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Atas dukungan berbagai pihak, pembangunan MRT Jakarta berhasil
mengatasi berbagai tantangan dan mencapai kemajuan melebihi
rencana yang ditargetkan di akhir 2016. Pembangunan prasarana
menunjukkan kemajuan menggembirakan, persiapan operasi dan
pemeliharaan pun telah diinisiasi. Pengembangan usaha mulai
dipersiapkan. 2016 adalah tahun menerobos batas, dimana MRT
menyiapkan pengoperasian dan pengelolaan yang berstandar
internasional.

With the support from various parties, the development of MRT Jakarta
managed to oVercorge amamiety ofchallenges and ad\/an e-beyond the

targeted plan for the 8nd-of 2016. Infrastructure develépment sho

encouraging progress, preparation of ojgeranon and mamtenar;/é has also
been initiated. Business development began to be prepared. 2016 is the ' /
year to break through the frontier;in which MRT prepared an in temat/%é‘
standard operation and management.
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Tema dan Kesinambungannya

The Continuation of Theme

2014

'[ha[lenge:'j '

gy

2015

”,l'l mrt jakarta
eressing iy, improvn e cvlty

We are on the right track

Overcoming Challenges to
Build the Mega Project

Pasca groundbreaking di tahun
2013, proses berikutnya justru
menjadi tantangan untuk
membuktikan keseriusan
pembangunan mega proyek

The next process after the 2013
groundbreaking was definitely

a challenge to prove the
seriousness of MRT Jakarta mega
project.

We are on the right track

Kemajuan proyek
pembangunan MRT Jakarta di
sepanjang tahun 2015 telah
berada di jalur yang tepat,
dengan berbagai tantangan
yang dihadapi

The progress of MRT Jakarta
construction project throughout
2015 has been on the right track,
with a variety of challenges
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MRT Jakarta Dalam

Progress 2016

MRT Jakarta in 2016 Progress
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Hingga 31 Desember 2016, pembangunan Prasarana MRT Jakarta
telah mencapai 49,46%, atau di atas 1,68% dari rencana akhir tahun
2016 yang sebesar 47,48%. Akumulasi kemajuan ini mencakup
pembangunan struktur layang, struktur bawah tanah, dan
pengadaan Railway Systems dan Rolling Stock

Until December 31, 2016, the infrastructure preparation of MRT Jakarta
has reached 49.46%, or above 1.68% of the 47.48% plan for end of year
2016. The accumulation of this progress included the development of
elevated structures, underground structures, and the procurement of
Railway Systems and Rolling Stock.

Total Keseluruhan
Total

49,46

%
Struktur Layang cp101 39'23
Elevated Structures CP102 53’62%

(o)
b 44190 Yo cp103 44,56%

l . Struktur CP104 73’76%
_ e Bawah Tanah 0
' Underground Structures CP105 73,1 4 %
(o)
79,71 % | cpi0os 87,22%

Railway System o
& Rolling Stock cp107 36,47 %

Railway System & Rolling Stock

26 64 % cp108 4,52%
4




Tugas Pokok
PT MRT Jakarta

PT MRT Jakarta’s Main Task

Penyelenggaraan
Prasarana

Infrastructure Development

l”!, mrt jakarta

increasing mobility, improving life quality

Penyelenggaraan

Sarana Pengembangan bisnis

Operation and Maintenance di stasiun dan kawasan
sekitarnya

Business Development
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PT MRT Jakarta memiliki
tugas pokok untuk
membangun Prasarana moda
transportasi MRT Jakarta;
melakukan Operasi dan
Pemeliharaan MRT Jakarta;
dan mengembangkan bisnis
melalui usaha properti

di stasiun dan kawasan
sekitarnya.

PT MRT Jakarta’s main task is to
develop MRT Jakarta Infrastructure
and modes of transport; perform
Operation and Maintenance of MRT
Jakarta; and develop business through
the property business at and around
the station area.




Penyelenggaraan Prasarana

Infrastructure Development

Tunnel Boring Machine
(TBM) Antareja dan
Mustikabumi

Antareja and Mustikabumi Tunnel
Boring Machine (TBM)
SN I
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Spesifikasi
Spesification

Pengoperasian
Operating

Mulai
Beroperasi

Kemajuan
(per 31 Desember 2016)

Antareja |

Antareja Il

Mustikabumi |

Mustikabumi Il

Memiliki diameter

+ 6,7 meter, dengan
total panjang + 43
meter dan bobot
mencapai + 323 ton,
mulai dari bagian
kepala (cutterhead)
hingga bagian akhir
(backup cars).

Has a diameter of +6.7
meters, with a total
length of 43 meters and
a weight reached +323
tons, starting from the
head (cutterhead) until
the end (backup cars).
Memiliki diameter

+ 6,7 meter, dengan
total panjang + 43
meter dan bobot
mencapai + 323 ton,
mulai dari bagian
kepala (cutterhead)
hingga bagian akhir
(backup cars).

Has a diameter of +6.7
meters, with a total
length of 43 meters and
a weight reached +323
tons, starting from the
head (cutterhead) until
the end (backup cars).
Memiliki diameter +
6,79 meter, dengan
total panjang £ 59
meter dan bobot
mencapai + 300 ton,
mulai dari bagian
kepala (cutterhead)
hingga bagian akhir
(backup cars).

Has a diameter of +6.79
meters, with a total
length of £59 meters and
a weight reached +300
tons, starting from the
head (cutterhead) until
(backup cars).
Memiliki diameter +
6,79 meter, dengan
total panjang + 59
meter dan bobot
mencapai £ 300 ton,
mulai dari bagian
kepala (cutterhead)
hingga bagian akhir
(backup cars).

the end

Has a diameter of £6.79
meters, with a total
length of +59 meters and
a weight reached +300
tons, starting from the
head (cutterhead) until
the end (backup cars).

Membuat terowongan
jalur MRT bawah tanah
sepanjang 2612 meter,
dari area transisi
Patung Pemuda
Senayan hingga
Stasiun Setiabudi

Create MRT underground
tunnels with the length
of 2,612 meters, from the
transition area Patung
Pemuda Senayan to
wards Setiabudi Station

Membuat terowongan
jalur MRT bawah tanah
sepanjang 2612 meter,
dari Patung Pemuda
Senayan hingga
Stasiun Setiabudi

Create MRT underground
tunnels with the length

of 2,612 meters, from the
transition area Patung
Pemuda Senayan to-
wards Setiabudi Station

Membuat terowongan
jalur MRT bawah tanah
sepanjang 1.396,5
meter, dari Stasiun
Bundaran HI hingga
Stasiun Setiabudi

Create MRT underground
tunnels with the length
of 1,396.5 meters, from
the Bundaran Hl Station
towards Setiabudi
Station

Membuat terowongan
jalur MRT bawah
tanah sepanjang 1.401
meter, dari Patung
Pemuda Senayan
hingga Stasiun
Setiabudi

Create MRT underground
tunnels with the length
of 1,401 meters, from the
Patung Pemuda Senayan
towards Setiabudi
Station

Start to operate

21 September

2015

, September 21,2015

10 November

2015

November

10,2015

24 Februari 2016
February 24,2016

14 April 2016

/\r)u

14,2016

Progress (per December 31,2016)

Telah berhasil membuat terowongan sepanjang
2.335,5 meter (Patung Pemuda - Stasiun Senayan
327 meter, Stasiun Senayan - Stasiun Istora 607,5
meter, Stasiun Istora - Stasiun Bendungan Hilir
1.098 meter, dan Stasiun Bendungan Hilir -
Stasiun Setiabudi 303 meter).

Has managed to create a tunnel with a total length of
2,335.5 meters (Patung Pemuda — Senayan Station 327
meters, Senayan Station — Istora Station 60/7.5 meters,
Istora Station - Bendungan Hilir Station 1,098 meters,
and Bendungan Hilir Station — Setiabudi Station 303
meters).

Telah berhasil membuat terowongan sepanjang
2.119,5 meter (Patung Pemuda - Stasiun Senayan
324 meter, Stasiun Senayan - Stasiun Istora 606
meter, Stasiun Istora - Stasiun Bendungan Hilir
1.105,5 meter, dan Stasiun Bendungan Hilir —
Stasiun Setiabudi 84 meter).

Has managed to create a tunnel with a total length of
2,119.5 meters (Patung Pemuda — Senayan Station 324

Istora Station 606 meters,
dungan Hilir Station 1,105.5 meters,
1dungan Hilir Station — Setiabudi Station 84

meters, Senayan Sta wr
Istora Station - Ben
and Be

meters).

Telah berhasil menyelesaikan pembuatan
terowongan sepanjang 1.396,5 meter (Stasiun
Bundaran HI - Stasiun Dukuh Atas 682,5 meter
dan Stasiun Dukuh Atas - Stasiun Setiabudi 714
meter)

Has managed to create a tunnel with a total length of
1,396.5 meters (Bundaran Hl Station — Dukuh Atas Sta-

n 682.5 meters and Dukuh Atas Station — Setiabudi
5&7[/0/7 714 meters).

Telah berhasil membuat terowongan sepanjang
1.021,5 meter (Stasiun Bundaran HI - Stasiun
Dukuh Atas 685,5 meter dan Stasiun Dukuh Atas -
Stasiun Setiabudi 336 meter)

Has managed to create a tunnel with a total length of
1,021.5 meters (Bundaran Hl Station — Dukuh Atas Sta-
tion 685.5 meters and Dukuh Atas Station — Setiabudi
Station 336 meters).



m Kampung Bandan

o & Mangga Besar

-y

s
- b
o e

Sisingamangaraja

Fatmawati
Lebak Bullus

Jakarta

Legenda

Legend

Jalur Layang Koridor Selatan-Utara - Fase | 0] Stasiun Layang - Fase |

ecoe

Jalur Bawah Tanah Koridor Selatan-Utara - Fase | 0 Stasiun Bawah Tanah - Fase |

. Jalur Bawah Tanah Koridor Selatan-Utara - Fase Il (@) Stasiun Bawah Tanah - Fase I

Koridor Timur - Barat o Stasiun dan Depot - Fase |

® Stasiun dan Depot - Fase |l
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Peta Konstruksi
MRT Jakarta

v

Lebak Bulus Fatmawati Cipete Raya Haji Nawi Blok A Blok M Sisingamangaraja

Pembagian Paket Kontrak Proyek
Pembangunan MRT Jakarta
The division of Contract Package (CP) of MRT Jakarta Project

Paket Kontrak Sipil Civil Construction Package
CP 101 -CP 106 CP 101 -CP 106

Paket Konstruksi Jalur Panjang Kontraktor
Package Construction Lane Length Contractor

Konstruksi Layang

dan Depo
P 101 Elevated Section and Lebak Bulus 1,21 km Tokyu-WIKA Joint Operation
Depot
CP 102 Fatmawati - Cipete Raya 4,74 km
Konstruksi Layang i ’ Obayashi-Shimizu-Jaya
Elevated Section ji i - Sisi i B )
CP 103 evated Sectior Haji Nawi - Sisingamangaraja 3,84 km Konstruksi Joint Venture
CP 104 ol Istora Senayan 1,83 km Shimizu-Obayashi-Wijaya Karya-
CP 105 ONSLIUKSI Bendungan Hilir - Setiabudi 2,06 km Jaya Konstruksi Joint Venture
Bawah Tanah . -
CP 106 Underground Section Dukuh Atas - Bundaran Hotel 202 km Su.mltomo MltSUl-Hutama Karya
Indonesia ! Joint Operation
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Maret 2019
Target MRT Jakarta
Beroperasi

March 2019
Target of MRT Jakarta
Commence its
Operation

v ¢V v v v ¥

Senayan Istora Bendungan  Setiabudi  Dukuh Atas Bunderan Hl
Hilir
Paket Kontrak Sistem dan Sarana System and Rolling Stock Contract Package
CP107-CP 108 CP107-CP 108
Paket Pekerjaan Kontraktor

Package Work Contractor
CP 107 Railway Systems Metro One Consortium
CP 108 Rolling Stock Sumitomo Corporation
Jasa Konsultansi Consulting Service

Pekerjaan Konsultan
Work Consultant

Construction Management Consultant Services (CMCS) Jakarta MRT Construction Management Consultants (JMCMC)

Operation and Maintenance Consulting Services for Jakarta MRT
Operation and Maintenance Consulting Services (OMCS) (OMCJ); Japan International Consultants for Transportation Co.,
Joint Venture and Association

Business Plan Non Farebox & Property Roland Berger Tusk-Joint Operation
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Penyelesaian
Lahan Prioritas

Priority Land Acquisition

136

Lahan Prioritas untuk
dibebaskan
Priority Land to be acquired

110

Telah Di Bayarkan
have been paid

melalui proses konsinyasi
on consignment process

Penyelesaian lahan prioritas diperlukan untuk memberikan
kepastian penyelesaian pekerjaan konstruksi MRT Jakarta
Fase I. Penyelesaian lahan prioritas ditahun 2016 juga
memungkinkan percepatan pelaksanaan pembangunan
baik koridor maupun stasiun MRT Jakarta di area selatan,
mengingat pekerjaan pembuatan terowongan jalur bawah
tanah MRT Jakarta di tahun 2016 telah menunjukkan progres
yang signifikan dan akan segera selesai di kuartal pertama
2017.

Bagi MRT Jakarta, penyelesaian lahan prioritas menjadi
pencapaian penting di tahun 2016, dimana di atas lahan
tersebut MRT Jakarta akan membangun stasiun. Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta melalui Dinas Bina Marga dan Dinas
Perhubungan telah menunjukkan dukungan melalui
136 lahan. Kepada

dan seluruh jajaran Badan Pertanahan Negara Republik

keberhasilan pembebasan instansi
Indonesia, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Dinas Bina
Marga Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Dinas Perhubungan
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Walikota Jakarta Selatan,
serta seluruh pemangku kepentingan yang telah membantu
proses lahan,

pembebasan Manajemen MRT Jakarta

menghaturkan ucap terima kasih yang sebesar-besarnya.

The acquisition of priority land was needed to provide
certainty of the completion of construction work of MRT
Jakarta Phase I. The acquisition of priority land in 2016 also
enabled the acceleration of development of both MRT
Jakarta’s corridor and station in the south area, considering
that the work of tunnel construction of MRT Jakarta
underground line in 2016 has shown significant progress and

will be completed in the first quarter of 2017.

For MRT Jakarta, the acquisition of priority land became
an important achievement in 2016, considering that MRT
Jakarta will develop station on these lands. DKI Jakarta
Provincial Government through the Highways Department
and Transportation Department has shown its support
through the successful acquisition of 136 land areas. To
institutions and all levels of National Land Agency of the
Republic of Indonesia, Ministry of Transportation of the
Republic of Indonesia, DKI Jakarta Provincial Government,
Highways Department of DKl Jakarta Province, Transportation
Department of DKI Jakarta Province, South Jakarta Mayor, as
well as all stakeholders who have helped the process of land
acquisition, the management of MRT Jakarta would like to

express our gratitude profusely
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Penyelenggaraan Sarana
Operation & Maintenance

Rencana

Pengoperasian
MRT Jakarta

Operation Plan of MRT Jakarta




Koridor Selatan-Utara Fase |
South-North Phase | Corridor

Jarak Tempuh + 30 minutes (Lbk. Bulus to

Travel Time Bund. HI)
Jarak Antar
Stasiun
Distances between 00~ %2 A
station
Z:ngv\rg; 5 minutes (2018)
L
Operasional 19 Hours (05.00 - 24.00)
Operating time
Target Jumlah
iaerg:gc?:gsgsen— 173,400 passengers/day
gers
16 Rangkaian Kereta (96 kereta)
1 Rangkaian Kereta (6 kereta)
14 Set Operasi
Jumlah Kereta 2 Set Cadangan
Number of Rolling
Stock 16 trainset (96 trains)
I trainset (6 trains)
14 Set for Operations
2 Set for Reserve
Lebar Jalan Rel
Track Gauge 1,067 mm
Electricity
Electricity 1500VDC

Operasi Kereta Automatic Train Operation (ATO)
Train Operation Automatic Train Operation (ATO)

Communication-Based Train

gL Control (CBTC)
Persinyalan . ,

) ) Communication-Based Train Con-
Signaling System

trol (CBTC)

Jumlah Masinis 1 per Rangkaian Kereta
Number of Driver 1 per Trainset




Pengembangan Bisnis di Stasiun dan Kawasan Sekitarnya
Bussiness Development

Rencana Pengelolaan
Transit Oriented
Development (TOD)

Management Plan of
Transit Oriented Development (TOD)

- o A g g e ¥ =, -
Ay ; f-;_q,__ . - ST St i
[l 3 ‘?_ x‘: _‘m,-u..., L T 'J.._ ! ;‘I- |
% > 5 i At e "'L-.""T:- " i

siness Development 2014
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Hadirnya transportasi publik MRT
Jakarta memicu pengembangan
kawasan Transit Oriented
Development (TOD), seperti yang
terjadi di daerah Dukuh Atas.

PT MRT Jakarta terlibat dalam
merumuskan Masterplan dan
Panduan Rancang Kota (PRK) /
Urban Design Guidlines (UDGL)
dari kawasan TOD Dukuh Atas.

The presence of public transportation modes
of MRT Jakarta triggered the planning of
Transit Oriented Development (TOD), as
seen is involved in Dukuh Atas area. PT MRT
Jakarta in formulating the Masterplan and
Urban Design Guidlines (UDGL) of Dukuh
Atas TOD area.
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Pengembangan
Infrastuktur GCG

Development of GCG Infrastructures

Selain pembangunan prasarana dan sarana, PT MRT Jakarta
juga menyiapkan organisasi berbasis prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang Baik. Hal ini akan menjadi dasar untuk
dapat mengoperasikan MRT Jakarta dan pengelolaan bisnis
di kemudian hari dengan transparan dan akuntabel.

Apart from infrastructures and modes development, PT MRT
Jakarta also prepared an organization that is based on Good
Corporate Governance principles. This will be the foundation
for the Company to carry out an accountable MRT Jakarta’s

operation and business management.

Infrastruktur GCG yang telah ada

Existing GCG Infrastructures

Komite di Bawah Dewan Komisaris
Committees under the Board of Commissioners

Komite Audit
Audit Committee

Komite Pemantau Risiko
Risk Monitoring Committee

Komite Nominasi dan Remunerasi
Remuneration and Nomination Committee

Piagam Audit Internal
Internal Audit Charter

LET Y EDTEL
Board Manual

Pedoman Perilaku
Code of Conduct

Sekretaris Dewan Komisaris
Secretary of Board of Commissioners

Piagam Komite
Committee Charter

Piagam Komite Audit
Audit Committee Charter

Piagam Komite Pemantau Risiko
Risk Monitoring Committee Charter

Kebijakan Manajemen Risiko
Risk Management Policy

Pedoman Tata Kelola Perusahaan
Code of Corporate Governance

Pedoman Pengelolaan LHKPN
LHKPN Management Guidelines

Situs Web Perusahaan
Company Website
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Jejak Langkah

Milestones

—I 99 o Penyusunan Masterplan Angkutan Umum 1 99 5 Basic Design oleh konsorsium Indonesia-
Terpadu Jabodetabek oleh Departemen Jepang-Eropa dengan kesimpulan bahwa

Perhubungan yang mengusulkan Pola proyek ini tidak layak dilakukan dengan
9 ! Transportasi Terpadu antara Kereta Api, 9 6 skema pembiayaan swasta penuh (BOT)
] 9 Light Rail, dan Bus. ] 9 karena biaya yang dapat ditutup dengan

perolehan tiket hanya sebesar 15%.

Preparation of integrated public transport
Masterplan for Jabodetabek by the Ministry
of Transportation, which proposed an
integrated transportation patterns between
Railway, Light Rail and Bus.

Basic Design by consortium of Indonesia-Japan-
Europe with conclusion that this project was
not feasible with full private financing scheme
(BOT) because only 15% of the costs that can be
covered with the acquisition tickets.

Studi pada tahun 2004 direvisi pada bulan Maret 2005 menjadi Revised Implementation Program

(Revised IP) for Jakarta MRT System (Lebak Bulus-Dukuh Atas) dan digunakan Pemerintah Republik Indonesia
mengajukan permintaan kepada Pemerintah Jepang untuk membiayai proyek pembangunan MRT di
Provinsi DKI Jakarta.

Studi oleh Tim Special Assistance for Project Formation (SAPROF) dari JBIC untuk memfasilitasi pembentukan
kesepakatan di antara pemangku kepentingan atas proyek ini di Indonesia.

Desember 2005, diperoleh beberapa kesepakatan yang dituangkan dalam Minutes of Discussion (MoD) yang
ditandatangani oleh JBIC, Bappenas, Departemen Perhubungan serta Pemprov DKI Jakarta.

Agustus 2005, Sub-Komite MRT dibentuk di bawah Komite Kebijakan Percepatan Penyediaan Infrastruktur
(KKPPI) untuk mengimplementasikan proses-proses yang diperlukan dalam mendirikan perusahaan
operator MRT (MRTC)

The study on 2004 was revised on March 2005 into Revised Implementation Program (Revised IP) for MRT Jakarta system
(Lebak Bulus-Dukuh Atas) and used by Goverment of Republic of Indonesia to propose request to Goverment of Japan in
order to finance MRT's development project in the Province of DKl Jakarta.

A Study by Team of Special Assistance for Project Formation (SAPROF) from JBIC to facilitate agreement among
Stakeholders for this project in Indonesia.

December 2005, several agreements was stated in Minutes of Discussion (MoD) signed by JBIC, Bappenas, Ministry of
Transportation, and Provincial Goverment of DK Jakarta.

August 2005, MRT Sub-Committe was formed under the Acceleration of Infrastructure Provision Committee to
implement required processes in establishing MRT operator company (MRTC).

18 Oktober 2006, Memorandum on Engineering Services (MoES) ditandatangani antara Pemerintah Indonesia

dan JBIC sebagai dasar persetujuan pinjaman.

28 November 2006, Loan Agreement Tahap 1 (IP-536) ditandatangani berdasarkan syarat-syarat yang

sebelumnya telah disepakati dalam Minutes of Discussion (MoD) dan Memorandum on Engineering Services

(MoES) mengenai pinjaman sebesar ¥1,869 miliar yang dipergunakan untuk pembiayaan:

1. Konsultasi Penyusunan Basic Design (Engineering Services).

2. Konsultasi Manajemen, untuk membentuk dan mengembangkan PT MRT Jakarta.

3. Konsultasi Pengadaan, untuk membantu PT MRT Jakarta melelang Proyek sebagai implementasi dari
Basic Design yang dihasilkan kegiatan pada butir 1 (satu) di atas.

October 18, 2006, Memorandum on Engineering Services (MOES) was signed between the Government of Indonesia and
JBIC as the basis of loan approval.
November 28, 2006, Phase | Loan Agreement (IP-536) was signed based on terms previously agreed in the Minutes of
Discussion (MoD) and the Memorandum on Engineering Services (MoES) regarding a loan of ¥1.869 billion which will be
used in financing:

Consultation for Basic Design Preparation (Engineering Services)

Management Consulting to establish and develop PT MRT Jakarta

Procurement Consulting, to assist PT MRT Jakarta in Project auctioning as an implementation of basic design

activity resulted in point 1 (one) above.
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Jejak Langkah

Milestones

Revisi Basic Design oleh Departemen
Perhubungan yang mengusulkan agar
proyek ini dibiayai oleh Pemerintah
dengan partisipasi swasta yang
minimal.

| |
2000

Studi Kelayakan MRT (Subway) oleh
Tim Studi JICA yang menekankan
pentingnya pembangunan Subway

di Jakarta, dan agar proyek ini layak
dibiayai perlu keterlibatan Pemerintah

dalam pembiayaannya.

Revision of Basic Design by Ministry of
Transportation, which proposed this
Project to be financed by Government
with a minimum private sector
participation.

Feasibility Study of MRT (Subway) by Study
Team of JICA that emphasized the importance
of Subway construction in Jakarta, and in
order to make this project worth funded then
it would need the involvement of government
in its financing.

Studi JICA pada Integrated
Transportation Master Plan Il
menekankan prioritas pada
pembangunan Subway.

Keputusan Gubernur Provinsi DKl Jakarta No. 84

Tahun 2004 tentang Pola Transportasi Makro (PTM)
yang merupakan masterplan penanganan masalah
transportasi di Jakarta, dengan membangun sarana
transportasi massal yang prima dan terintegrasi
dengan moda tranportasi lainnya. Sarana transportasi
massal yang dimaksud adalah Mass Rapid Transit (MRT).
2 Maret 2004, Gubernur Provinsi DKI Jakarta
menandatangani Nota Kesepahaman (MoU) antara
Departemen Perhubungan Rl dan Pemerintah Provinsi
DKl Jakarta tentang Pengembangan MRT dengan
prioritas Koridor Lebak Bulus-Fatmawati-Blok M-Monas-
Kota.

Juli 2004, Departemen Perhubungan mengeluarkan
Studi Implementation Program for Jakarta MRT System

|
2002

JICA’ study on integrated
transportation Master Plan
Ilemphasized the priority on
subway development.

(Lebak Bulus-Dukuh Atas).

Governor of DKI Jakarta Province Decree No. 84 of 2004
regarding Macro Transportation Pattern (PTM) which is a
masterplan in handling transportation problems in Jakarta,
by building excellent mass transportation and integrated
with other transportation modes. The mode of mass
transportation was referred to Mass Rapid Transit (MRT).
March 2, 2004, Governor of DKl Jakarta Province signed a
Memorandum of Understanding (MoU) between the Ministry
of Transportation of Republic of Indonesia and DKI Jakarta
Provincial Government on MRT Development with priority
corridors of Lebak Bulus-Fatmawati-Blok M-Monas-Kota.
July 2004, Ministry of Transportation issued implementation
program study for Jakarta MRT system (Lebak Bulus-Dukuh
Atas).
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Jejak Langkah

Milestones

200 7 Revisi Undang-Undang No. 13 Tahun 1992 tentang Perkeretaapian menjadi Undang-Undang No. 23 Tahun
2007, yang mengatur kewenangan penyelenggaraan sarana dan prasarana perkeretaapian yang sedianya

dikuasai oleh Pemerintah Pusat melalui Badan Usaha Milik Negara (BUMN), kini dapat diselenggarakan oleh
Badan Usaha yang dibentuk oleh Pemerintah Daerah.

Kajian SAPI (Special Assistance For Project Implementation) dan SAPMAN (Special Assistance for Procurement
Management) dilakukan oleh JBIC untuk membantu Departemen Perhubungan dan Pemprov DKI Jakarta.

Revision of Law No. 13 of 1992 regarding Railways into Law No. 23 of 2007, which regulates the authority of railways
infrastructure and mode management that was previously controlled by the Central Government through State Owned
Enterprises (SOE), now could be organized by Business Entity established by the Local Government.

Study of SAPI (Special Assistance For Project Implementation) and SAPMAN (Special Assistance for Procurement
Management) was conducted by JBIC to assist the Ministry of Transportation and DKI Jakarta Provincial Government.

2 Oo 8 17 Juni 2008, PT MRT Jakarta berdiri, setelah terlebih dulu mendapatkan persetujuan DPRD Provinsi DKI
Jakarta melalui Peraturan Daerah No. 3 Tahun 2008 mengenai Pembentukan BUMD PT MRT Jakarta dan

Peraturan Daerah No. 4 Tahun 2008 mengenai Penyertaan Modal Daerah pada PT MRT Jakarta.

28 November 2008, penandatanganan Minutes of Discussion (MoD 2008) sebagai dasar penandatanganan

Perjanjian Pinjaman untuk tahap konstruksi MRT.

5 Desember 2008, penandatanganan Aide Memoir antara JICA dan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk

pelaksanaan prepatory study for extention Dukuh Atas-Kota-Kampung Bandan, yang ditindaklanjuti oleh JICA

dengan mengirimkan tim untuk melaksanakan feasibility study koridor Selatan-Utara tahap Il, Dukuh Atas-

Kota-Kampung Bandan, dan prefeasibility study jalur Timur-Barat.

June 17,2008, PT MRT Jakarta was established, after prior approval from DKl Jakarta Provincial Council through the
Regional Regulation No. 3 of 2008 regarding the Establishment of BUMD PT MRT Jakarta and the Regional Regulation
No. 4 of 2008 regarding Regional Participation Capital in PT MRT Jakarta.

November 28, 2008, the signing of Minutes of Discussion (MOD 2008) as the basis for signing Loan Agreement for MRT’s
construction phase.

On December 5, 2008, JICA and DKl Jakarta Provincial Government signed the Aide Memoir for the implementation of
prepatory study for extension of Dukuh Atas-Kota-Kampung Bandan, which followed-up by JICA by sending a team to
carry out a feasibility study on the South-North corridor Phase ll, Dukuh Atas-Kota-Kampung Bandan, and a prefeasibility
study on the East-West Lane.

2 Oo 9 19 Februari 2009, pengangkatan Direksi MRT Jakarta oleh Gubernur DKI Jakarta Fauzi Bowo.
. 25 Maret 2009, penandatanganan naskah Perjanjian Penerusan Hibah (NPPH) 1 antara Pemerintah RI

dengan Pemprov DKI, yang menghibahkan sebagian porsi (LA IP-536) kepada Pemprov DKI Jakarta yang
diperuntukkan untuk pengadaan Konsultan Pendampingan Tender dan Konsultan Manajemen.

31 Maret 2009, Loan Agreement tahap 2 (L/A 2) untuk pinjaman tahap konstruksi senilai ¥48,15 miliar sebagai
bagian kedua dari total pinjaman untuk Proyek MRT (L/A 2).

24 Juli 2009, Penandatanganan NPPH 2 yang menghibahkan seluruh porsi (L/A 2) kepada Pemerintah Provinsi
DKl Jakarta yang diperuntukkan untuk konstruksi MRT.

23 November 2009, Basic Design Engineering mulai dilaksanakan di Kementerian Perhubungan.

February 19, 2009, the appointment of Board of Directors of PT MRT Jakarta by the Governor of DKI Jakarta Fauzi Bowo.
March 25, 2009, the signing of Granting Succession Agreement Manuscript (NPPH) 1 between the Government of Republic
Indonesia and DKl Jakarta Provincial Government that grant-proceeded some portions (LA IP-536) to DKI Jakarta Provincial
Government, which was intended for the procurement of Tender Assistance Consulting and Management Consulting.
March 31,2009, Loan Agreement Phase 2 (L/A 2) for the construction phase loans worth of ¥48.15 billion as the second part
of total loans for MRT Project (L/ A 2).

July 24, 2009, the signing of Granting Succession Agreement Manuscript (NPPH) 2 that grant-proceeded all portions (L/A 2)
to DKl Jakarta Provincial Government, which is intended for MRT construction.

November 23, 2009, Basic Design Engineering began to be conducted in Ministry of Transportation.
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2 O 1 o 8 Juli 2010, Minutes of Discussion (MoD) antara JICA, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Bappenas, dan

— Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan. MOD ini membahas perpanjangan rute
MRT koridor Selatan - Utara Tahap | dari Lebak Bulus-Dukuh Atas, menjadi Lebak Bulus-Bundaran HI.
Perpanjangan ini dilakukan dengan menarik stasiun Bundaran Hl yang semula berada di MRT koridor
Selatan-Utara tahap Il menjadi tahap I. Perubahan ini dilakukan untuk meminimalisir dampak lalu lintas
pada Masa Konstruksi dan mengakomodir kebutuhan turnback facility MRT koridor Selatan-Utara tahap .

July 8, 2010, Minutes of Discussion (MoD) was signed between JICA and Provincial Goverment of DKl Jakarta,
Bappenas, Directorate General of Railways in Ministry of Transportation. This MOD discussed the route extension

of South-North Phase | MRT corridors from Lebak Bulus-Dukuh Atas, to Lebak Bulus-Bundaran HI. This extension

is performed by pulling Bundaran Hil station, which formerly located in MRT corridor South-North Phase Il to be
included in the Phase |. These changes were conducted to minimize the impact of traffic on Construction Period and to
accommodate the needs of turn back facility in MRT corridor South-North Phase I.

2 O 1 1 Pelaksanaan kegiatan lelang fisik Proyek MRT khususnya dilaksanakan karena telah mempunyai
payung hukum. Payung hukum tersebut telah dikeluarkan Pemerintah Pusat dan Pemerintah

Provinsi DKI Jakartayang menyatakan seluruh kegiatan MRT, termasuk proses tender, diberikan
kewenangannya kepada PT MRT Jakarta.
Pelaksanaan kegiatan Proyek MRT meliputi Jasa Konsultasi Basic Engineering Design (BED), Jasa
Konsultansi Manajemen (MCS), Jasa Konsultansi Pengadaan (TAS), Pekerjaan Sipil dan Peralatan,
Jasa Konsultansi Manajemen Operasional (OMCS), dan Jasa Konsultansi Pengelola (CMCS)/Pengawas
Pembangunan telah dijelaskan dalam Loan Agreement (L/A 1) dan (L/A 2) serta Naskah Perjanjian
Penerusan Hibah (NPPH).
Desember 2011, sepuluh Konsorsium Kontraktor dinyatakan lolos dalam proses Prakualifikasi
Pengadaan fisik untuk Pembangunan Tahap | (Lebak Bulus-Bundaran Hl).
Terbitnya No Objection Letter (NOL) dari JICA atas daftar pendek para Calon Kontraktor Pekerjaan Sipil
MRT Jakarta Tahap | pada 7 Desember 2011 yang lolos prakualifikasi.

The implementation of physical Tender of MRT Project was particularly executed because there was already

a legal protection, issued by Central Government and DK| Jakarta Provincial Government who declared the
authority of the entire MRT activities, including tender process, were granted to PT MRT Jakarta.

The implementation of MRT Project activities including Consulting Services of Basic Engineering Design (BED),
Management Consulting Services (MCS), Tender Assistance Services (TAS), Civil Works and Equipment Tender,
Operation and Maintenance Consulting Services (OMCS), and Construction Management Consulting Services
(CMCS) has been described in Loan Agreement (L/A 1) and (L /A 2) and Granting Succession Agreement
Manuscript (NPPH) as well.

December 2011, ten consortium of contractors passed in Physical prequalification tender process for Phase |
construction (Lebak Bulus-Bundaran Hl).
Publication of No Objection Letter (NOL) from JICA on a shortlist of Contractor Candidates in Civil Works of MRT
Jakarta Phase | on December 7, 2011 who passed in prequalification.
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2012

31 Januari 2012, PT MRT Jakarta menggelar rapat penjelasan pelaksanaan lelang (anwijzing) di kantor
PT MRT Jakarta, yang dihadiri jajaran Panitia Pengadaan Konstruksi Sipil MRT, KPK, LKPP dan jajaran
Direksi PT MRT Jakarta serta para Calon Kontraktor Sipil.

PT MRT Jakarta membuat pakta integritas pengadaan barang dan jasa sesuai dengan Etika Perilaku
(Code of Conduct) PT MRT Jakarta, sebagai komitmen menjalankan proses pengadaan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dan tidak menyalahi aturan, sehingga proses pengadaan dapat berjalan
lancar dan tepat waktu.

27 September 2012, dilakukan sosialisasi MRT Jakarta melalui pameran di 7 (tujuh) pusat perbelanjaan
di Jakarta.

28 September 2012, diumumkan nama-nama nominasi konsorsium pemenang lelang 3 (tiga) Paket
Bawah Tanah. Sebagai Konsorsium pertama yang mengerjakan Paket (CP-104, dan CP-105) adalah
Shimizu Obayashi sebagai leader-nya dengan anggota Wijaya Karya, dan Jaya Konstruksi Joint Venture.
Sedangkan untuk (CP-106) nominasinya adalah Konsorsium Sumitomo Mitsui Construction Company
(SMCC) bersama Hutama Karya Joint Operation.

January 31,2012, PT MRT Jakarta held an tender explanation meeting (aanwijzing) in its office, attended by

MRT Civil Construction tender Committee, KPK, LKPP and Board of Directors of PT MRT Jakarta, as well as Civil
Contractor Candidates.

PT MRT Jakarta prepared integrity pact on procurement of goods and services in accordance with Code of
Conduct of PT MRT Jakarta, as a commitment to carrying out the tender process in accordance with applicable
regulations and not violated any rules, therefore, the tender process can run smoothly and on time.
September 27,2012, the socialization of MRT Jakarta was conducted through exhibitions in 7 (seven) shopping
centers in Jakarta.

September 28, 2012, announcement of the names of the winning tenderer consortium nominations of 3 (three)
Underground Packages. The first consortium working on Package CP-104 and CP-105 is Shimizu Obayashi as a
leader with member consisted of Wijaya Karya, and Jaya Konstruksi Joint Venture. While for CP-106 the nominees
are consortium of Sumitomo Mitsui Construction Company (SMCC) together with Hutama Karya Joint Operation

Pengangkatan Direksi Baru PT Proyek MRT Jakarta mendapatkan
MRT Jakarta oleh Gubernur pengakuan internasional sebagai
DKl Jakarta Joko Widodo. salah satu proyek dari 20 proyek
Proyek MRT Jakarta infrastruktur terbaik di dunia.
memasuki tahap konstruksi

(groundbreaking). Jakarta MRT Project gained international

recognition as one of the 20 best

Appointment of the new Board infrastructure projects in the world.

of Commissioners and Board of
Directors of PT MRT Jakarta by
the Governor of DK| Jakarta Joko
Widodo.

MRT Project entered

the construction phase
(groundbreaking).
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Beroperasinya Tunnel Borring Machines (TBM) Antareja untuk
konstruksi bawah tanah, dengan peresmian pengoperasian TBM
oleh Presiden Joko Widodo.

4 Desember 2015, penandatanganan Perjanjian Pinjaman No. IP-
569 dan IP-571 antara JICA dengan Pemerintah Republik Indonesia
guna pembiayaan lanjutan proyek pembangunan MRT Jakarta.

President Joko Widodo inaugurated the operation of Antareja Tunnel
Boring Machines (TBM) for underground construction.

December 4, 2015, the signing of Loan Agreement No. IP-569 and IP-571
between JICA and the Government of Republic of Indonesia to finance
further development of MRT Jakarta project.

TBM Antareja dan Antareja Il telah berhasil menembus Stasiun Senayan - Istora
- Bendungan Hilir dari lokasi awal pengoperasian TBM di titik Patung Pemuda
Senayan.

TBM Mustikabumi | dan Mustikabumi Il mulai bekerja dari titik Stasiun Bundaran
HI dan telah berhasil membuat terowongan jalur bawah tanah menembus
Stasiun Dukuh Atas menuju Stasiun Setiabudi. Stasiun Setiabudi adalah tempat
berakhirnya seluruh pekerjaan terowongan jalur bawah tanah.

Pemasangan gelagar (box girder) jalur layang MRT telah dimulai di Jalan
Fatmawati.

Penandatanganan kontrak Operation & Maintenance Consulting Services (OMCS).
Penyelesaian pembebasan lahan prioritas

Antareja and Antareja Il TBM had successfully tunneled through Senayan-Istora-
Bendungan Hilir stations from the TBM launching point at Patung Pemuda Senayan
Mustikabumi | and Mustikabumi Il TBM started to tunnel from Bundaran Hl Station
and had successfully tunneled through Dukuh Atas Station towards Setiabudi Station.
The Setiabudi station is the metting point for all tunneling works.

Installation of MRT elevated section’s (box girder) had bequn along Jalan Fatmawati.
The signing of Operation & Maintenance Consulting Services (OMCS) contract.

The settlement of the acquisition of priority land areas
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Ml mrt jakarta

increasing mobility, improving life quality

KILAS KINERJA 2016

2016 Performance

Aset Perusahaan di sepanjang tahun 2016 tumbuh 46,38% atau sebesar Rp1,93 triliun
dibandingkan tahun 2015. Pertumbuhan ini terutama terjadi pada Aset Tetap yang
tumbuh hingga 91,60% jika dibandingkan tahun 2015. Hal ini menunjukkan pertumbuhan
potensi aset MRT Jakarta sebagai modal untuk dapat beroperasi secara komersial di masa
mendatang.

The Company'’s assets in 2016 grew 46,38% or by Rp1,93 trillion compared to 2015. This growth
mainly occurred in Fixed Assets, which grew up to 91,60% than 2015’s profile. This shows the
growth of MRT Jakarta’s assets for its commercial operation in the future.

I/}
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Ikhtisar Data Keuangan Penting
Financial Highlights

Laporan Laba Rugi

Income Statement

(dalam jutaan Rupiah)
(in million Rupiah)

Beban Usaha

Operating Expense (79.457) (63.667) (55.721) (33.718)
PenghaS|I§n (Beba’n) Lain-lain - Neto 43.043 909 23.967 (2.356)
Other Income (Expense) - Net

Rugi Tahun Berjalan (36.413) (62.758) (31.754) (36.074)
Loss of the Year ’ ’ ’ )
Penghasﬂan (Beban) Komprehensif Lain-lain 449 561 387 201
Other Comprehensive Income (Expense)

Rugi Komprehensif Tahun Berjalan (35.964) (62.196) (32.141) (35.872)

Comprehensive Loss of the Year
*) Disajikan kembali atas penerapan PSAK 24 (Revisi 2013)
*) Restated for the implementation of PSAK No. 24 (Revised 2013)

Laporan Posisi Keuangan
Statement of Financial Position

(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

Aset Lancar

, 475.867 395.308 299.642 219.283
Current Assets
Aset Tidak Lancar 5619.354 3.768.693 1.970.429 1.305.766
Non-current Assets
Jumlah Aset 6.095.221 4.164.001 2.270.071 1.525.050
Total Assets
Liabilitas Jangka Pendek 262.755 201.743 421.766 131.999
Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 345.127 201.997 41.055 15.802
Non-current Liabilities
Jumlah Liabilitas 607.882 403.740 462.821 147.802
Total Liabilities
Ekuitas Neto 5.487.339 3.760.261 1.807.250 1.377.248
Net Equity
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 6.095.221 4.164.001 2.270.071 1.525.050

Total Liabilities and Equity
*) Disajikan kembali atas penerapan PSAK 24 (Revisi 2013)
*) Restated for the implementation of PSAK No. 24 (Revised 2013)
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Rasio-rasio Keuangan

Financial Ratios
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Ikhtisar Data Keuangan Penting
Financial Highlights

| 26 | 2015 | 2014 | 2013
1,96 0,71 1,66

Rasio Lancar
Current Ratio
Rasio Solvabilitas
Solvability Ratio
Rasio Kas

Cash Ratio

Quick Ratio
Quick Ratio

Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas

Debt to Equity Ratio

Rasio Utang Jangka Pendek untuk Ekuitas

Short Term Debt To Equity Ratio

Rasio Utang Jangka Panjang untuk Ekuitas
Long Term Debt To Equity

Rasio Utang Terhadap Aset

Debt To Asset Ratio

Rugi Komprehensif Tahun Berjalan

(dalam jutaan Rupiah)

Loss Comprehensive of the Year (in million Rupiah)

(35,872)

(32,141)

(62,196)

2016

(35.964)

Laporan Tahunan 2016

1,81 , 2 ’
10,03 10,31 4,90 10,32
1,79 1,94 0,7 1,63
1,81 1,96 0,71 1,66
0,11 0,11 0,26 0,11
0,05 0,05 0,23 0,10
0,06 0,05 0,02 0,01
0,10 0,10 0,20 0,10

Jumlah Aset (dalam jutaan Rupiah)

Total Assets (in million Rupiah)

1.525.050 2.270.071 4.164.001 6.095.221
)

2016
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Informasi Saham dan Efek Lainnya

Information On Shares And Other Securities

Hingga 31 Desember 2016, PT MRT Jakarta tidak melakukan
penawaran kepemilikan saham kepada publik, sehingga
tidak terdapat informasi terkait jumlah saham yang beredar
dan kapitalisasi

pasar berdasarkan harga pada Bursa

Efek tempat saham dicatatkan, harga saham tertinggi,
terendah, dan penutupan berdasarkan harga pada Bursa
Efek tempat saham dicatatkan, serta informasi tentang
volume perdagangan saham pada Bursa Efek tempat saham
dicatatkan. PT MRT Jakarta juga tidak menerbitkan obligasi
maupun efek lainnya yang diperdagangkan kepada publik,
dengan demikian tidak terdapat informasi tentang jumlah
obligasi/sukuk/obligasi konversi yang beredar (outstanding),
tingkat bunga/imbalan, tanggal jatuh tempo, maupun
peringkat obligasi/sukuk.

As of December 31, 2016, PT MRT Jakarta did not conduct
a public offering, hence there are no information regarding
the number of shares outstanding and market capitalization
based on the price at the Stock Exchange where the shares
are listed, the highest, lowest, and closing prices at the Stock
Exchange where the shares are listed, as well as information
about the trading volume of shares on the Stock Exchange
where the shares are listed. PT MRT Jakarta also did not issue
bonds or other securities traded publicly, thus there are no
information on the number of outstanding bonds/sukuk/
bond conversion, interest/reward rate, due date, and bond/

sukuk rating.
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Peristiwa penting
Event Highlights

Januari e January

26 Januari 2016 - Bor Antareja Il Tiba di Stasiun Senayan
Mesin bor bawah tanah kedua proyek MRT Jakarta yang
bernama “Antareja II” telah menembus bakal Stasiun
Senayan (depan Ratu Plaza). Sebelumnya mesin bor pertama
(Antareja) telah tiba lebih dulu di Stasiun Senayan pada 23
Desember 2015 yang lalu dari titik awal pengoperasian di
Patung Pemuda.

January 26, 2016 - Antareja Il Arrived at Senayan Station
The second tunnel boring machine of Jakarta MRT project
called “Antareja Il broke through the designated Senayan
Station (in front of Ratu Plaza). Earlier, the first tunnel boring
machine (Antareja) arrived in Senayan Station on December
23,2015 from the operation starting point at Patung Pemuda.

Februari e February

19 Februari 2016 - Koridor MRT di Jalan Fatmawati
Memasuki Tahap Konstruksi Pemasangan Gelagar

Pada hari Kamis malam, 18 Februari 2016, sekitar Pk. 22.00
WIB, proyek MRT Jakarta telah memasuki tahapan penting
selanjutnya pada pekerjaan konstruksi struktur layang MRT
berupa pemasangan gelagar (box girder) di JI. Fatmawati,
tepatnya di depan JI. Madrasah. Pekerjaan ini merupakan
pekerjaan konstruksi untuk pembangunan koridor jalur
layang MRT.

February 19, 2016 - Commencement of Box Grider
instalation at the MRT coridor along JI. Fatmawati

On Thursday, February 18, 2016, approximately at 10:00
pm, MRT Jakarta project commened the next crucial stage
of construction for the MRT elevated structure with the
instalation of box girder along JI. Fatmawati, in front of JI.
Madrasah.

Februari e February

Laporan Tahunan 2016

24 Februari 2016 - Bor Mustikabumi | Mulai Beroperasi
dari Titik Bundaran HI

Mesin bor bawah tanah ketiga proyek MRT Jakarta yang
bernama “Mustikabumi 1" mulai beroperasi melakukan
pembuatan terowongan jalur bawah tanah MRT menuju
Stasiun Dukuh Atas (JI. Tanjung Karang).

February 24, 2016 - Tunnel Boring Machine
Mustikabumi | Started Operation from Bundaran HI Point
The third tunnel boring machine of MRT Jakarta project
called “Mustikabumi |” started to tunnel to construct the MRT
underground line from Bundaran HI station towards Dukuh
Atas Station (JI. Tanjung Karang).
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24 Maret 2016 - Pemasangan Sistem Proteksi di Tugu
Selamat Datang

Pekerjaan pemasangan scaffolding di Tugu Selamat Datang,
untuk memasang sistem proteksi di tugu sebagai langkah
ekstra preventif untuk menjaga struktur heritage selama
pengerjaan terowongan jalur bawah tanah yang dikerjakan
dengan menggunakan mesin bor (Tunnel Boring Machine)
yang melintas di bawahnya.

March 24, 2016 - Protection System Installation at Tugu
Selamat Datang

Scaffolding erection at Tugu Selamat Datang, to install the
protection system as an additional preventive measure to
maintain the heritage structure during the construction
of the underground tunnel by the Tunnel Boring Machine
underneath.

April @ April

13 April 2016 - Penandatanganan Kontrak OMCS Proyek
MRT Jakarta Fase | Lebak Bulus-Bundaran HI

Manajemen PT MRT Jakarta mengumumkan serta melakukan
penandantanganan kontrak dengan JIC-JV sebagai
pemenang tender untuk konsultansi Operation & Maintenance
Consulting Services (OMCS) proyek MRT Jakarta Fase | koridor
Lebak Bulus - Bundaran HI. Setelah diselesaikannya proses
lelang yang dilakukan sejak Maret 2015 lalu untuk pengadaan
konsultansi OMCS, terpilih Japan International Consultants
for Transportation Co., Ltd. Joint Venture (JIC-JV) sebagai
pemenang tender. Penandatanganan kontrak dilakukan oleh
Direktur Utama PT MRT Jakarta Dono Boestami, dan Takashi
Yamazaki mewakili JIC-JV; dengan disaksikan oleh perwakilan
dari Dewan Komisaris PT MRT Jakarta dan perwakilan dari
JICA, bertempat di kantor PT MRT Jakarta, Gedung Wisma
Nusantara, Jakarta Pusat.

April 13, 2016 - Contract Signing of OMCS for MRT
Jakarta Project Phase | Lebak Bulus-Bundaran HlI

The management of PT MRT Jakarta announced and signed
a contract with JIC-JV as the tender winner for the Operation
& Maintenance Consulting Services (OMCS) of MRT Jakarta
Project Phase | of corridor Lebak Bulus - Bundaran HI. After
the completion of the tender process which was undertaken
since March 2015 for the procurement of OMCS consultancy,
Japan International Consultants for Transportation Co., Ltd.
Joint Venture (JV-JIC) was elected as the fendor winner.
The contract signing was performed by President Director
of PT MRT Jakarta Dono Boestami and Takashi Yamazaki
as representative of JIC-JV; witnessed by representatives
of the Board of Commissioners of PT MRT Jakarta and
representatives of JICA, at PT MRT Jakarta’s office at Wisma
Nusantara, Central Jakarta.
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April e April
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14 April 2016 - Bor Mustikabumi Il mulai beroperasi dari
titik Bundaran HI

Mesin bor bawah tanah keempat proyek MRT Jakarta yang
bernama “Mustikabumi 1I” mulai beroperasi melakukan
pembuatan terowongan jalur bawah tanah MRT menuju
Stasiun Dukuh Atas (JI. Tanjung Karang).

April 14, 2016 - Tunnel Boring Machine Mustikabumi Il
started to operation from Bundaran HI point

The fourth tunnel boring machine of MRT Jakarta project
called “Mustikabumi II” started to tunnel to construct the MRT
underground lines from Bundaran Hl station towards Dukuh
Atas Station (JI. Tanjung Karang).

17 April 2016 - Bor Antareja Tiba di Stasiun MRT Istora
Mesin bor bawah tanah pertama proyek MRT Jakarta yang
bernama “Antareja” berhasil menembus Stasiun Istora
(depan Bursa Efek Indonesia). Semenjak dioperasikan pada
21 September 2015 dari titik awal Patung Pemuda Senayan,
bor Antareja telah berhasil membuat terowongan jalur MRT
bawah tanah hingga Stasiun Istora dengan total panjang
928,5 meter (Patung Pemuda menuju Stasiun Senayan
sepanjang 327 meter dan Stasiun Senayan menuju Stasiun
Istora sepanjang 601,5 meter).

April 17, 2016 - Tunnel Boring Machine Antareja Arrived
at Istora MRT station

The first tunnel boring machine of MRT Jakarta project
called “Antareja” successfully broke through the Istora
Station (in front of the Indonesia Stock Exchange). Since the
commencement of its operation on September 21,2015 from
the starting point at Patung Pemuda Senayan, Antareja had
constructed MRT underground tunnel up to Istora Station
with a total length of 928.5 meters (Patung Pemuda to
Senayan Station at 327 meters and Senayan Station to Istora
Station at 601.5 meters).
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13 Mei 2016 - Penandatanganan MoU Antara PT MRT
Jakarta dan Monash University

PT MRT Jakarta melakukan penandatanganan Nota
Kesepahaman dengan Institute of Railway Technology (IRT)
Monash University bertempat di Pullman Hotel, Jakarta.
PT MRT Jakarta dan IRT Monash University mengawali
hubungan sejak kontak pertama kali pada tahun 2015, ketika
Ravi Ravitharan, Direktur IRT Monash University berkunjung
ke Indonesia. Saat itu, dilakukan pembahasan awal tentang
kapasitas dan kemampuan yang dimiliki IRT Monash
University serta rencana operasional PT MRT Jakarta di masa
yang akan datang.

May 13, 2016 - MoU Signing between PT MRT Jakarta
and Monash University

PT MRT Jakarta signed a Memorandum of Understanding
with the Institute of Railway Technology (IRT) Monash
University at Pullman Hotel, Jakarta. PT MRT Jakarta and IRT
Monash University started their relationship since the first
contact in 2015, when Ravi Ravitharan, the IRT Director of
Monash University visited Indonesia. At that time, an initial
discussion was made regarding the capacities and capabilities
of IRT Monash University and the operational plan of PT MRT
Jakarta in the future.

14 Mei 2016 - Bor Antareja Il Tiba di Stasiun MRT Istora
Mesin bor bawah tanah kedua proyek MRT Jakarta yang
bernama “Antareja II” berhasil menembus Stasiun Istora
(depan Bursa Efek Indonesia), menyusul mesin bor bawah
tanah pertama (Antareja) yang telah lebih dulu menembus
Stasiun Istora pada bulan April 2016 lalu.

May 14, 2016 - Tunnel Boring Machine Antareja Il Arrived
at Istora MRT Station

The second tunnel boring machine of Jakarta MRT project
called “Antareja 1I” successfully broke through the Istora
Station (in front the Indonesia Stock Exchange), following
the first tunnel boring machine (Antareja) which had already
broke through Istora Station in April 2016.
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1 Juni 2016 - Tanggal dimulainya jasa konsultasi
(Commencement Date) Operation and Maintenance
Consulting Services (OMCS) oleh konsultan Operation and
Maintenance Consulting Services for Jakarta MRT (OMCJ)
Japan International Consultants for Transportation Co.,
Joint Venture and Association. OMCS merupakan inti dari
proses pengoperasian kereta MRT Jakarta, yang mencakup
persiapan terkait peraturan dan pedoman untuk operasi dan
pemeliharaan, hingga pengelolaan saat kereta MRT Jakarta
mulai beroperasi.

June 1, 2016 - The commencement date of Operation
and Maintenance Consulting Services (OMCS) by Operation
and Maintenance Consulting Services for MRT Jakarta
(OMQJ) consultant, Japan International Consultants for
Transportation Co., Joint Venture and Association. OMCS
is the core of MRT Jakarta train operation process, which
includes preparation of regulations and guidelines related
to the operation and maintenance until the management as
MRT Jakarta train commence its operation.

14 Juni 2016 - Bor Mustikabumi | Tiba di Stasiun Dukuh
Atas

Mesin bor bawah tanah ketiga proyek MRT Jakarta yang
bernama “Mustikabumi 1" telah menembus (breakthrough)
Stasiun Dukuh Atas (Jl. Tanjung Karang), semenjak
dioperasikan pada 24 Februari 2016 lalu dari Stasiun Bundaran
HI, dengan total panjang terowongan + 682,5 meter.

June 14, 2016 - Tunnel Boring Machine Mustikabumi |
Arrived at Dukuh Atas station

The third tunnel boring machine of MRT Jakarta project
called “Mustikabumi I” broke through Dukuh Atas Station (JI.
Tanjung Karang), since it started to operate on February 24,
2016 from Bundaran HI Station with a total length of +682.5
meters tunnel.

22 Juni 2016 - Rekayasa Lalu Lintas Pekerjaan Entrance
dan CT/VT Stasiun Bawah Tanah MRT Jakarta diTitik Senayan,
Istora, Bendungan Hilir dan Setiabudi

Saat memasuki tahapan pekerjaan pembangunan pintu
masuk (entrance) serta Cooling Tower/Ventilation Tower
(CT/VT), maka dilakukan pergeseran area kerja dari yang
sebelumnya berada di tengah (median) jalan bergeser ke
area pedestrian. Stasiun MRT Senayan menjadi tahapan
awal atas pelaksanaan proses ini, yang kemudian diikuti oleh
stasiun-stasiun lainnya.

June 22, 2016 - Traffic Management for Entrance and CT/
VT Works of MRT Jakarta Underground Station at Senayan,
Istora, Bendungan Hilir and Setiabudi Point

Upon entering the stage of construction of the entrance and
Cooling Tower/Ventilation Tower (CT/VT), the work area was
shifted from the median to the pedestrian area. MRT Senayan
Station became the initial stage of this process, which then
followed by other stations.
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Juli e July

22 Juli 2016 - Pembongkaran Lahan di Jalan Batan Lebak
Bulus Jakarta Selatan

Pembongkaran 6 (enam) bidang lahan di JI. Batan,
Lebak Bulus, Jakarta Selatan sebagai proses lanjutan dari
kesepakatan mediasi pinjam pakai pada tanggal 20 Juli 2016
antara Walikota Jakarta Selatan, Unit Pengadaan Tanah Dinas
Bina Marga Jakarta, Badan Pertanahan Nasional Jakarta
Selatan, PT MRT Jakarta dan pemilik lahan. PT MRT Jakarta
mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang terlibat
dalam upaya ini, yaitu: Walikota Jakarta Selatan beserta
jajarannya, Kepala Unit Pengadaan Tanah Dinas Bina Marga
Jakarta, BPN Jakarta Selatan, dan juga dukungan Warga.

July 22, 2016 - Demolition at Jalan Batan Lebak Bulus
South Jakarta

Demolition of 6 (six) land area at JI. Batan, Lebak Bulus,
South Jakarta was a continuation from the mediation of
lend-use agreement on July 20, 2016 between the South
Jakarta Mayor, Land Procurement Unit of Jakarta Highways
Department, South Jakarta National Land Agency, PT MRT
Jakarta and the land owner. PT MRT Jakarta thanked all the
parties involved in this effort, namely: South Jakarta Mayor
and his officials, Head of Land Acquisition Unit of Highways
Department Jakarta, South Jakarta National Land Agency,
and also the support from surrounding residents.

Julie July

28 Juli 2016 - Penandatanganan Kontrak Jasa Konsultansi
Business Plan Non Farebox dan Property Proyek MRT Jakarta
Fase | Lebak Bulus-Bundaran HI

Manajemen PT MRT Jakarta melakukan penandatanganan
kontrak dengan Roland Berger Tusk-JO sebagai pemenang
tender untuk konsultansi Business Plan Non Farebox &
Property sepanjang koridor Fase | MRT Jakarta Lebak
Bulus — Bundaran HI. Penandatanganan kontrak dilakukan
oleh Direktur Utama PT MRT Jakarta, Dono Boestami dan
Direktur Utama Roland Berger Tusk-JO, Thomas Koltz.
Sebagai informasi, Roland Berger Tusk-JO merupakan Joint
Operation (JO) dari PT Roland Berger Strategy Consultants
dan PT Tusk Advisory.

July 28, 2016 - Contract Signing of Consultancy Services
for Business Plan Non Farebox and Property of MRT Jakarta
project Phase | Lebak Bulus-Bundaran Hl

The management of PT MRT Jakarta signed a contract with
Roland Berger Tusk-JO as the tender winner for consultancy
for Business Plan Non farebox & Property along the MRT
Jakarta Phase | Lebak Bulus - Bundaran HI corridor station.
President Director of PT MRT Jakarta, Dono Boestami and
Managing Director of Roland Berger Tusk-JO, Thomas Koltz
performed the contract signing. Roland Berger Tusk-JO
is a Joint Operation (JO) from PT Roland Berger Strategy
Consultants and PT Tusk Advisory.
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Agustus e August

8 Agustus 2016 - Koridor MRT di Jalan Sisingamangaraja
Memasuki Tahap Konstruksi Pemasangan Gelagar

Proyek MRT Jakarta memasuki tahapan penting selanjutnya
pada pekerjaan konstruksi struktur layang MRT paket kontrak
CP 103 berupa pemasangan gelagar (box girder) di Jl.
Sisingamangaraja, tepatnya di depan Masjid Al-Azhar.

August 8, 2016 - Commencement of the Box Grider
Instalation at the MRT Coridor along Jalan Sisingamangaraja
MRT Jakarta project commened the next important stage
in MRT elevated section under contract package CP 103 by
installing construction of box girder along JI. Singamangaraja,
in front of Al-Azhar Mosque.

31 Agustus 2016 - Serah Terima Jabatan Dewan
Komisaris dan Direksi PT MRT Jakarta

Pada tanggal 31 Agustus 2016, dilaksanakan serah terima
jabatan Dewan Komisaris dan Direksi PT MRT Jakarta yang
berlangsung di kantor PT MRT Jakarta, Thamrin, Jakarta
Pusat. Sebagaimana tertuang dalam keputusan Sirkuler Para
Pemegang Saham PT MRT Jakarta tanggal 24 Agustus 2016,
dimana ditetapkan Prasetyo Boeditjahjono sebagai Komisaris
menggantikan Hermanto Dwiatmoko dan Yusmada Faizal
sebagai Komisaris menggantikan Sarwo Handayani serta
Silvia Halim sebagai Direktur Konstruksi menggantikan
Mohammad Nasyir.

Acara dihadiri Plh. Kepala Badan Pembinaan Badan Usaha
Milik Daerah dan Penanaman Modal (BPBUMD & PM) Provinsi
DKI Jakarta, PD Pasar Jaya, Komisaris, Direksi serta Kepala
Divisi dan Departemen PT MRT Jakarta.

August 31, 2016 - The Handover of Positions of PT MRT
Jakarta’s Board of Commissioners and Board of Directors

On August 31, 2016, the handover of positions of PT MRT
Jakarta’s Board of Commissioners and Board of Directors was
executed in PT MRT Jakarta after at Thamrin, Central Jakarta.
As started in the Circular Decision of sharehorelders of PT
MRT Jakarta dated August 24, 2016, Prasetyo Boeditjahjono
was appointed as Commissioner replacing Herman
Dwiatmoko, Yusmada Faizal as Commissioner replacing
Sarwo Handayani, and Silvia Halim as Construction Director
replacing Mohammad Nasyir.

The event was attended by Acting. Head of the Regional
Owned Enterprises Development and Investment (BPBUMD
& PM) of DKI Jakarta Province, PD Pasar Jaya, Commissioners,
Directors and Division and Department Head of PT MRT
Jakarta.
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28 September 2016 - Bor Antareja Tiba di Stasiun MRT
Bendungan Hilir

Mesin bor bawah tanah pertama proyek MRT Jakarta
yang bernama “Antareja” berhasil menembus Stasiun
Bendungan Hilir (depan gedung Wisma Sudirman). Semenjak
dioperasikan pada 21 September 2015 dari titik awal Patung
Pemuda Senayan, bor Antareja telah berhasil membuat
terowongan jalur MRT bawah tanah hingga Stasiun
Bendungan Hilir dengan total panjang 2.032,5 meter (Patung
Pemuda menuju Stasiun Senayan sepanjang 327 meter,
Stasiun Senayan menuju Stasiun Istora sepanjang 607,5
meter, dan Stasiun Istora menuju Stasiun Bendungan Hilir
sepanjang 1.098 meter).

September 28, 2016 - Tunnel Boring Machine Antareja
Arrived at Bendungan Hilir MRT Station

The first tunnel boring machine of MRT Jakarta project called
“Antareja” sucesfully broke through Bendungan Hilir Station
(in front of Wisma Sudirman). Since the commencement of
its operation on September 21, 2015 from the starting point
at Patung Pemuda Senayan, Antareja had constructed MRT
underground tunnel up to Bendungan Hilir Station with
a total length of 2,032.5 meters (Patung Pemuda toward
Senayan Station at 327 meters, Senayan Station to Istora
Station at 607.5 meters, and Istora station to Bendungan Hilir
Station at 1,098 meters).

30 September 2016 - Kunjungan Presiden Rl dan
Gubernur Provinsi DKI Jakarta ke Stasiun MRT Dukuh Atas.
Peninjauan Presiden Rl Joko Widodo dan Gubernur DKI
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama ke lokasi proyek MRT Jakarta
di Stasiun Dukuh Atas, Jakarta Pusat.

September 30, 2016 - The President of Republic of
Indonesia and Governor of DKI Jakarta’s visit to Dukuh Atas
MRT Station.

The President of Republic of Indonesia, Joko Widodo and
Governor of Jakarta Province, Basuki Tjahaja Purnama visited
the location of MRT Jakarta project at Dukuh Atas Station,
Central Jakarta.
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17 Oktober 2016 - Serah Terima Jabatan Direksi PT MRT
Jakarta

Pada tanggal 17 Oktober 2016 dilaksanakan serah terima jabatan
Direksi PT MRT Jakarta yang berlangsung di kantor PT MRT Jakarta,
Thamrin, Jakarta Pusat. Sebagaimana tertuang dalam Keputusan
Sirkuler Para Pemegang Saham PT MRT Jakarta tanggal 14 Oktober
2016, dimana ditetapkan William P. Sabandar sebagai Direktur Utama
menggantikan Dono Boestami dan Agung Wicaksono sebagai
Direktur Operasi dan Pemeliharaan menggantikan Mohamad Nasyir.
Acara dihadiri oleh Kepala Badan Pembinaan Badan Usaha Milik
Daerah dan Penanaman Modal (BPBUMD & PM) Provinsi DKI Jakarta,
PD Pasar Jaya, Komisaris, Direksi serta Kepala Divisi dan Departemen
PT MRT Jakarta.

October 17, 2016 - The Handover of positions of PT MRT
Jakarta’s Board of Directors

On October 17,2016, the handover position of the Board of Directors
of PT MRT Jakarta was executed, took place at PT MRT Jakarta
office at Thamrin, Central Jakarta. As stated in the Circular Decision
of Shareholders of PT MRT Jakarta on October 14, 2016, which
appointed William P. Sabandar as President Director replacing Dono
Boestami and Agung Wicaksono as Operations and Maintenance
Director replacing Mohamad Nasyir. Head of Regional Owned
Enterprises Development and Investment (BPBUMD & PM) of DKI
Jakarta Province, PD Pasar Jaya, Commissioners, Directors and
Division and Department Head of PT MRT Jakarta attended the event.

19 Oktober 2016 - Bor Antareja Il Tiba di Stasiun Bendungan
Hilir

Mesin bor bawah tanah kedua proyek MRT Jakarta yang bernama
“Antareja II” telah menembus (breakthrough) Stasiun Bendungan
Hilir, semenjak dioperasikan pada 6 Oktober 2015 lalu dari Patung
Pemuda Senayan, dengan total panjang terowongan yang telah
dibuat per 19 Oktober 2016 pagi + 2.028 meter.

October 19, 2016 - Tunnel Boring Machine Antareja Il Arrived
at Bendungan Hilir Station

The second tunnel boring machine of MRT Jakarta project called
“Antareja |1 has successfully broke through Bendungan Hilir Station,
since it started to operate on October 6, 2015 from Patung Pemuda
Senayan, and has made + 2,028 meters of tunnels by October 19,
2016 morning.
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27 Oktober 2016 - Pertemuan mediasi warga dengan
TGUPP serta PT MRT Jakarta dalam rangka Percepatan
Pembebasan Lahan untuk Kepentingan Proyek MRT Jakarta

Pertemuan mediasi warga Haji Nawi Kelurahan Gandaria
Selatan dan Kelurahan Cipete Selatan dengan Tim Gubernur
Untuk Percepatan Pembangunan (TGUPP) serta PT MRT
Jakarta dalam rangka percepatan pembebasan lahan untuk
kepentingan proyek MRT Jakarta. Dalam hal ini, PT MRT
Jakarta sebagai fasilitator.

October 27, 2016 - Mediation Meeting between with
TGUPP and PT MRT Jakarta in order to Accelerate Land
Acquisition for the MRT Jakarta project

Mediation meeting of property owners of Haji Nawi Village,
South Gandaria Subdistrict and South Cipete Subdistrict with
Governor Team for Development Acceleration (TGUPP) and
PT MRT Jakarta in order to expedite the land acquisition for
the Jakarta MRT project.

November e November

Laporan Tahunan 2016

9 November 2016 - Anti-vibrasi Bantalan Tiba di Jakarta.
“Anti-vibration Sleeper’, sebagai salah satu komponen
konstruksi trackwork MRT Jakarta telah tiba di Jakarta.

November 9, 2016 - Anti-vibration Sleeper Arrived in
Jakarta

“Anti-vibration Sleeper’, as one component of trackwork
construction of MRT Jakarta has arrived in Jakarta.
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1 Desember 2016 - “Mock-up review kereta” di Toyokawa,
Jepang.

Turut serta dalam kunjungan ini jajaran Direktur Sarana
Kementerian Perhubungan Rl dan perwakilan Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta. Mock Up kereta (rolling stock) MRT yang
telah selesai dibuat akan ditinjau aspek estetikanya baik
Exterior maupun Interior.

December 1, 2016 - “Rolling Stock mock-up review” in
Toyokawa, Japan.

Board of Directors of Facility of Ministry of Transportation and
representatives of DKI Jakarta Provincial Government were
also participating in this visit. Mock Up trains (rolling stock)
of MRT that has been produced will be reviewed in terms of
aesthetic aspects, both Exterior and Interior.

21 Desember 2016 - Penandatanganan Perjanjian Jual
Beli Tenaga Listrik Antara PT MRT Jakarta dan PT PLN Persero
Direktur Konstruksi PT MRT Jakarta, Silvia Halim, dan General
Manager PLN Distribusi Jakarta Raya (Disjaya), Syamsul Huda,
hari ini melakukan penandatanganan Surat Perjanjian Jual
Beli Tenaga Listrik (SPJBTL) di kantor PT MRT Jakarta.
Perjanjian jual beli ini memiliki arti yang besar bagi kedua
belah pihak karena menjamin ketersediaan listrik untuk
operasional MRT Jakarta secara keseluruhan tanpa terputus
dan menjamin adanya pemeliharaan sistem yang baik dari PT
PLN (Persero).

Sebagai informasi, suplai listrik untuk operasional sistem MRT
yang dimaksud mencakup suplai listrik untuk jalur kereta,
stasiun serta depo MRT dari Lebak Bulus hingga Bundaran
HI. Kerja sama antara PT MRT Jakarta dan PT PLN (Persero)
ini adalah bagian dari penyelesaian pekerjaan konstruksi
MRT Jakarta koridor Selatan — Utara Fase 1 (Lebak Bulus -
Bundaran HI).

December 21, 2016 - The signing of Power Purchase
Agreement between PT MRT Jakarta and PT PLN Persero

PT MRT Jakarta Construction Director, Silvia Halim, and PLN
General Manager of Jakarta Raya Distribution (Disjaya),
Syamsul Huda, signed the Power Purchase Agreement
(SPJBTL) at PT MRT Jakarta's office.

This agreement has great significance for both parties
because it ensures the availability of power supply for the
entire operation of MRT Jakarta without interruption and
ensures the good system maintenance by PT PLN (Persero).
For information, the supply of power for the operation of MRT
system encompasses the supply of electricity for the train line,
stations and MRT depot from Lebak Bulus to Bundaran HI.
Cooperation between PT MRT Jakarta and PT PLN (Persero) is
part of the completion of MRT Jakarta South - North corridor
Phase 1 (Lebak Bulus - Bundaran Hl).
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22 Desember 2016 - Pembayaran pembebasan lahan
oleh Dinas Perhubungan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
untuk area depo Proyek MRT Jakarta di kantor BPN Jakarta
Selatan.

Pada tanggal yang sama telah dimulai pembayaran
pembebasan lahan oleh Dinas Bina Marga Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta untuk Area Koridor dan Stasiun MRT
Pembayaran lahan oleh Dinas Bina Marga Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta untuk 38 bidang, antara lain: area Koridor
RA. Kartini, Koridor Pasar Jumat, Koridor Fatmawati, Stasiun
Fatmawati, Stasiun Cipete Raya, Stasiun Haji Nawi dan Stasiun
Blok A. Sisa bidang lainnya akan dibayar pada periode 23
Desember 2016 sampai dengan 31 Desember 2016

December 22, 2016 - Payment of land acquisition by
the Transportation Department of DKI Jakarta Provincial
Government for depot area of MRT Jakarta Project in South
Jakarta BPN office.

Payment of Land by the Highways Department of DKI Jakarta
Provincial Government for Corridor and MRT Station Area
Payment of land by the Highways Department of DKI Jakarta
Provincial Government for 38 plot, among others: area of RA.
Kartini Corridor, Pasar Jumat Corridor, Fatmawati Corridor,
Fatmawati Station, Cipete Raya Station, Haji Nawi Station and
Blok A Station. The remainder will be paid within the period
of December 23, 2016 until December 31, 2016.

29 Desember 2016 - Perubahan Desain Muka Rolling
Stock MRT. Adanya rencana akan perubahan desain
diperlukan agar muka Rolling Stock terlihat lebih modern
dengan lengkungan yang halus sehingga terlihat dinamis
dan juga dapat meningkatkan rasa kebanggaan masyarakat
Jakarta atas kereta MRT Jakarta yang pertama ini. Perubahan
desain yang akan dilakukan tentunya dengan didasari
pertimbangan Limitasi Teknis dan Dampak Perubahan yang
akan terjadi.

December 29, 2016 - Plan to Change Front Design of
MRT Rolling Stock.

The plan for design change was necessary in order to make
the front part of Rolling Stock be more modern with smooth
curvature so it looks dynamic and interesting, thus enhance
the pride of Jakarta’s people over the MRT Jakarta train. The
design changes to be made of course, with considerations on
Technical Limitations and Impact of Changes.
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Ml mrt jakarta

increasing mobility, improving life quality
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Laporan Manajemen

Management Report

Penyelesaian lahan prioritas telah membuka jalan bagi proyek pembangunan MRT Jakarta
untuk dapat mempercepat progres kemajuan, hingga akhirnya mampu menghadirkan moda

transportasi publik ini tepat waktu.

The settlement of priority land areas has paved the way for the acceleration of MRT Jakarta
construction, leading to the timely operation of this public transportation mode.

I/}
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Laporan Dewan Komisaris

The Board of Commissioners Report

“Pengawasan Menyeluruh”

Sebagai mitra Direksi yang bertugas mengelola
proyek pembangunan MRT Jakarta, Dewan
Komisaris memiliki tugas moral untuk memberikan
pengawasan dan arahan di seluruh aspek bidang.

“Thorough Supervision”

As a partner of the Board of Directors, which is in charge
of managing the development of MRT Jakarta project,

the Board of Commissioners has a moral duty to provide
supervision and guidance in all aspects.
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Para pemegang saham dan pemangku kepentingan yang
terhormat,

Di penghujung tahun 2016 kita boleh bernapas lega atas
kemajuan pembangunan Mass Rapid Transit (MRT) Jakarta.
Moda transportasi darat perkotaan yang ditunggu oleh
banyak pihak ini telah meletakkan fondasi paling dasar
perkembangan kemajuan pembangunan, yaitu pembebasan
lahan. Kita patut berbangga atas kerja sama yang terjalin
dengan baik antara berbagai pemangku kepentingan, baik
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dan seluruh jajarannya
sebagai pihak yang paling berkepentingan terhadap
percepatan pembangunan proyek MRT Jakarta, Pemerintah
Pusatyang turut memberikan dukungan melalui Kementerian
terkait, hingga beberapa instansi dan berbagai elemen yang
turut berperan dalam menjawab tantangan pembebasan
lahan. Izinkan Dewan Komisaris menyampaikan terima kasih
atas kerja sama yang lebih baik.

MRT
Jakarta bukan sekadar persoalan target pemerintah dan

Pentingnya percepatan proyek pembangunan
pertanggungjawaban kinerja kepada masyarakat, lebih dari
itu, kehadiran MRT Jakarta akan menjadi tonggak sejarah
baru terkait manajemen transportasi publik, khususnya di
ibu kota Jakarta. MRT Jakarta diharapkan mampu menjawab
sebagian problem kemacetan yang memiliki dampak
terhadap pertumbuhan perekonomian. Selain itu, MRT
Jakarta akan menjadi pilot project bagi pengembangan moda
transportasi darat di kota-kota besar di Indonesia, yang dapat
diadopsi demi kemajuan perekonomian dan peradaban
kota-kota di Indonesia.

Tugas Pengawasan oleh Dewan Komisaris
dan Apresiasi Terhadap Kinerja Direksi

Prinsip Perseroan Terbatas (PT) di Indonesia dilakukan
dengan menempatkan 2 (dua) badan yang saling bersinergi,
Direksi
mengelolajalannya perusahaan, sementara Dewan Komisaris

yaitu Direksi dan Dewan Komisaris. bertugas
melakukan tugas pengawasan dan pemberian arahan, serta

memberikan nasihat, bila diminta.

Sama halnya dengan Direksi, Dewan Komisaris dibantu
oleh Komite Audit, melakukan tugas pengawasan secara
menyeluruh. Beberapa hal yang menjadi fokus pengawasan

Laporan Dewan Komisaris
The Board of Commissioners Report

Dear Honorable Shareholders and Stakeholders,

At the end of 2016, we should be relieved on the construction
progress of Mass Rapid Transit (MRT) Jakarta. The urban
land transport modes that has been awaited by many
parties, have laid the most basic foundation of the progress
in a construction project, namely the land acquisition.
We should be proud of the well-established cooperation
between a variety of stakeholders in Jakarta, namely DKI
Jakarta Provincial Government and all its officials as the
most relevant stakeholders on the acceleration of MRT
Jakarta MRT construction project, the central government
which provides support through related ministries, as well as
several institutions and various elements that contributed in
handling the challenges related to land issues. To that end,
allow the Board of Commissioners to express our gratitude

for a better cooperation.

The importance of accelerating the construction of MRT
Jakarta is not just a matter of government targets and
performance accountability to the public. More than that,
the presence of MRT Jakarta will be a new milestone in the
management of urban transport, especially in the capital
city of Jakarta. MRT Jakarta is expected to address some
problems of congestion which has impacts on the economic
growth. In addition, MRT Jakarta will be the pilot project for
the development of land transport modes in major cities
in Indonesia, that can be adopted for the sake of economic

progress and civilization of other cities in Indonesia.

The Supervisory Function of the Board of
Commissioners and Appreciation upon the
Board of Directors Performance

Principle of Limited Liability Company (PT) in Indonesia
is done by placing 2 (two) board in a synergy, namely the
Board of Directors and Board of Commissioners. The Board of
Directorsis in charge of managing the course of the Company,
while the Board of Commissioners performs supervisory tasks

on the management carried out by the Board of Directors.

the Board of
Commissionersis assisted by the Audit Committee to conduct

Similar with the Board of Directors,

supervision duties thoroughly. Some issues that have been

Laporan Tahunan 2016
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Dewan Komisaris pada tahun 2016 meliputi:

Anggaran, administrasi keuangan dan Variation Order
Pelaksanaan proyek

Pembebasan lahan

Pelaporan, korespondensi, dan perjanjian

Tata kota dan pengelolaan kawasan

Kantor Perusahaan

SDM dan struktur organisasi Perusahaan

© N OV pWwN

Komite lain di Lingkungan Dewan Komisaris

Keseluruhan aspek di atas menuntut kerja sama yang baik
antara Direksi dan Dewan Komisaris, terutama terkait tindak
lanjut yang dapat dilakukan dalam rangka menjawab
berbagai tantangan yang muncul dalam membangun MRT
Jakarta. Tugas pengawasan menyeluruh bukan lagi hanya
memberikan masukan, namun juga mengupayakan gagasan
tentang bagaimana Direksi mampu menghadirkan jawaban
dan solusi atas tantangan-tantangan tersebut.

Seperti Variations Order (VO) yang dituntut oleh kontraktor,
Dewan Komisaris mendorong Direksi untuk secara intensif
membangun komunikasi dengan Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD). Dengan kerja sama
semacam ini, Dewan Komisaris berharap agar proses
pengelolaan dan proses pengawasan dapat berjalan

beriringan demi keberhasilan pembangunan MRT Jakarta.

Penilaian terhadap kinerja Direksi terutama disandarkan
pada pencapaian realisasi terhadap target pembangunan
MRT Jakarta. Secara keseluruhan, Dewan Komisaris menilai
pencapaian 49,46 persen dari total 100 persen penyelesaian
di
pembangunan tahun 2016 yang sebesar 47,78 persen, adalah

pembangunan, atau 1,68 persen atas rencana
pencapaian yang baik. Direksi telah menunjukkan komitmen
dan dedikasinya, terutama berkenaan dengan pembebasan
lahan. Direksi — bersama-sama dengan Dewan Komisaris
telah berupaya mempertemukan berbagai pihak pengambil
keputusan tentang pembebasan lahan yang dibutuhkan

MRT Jakarta dengan hasil yang memuaskan.

the focus of supervision of the Board of Commissioners in
2016 including:

1. Budget, financial administration and Variation Order
2. Implementation of the project

3. Land acquisition

4. Reporting, correspondence and agreements

5. Urban planning and area management

6. The Company'’s office

7. HRand organizational structure of the Company

8.  Other committees under the Board of Commissioners

All above aspects require good cooperation between the
Board of Directors and the Board of Commissioners, primarily
related to the follow-up that should be done in order to
answer the challenges that arise in developing MRT Jakarta.
Thorough supervisory duty is no longer merely providing
input, but the Board of Commissioners is also search for ideas
that will enable the Board of Directors to produce answers
and solutions to these challenges.

Such as the Variation Order (VO) demanded by contractors, the
Board of Commissioners encouraged the Board of Directors
to establish intense communications with the Financial and
Development Supervisory Agency (BPKP) and the Financial and
Regional Assets Management Board (BPKAD). With this kind
of cooperation, the Board of Commissioners hopes that the
management and monitoring processes can go hand in hand
for the success of MRT Jakarta development.

Assessment upon the performance of the Board of Directors
is mainly based on the realization of development targets of
MRT Jakarta. Overall, the Board of Commissioners considers
that the achievement of 49.46% of the total 100% completion
of construction, or 1.68% above the development plan in 2016
which amounted to 47.78%, is a good achievement. The Board
of Directors has demonstrated commitment and dedication,
especially related to land acquisition. The Board of Directors
—together with the Board of Commissioners— have sought
to bring together the various decision makers regarding the
acquisition of land that are required by MRT Jakarta, with
satisfactory results.
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Pandangan atas Prospek Pembangunan
MRT Jakarta yang Disusun oleh Direksi

Pasca pembebasan lahan sebanyak 136 bidang, Direksi
berencana untuk melakukan percepatan pembangunan MRT
Jakarta. Pembebasan lahan pada tahun 2016 ini bukan hanya
menjawab persoalan mendasar tentang pembangunan
MRT Jakarta, namun juga menjadi motivasi bagaimana
menyelesaikan persoalan melalui musyawarah dan mufakat.
Dengan demikian, target pengoperasian MRT Jakarta pada
tahun 2019 yang dicanangkan oleh pemerintah bukanlah
menjadi hal yang mustahil.

Di samping itu, berbagai persiapan mendasar terkait Operasi
dan Pemeliharaan MRT Jakarta yang mulai dilakukan Direksi
pada tahun 2016 akan mulai berjalan pada tahun 2017.
Persiapan regulasi, sumber daya manusia, sistem, hingga
kepastian pasokan listrik oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN)
akan menjadi batu pijakan bagi Direksi untuk melakukan
percepatan pembangunan MRT Jakarta. Dewan Komisaris
memandang penunjukan konsultan untuk persiapan
Operasi dan Pemeliharaan MRT Jakarta adalah hal yang akan
membantu Direksi untuk merumuskan sistem Operasi dan
Pemeliharaan MRT Jakarta yang berkelanjutan.

Perencanaan usaha yang juga mulai dirintis Direksi pada
tahun 2016 akan membantu MRT Jakarta untuk meletakan
skema bisnis yang akan memberikan nilai tambah bagi
pemegang saham. Perencanaan usaha MRT Jakarta tentu
mempertimbangkan berbagai dimensi, termasuk kelayakan
target pasar konsumen pengguna moda transportasi MRT
Jakarta, sehingga pengembangan usaha juga akan memiliki
nilai tambah bagi masyarakat.

Penilaian atas Kinerja Organ Penunjang
Dewan Komisaris

Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris dibantu
oleh Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, dan Komite
Remunerasi dan Nominasi. Ketiga organ penunjang ini baru
dibentuk pada awal tahun 2016. Komite Audit berperan aktif
dalam melakukan pengawasan, khususnya terkait audit atas
laporan keuangan dan operasional Perusahaan. Program
kerja Komite Audit di sepanjang tahun 2016 melingkupi
pengawasan atas kemajuan pelaksanaan audit laporan
keuangan tahun 2015, melakukan kajian dan evaluasi atas

Laporan Dewan Komisaris
The Board of Commissioners Report

Views on the Prospect of MRT Jakarta
Development Compiled by the Board of
Directors

After the acquisition of 136 areas of land, the Board of Directors
is planning to accelerate the development of MRT Jakarta. The
acquisition of land in 2016 was not only to answer fundamental
questions about the construction of MRT Jakarta, but has
became a motivation on how to solve problems through
deliberation. Thus, the target of operational commencement of
MRT Jakarta in 2019 that has been set by the government has
appeared to be possible.

In addition, various fundamental preparations related to
Operation and Maintenance of MRT Jakarta that has been
started in 2016 by the Board of Directors will begin running in
2017. Preparation of regulations, human resources, systems, to
assurance of electricity supply by the State Electricity Company
(PLN) will be a steppingstone for the Board of Directors to
accelerate the development of MRT Jakarta. For the Boad of
Commissioners, the appointment of consultants for preparation
of MRT Jakarta’s Operation and Maintenance would help the
Board of Directors to formulate a sustainable system of MRT

Jakarta’s Operation and Maintenance.

Business Planning has also initiated by the Board of Directors
in 2016, and this would help the Company to laydown a
business scheme that will provide added value for shareholders.
Business Planning of MRT Jakarta certaintly considers various
dimensions, including the feasibility of consumer target market
of users of MRT Jakarta transportation modes. Thus, the business
development will also has an added value for society.

Performance Appraisal on Supporting
Organs of the Board of Commissioners

In carrying out its duties, the Board of Commssioners is assisted
by the Audit Committee, Risk Monitoring Committee, and
Remuneration and Nomination Committee. These supporting
organs were newly formed in early 2016. The Audit Committee
plays an active role in monitoring, particularly related to the audit
of financial statements and operations of the Company. The
work program of the Audit Committee during 2016 including
monitored the progress of 2015 financial statements audit,
conducted a review and evaluation on the Term of Reference
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Kerangka Acuan Kerja pengadaan jasa Kantor Akuntan Publik
tahun 2016, pengawasan pelaksanaan audit internal oleh
unit Internal Audit, pengawasan penerapan Good Corporate
Governance Perusahaan, dan evaluasi Rencana Audit Internal
tahun 2017. Dengan pelaksanaan program kerja tersebut,
Komite Audit telah membantu Dewan Komisaris dalam
memberikan pandangan dan masukan terkait berbagai
aspek tentang pengelolaan Perusahaan oleh Direksi.

Sementara Komite Pemantau Risiko yang berfungsi

melakukan pengawasan dalam pengelolaan risiko

Perusahaan memiliki hubungan kerja tidak langsung
dengan Komite Manajemen Risiko dan Divisi Manajemen
Risiko Perusahaan. Tugas pengawasan manajemen Risiko ini
diharapkan mampu memberikan masukan terkait profil risiko
yang dihadapi MRT Jakarta, proses mitigasi yang dilakukan,
serta evaluasi atas efektivitas pengelolaan manajemen risiko

yang dilakukan Perusahaan.
Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Melalui keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS),

perusahaan melakukan pergantian Dewan Komisaris
pada tanggal 24 Agustus 2016, yaitu dengan mengganti
Sarwo Handayani dengan Yusmada Faizal, dan mengganti

Hermanto Dwiatmoko dengan Prasetyo Boeditjahjono.

Penutup

Menjawab persoalan dengan kebersamaan akan menjadi
akar yang kuat bagi perjalanan MRT Jakarta ke depan.
Secara khusus, Dewan Komisaris menyampaikan terima
kasih kepada Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Dinas Bina
Marga Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Dinas Perhubungan
dan Transportasi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Badan
Pertanahan Nasional (BPN), serta Walikota Jakarta Selatan,
yang telah berperan penting dalam proses pembebasan
lahan bagi pembangunan MRT Jakarta. Kepada Pemerintah
Pusat dan Kementerian Perhubungan, Dewan Komisaris
menyampaikan apresiasi setinggi tingginya atas dukungan
regulasi sebagai dasar pengoperasian MRT Jakarta di masa
mendatang.

of procurement services for public accounting firm in 2016,
supervised the implementation of internal audit by the Internal
Audit unit, supervised GCG implementation and evaluated the
Internal Audit Plan for 2017. With the implementation of those
work programs, the Audit Committee has assisted the Board
of Commissioners in providing insight and input related to
various aspects of the Company’s management by the Board of
Directors.

While the Risk Monitoring Committee, which is in charge to
supervise the risk management of the Company, has no direct
working relationship with the Risk Management Committee
and the Risk Management Division. The task of risk management
monitoring is expected to provide input related to the risk
profile faced by MRT Jakarta, the mitigation process, and the
evaluation of the effectiveness of risk management performed
by the Company.

Changes in the Board of Commissioners
Composition

Through the decision of General Meeting of Shareholders
(GMS), the Company changed the composition of the Board of
Commissioners on August 24, 2016, in which Sarwo Handayani
was replaced by Yusmada Faizal, and Herman Dwiatmoko was

replaced by Prasetyo Boeditjahjono.

Closing Remarks

Answering problems with togetherness will be a strong root
for the journey of MRT Jakarta ahead. In particular, the Board of
Commissioners would like to express gratitude to DKI Jakarta
Provincial Government, Highways Department of DKI Jakarta
Provincial Government, Transportation Department of DKI
Jakarta Provincial Government, the National Land Agency (BPN),
and Mayor of South Jakarta, whom has undertaken an important
role in the process of land acquisition for the construction of
MRT Jakarta. To the Central Government and the Ministry of
Transportation, the Board of Commissioners is sending highest
appreciation for the support regarding regulations as the basis
for the operation of MRT Jakarta in the future.
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Dewan Komisaris juga menyampaikan penghargaan dan
terima kasih kepada Direksi yang telah menunjukkan
kemitraan dalam pengelolaan dan pengawasan bersama

Dewan Komisaris.

Dengan kerja sama yang baik, Dewan Komisaris memiliki
optimisme bahwa proyek pembangunan MRT Jakarta akan
dapat berjalan lancar.

Laporan Dewan Komisaris
The Board of Commissioners Report

The Board of Commissioners would also like to send appreciation
and gratitude to the Board of Directors that have demonstrated
a partnership in the management and supervision together

with the Board of Commissioners.

With such great cooperation, the Board of Commisioners has
the optimism that the development of MRT Jakarta will run
smoothly.

Erry Riyana Hardjapamekas
Komisaris Utama dan Komisaris Independen
President Commissioner and Independent Commissioner
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“Menjawab Tantangan”

Berbagai tantangan pelaksanaan diatasi sepanjang tahun 2016
dalam rangka memastikan pengoperasian MRT Jakarta secara
komersial dapat dilakukan tepat waktu.

Laporan Tahunan 2016

“Answering the Challenge”
Throughout 2016, various challenges has been managed to be overcome
in order to ensure the commercial operation of MRT Jakarta can be
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Para pemegang saham dan pemangku kepentingan yang
terhormat,

Pertama, izinkan saya sebagai wakil dari Dewan Direksi PT
MRT Jakarta menyampaikan rasa bangga atas pencapaian
Mass Rapid Transit (MRT) Jakarta pada tahun 2016. MRT
Jakarta bukan hanya berupaya menghadirkan moda
transportasi publik di Ibu kota, tetapi juga menjadi bagian
dari solusi terintegrasi bagi masalah kemacetan kota ini, serta
upaya meningkatkan kualitas hidup warganya. Mobilitas
yang lebih tinggi sehingga memberikan nilai tambah bagi
perekonomian Jakarta, termasuk melalui sektor komersial
yang dapat dikembangkan di sepanjang jalur MRT Jakarta.
Harapannya, MRT Jakarta dapat menjangkau seluruh wilayah
yang telah direncanakan sesuai dengan target, bahkan
menjadi contoh dan pembelajaran bagi pengembangan
moda transportasi publik di provinsi lain di Indonesia.

Tahun 2016 merupakan periode penting bagi perkembangan
MRT Jakarta. batu
pertama oleh Gubernur DKI Jakarta pada tahun 2013,

pembangunan Pasca peletakan
pembangunan MRT Jakarta terkendala persoalan lahan,
padahal ketersediaan lahan merupakan kebutuhan paling
mendasar dalam pembangunan jalur MRT Jakarta. MRT
Jakarta mengupayakan pembebasan seluruh lahan prioritas
dapat diselesaikan pada bulan Desember 2016 agar seluruh
proses pembangunan dapat berjalan sesuai rencana dan

tidak berhenti.

Tugas Pokok PT MRT Jakarta

Berdasarkan Akta Pendirian Perusahaan dan Peraturan

Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor 3 Tahun 2008 tentang

Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Perseroan

Terbatas (PT) MRT Jakarta, sebagaimana terakhir kali diubah

oleh Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor 7 Tahun

2013, Perusahaan memiliki 3 (tiga) cakupan tugas pokok

terkait moda transportasi MRT Jakarta, yaitu:

1.  Pembangunan Prasarana, Pengoperasian Prasarana,
Perawatan Prasarana, dan Pengusahaan Prasarana MRT

Jakarta;

2. Penyelenggaraan Sarana Perkeretaapian Umum
Perkotaan yang meliputi Pembangunan Sarana,
Pengoperasian Sarana, Perawatan Sarana, dan

Pengusahaan Sarana MRT Jakarta;

Laporan Direksi
The Board of Directors Report

Dear Honorable Shareholders and Stakeholders,

First, allow me on behalf of the Board of Directors of MRT
Jakarta to express our pride on the achievement of Mass
Rapid Transit (MRT) Jakarta in 2016. MRT Jakarta does not
barely seek to bring public transport modes in the capital
city, but also to be part of an integrated solution for the city’s
congestion problems, as well as an attempt to improve the
quality of life of its citizens. Greater mobility so as to provide
added value to the economy of Jakarta, including through
the commercial sector which could be developed along MRT
Jakarta’s lines. Hopefully, MRT Jakarta can reach all areas
that have been planned in accordance with the target, even
become an example and learning for the development of

public transport modes in other provinces in Indonesia.

Year 2016 was an important period for the development of
MRT Jakarta. Post groundbreaking by the Governor of DKI
Jakarta in 2013, MRT Jakarta construction was constrained
due to land issues, whereas the availability of land is the
most basic needs of the construction of MRT Jakarta lines.
MRT Jakarta then tried to make the acquisition of all priority
land areas to be settled in December 2016, so that the entire
development processes can be run according to plan and are

not stalled.

PT MRT Jakarta’s Main Task

Based on the Deed of Establishment of the Company and DKI

Jakarta Provincial Government Regulation No. 3 of 2008 on

the Establishment of Regional Owned Enterprises (BUMD)

Limited Liability Company (PT) MRT Jakarta as last amended

by DKI Jakarta Provincial Government Regulation No. 7 of

2013, the Company has 3 (three) main tasks related to MRT

Jakarta transportation modes, namely:

1. Infrastructure Development, Infrastructure Operation,
Infrastructure  Maintenance  and  Infrastructure
Concession

2. Management of Urban Public Railways Modes covering
Modes Modes Modes

Maintenance, and Modes Concession

Development, Operation,
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3. Pengembangan dan Pengelolaan Properti/Bisnis di
stasiun dan kawasan sekitarnya, serta depo dan kawasan

sekitarnya.

Ketiga tugas pokok di atas bersifat tahapan yang menjadi
satu kesatuan dan memiliki tolak ukur masing-masing.

3.  Development and Management of Property/Business at
and around the station area as well as at and around the

depot area.

These three main tasks are stages to become a unity with
respective indicators.

Penyelenggaraan
Prasarana

Infrastructure Development

m mrrt jakarta

increasing mobility, improving life quality

Penyelenggaraan
Sarana

Operation and Maintenance

Pada tahapan Pembangunan Prasarana, seperti yang telah
dilakukan sejak peletakan batu pertama hingga laporan
tahunan ini diluncurkan, MRT Jakarta memiliki tugas untuk
menyelesaikan pembangunan prasarana yang mencakup
konstruksi, baik konstruksi layang maupun konstruksi bawah
tanah, serta pengadaan Railway Systems & Trackwork dan
Rolling Stock. Laporan tahunan 2016 ini menitikberatkan pada
tahapan awal Pembangunan Prasarana, yang kemajuannya
dapat dilihat dari setiap Paket Kontrak atau Contract Package
(CP) 101 hingga 108.

Pengembangan bisnis
di stasiun dan kawasan
sekitarnya

Business Development

At the stage of infrastructure development, as has been
done since the groundbreaking process until this annual
report is launched, MRT Jakarta has the task to complete
the infrastructure constrution project of both elevated
and underground construction, and procurement of
Railway Systems & Trackwork and Rolling Stock. This 2016
annual report focuses on the early stage of infrastructure
development, where the progress can be seen from each

Contract Package (CP) 101 until 108.
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Pada tahapan kedua, yaitu Penyelenggaraan Sarana, tugas
pokok MRT Jakarta adalah mempersiapkan seluruh aspek
yang mencakup pengoperasian dan pemeliharaan MRT
Jakarta, mulai dari regulasi, sumber daya manusia, hingga
jaminan pasokan sumber daya listrik. MRT Jakarta memulai
tahapan ini bersama-sama dengan para pembuat kebijakan
dan pemangku kepentingan terkait, disertai dengan
persiapan pendidikan dan sertifikasi bagi Awak Sarana

Perkeretaapian.

Sementara pada tahapan ketiga, Pengembangan Usaha
Railway & Non Railway menjadi diversifikasi usaha berupa
pengelolaan usaha properti di stasiun, depo MRT Jakarta,
dan kawasan sekitarnya. Pengelolaan ini diawali dengan
serangkaian studi awal, termasuk memperhitungkan tata
ruang perkotaan yang berbasis Transit Oriented Development
(TOD).

Dengan ketiga tugas pokok tersebut, MRT Jakarta mengambil
langkah-langkah strategis agar setiap tolak ukur keberhasilan
dari masing-masing tugas pokok dapat tercapai dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta sebagai pemegang saham, serta masyarakat DKI
Jakarta sebagai pemangku kepentingan.

Langkah Strategis MRT Jakarta Tahun 2016
Persoalan utama dari tahapan pertama, Pembangunan
Prasarana MRT Jakarta, adalah ketersediaan lahan bagi
operasionalisasi MRT Jakarta di beberapa lokasi. Secara
keseluruhan, MRT Jakarta membutuhkan 637 bidang lahan.
Terhitung sejak akhir tahun 2015 hingga awal tahun 2016,
baru 351 bidang lahan yang dibebaskan, atau setara dengan
55,10 persen dari total kebutuhan lahan. Ini berarti masih
ada 286 bidang lahan, atau setara dengan 44,90 persen dari
total kebutuhan lahan, yang harus menjadi prioritas untuk
dibebaskan. Dengan sesegera mungkin menyelesaikan
kendala pembebasan lahan, maka pembangunan MRT
Jakarta akan selesai tepat waktu. Faktor lain yang juga
patut diperhitungkan adalah penunjukkan kontraktor yang
memiliki kompetensi dan kualifikasi mumpuni supaya
pembangunan MRT Jakarta dilakukan dengan perhitungan
tepat dan rapi.

Paralel dengan tahapan Pembangunan Prasarana, langkah
penting pembangunan MRT Jakarta pada tahun 2016 adalah
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At the second stage, i.e. Modes Management, the Company’s
main task is to prepare all aspects of MRT Jakarta's operation
and maintenance; ranging from regulation, human resources,
to guarantee of electricity resources supply. The Company has
initiated this stage through the preparation of regulations
together with relevant regulators, as well as the preparation

of education and certification for crew of Railway Modes.

While at the third stage, Railway & Non Railway business
development into a diversification of business in the form of
property business management at and around MRT Jakarta'’s
station and depot. This management began with a series of
preliminary studies, including taking into account the urban-

based spatial Transit Oriented Development (TOD).

Given these three main tasks, MRT Jakarta undertakes
strategic measures hence indicators of success of each main
tasks can be achieved and be accounted to DKI Jakarta
Provincial Government as shareholder and the citizen of DKI
Jakarta as stakeholder.

MRT Jakarta’s Strategic Measures in 2016
The main problem of the first stage, MRT Jakarta’s
infrastructures development, was the availability of land for
the operations of MRT Jakarta in several locations. In total,
MRT Jakarta requires 637 land areas. Since the end of 2015 and
beginning of 2016, there were only 351 land areas acquired,
or equivalent to 55.10% of the total land requirement. This
means, there are still 286 land areas or equals to 49.90% of
total land requirement that should be a priority to acquired.
The sooner the land acquisition constraints can be settled,
the construction of MRT Jakarta will be completed on time.
Other factor that is also noteworthy was the appointment
of competent and qualified contractor so the construction
of MRT Jakarta can be executed with precise and tidy
calculations.

Parallel with the stage of Infrastructures Development, one
of important steps in MRT Jakarta development in 2016 was
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melakukan inisiasi tahapan Operasi dan Pemeliharaan
melalui adanya Operation and Maintenance Consulting
Services (OMCS). Jasa konsultasi OMCS merupakan persiapan
dari inti MRT Jakarta di masa mendatang, yaitu peraturan
dan pedoman operasional dan pemeliharaan sampai dengan
pengelolaan saat kereta MRT Jakarta beroperasi. Setelah
melalui proses lelang, Japan International Consultants for
Transportation Co., Joint Venture and Association diputuskan
sebagai pihak yang akan melaksanakan Jasa Konsultansi
OMCS, dengan nama konsultan Operation and Maintenance
Consulting Services for Jakarta MRT (OMCJ).

OMCJ akan bekerja selama 3,5 tahun dengan ruang lingkup
jasa konsultansi meliputi: penyusunan sistem operasional dan
pemeliharaan MRT Jakarta; persiapan regulasi, manual, dan
Standard Operational Procedure (SOP) yang dibutuhkan untuk
operasional dan pemeliharan; rancangan struktur organisasi
dan kebutuhan personil untuk operasional dan pemeliharaan
MRT Jakarta dan pendampingan dalam hal perekrutan
dan pelatihan; perhitungan estimasi biaya operasional dan
pemeliharaan; hingga pendampingan selama 6 (enam) bulan
pertama setelah operasi komersial dimulai.

Langkah strategis penting lain yang dilakukan pada tahun 2016
adalah persiapan pengembangan usaha Railway & Non Railway.
MRT Jakarta telah mempersiapkan rencana bisnis ini secara
komprehensif, di antaranya dengan konsep Transit Oriented
Development (TOD) yang mengacu kepada Urban Design
Guide Line (UDGL) DKI Jakarta. Untuk dapat mempersiapkan
dan melakukan perhitungan dengan lebih matang dalam hal
perumusan rencana bisnis, MRT Jakarta menggandeng Roland
Berger Tusk — Joint Operation (JO) PT Roland Berger Strategy
Consultants dan PT Tusk Advisory - untuk memberikan jasa
konsultansi Business Plan Non-Farebox & Property di sepanjang
stasiun koridor MRT Jakarta Fase 1 Lebak Bulus hingga Bundaran
Hotel Indonesia. Rencana bisnis ini diharapkan mampu
menguntungkan dan menghidupkan ekonomi MRT Jakarta
sebagai perusahaan, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta sebagai
pemilik saham, dan masyarakat Jakarta sebagai pengguna dan
pemangku kepentingan utama.

Antara Target dan Hasil:
Pembangunan MRT Jakarta

Hingga akhir tahun 2016, akumulasi realisasi kemajuan

Kemajuan

pembangunan MRT Jakarta telah mencapai 49,46% dari total
100% penyelesaian pembangunan, 1,68% lebih maju dari

the initiation of Operation and Maintenance stage through
Operation and Maintenance Consulting Services (OMCS).
OMCS Consulting Services is a preparation of the core of MRT
Jakarta in the future, namely relevant rules and guidances for
the operation and maintenance, to the management of MRT
Jakarta as the train began to operate. After going through
the auction process, Japan International Consultants for
Transportation Co., Joint Venture and Association has been
announced to perform OMCS Consulting Services under the
name of Operation and Maintenance Consulting Services for
Jakarta MRT (OMCJ).

OMCJ will be working for 3.5 years with the scope of
consulting services includes: preparation of the operation
and maintenance of MRT Jakarta; preparation of regulations,
manuals and Standard Operating Procedure (SOP) required
for operation and maintenance; design of organizational
structures and personnel requirements for the operation
and maintenance of MRT Jakarta and assisting in the
recruitment and training; calculation of estimated operation
and maintenance costs; to assistance for 6 (six) months after

commercial operations begin.

Another important strategic measure that has been done in
2016 was the preparation of Railway & Non Railway business
development. MRT Jakarta has prepared the business plan
comprehensively, including the concept of Transit Oriented
Development (TOD) that refers to DKI Jakarta Urban Design
Guide Line (UDGL). In order to be more thorough in the
preparation and calculation of the business plan formulation,
the Company cooperated with Roland Berger Tusk - Joint
Operation (JO) of PT Roland Berger Strategy Consultants and
PT Tusk Advisory - for consulting services for Business Plan Non
farebox & Property along MRT Jakarta station corridor Phase | of
Lebak Bulus to Bundaran Hotel Indonesia. This business plan is
expected to benefit and revive the economy of MRT Jakarta as
a company, DKl Jakarta Provincial Government as a shareholder,

and the citizen of Jakarta as users and key stakeholders.

Results vs Targets: MRT Jakarta’s Development
Progress

By the end of 2016, the accumulation of realization progress
of MRT Jakarta development has reached 49.46% of the

total 100% completion of construction, 1.68% above of the
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rencana pembangunan tahun 2016 yang sebesar 47,78%.
Pencapaian ini merupakan realisasi atas 6 (enam) Paket
Kontrak Sipil, yaitu CP 101 - CP 106; dan 2 (dua) Paket Kontrak
Sistem, CP 107 dan CP 108. CP 101, CP 102 dan CP 103 yang
merupakan konstruksi struktur layang Lebak Bulus hingga
Sisingamangaraja mengalami deviasi minus 0,59%, yaitu
antara rencana 45,49% dengan realisasi sebesar 44,90%.
Adanya deviasi dari konstruksi struktur layang CP 101-103
terutama terkait proses pembebasan lahan 136 bidang lahan
prioritas seperti yang telah disebutkan di atas.

Untuk CP 104, CP 105 dan CP 106 yang merupakan konstruksi
bawah tanah dari Sisingamangaraja hingga Bundaran Hotel
Indonesia mengalami deviasi minus 0,23%, yaitu rencana
79,94% dengan realisasi sebesar 79,71%. Deviasi ini terjadi
karena adanya kendala penempatan lokasi CT (Cooling
Tower) dan VT (Ventilation Tower) di beberapa titik yang
membentang pada konstruksi bawah tanah MRT Jakarta.

Sementara CP 107 dan CP 108 telah menyelesaikan 26,64%
dari keseluruhan penyelesaian kontrak, melebihi 5,43% dari
rencana tahun 2016 yang sebesar 21,21%. CP 107 adalah
paket pekerjaan pengadaan Railway System berupa prasarana
penunjang sistem perkeretaapian; dan CP 108 Rolling Stock
merupakan pengadaan 16 rangkaian kereta dengan total
keseluruhan mencapai 96 gerbong kereta.

Salah satu pencapaian dari konstruksi bawah tanah adalah
Tunnel Boring Machine (TBM) yang diberi nama “ Antareja "
dan “Antareja II" serta “Mustikabumi 1” dan “Mustikabumi 1",
Hingga akhir tahun 2016, TBM “ Antareja 1" yang beroperasi
sejak 21 September 2015 telah berhasilmembuatterowongan
jalur MRT bawah tanah dari Patung Pemuda Senayan menuju
Stasiun Setiabudi sepanjang 2.335,5 meter. TBM “Antareja II”
yang beroperasi sejak 6 Oktober 2015 berhasil membangun
terowongan jalur MRT bawah tanah sepanjang 2.119,5 meter
dari Patung Pemuda Senayan menuju Stasiun Setiabudi.
TBM “Mustikabumi |I” telah berhasil menyelesaikan pekerjaan
pembuatan terowongan jalur bawah tanah dari Stasiun
Bundaran HI hingga Stasiun Setiabudi sejak 24 Februari 2016
lalu dengan total panjang 1.396,5 meter. TBM “Mustikabumi
II” telah membuat terowongan jalur MRT bawah tanah dari
Stasiun Bundaran HI menuju Stasiun Setiabudi sepanjang
1.021,5 meter.
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47.78% development plan in 2016. This achievement was
the realization of 6 (six) Civil Contract Package, CP 101 -
CP 106; and 2 (two) System Contract Package, CP 107 and
CP 108. CP 101, CP 102 and CP 103, which are the elevated
structures construction of Lebak Bulus to Singamangaraja
were experiencing a deviation of minus 0.59%, in which the
45.49% plan was 44.90% realized. The deviation of CP 101-103
evelated structures construction was mainly related to the
acquisition process of 136 priority land areas as mentioned
above.

For CP 104, CP 105 and CP 106, which are the underground
construction from Singamangaraja to Bundaran Hotel
Indonesia were experiencing a deviation of minus 0.23%, in
which the 79.94% plan was 79.71% realized. The deviation
was due to the constraint in placing the CT (Cooling Tower)
and VT (Ventilation Tower) at several points along the
underground construction of MRT Jakarta.

While CP 107 and CP 108 have completed 26.64% of the
overall completion of the contract, exceeded 5.43% of the
21.21% plan in 2016. CP 107 is work package of procurement
of Railway System in the form of rail system supporting
infrastructures; and CP 108 Rolling Stock is the procurement

of 16 train sets with the total reaching 96 trains.

One of the achievements of the underground construction
is the Tunnel Boring Machine (TBM) named “Antareja |” and
“Antareja 11" as well as “Mustikabumi 1" and “Mustikabumi
II”. By the end of 2016, TBM “Antareja |” that operated since
September 21, 2015 has managed to construct the MRT
underground tunnel toward Bendungan Hilir station with a
total length of 2335.5 meters; TBM “Antareja II” that operated
since October 6, 2015 managed to make 2119.5 meters
undergorund tunnel line from Patung Pemuda toward
Senayan station; and TBM “Mustikabumi 1" has has managed
to finish the work of underground tunnel line from Bundaran
HI Station toward Dukuh Atas Station since February 24, 2016,
with a total length of 1396.5 meters. TBM“Mustikabumi " has
managed to make 1021.5 meters MRT underground tunnel
line from Bundaran HI Station toward Setiabudi Station.
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Seperti disampaikan sebelumnya dalam salah satu langkah
strategis MRT Jakarta, proses pekerjaan OMCS menjadi langkah
penting dalam mempersiapkan Operasi dan Pemeliharaan
MRT Jakarta. Hingga triwulan keempat tahun 2016, pekerjaan
OMCS telah mencapai 20,20 persen, atau seperlima dari total
keseluruhan pekerjaan yang akan dilakukan selama 3,5 tahun
ini. Langkah besar dari pekerjaan OMCS pada tahun 2016 adalah
persiapan regulasi dan persiapan sumber daya manusia yang
akan mengoperasikan MRT Jakarta.

Pada persiapan regulasi, MRT Jakarta bersama konsultan
OMCJ menjalin komunikasi dan kerja sama dengan
Pemerintah Pusat dan Kementerian Perhubungan sebagai
pemangku kepentingan transportasi, serta Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta sebagai regulator di tingkat Provinsi.
Beberapa regulasi terkait pengoperasian MRT Jakarta
didorong untuk dilakukan revisi agar dapat memayungi
kebijakan transportasi massal perkotaan ini, di antaranya
revisi Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api, revisi Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM. 155 Tahun 2015 tentang Sertifikat
Kecakapan Awak Sarana Perkeretaapian, hingga rancangan
revisi Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 95 Tahun

2010 tentang Tenaga Perawatan Prasarana Perkeretaapian.

Di samping itu, persiapan organisasi dan kebutuhan SDM
bagi Operasi dan Pemeliharaan MRT Jakarta juga menjadi
lingkup pekerjaan OMCJ. Inisiasi kerja sama dengan Akademi
Perkeretaapian Indonesia (APl) agar dapat memberikan
pendidikan dan pelatihan kepada SDM Operasi dan
Pemeliharaan MRT Jakarta telah dilakukan pada tahun 2015.
Kerja sama dengan APl merupakan bagian dari pemenuhan
Peraturan Menteri Perhubungan, yaitu pendidikan dan
pelatihan harus diselenggarakan oleh lembaga terakreditasi
sebagai syarat untuk mendapatkan sertifikasi kecakapan.

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi SDM Operasi
dan Pemeliharaan MRT Jakarta juga akan dilakukan melalui
kerja sama dengan lembaga luar negeri. Kerja sama ini mulai
dirintis pada akhir Desember 2016 melalui kunjungan ke
Prasarana Malaysia bersama API dan Konsultan OMCJ untuk
penjajakan Diklat Masinis.

As stated before in strategic measures of MRT Jakarta, OMCS
work processes is an important step in preparing for Operation
& Maintenance of MRT Jakarta. Until the 4th quarter of 2016,
OMCS work has reached 20.20% or 1/5 of the total works to be
performed for 3.5 years. The big step from the OMCS work in
2016 was preparation of regulations and preparation of Human

Resources which will operate MRT Jakarta.

In the regulation preparation, MRT Jakarta together with OMCJ
consultants communicated and cooperated with the Central
Government and the Ministry of Transportation as transport
stakeholders, as well as DKl Jakarta Provincial Government
as the regulator at provincial level. Some of the regulations
related to the operation of MRT Jakarta were encouraged to be
revised, so that the regulations will be able to cover this urban
mass transportation, among others, the revision of Government
Regulation No. 72 Year 2009 regarding Traffic and Railways, the
revision of Minister of Transport Regulation No.PM 155 Year 2015
regarding the Crew Proficiency Certificate for Railways Modes,
to the draft revision of Minister of Transport Regulation No. PM.
95 Year 2010 regarding Railway Infrastructure Maintenance

Workers.

In addition, preparations for the organization and the Human
Resources needs for MRT Jakarta Operations & Maintenance
are also included in OMCJ’s scope of work. Initiation of
cooperation with the Academy of Indonesian Railways (API)
in order to provide education and training for HR of MRT
Jakarta Operations & Maintenance has been conducted in
2015. Cooperation with APl was part of the attempts to fulfill
the Minister of Transportation Regulation, which stipulated
that education and training should be conducted by an
accredited institution as requirement to obtain certification
of skills.

The education and training for HR of MRT Jakarta Operations
& Maintenance will also be done through cooperation with
foreign agencies. This cooperation has been initiated with
a visit to Prasarana Malaysia together with APl and OMCJ
Consultant to explore about the education and training for
Machinists.
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Kendala, Tantangan, dan Solusi

Ketersediaan lahan menjadi kendala paling utama dari
realisasi proyek pembangunan MRT Jakarta. MRT Jakarta
bukanlah pemilik kuasa anggaran yang melakukan negosiasi
dalam bentuk apapun dengan para pemilik lahan. Untuk itu,
berbagai upaya dilakukan agar dapat menjawab tantangan
tersebut, seperti koordinasi bersama instansi terkait, seperti
Dinas Bina Marga Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Dinas
Perhubungan dan Transportasi Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta, Badan Pertanahan Nasional (BPN), dan Walikota
Jakarta Selatan.

Koordinasi yang baik ini menghasilkan solusi sehingga
pada akhir tahun 2016 terdapat 136 bidang lahan kantor
yang berhasil diselesaikan, dengan rincian 110 bidang
telah dibayarkan, dan 26 bidang lahan akan melalui proses
konsinyasi. Atas kerja sama yang baik ini, manajemen MRT
Jakarta menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya
kepada seluruh pihak yang telah bersama-sama turut
mendorong solusi penyelesaian tantangan ketersediaan
lahan tersebut.

Kendala lainnya adalah penempatan lokasi CT (Cooling Tower)
dan VT (Ventilation Tower) untuk struktur bawah tanah CP
104 hingga CP 106. Hingga akhir tahun 2016, masih terdapat
beberapa lahan yang belum mendapat kesepakatan untuk
penempatan CT dan VT. MRT Jakarta mengambil langkah
koordinatif dengan Asisten Pembangunan dan Lingkungan
Hidup Provinsi DKl Jakarta terkait pemanfaatan lahan
yang memerlukan penyesuaian perencanaan bangunan,
pengelolaan sarana komersial dan iklan, interkoneksi, serta
manfaat lainnya. Di samping itu, pada beberapa lokasi
penempatan CT dan VT juga terdapat utilitas yang perlu
direlokasi, seperti relokasi pipa gas, drainase, listrik, dan
telekomunikasi.

Pada pekerjaan Railways System, tantangan muncul pada
jaringan utilitas dan ketersediaan listrik untuk operasional
sistem MRT Jakarta yang mencakup suplai listrik untuk
jalur kereta, stasiun, serta depo MRT Jakarta dari Lebak
Bulus hingga Bundaran Hotel Indonesia. MRT Jakarta telah
melakukan koordinasi dengan beberapa pihak agar jaringan
utilitas listrik yang dibutuhkan dapat segera terwujud. Untuk
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The Constraints, the Challenges, and the
Solutions

The availability of land was the major barrier in the realization
of MRT Jakarta project construction. The Company is not the
authorized owner of budget to negotiate in any way with
land owners. To that end, efforts were being made in order
to answer this challenge, in the form of coordination with
relevant agencies such as Highways Department of DKI
Jakarta Provincial Government, Transportation Department
of DKI Jakarta Provincial Government, the National Land
Agency (BPN), and Mayor of South Jakarta.

This good coordination resulted a good solution, in which
136 critical land areas were successfully settled at the end of
2016, with details of 110 land areas have been paid, and 26
land areas were going through the consignment process. For
the good cooperation, the Company’s management would
like to thank profusely to all parties who participated in

producing the solution for the challenge of land availability.

Another constraint was the placement of CT (Cooling
Tower) and VT (Ventilation Tower) for the underground
structures CP 104 until CP 106. By the end of 2016, there
were still outstanding agreement for the placement of CT
and VT in several areas. The company has been working to
establish coordination with the Assistant for Development
and Environment of Jakarta Province with regard to the
utilization of land that would require an adjustment in the
planning of buildings, commercial facilities and advertising
management, interconnection and other benefits. Moreover,
in some of the CT and VT locations, several utilities had to
be relocated, such as the gas pipes, drainage, electricity and

telecommunications.

On Railways System work, challenges arose in utility networks
and the availability of power supply for the operations of
MRT Jakarta system that includes the supply of electricity
for the train line, station, as well as MRT Jakarta Depot from
Lebak Bulus to Bundaran HI. The Company has coordinated
with several parties so that the utility network of electricity
required for the operation of MRT Jakarta can be provided

Laporan Tahunan 2016

6/

Annual Report 2016




Laporan Manajement Management Report

Laporan Direksi
The Board of Directors Report

ketersediaan listrik, MRT Jakarta telah menandatangani Surat
Perjanjian Jual Beli Tenaga Litrik (SPJBTL) dengan PT PLN
(Persero) untuk menjamin ketersediaan energi listrik bagi
pengoperasian MRT Jakarta.

Tentang Proyeksi

Memasuki tahun 2017, Perusahaan akan mulai mengambil
fokus pada beberapa kebijakan strategis untuk
merealisasikan percepatan pembangunan proyek menuju
target pengoperasian MRT Jakarta pada Februari 2019. Paket
Kontrak Sipil CP 101 - CP 106 dan Paket Kontrak Sistem CP
107 - CP 108 akan terus dilakukan dengan mengacu pada
target kemajuan pembangunan yang telah ditetapkan.
Sementara persiapan Operasi dan Pemeliharaan juga akan
terus dilakukan Perusahaan sebagai langkah dasar bagi
pengoperasian MRT Jakarta di masa mendatang. Kesiapan
regulasi, SDM, hingga sistem perkeretaapian MRT Jakarta
akan terus diupayakan sejalan dengan pekerjaan konstruksi

yang ditargetkan rampung pada tahun 2017 Habis 2017.

Sebagaimana international benchmarking, perusahaan jasa
MRT selain memiliki pendapatan dari penjualan ticket (fare
box revenue), juga mengelola pendapatan di luar penjualan
ticket (non fare box revenue). Dalam upaya mendapatkan
strategi terbaik pengelolaan pengembangan usaha ber-basis
non-fare-box / NFB tersebut, melalui suatu proses pengadaan
yang terbuka, PT MRT Jakarta memilih Roland Berger - Tusk JO
untuk memformulasikan rencana bisnis NFB di Fase-1 untuk
13 stasiun (Lebak Bulus - Bundaran HI). Pendapatan NFB
berpotensi diperoleh dari berbagai bisnis seperti Periklanan
(Advertising), manajemen Ritel (Retail), dan pelayanan
jaringan Telekomunikasi (Telco) di dalam stasiun berupa in
building network coverage solution. Jika pengelolaan bisnis
ritel direkomendasikan Rolad Berger - Tusk JO dikelola secara
B2B direct-selling oleh PT MRT Jakarta sendiri, pengelolaan
Telekomunikasi dan Periklanan direkomendasikan melalui
kerjasama dengan Mitra sebagai penyedia infrastruktut Telco
dan Advertising.

Pada level organisasi, pemenuhan ketersediaan karyawan
sesuai Man Power Planning untuk kesiapan korporasi dalam
melaksanakan Operasi dan Pemeliharaan juga menjadi
kebijakan strategis Perseroan di tahun 2017. Maturity Score
Sistem Manajemen Risiko dan Sistem Internal Audit & Control

akan terus ditingkatkan, dengan tujuan melengkapi soft

immediately. For the availability of electricity, the Company
has signed the power Purchase Agreement (SPJBTL) with PT
PLN (Persero) to ensure the availability of electrical energy for
the operation of MRT Jakarta.

Projections

Entering 2017, the Company will begin to focus on a few
strategic policies to realize the accelerated development
of the project towards MRT Jakarta's operation target in
February 2019. Civil Contract Package CP 101 - CP 106 and
System Contract Package CP 107 - CP 108 will continue to be
executed with reference to the construction progress targets
that have been set. While the preparation of operation and
maintenance will continue to be done by the Company as the
basic step for the operation of MRT in the future. Regulatory
readiness, HR, until the railway system of MRT Jakarta will
continue to be pursued in line with construction works that
are expected to be completed in 2017.

As international benchmarking, MRT services company
has revenues from ticket sales (fare box revenue) and also
revenues other than ticket sales (non-fare box revenue). To
obtain the best strategy in the management of business
development based on non-fare-box/NFB, through an
open procurement process, PT MRT Jakarta chose Roland
Berger - Tusk JO to formulate NFB business plan in Phase 1
for 13 stations (Lebak Bulus - Bundaran HI). NFB revenues
are potentially obtained from various businesses such as
Advertising, Retail, and Telecommunications (Telco) network
services inside the station in the form of in-building network
coverage solution. If the retail business is recommended
by Roland Berger - JO Tusk to be self-managed by PT MRT
Jakarta through B2B direct-selling, the Telecommunications
and Advertising business is recommended to be managed
through cooperation with Partners as provider of Telco and

Advertising infrastructures.

At the organizational level, the fulfillment of employee in
accordance with the Man Power Planning for the readiness of
the Company to perform Operation and Maintenance is also
the Company’s strategic policy in 2017. Maturity Score of Risk
Management System and Internal Audit & Control Systems
will continue to be improved, with the aim of completing the
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structure Tata Kelola Perusahaan yang Baik atau Good Corporate
Governance (GCG) yang dimiliki Perusahaan. Dengan terus
mengembangkan organ GCG, Perusahaan berharap untuk
mampu meningkatkan level kompetensi korporasi mencapai

Nilai Indeks Public Awareness yang signifikan.

Di samping itu, Engineering Study MRT Jakarta koridor
Selatan-Utara Fase Il di tahun 2017 akan menyelesaikan
tahapan pengadaan. Dokumen kajian tambahan dana untuk
penyelesaian konstruksi proyek MRT Jakarta Fase | dan Fase Il
kepada Pemerintah Provinsi DKI Jakarta turut menjadi bagian
penting dari agenda strategis MRT Jakarta di tahun 2017.

Persiapan pengembangan bisnis di stasiun dan kawasan
sekitarnya juga akan mulai dilakukan Perusahaan. Rencana
bisnis yang telah mulai disiapkan di akhir tahun 2016, akan
mulai memasuki tahapan konsultansi. Perusahaan berharap,
proses konsultansi ini akan dapat memberikan fondasi yang
kuat bagi tahapan perencanaan bisnis MRT Jakarta yang
lebih matang dan terperinci.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Di samping pembangunan dan peletakan rencana bisnis,
MRT Jakarta juga melakukan upaya pembenahan pada
aspek organisasi. Sebagai Perseroan Terbatas, MRT Jakarta
menganut prinsip two board atau 2 (dua) badan, yaitu Direksi
sebagai pengelola operasi dan bisnis perusahaan, dan Dewan
Komisaris sebagai badan pengawasan atas pengelolaan
perusahaan yang dilakukan Direksi. Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) menjadi forum tertinggi yang memiliki aspek
strategis terkait keberlangsungan Perusahaan.

Selain Anggaran Dasar (AD), Perusahaan telah menyiapkan

berbagai pedoman dalam pelaksanaan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik, atau Good Corporate Governance (GCG).
Pedoman Tata Kelola Perusahaan atau GCG Code, Kode Etik
atau Code of Conduct, Board Manual untuk Dewan Komisaris
dan Direksi (Board Manual), Pedoman Pemeriksaan Intern,
Panduan Manajemen Risiko, Pedoman Tata Kelola Teknologi
Informasi, serta kebijakan dan pedoman terkait lainnya terus
dikembangkan agar dapat melindungi perusahaan dari

praktik-praktik Bad Corporate Governance.

Laporan Direksi
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soft structure of Good Corporate Governance (GCG) owned
by the company. By continuing to develop GCG organs, the
Company hopes to be able to increase the level of corporate
competence by reaching a significant Public Awareness

Index.

In addition, the Engineering Study of MRT North-South
corridor Phase Il in 2017 will complete the procurement
stage. Documents regarding the study of additional funds
for the completion of MRT Jakarta project Phase | and Phase
Il construction to DKI Jakarta Provincial Government also
become an important part of the strategic agenda of MRT
Jakarta in 2017.

The Company will also begin the preparation of business
development at and around the station. The business plan
preparation that has been started in late 2016, will begin
to enter the stage of consultation. The company hopes,
this consultation process will be able to provide a strong
foundation for a more mature and detailed MRT Jakarta’s

business plan.

Implementation of Good Corporate Governance
Apart from the construction and the business plan
formulation, the Company was also working on revamping
the organizational aspects. As a Limited Liability Company, the
Company adheres to the principle of two board, namely the
Board of Directors as the manager of Company’s operations
and business, and the Board of Commissioners as a body
supervising the management of the Company by the Board
of Directors. While the General Meeting of Shareholders is
the highest forum which has strategic aspects related to the
sustainability of the Company.

In addition to the Articles of Association, the Company has
prepared various guidelines in the implementation of Good
Corporate Governance (GCG). Guidelines for Corporate
Governance or GCG Code, Code of Ethics or Code of Conduct,
Board Manual for the Board of Commissioners and Board
of Directors, Guidelines for Internal Audit, Guidelines for
Risk Management, Guidelines for Information Technology
Governance, as well as other relevant policies and guidelines
are continuously to be developed in order to protect the
Company from Bad practices of Corporate Governance.
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Pembentukan unit Audit Internal, penerapan Manajemen
Risiko, serta Pengendalian Internal juga telah diterapkan
secara sistemik dan melebur dalam keorganisasian
perusahaan. Audit Internal sebagai pemeriksa internal
perusahaan dibentuk dengan tujuan memberikan porsi
pandangan yang evaluatif terhadap pengelolaan perusahaan
berbasis kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku. Secara khusus, unit Audit Internal
menjadi penanggung jawab untuk Whistleblowing System
(WBS) atau Sistem Pelaporan Pelanggaran yang dimiliki
perusahaan. Demikian pula dengan proses auditindependen,
perusahaan telah melaksanakannya melalui penunjukan
Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro, & Surya
(member of Ernst & Young Global Limited) untuk melaksanakan
audit independen atas Laporan Keuangan Perusahaan Tahun
Buku 2016, dimana opini Kantor Akuntan Publik Purwantono,
Sungkoro & Surya (member of Ernst & Young Global Limited)
atas Laporan Keuangan Perusahaan Tahun Buku 2016 adalah

“Wajar dalam semua hal yang material”.

Dengan langkah persiapan yang matang, manajemen MRT
Jakarta berkeyakinan bahwa perusahaan akan memiliki
fondasi yang kuat untuk dapat beroperasi secara komersial,
dengan tetap mengacu kepada asas akuntabilitas dan
transparansi.

Komite di Bawah Direksi

Hingga akhir tahun 2016, Perusahaan belum memiliki Komite
di bawah Direksi. Dengan demikian, tidak ada penilaian
kinerja Komite di bawah Direksi yang dapat disampaikan.

Perubahan Komposisi Anggota Direksi

Melalui keputusan RUPS, MRT Jakarta mengalami pergantian
Direksi. Dono Boestami selaku Direktur Utama dan Albert
Tarra selaku Direktur Operasi dan Pemeliharaan telah
diberhentikan dengan hormat. Sementara itu, M. Nasyir yang
pada awal tahun 2016 bertugas sebagai Direktur Konstruksi,
ditugaskan sebagai Direktur Operasi dan Pemeliharaan
sebelum akhirnya juga diberhentikan dengan hormat. Sejak
14 Oktober 2016, jabatan Direktur Utama dipercayakan
kepada William P. Sabandar, Direktur Konstruksi dijabat oleh
Silvia Halim, Direktur Operasi dan Pemeliharaan diberikan

The establishment of Internal Audit unit, the implementation
of Risk Management and Internal Control have also been
applied systemically and fused into the organization of
the Company. Internal Audit as an internal examiner of the
Company was formed with the goal of providing evaluative
view upon the Company’s management based on compliance
with applicable laws and regulations. In particular, the Internal
Audit unit is responsible for the Whistleblowing System
(WBS) or Violation Reporting System owned by the Company.
Similar with the independent audit process, the Company has
implemented the process through the appointment of Public
Accounting Firm Purwantono, Sungkoro & Surya (a member
of Ernst & Young Global Limited) to conduct independent
audit of the Company’s Financial Statements for Financial
Year 2016, where the opinion of KAP Purwantono, Sungkoro
& Surya (a member of Ernst & Young Global Limited) on the
Company’s Financial Statements for Financial Year 2016 is

“Unqualified, in all material respects”.

With all preparation measures that have been carefully made,
the Management of MRT Jakarta believes that the Company
will have a strong foundation for its commercial operation by

referring to the principles of accountability and transparency.

Committees Under the Board of Directors

By the end of 2016, the Company has not had committees
under the Board of Directors. Thus, there is no information
regarding the performance appraisal of committees under

the Board of Directors to be submitted.

Changes in the Composition of Board of
Directors

By the virtue of the decision of General Meeting of Shareholders,
the Company performed changes of the Board of Directors.Dono
Boestami as President Director and Albert Tarra as Operations
and Maintenance Director were honorably discharged. While
M. Nasyir who has been serving as Construction Director since
early 2016 and then assigned as Operations and Maintenance
Director was also honorably discharged. Since October 14,
the position of President Director was entrusted to William
P. Sabandar, Construction Director was held by Silvia Halim,
Operations and Maintenance Director was held by Agung
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kepada Agung Wicaksono, sementara Direktur Keuangan
dan Administrasi masih dipercayakan kepada Tuhiyat.
Pergantian Direksi ini sepenuhnya merupakan kewenangan
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta sebagai Pemegang Saham
Pengendali yang tertuang melalui mekanisme RUPS.

Akhir Kata

Direksi menyampaikan apresiasi kepada masyarakat Jakarta
dan sekitarnya atas dukungan yang diberikan kepada MRT
Jakarta selamaini.Selainitu, Direksijugamengucapkanterima
kasih dan apresiasi setinggi-tingginya kepada Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta, Dinas Bina Marga Pemerintah Provinsi
DKl Jakarta, Dinas Perhubungan dan Transportasi Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta, Badan Pertanahan Nasional (BPN), serta
Walikota Jakarta Selatan, yang telah bersama-sama bersinergi
dalam proses pembebasan lahan prioritas yang dibutuhkan
MRT Jakarta dalam melanjutkan pembangunan. Demikian
pula kepada Pemerintah Pusat, diantaranya Kementerian
Perhubungan, Bappenas, dan Kementerian Keuangan,
Direksi menyampaikan rasa terima kasih atas dukungannya
dalam meletakkan fondasi regulasi bagi pengoperasian MRT

Jakarta.

Kepada Dewan Komisaris, Direksi menyampaikan rasa
terima kasih atas arahan, kerja sama, dan kemitraan yang
telah terbangun hingga saat ini. Tak lupa kepada seluruh
karyawan MRT Jakarta, Direksi menyampaikan rasa hormat
atas dedikasi yang telah ditunjukkan. Terima kasih juga
disampaikan kepada seluruh kontraktor dan konsultan yang
telah menunjukkan kerja keras, komitmen, dan standar kerja
yang tinggi selama proses pembangunan. Semoga jalinan
kerja sama ini akan terus berlanjut dengan sangat baik
hingga saat MRT Jakarta beroperasi.

Laporan Direksi
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Wicaksono, and Finance and Administration Director was still
entrusted to Tuhiyat.

These changes are the fully authority of DKI Jakarta Provincial
Government as the Controlling Shareholder as stipulated by
the GMS mechanism.

Closing Remarks

The Board of Directors would like to express an appreciation
to the citizen of Jakarta and surrounding areas for all the
support given to MRT Jakarta. The Board of Directors is also
sending gratitude and highest appreciation to DKI Jakarta
Provincial Government, Highways Department of DKI Jakarta
Provincial Government, Transportation Department of DKI
Provincial Government, the National Land Agency (BPN), and
Mayor of South Jakarta, who had been working in harmony in
the priority land acquisition process that are required for the
Company to continue its development. Also to the Central
Government, among others the Ministry of Transportation,
Bappenas, and the Ministry of Finance, the Board of Directors
would also like to express gratitude for their support and in
laying the foundation of regulations for the operation of MRT
Jakarta.

To the Board of Commissioners, the Board of Directors would
like to say thank you for the directions, cooperations, and
partnership that has been created until now. And for all
employees of PT MRT Jakarta, the Board of Directors would
like to convey highest respect for the dedication that has
been shown. We would also like to thank all of the contractors
who have shown a hard work, commitment, and high labor
standards in the process of construction project. Hopefully
the great cooperation will continue to be built until the
operation of MRT Jakarta.

William P. Sabandar

Direktur Utama
President Director
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Ml mrt jakarta

increasing mobility, improving life quality

Profil Perusahaan

Company Profile

Tugas Pokok MRT Jakarta meliputi penyelenggaraan prasarana perkeretaapian umum

perkotaan yang meliputi pembangunan prasarana, pengoperasian prasarana, perawatan dan
pengusahaan prasarana; penyelenggaraan sarana perkeretaapian umum perkotaan yang
meliputi pembangunan sarana, pengoperasian sarana, perawatan dan pengusahaan sarana; serta
pengembangan dan pengelolaan properti atau bisnis di stasiun dan kawasan sekitarnya.

Main Task of MRT Jakarta is the management of urban public railway infrastructures covering
infrastructure development, infrastructure operation, Infrastructure maintenance and infrastructure
concession; the management of urban public railway modes covering modes development, modes
operation, modes maintenance and modes concession; as well as development and management

of property/business at and around the station as well as the depot. ll
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Identitas Perusahaan
Company Identity
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Nama Perusahaan

PT Mass Rapid Transit Jakarta
Name

Tanggal Pendirian 17 Juni 2008
Date of Establishment June 17,2008

Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Mass Rapid Transit Jakarta No. 140 tanggal 17 Juni
2008 dibuat oleh Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan

dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Keputusan
Menteri No. AHU-36355.AH.01.01.Tahun 2008 tentang Pengesahan badan Hukum Perseroan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tanggal 27 Juni 2008, dan telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 86 tanggal 24 Oktober 2008,
Tambahan Berita Negara No. 21216 Tahun 2008.

The Deed of Establishment of Limited Liability Company, PT Mass Rapid Transit Jakarta, No. 140 dated
June 17, 2008 made by Sutjipto, SH, Notary in Jakarta, which has been approved by the Minister of
Law and Human Rights of the Republic of Indonesia by Decree No. AHU-36355.AH.01.01.year 2008

on the Ratification of the Company Legal Entities by the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia dated June 27, 2008, and was published in the State Gazette of the Republic of
Indonesia No. 86 dated October 24, 2008, the Additional Official Gazette No. 21216 2008.

Dasar Hukum Pendirian
Legal Basis of Establishment
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Status Perusahaan
Status

Bidang Usaha
Line of Business

Kegiatan Usaha
Busines Activity

Cakupan Proyek
Scope of Projects

Kepemilikan
Ownership

Modal Dasar
Authorized Capital

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Issued and Fully Paid Capital

Kantor Pusat
Head Office

Kantor Proyek
Project Office

Profil Perusahaan Company Profile

Identitas Perusahaan
Company Identity

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
Regional-Owned Enterprise (ROE/BUMD)

Pengangkutan Darat
Land Transportation

Penyelenggaraan Prasarana Perkeretaapian Umum Perkotaan yang meliputi Pembangunan
Prasarana, Pengoperasian Prasarana, Perawatan Prasarana, dan Pengusahaan Prasarana
MRT;

Penyelenggaraan Prasarana Perkeretaapian Umum Perkotaan yang meliputi Pembangunan
Sarana, Pengoperasian Sarana, Perawatan Sarana, dan Pengusahaan Sarana MRT;
Pengembangan dan pengelolaan properti/bisnis di stasiun dan kawasan sekitarnya serta
depo dan kawasan sekitarnya.

(Berdasarkan Akta Pendirian dan Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 3 Tahun 2008
tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Perseroan Terbatas (PT) MRT
Jakarta sebagaimana terakhir kali diubah oleh Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 7
Tahun 2013).

Management of Urban Public Railway Infrastructure, which includes Infrastructure Developments,
Infrastructure Operations, Infrastructure Maintenances and MRT's Infrastructure Concessions;
Management of Urban Public Railway Modes which includes Modes Development, Modes Opera-
tions, Modes Maintenances, and MRT's Modes Concessions ;

Development and management of property/business at and around the station as well depot.
(Pursuant to the Deed of Establishment and DKI Jakarta Provincial Reqgulation No. 3 of 2008 on the
Establishment of Regional Owned Enterprise (ROE) Limited Liability Company (PT) MRT Jakarta as
last amended by DKI Jakarta Provincial Requlation No. 7 of 2013).

Elevated Structure, Underground Structure, Railway System & Trackwork dan Rolling Stock

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 99,99%
PD Pasar Jaya 0,01%

DKl Jakarta Provincial Government 99.99%
PD Pasar Jaya 0.01%

Rp 10.200.000.000.000,- (sepuluh triliun dua ratus miliar Rupiah)
Rp 10,200,000,000,000.- (ten trillion two hundred billion Rupiah)

Rp 3.958.878.000.000,- (tiga triliun sembilan ratus lima puluh delapan miliar delapan ratus
tujuh puluh delapan juta Rupiah)

Rp 3,958,878,000,000.- (three billion nine hundred and fifty-eight billion, eight hundred and seventy
eight million Rupiah)

Wisma Nusantara, Lantai 21 dan 23

JI. M.H. Thamrin 59, Jakarta-Indonesia

Telp: (62-21) 390 6454, (62-21) 310 3629

Fax: (62-21) 315 5846

Website: www.jakartamrt.co.id, Email: info@ jakartamrt.co.id, Twitter: @mrtjakarta
Facebook: www.facebook.com/jakartamrt, Instagram: @mrtjkt, Youtube: MRT Jakarta

JI. Johar No.20, Menteng, Jakarta Pusat 10350

Telp: (62-21) 391 2165, (62-21) 391 2166

Fax: (62-21) 391 2167
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Riwayat Singkat MRT Jakarta

A Brief History of MRT Jakarta

PT Mass Rapid Transit Jakarta disebut sebagai “PT MRT
Jakarta’, “MRTJ” atau “Perusahaan” berbentuk badan hukum
Perseroan Terbatas, yang secara mayoritas sahamnya
dimiliki oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Berdiri pada
tanggal 17 Juni 2008, PT MRT Jakarta memiliki ruang lingkup
kegiatan untuk pengusahaan dan pembangunan prasarana
dan sarana MRT, pengoperasian dan perawatan operation
and maintenance (O&M) prasarana dan sarana MRT serta
pengembangan dan pengelolaan properti/bisnis di stasiun
dan kawasan sekitarnya, serta Depo dan kawasan sekitarnya.

PT MRT Jakarta dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
Provinsi DKI Jakarta No. 3 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Perseroan Terbatas (PT)
MRT Jakarta sebagaimana diubah dengan Peraturan Daerah
No. 7 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
No. 3 Tahun 2008 tentang Pembentukan Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) Perseroan Terbatas (PT) MRT Jakarta dan
Peraturan Daerah No. 4 Tahun 2008 tentang Penyertaan
Modal Daerah Pada Perseroan Terbatas (PT) MRT Jakarta
sebagaimana diubah dengan Peraturan Daerah No. 8 Tahun
2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah No. 4 Tahun
2008 Tentang Penyertaan Modal Daerah Pada Perseroan
Terbatas (PT) MRT Jakarta.

Sesungguhnya rencana pembangunan MRT di Jakarta
sudah dirintis sejak tahun 1985. Namun saat itu Proyek MRT

k-

PT Mass Rapid Transit Jakarta herein after will be referred
as “PT MRT Jakarta’, “MRTJ" or “the Company” is a Limited
Liability Company, with majority shares owned by DKl Jakarta
17, 2008, PT
MRT Jakarta is responsible for concessions and development

Provincial Government. Established on June

of MRT infrastructures and modes, the operation and
maintenance (O&M) of MRT infrastructures and modes, as
well as developing and managing properties/businesses at
and around MRT stations and depots.

PT MRT Jakarta was established by Regional Regulation of DKI
Jakarta Province No. 3 of 2008 on Establishment of Regional
Owned Enterprise (BUMD) Limited Liability Company (PT)
MRT Jakarta as amended by the Regional Regulation No. 7
of 2013 on the Amendment of Regional Regulation No. 3 of
2008 on Establishment of Regional Owned Enterprise (BUMD)
Limited Liability Company (PT) MRT Jakarta and Regional
Regulation No. 4 of 2008 on Regional Capital Participation
in Limited Liability Company (PT) MRT Jakarta as amended
by Regional Regulation No. 8 of 2013 on Amendment of
Regional Regulation No. 4 of 2008 regarding Regional Capital
Participation In Limited Liability Company (PT) MRT Jakarta.

As a matter of fact, MRT development plan in Jakarta has
been initiated since 1985. However, MRT project has not
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belum dinyatakan sebagai proyek nasional. Pada tahun 2005,
Presiden Republik Indonesia menegaskan bahwa Proyek
MRT Jakarta merupakan proyek nasional. Berangkat dari
kejelasan tersebut, maka Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta kemudian mulai bergerak dan saling
berbagi tanggung jawab. Pencarian dana pinjaman disambut
oleh Pemerintah Jepang yang bersedia memberikan dana
pinjaman.

Pada 28 November 2006, penandatanganan persetujuan
pembiayaan Proyek MRT Jakarta dilakukan oleh Gubernur
Japan Bank for International Cooperation (JBIC) Kyosuke
Shinozawa dan Duta Besar Indonesia untuk Jepang Yusuf
Anwar. JBIC pun mendesain dan memberikan rekomendasi
studi DKl Jakarta. Telah
disetujui pula kesepakatan antara JBIC dan Pemerintah

kepada Pemerintah Provinsi

Indonesia, untuk menunjuk satu badan menjadi satu pintu
pengorganisasian penyelesaian Proyek MRT ini.

JBIC kemudian melakukan merger dengan Japan International
Cooperation Agency (JICA). JICA bertindak sebagai tim penilai
dari JBIC selaku pemberi pinjaman. Dalam jadwal yang
dibuat JICA dan MRT Jakarta, desain teknis dan pengadaan
lahan dilakukan tahun 2008-2009. Tender konstruksi dan
tender peralatan elektrik serta mekanik pada tahun 2009-
2010. Pekerjaan konstruksi dimulai tahun 2010 sampai tahun
2014. Uji coba operasional dimulai tahun 2014. Namun
jadwal tersebut akhirnya mundur. Desain proyek dilakukan
mulai 2008 - 2009, tahap konstruksi dilakukan mulai Oktober
2013 dan direncanakan selesai pada tahun 2019.

Berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
terdapat 3 (tiga) jenis badan usaha yang dapat dibentuk oleh
Pemerintah Daerah, yaitu Badan Pengelola (BP), Badan Usaha
Milik Daerah dalam bentuk Perusahaan Daerah (BUMD/PD)
dan Badan Usaha Milik Daerah dalam bentuk Perseroan
Terbatas (BUMD/PT). Ditinjau dari perspektif manajemen,
baik BP maupun BUMD/PD tidak memiliki fleksibilitas yang
cukup untuk alih daya (outsource) maupun bekerjasama
dengan sektor swasta, sehingga beresiko terjadinya in-
efisiensi karena terbatasnya pendanaan dari Pemerintah
Daerah. Sementara BUMD/PT memiliki fungsi yang sama
dengan sektor swasta sehingga mampu memanfaatkan
sumber daya eksternal secara maksimal. Berdasarkan hal
inilah maka kemudian dibentuk PT MRT Jakarta.

Riwayat Singkat MRT Jakarta
A Brief History of MRT Jakarta

been declared as a national project at that moment. In 2005,
the President of Indonesia designated the MRT project as
a national project. As such, the Indonesian Government
and the Provincial Government of DKI Jakarta then started
to coordinate and share responsibility. Loan funds were
provided by the Japanese government to accelerate the
project.

On November 28, 2006, the financing agreement of MRT
Jakarta project was signed by the Governor of Japan Bank
for International Cooperation (JBIC), Kyosuke Shinozawa
and Indonesian Ambassador for Japan, Yusuf Anwar. JBIC
also designed the study and provided recommendations
to the Provincial Government of DKI Jakarta. An agreement
between JBIC and the Indonesian Government to appoint an
institution as one door service for organizing the completion
of MRT project was also approved.

JBIC then merged with Japan International Cooperation
Agency (JICA). JICA acted as an assessment team from JBIC
as a lender. In a timeline devised by JICA and MRT Jakarta,
technical design and land acquisition were to be conducted
in 2008-2009. Tenders for construction and electrical
and mechanical equipment will take place in 2009-2010.
Construction will begin in 2010 until 2014, with operational
trials starting in 2014. Unfortunately, the schedule was finally
postponed. In the new timeline, the design project will be
conducted from 2008 to 2009, construction phase will start
on October 2013 with a completion target of 2019.

Based on applicable legislation, there are 3 (three) types of
businessentities thatcan be established by Local Government,
(BP),
Enterprises in the form of Local Company (BUMD/PD) and,

namely Management Agency Regional-owned
Regional-owned enterprises in the form of a limited liability
company (BUMD/PT). From the management perspective,
both BP or BUMD/PD do not have enough flexibility to
outsource or cooperate with private sectors, so there is a risk
of inefficiency due to limited funding from Local Government.
While BUMD/PT had the same function with the private
sectors so it can utilize external resources optimally. Based on

these, then PT MRT Jakarta is established.
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Riwayat Singkat MRT Jakarta
A Brief History of MRT Jakarta

Proyek MRT Jakarta dimulai dengan pembangunan jalur
MRT Koridor Selatan-Utara Tahap | sepanjang £16km km dari
Lebak Bulus hingga Bundaran Hotel Indonesia yang memiliki
13 stasiun berikut 1 (satu) Depo. Untuk meminimalisir
dampak pembangunan fisik tahap |, selain menggandeng
Konsultan Manajemen Lalu Lintas, PT MRT Jakarta juga
memastikan telah memiliki Analisa Mengenai Dampak
Lingkungan (Amdal). Pengoperasian Tahap | akan dimulai
pada tahun 2018.

Pembangunan Jalur MRT Koridor Selatan-Utara Tahap |
ini akan menjadi awal sejarah pengembangan jaringan
terpadu dari sistem MRT yang merupakan bagian dari
sistem transportasi massal DKI Jakarta pada masa yang akan
datang. Pengembangan selanjutnya adalah meneruskan
pembangunan jalur MRT Koridor Selatan-Utara Tahap Il
dari Bundaran Hotel Indonesia menuju Ancol Timur, serta
pengembangan jalur Timur-Barat.

Dalam struktur tugasnya, PT MRT Jakarta bertanggung jawab
terhadap seluruh kegiatan mulai dari tahap Engineering
Service, Konstruksi hingga Operasi dan Pemeliharaan.
Adapun penjabarannya:

- Dalam tahap Engineering Service, PT MRT Jakarta
bertanggung jawab terhadap proses prakualifikasi dan
pelelangan kontraktor.

- Dalam tahap Konstruksi, PT MRT Jakarta sebagai atribusi
dari Pemerintah Provinsi DKI Jakarta menandatangani
kontrak dengan kontraktor pelaksana konstruksi,
dan konsultan yang membantu proses pelelangan
kontraktor, serta konsultan manajemen dan operasional.

«  Dalam tahap operasi dan pemeliharaan, PT MRT Jakarta
bertanggung jawab terhadap pengoperasian dan
perawatan, termasuk memastikan agar tercapainya
jumlah penumpang yang cukup untuk memberikan

revenue yang layak bagi PT MRT Jakarta.

Pelaksanaan pembangunan MRT melibatkan beberapa
instansi, baik pada tingkatan Pemerintah Pusat, Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta, dan PT MRT Jakarta sendiri. Oleh karena
itu, dokumen anggaran yang diperlukan juga melibatkan
lembaga-lembaga tersebut dengan nama program dan
kegiatan berbeda namun dengan satu output yang sama,
pembangunan MRT.

The MRT Jakarta project began with the construction of Phase
1 of MRT South-North corridor of £16km length from Lebak
Bulus to Bundaran Hotel Indonesia, with 13 stations and 1
(one) depot. To minimize the physical construction impact
of Phase 1, apart from cooperating with traffic management
consultants, PT MRT Jakarta also ensures the possession of an
environmental impact analysis (EIA). The Phase 1 will start to

operate in 2018.

The construction of Phase 1 of the MRT South-North corridor
is just a starting step towards the development of an
integrated network of MRT system, which is a part of Jakarta'’s
future public transportation network. The next development
is to continue the construction of Phase Il of the MRT North-
South Corridor from Bundaran Hotel Indonesia to Ancol
Timur, and the development of East-West line.

In its structural duties, PT MRT Jakarta is responsible for all
activities, starting fromthe Engineering Services, Construction

to Operation and Maintenance. The descriptions are:

« In the stage of Engineering Service, PT MRT Jakarta is
responsible for contractor prequalification and auction
processes.

. In Construction stage, PT MRT Jakarta as the attribution
of Jakarta Provincial Government in signing contracts
with construction contractors and consultants that
will assist in the contractor auction process, as well as
consultants for management and operational affairs.

« In Operation and Maintenance stage, PT MRT Jakarta
is responsible for the operations and maintenance,
includes achieving an adequate number of passengers
to provide decent revenue for MRT Jakarta.

The
numerous goverment institutions, both at the level of Central

implementation of MRT development involves
Government, Jakarta Provincial Government, and PT MRT
Jakarta itself. Therefore, the required budget documents also
involve those institutions with different names of programs
and activities but working together towards a the same

output, namely MRT construction .
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Informasi Perubahan Nama Perusahaan

Information on Changes of Company Name

Sejak berdirinya pada 17 Juni 2008 hingga 31 Desember

2016, Perusahaan tidak pernah melakukan pergantian nama,

yaitu PT Mass Rapid Transit Jakarta.

Since its establishment on June 17, 2008 until December 31,

2016, the Company has never changed its name, PT Mass

Rapid Transit Jakarta.

Bidang Usaha

Line of Business

Bidang usaha PT MRT Jakarta adalah pengangkutan darat.

Berdasarkan pasal 3 (tiga) dari Anggaran Dasar PT MRT

Jakarta, ruang lingkup kegiatan usaha mencakup:

Penyelenggaraan sarana  perkeretaapian umum

perkotaan yang meliputi pembangunan prasarana,
pengoperasian prasarana, perawatan dan pengusahaan

prasarana.
Penyelenggaraan prasarana perkeretaapian
umum perkotaan yang meliputi pembangunan
sarana,pengoperasian  sarana, perawatan  dan

pengusahaan sarana.
Pengembangan dan pengelolaan properti atau bisnis di
stasiun dan kawasan sekitarnya.

PT MRT Jakarta business Line is land transportation.
According to Article 3 (three) of PT MRT Jakarta Articles of
Association, its business activities includes:
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Management of urban public railway infrastructure,
which

infrastructure operations, infrastructure maintenances

includes  infrastructure  developments,
and concessions.

Management of urban public railway modes which
includes

modes development, modes operations,

modes maintenances and concessions.

Development and management of property/business in

the station and its surrounding area.
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Cakupan Proyek

Scope of Projects

Konstruksi Layang (Elevated Section)
Sebagian dari jalur MRT Jakarta merupakan struktur layang

yang membentang +10 km; dari wilayah Lebak Bulus hingga
Sisingamangaraja. Dari rute tersebut, terdapat 7 Stasiun
Layang, yaitu Lebak Bulus, Fatmawati, Cipete Raya, Haji
Nawi, Blok A, Blok M dan Sisingamangaraja. Sementara Depo
kereta api dibangun dipermukaan tanah di area Lebak Bulus,
berdekatan dengan Stasiun Lebak Bulus.

Tipe struktur layang yang akan digunakan adalah Tiang
Tunggal (Single Pier) pada bagian bawah serta Gelagar
Persegi Beton Pracetak (Precast Concrete Box Girder) pada
bagian atas. Ketinggian Gelagar dari permukaan jalan
telah memperhitungkan persyaratan minimal jarak bebas
vertikal 5,0 meter sesuai peraturan yang berlaku untuk jalan
perkotaan.

Pekerjaan Konstruksi Layang MRT Jakarta terdiri dari tiga
Paket, yaitu Contract Package (CP) 101, CP 102 dan CP 103.

Elevated Section

Some part of MRT Jakarta’s line is elevated structure
that extends along +10 km; from Lebak Bulus to
SiSisingamangaraja. This route consists of 7 stations namely
Lebak Bulus, Fatmawati, Cipete Raya, Haji Nawi, Blok A, Blok
M and Sisingamangaraja stations. While MRT train depot is
located at Lebak Bulus area, adjacent to Lebak Bulus station.

The type of elevated structures used is Single Pier on the
bottom and Precast Concrete Box Girder on the top.The girder
height is at least 5.0 metres above road surface in accordance
with applicable rules for urban streets.

The elevated section of MRT Jakarta is implemented with
three construction packages, namely Contract Package (CP)
101,CP 102 and CP 103.
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ny Profile

Konstruksi Bawah Tanah (Underground)
(Underground) MRT Jakarta
membentang +6 km, yang terdiri dari terowongan MRT

Konstruksi bawah tanah
bawah tanah dan 6 (enam) stasiun MRT bawah tanah,
yang terdiri dari Stasiun Senayan, Istora, Bendungan Hilir,
Setiabudi, Dukuh Atas, Bundaran Hotel Indonesia.

Metode pengerjaan konstruksi bawah tanah menggunakan
TBM (Tunnel Boring Machine) tipe EPB (Earth Pressure Balance).
dengan pembagian koridor paket pengerjaan terbagi
menjadi tiga: CP 104, CP 105 dan CP 106.

Cakupan Proyek

Scope of Projects

Underground Section

The MRT Jakarta’s underground section extends along +6 km,
consisting of underground tunnels and 6 (six) underground
stations; Senayan, Istora, Bendungan Hilir, Setiabudi, Dukuh
Atas and Bundaran Hotel Indonesia stations.

The underground section is built using TBM (Tunnel Boring
Machine), of EPB type (Earth Pressure Balance Machine). The
underground section is implemented with three construction
packages - CP 104, CP 105 and CP 106.

Railway Systems & Trackwork dan Rolling
Stock

Railway Systems merupakan prasarana penunjang sistem

perkeretaapian yang terdiri dari 10 subsystem, antara
lain Substation System, Overhead Contact System, Power
Distribution System, Signaling System, Telecommunication
System, Facility SCADA, Automatic Fare Collection System,
Platform Screen Doors, Escalator & Elevator, dan Trackwork.
Sistem perkeretaapian MRT Jakarta akan menggunakan
di
memperkenalkan sistem persinyalan CBTC (Communication

sistem  persinyalan terbaru Indonesia  dengan
Based Train Control) yang menerapkan sistem moving block

untuk pengaturan perjalanan kereta.

Pekerjaan Railway Systems & Trackwork dan Rolling stock MRT
Jakarta terdiri dari dua Paket, yaitu CP 107 dan CP 108.

Railway Systems & Trackwork and Rolling
Stock

Railway Systems refers to supporting infrastructures of
railways, which consists of 10 subsystems, namely Substation
System, Overhead Contact System, Power Distribution
System, Signaling System, Telecommunication System,
Facility SCADA, Automatic Fare Collection System, Platform
Screen Doors, Escalator & Elevator and Trackwork. The railway
system of MRT Jakarta will be using the latest signaling
system in Indonesia, the CBTC (Communication Based Train
Control) signaling system which applies the moving block
system for train travel arrangements.

Railways Systems & Trackwork and Rolling Stock works of
MRT Jakarta consists of two packages, which is CP 107 dan
CP 108.
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Struktur organisasi PT MRT Jakarta pada akhir tahun 2016
telah disahkan melalui Surat Keputusan Direksi No. SK/027/
BOD-MRT/V/2016 tanggal 30 Mei 2016 dengan bagan

sebagai berikut:

Operation & Maintenance
Director

Railway Operation
& Maintenance
Division

Railway System
Operation
Department

Railway System
Maintenance
Department

Profil Perusahaan Company Profile

Struktur Organisasi

Organizational Structure

chart:

Corporate Secretary Division

Business Development

Division

Procurement
Department

Project Management
Office Division

Project Administration &
Monitoring Department

Engineering Department
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The organizational structure of PT MRT Jakarta in late 2016
was approved by the Board of Directors Decree No. SK / 027
/ BOD-MRT /V /2016 dated May 30, 2016 with the following

BOARD OF

COMMISSIONERS

PRESIDENT DIRECTOR

Project Management For
Construction & Facilities

Elevated Construction
Department

Underground
Construction
Department

Station Building &
Facility Department

Construction Director

Project Management

For Railway System,

Trackwork & Rolling
Stock

Signaling,
Telecommunication &
Information Technology
Department

Power System &
Overhead Contact
System Department

Rolling Stock
Department




Profil Perusahaan Company Profile

Struktur Organisasi
Organizational Structure

Risk Management Division

Internal Audit & Control
Division

Finance & Administration Director

Human Resource,
Finance & Accounting General Affairs & Legal & Compliance
Management Division Information Technology Department
Management Division

Human Resource
Management
Department

Treasury, Finance & Tax
Department

General Affairs
Management
Department

Accounting & Budgeting
Department

Information System
& Technology
Management

Department
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Visi dan misi

Vision and Mission

Untuk menjadi penyedia sarana transportasi
publik terdepan, yang berkomitmen untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan mobilitas, pengurangan kemacetan
dan pengembangan sistem transit perkotaan.

To become the leading provider of public transportation,
committed to encourage economic growth through mobility
improvement, traffic reduction and the development of

urban tra

Sebuah visi yang diyakini dan tercermin dalam budaya
bisnis haruslah diciptakan dan diartikan dengan kejelasan,
kesinambungan dan konsistensi. Visi PT MRT Jakarta
menyatakan keinginan sebagai penyedia dan pengelola
jaringan MRT unggulan di Indonesia untuk mampu
memberikan sebuah hasil akhir dengan kelas dunia dan
diakui secara tinggi dari seluruh Indonesia dan regional.

Visi PT MRT Jakarta bertujuan untuk memberikan suatu
proyek yang membentuk elemen penting dari strategi
jangka panjang Pemerintah Provinsi DKl Jakarta untuk
meningkatkan mobilitas warga Jakarta.
«  Indonesia’s leading provider
Menjadi pemimpin dalam moda transportasi massal
dan penyedia jasa konsultasi untuk jaringan MRT lain di
Indonesia.
+  Economic growth
Penelitian membuktikan bahwa jaringan adalah
pemicu pembangunan ekonomi dan menguntungkan
komunitas.
«  Enhancing mobility
MRT Jakarta adalah salah satu komponen strategi
pemerintah  untuk mengurangi  kemacetan &
meningkatkan mobilitas di Jakarta.

nsit systems.

A vision that is believed and reflected in the business culture
must be created and defined with clarity, continuity, and
consistency. The vision of PT MRT Jakarta expresses a desire
as a provider and manager of supreme MRT network in
Indonesia to be able to give world-class final result and be

highly recognized from all over Indonesia and the region.

PT MRT Jakarta’s Vision aims to deliver a project which forms
an important element of long-term strategy of DKI Jakarta
Provincial Government to improve the mobility of people in
Jakarta.
. Indonesia’s leading provider
Being a leader in mass transportation modes and
consulting services provider for other MRT network in
Indonesia.
« Economic growth
Research shows that network is a trigger for economic
development and beneficial for the communities.

. Enhancing mobility
MRT Jakarta is one component of government’s strategy

to reduce congestion and improve mobility in Jakarta.
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Untuk mencapai keunggulan yang
berkesinambungan di semua hal yang Kami
lakukan melalui:

Pengembangan dan pengoperasian jaringan
transportasi publik yang aman, terpercaya dan
nyaman;

Menghidupkan kembali lingkungan perkotaan
melalui pengembangan transit perkotaan
ternama; dan,

Membangun reputasi sebagai perusahaan
pilihan dengan melibatkan, menginspirasi dan
memotivasi tenaga kerja kami.

To strive for excellence in a sustainable way in all our undertakings
through the following:

Dalam proses pencapaian Visi,
menggambarkan tujuan bisnis, arah dan waktu pencapaian.

Development and operation of a safe, trusted and comfortable
public transportation network;

Rejuvenation of urban environment through prominent urban
transit developments; and,

Building reputation as a preferred company by involving,
inspiring and motivating our manpower

Misi PT MRT Jakarta

Visi dan misi
Vision and Mission

In the process of achieving the Vision, the Mission of PT MRT

Jakarta describes business goals, direction and timing of

attainment.
«  What «  What
»  Memberikan layanan moda transportasi massal »  Providing sustainable and world-class mass

yang berkelanjutan dan berkelas dunia.
Menumbuhkan lingkungan kerja yang terus maju, »
menginspirasi & mengembangkan karyawan.

transportation modes services.
Fostering a working environment that continues to

advance, inspire and develop employees.

«  Where
Tidak hanya di Jakarta, tapi di seluruh Indonesia.
« When
Misi
berkelanjutan dan berjangka waktu panjang.

bertujuan untuk mencapai layanan yang

Where

Not only in Jakarta, but across Indonesia.

When

The mission aims to achieve sustainable and long term

services.
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Tujuan, Sasaran dan Strategi Perusahaan

Goals, Objectives, and Strategies

Tujuan PT MRT Jakarta adalah sebagai berikut:

+  Memberikan pembangunan tahap pertama.

«  Mencapai keunggulan operasional.

«  Terus mengembangkan baik secara jaringan dan bisnis
non-farebox, termasuk Transit Oriented Development
(TOD).

«  Menetapkan diri sebagai penyedia transportasi massal
dan pengembang sistem perkotaan terdepan di
Indonesia.

Strategi bisnis PT MRT Jakarta mengacu pada bisnis intinya,

yaitu mengedepankan pemahaman kepada kompetensi inti

perusahaan sebagai operator yang fokus, efisien dan berkelas

dunia, yaitu:

«  Pengembang dan operator dari jaringan transportasi
MRT; dan,

«  Penyedia Transit Orientated Development (TOD).

PT MRT Jakarta bertujuan untuk memberikan layanan
mobilitas kepada seluruh warga Jakarta sekaligus sebagai
sarana untuk meremajakan kota dengan memacu
pertumbuhan ekonomi. Hal ini ditempuh dengan menjadi
penyedia layanan transportasi berbasis rel di wilayah
sekitar stasiun

perkotaan, mengembangkan kawasan

dengan pendekatan TOD.

Layanan transportasi berbasis rel merupakan jasa layanan
angkutan umum dengan mekanisme tarif yang akan dikontrol
secara ketat oleh Pemerintah, karenanya MRT Jakarta harus
mampu mengembangkan kesempatan dan potensi bisnis
lainnya untuk mendapatkan revenue. Eksplorasi sumber
pendapatan diluar layanan transportasi meliputi periklanan,
kerjasama dengan penyedia infrastruktur telekomunikasi
dan pengembangan properti di kawasan seputar stasiun.

Salah satu potensi bisnis lainnya yang dipandang menarik
untuk dikembangkan adalah Jasa Konsultansi. Layanan
ini dapat bermanfaat untuk pengembangan karyawan
PT MRT Jakarta sekaligus membuka kesempatan bagi
pengembangan pembangunan infrastruktur transportasi di
berbagai daerah perkotaan diseluruh Indonesia.

The goals of PT MRT Jakarta are as follows:

. Provide the first phase construction.
Achieve operational excellence.

«  Continue to develop both network and non-farebox
businesses, including the Transit Oriented Development
(TOD).

. Establish itself as a leading mass transportation provider

and urban systems developer in Indonesia.

While the business strategies of PT MRT Jakarta refer to its
core business, which is promoting the understanding toward
the company’s core competencies as a focused, efficient and
world-class operator, namely:

Developer and operator of MRT transportation network;

and,

Provider of Transit Orientated Development (TOD).

PT MRT Jakarta aims to provide mobility services to all
citizens of Jakarta as well as a means to rejuvenate the city
by spurring economic growth. This is achieved by being a
provider of rail-based transportation services in urban areas
and develop the area around the station with TOD approach.

Rail-based transportation service is public transport services
with tariff mechanism that will be strictly controlled by the
government, hence MRT Jakarta must be able to develop
other business opportunities and potentials to earn revenue.
Exploration of revenue sources outside the transportation
services include advertising, cooperation with providers
of

development in the area around the station.

telecommunications infrastructure and property

One of the business potential deemed interesting to
develop is Consultancy Services. This service can be useful
for the development of PT MRT Jakarta employees as well as
opening opportunities for the development of transportation
infrastructure construction in various urban areas throughout

Indonesia.
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Nilai Perusahaan

Corporate Values

Nilai-nilai Organisasi yang menjadi acuan dalam berperilaku
di MRT Jakarta tertuang dalam Code of Conduct yang
diputuskan dalam Surat Keputusan Direksi No. 40 Tahun
2009. Nilai-nilai tersebut adalah “PRIDE AT", yaitu:

Perseverance

Insan MRT Jakarta harus ulet dan mempertahankan fokus
jangka panjang dalam mewujudkan tujuan strategis
Perusahaan-menciptakan sistem mass rapid transit bukan
pekerjaan yang bisa segera terlihat hasilnya-harus selalu

berjuang keras merealisasikannya.

Respect

Perusahaan menghormati dan menghargai keragaman dan
keunikan setiap insan Perusahaan di dalam memberikan
kontribusi pada Perusahaan dengan memberikan
kesempatan yang sama dalam berkarya dengan berdasarkan

pada kompetensinya.

Integrity

Insan MRTJ harus memiliki kesatuan pikiran, ucapan dan
tindakan yang sama dan konsisten, bersih dan menunjukkan
profesionalisme dalam melakukan kewajiban hariannya.

Dignity & Ownership

Setiap insan di perusahaan akan memiliki kebanggaan
dengan bekerja di MRTJ. Dengan rasa kepemilikan yangtinggi
ini, perusahaan akan dapat terus berkembang dan menjadi
acuan bagi Provinsi dan Pemerintah Daerah lain dalam
mengimplementasikan standar pelayanan kelas dunia.

Excellence

MRTJ akan mendukung lingkungan yang berorientasikan
hasil yang memberdayakan Insan dalam Perusahaan dan
memotivasi mereka dalam penyampaian visi dan misi
Perusahaan.

Accountability

Insan MRTJ akan bertanggung jawab penuh terhadap
pekerjaan yang diberikan kepada mereka, memiliki
akuntabilitas dan kebanggaan tersendiri terhadap hasil

pekerjaan mereka.

The corporate values as reference in behaving in MRT Jakarta
contained in the Code of Conduct that was decided in the
Board of Directors Decree No. 40 of 2009. These values are
“PRIDE AT":

Perseverance

The Company’s individual must be tenacious and maintain
a long-term focus in realizing the strategic objectives of the
Company-creating the Mass Rapid Transit system is not a job
that can be visible in immediate results-the realization always

needs a hard work.

Respect

The Company respects and values diversity and uniqueness
of each Company’s individual in their contribution for the
Company by providing equal opportunities in working based

on competence.

Integrity
The Company’s individual must have unity of thought,
word and action, as well as consistent, clean and honest
and demonstrate professionalism in performing their daily
obligations.

Dignity & Ownership

Every individual will have the pride to work at MTRJ. With
this high sense of ownership, the Company will be able
to continue growing and becoming a reference for other
provincial and local governments in implementing world-

class service standards.

Excellence

MRTJ will support the result-oriented environment that
empowers the individual in the Company and motivate them
in realizing the Company’s Vision and Mission.

Accountability
The Company'’s individual will take full responsibility for the
work given to them, possess accountability and pride on the
results of their work.
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Nilai Perusahaan
Corporate Values

Teamwork
Insan MRTJ akan bekerja secara bersama-sama dan bersatu

untuk mencapai visi dan misi Perusahaan yang didasarkan

kepada komitmen bersama

Di samping Nilai-nilai Organisasi di atas, PT MRT Jakarta

memiliki acuan Perilaku, yaitu:

1.

Mempertahankan lingkungan  perusahaan yang
mendukung keunggulan di berbagai aspek operasional
MRTJ, pengembangan personil, mitra aliansi dan pihak
eksternal.

Menciptakan kesempatan kepada personil untuk
mengembangkan kemampuan mereka dan mencapai
tujuan personal dengan MRTJ.

Berkomunikasi secara terbuka dan jujur, bekerja
bersama di lingkungan yang profesional dan kolaboratif.
Bertindak dengan penuh integritas dan jujur di setiap
kesempatan dan bertanggung jawab terhadap semua
tindakan tersebut.

Bersikap sigap dan mengikuti semua prosedur
keamanan yang berlaku.

Secara proaktif bekerja untuk mengimplementasikan
strategiyangdibuatdalam melanjutkan pengembangan,
pertumbuhan dan peningkatan nilai perusahaan MRT)J

yang lebih luas dan pencapaian keunggulan regional.

Teamwork
The Company’s individual will work together and unite to

achieve the Vision and Mission of the Company which is

based on a shared commitment.

In addition to the Corporate Values above, PT MRT Jakarta has

a behavioral guidance as follows:

1.
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Maintaining a corporate environment that supports
excellence in various operational aspects, personnel

development, alliance partners and external parties.

Creating the opportunity for personnels to develop their
skills and achieve personal goals with MRTJ.

Communicate openly and honestly, work together in a
professional and collaborative environment.

Act with integrity and honesty at every opportunity and
willing to take responsibility for all actions taken.

Be alert and follow all the security procedures that apply.
Proactively working to implement strategies that has
been made to proceed with the development, growth

and increase of wider Company’s value, as well as the

achievement of regional excellence
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Makna Logo dan Tagline

The Meaning of Logo and Tagline

my mrt jakarta

increasing mobility, improving life quality

Logo MRT Jakarta mengambil gaya huruf “M” dan
“J” membentuk track kereta MRT. Jalur yang ramping
dan mengalir melambangkan perjalanan yang mulus
dari
adanya perhentian di stasiun persinggahan. Warna hijau
yang
kemudian menciptakan keharmonisan dengan warna biru

keberangkatan hingga tujuan, bahkan dengan

merepresentasikan  pertumbuhan, lingkungan,
yang menunjukkan stabilitas dan kehandalan yang menjadi

ciri khas dari PT MRT Jakarta.

Biru dan hijau adalah warna inti PT MRT Jakarta. Warna-
warna ini digunakan dalam berbagai aplikasi dan selalu
mencerminkan identitas perusahaan MRT Jakarta itu sendiri.
Dalam logo MRT Jakarta, terdapat 2 (dua) kata kunci yang
menyatu sebagai tagline, yaitu “Increasing Mobility” dan
“Improving Life Quality”. Tagline ini didesain untuk menarik
perhatian dengan ringkas dan memberikan pemahaman
yang mengesankan mengenai citra perusahaan kepada
pelanggan. Tagline ini mencakup visi dan misi utama MRT
Jakarta, yaitu meningkatkan mobilitas dan meningkatkan
kualitas hidup warga Jakarta.

MRT Jakarta logo took the style of the letter “M” and “J” to
form the MRT train tracks. Sleek and flowing track symbolizes
a smooth journey from departure to destination, even in the
presence of a stopover station. The green color represents
growth, environment, which then creates harmony in blue
color which indicates the stability and reliability that is the
hallmark of PT MRT Jakarta.

Blue and green are the core colors of PT MRT Jakarta. These
colors are used in various applications and always reflect the
corporate identity of MRT Jakarta. In MRT Jakarta logo, there
are 2 (two) keyword fused as a tagline, which is “Increasing
Mobility” and “Improving Life Quality” This tagline are
designed to attract attention with its briefness and ability to
give impressive understanding about the corporate image to
customers. The tagline including the main vision and mission
of MRT Jakarta, which is to increase mobility and improve
quality of life for Jakarta citizens.
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Profil Dewan Komisaris

The Board of Commissioners Profile

I
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Profil Dewan Komisaris
The Board of Commissioners Profile

Erry Riyana Hardjapamekas
Komisaris Utama/Komisaris Independen
President Commissioner /

Independent Commissioner

Rukijo
Komisaris
Commissioner

Prasetyo Boeditjahjono
Komisaris
Commissioner

Yusmada Faizal
Komisaris
Commissioner
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Profil Dewan Komisaris
The Board of Commissioners Profile

Warga negara Indonesia

Usia 67 tahun

Kelahiran Bandung, 5 September 1949
Berdomisili di DKI Jakarta

Menjabat Sejak 25 April 2013

Indonesian citizen

67 years old

Born in Bandung, September 5, 1949
Domiciled in DKl Jakarta
Served since April 25, 2013

Erry Riyana Hardjapamekas
Komisaris Utama/Komisaris Independen

Erry Riyana Hardjapamekas menyelesaikan pendidikan sebagai
Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi dari Universitas Padjadjaran
Bandung (1978) dan Financial Management Course Harvard
Business School, Amerika Serikat (1992). Berlatar belakang di
bidang manajemen keuangan, manajerial organisasi, birokrasi,
dan penegakan hukum.

Memiliki pengalaman profesi sebagai Direktur Keuangan PT
Timah (Persero) Tbk (1990-1994); Direktur Utama PT Timah
(Persero) Tbk (1994-2002); Komisaris Utama Bursa Efek Jakarta
(1998-2001); Komisioner/Wakil Ketua Komisi Pemberantasan
Korupsi (2003-2007); Komisaris Utama PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk (2008-2009); Ketua Tim Nasional Pengalihan Bisnis
TNI (2008-2009); Komisaris Independen PT Hero Supermarket
Tbk (sejak 2009-sekarang); Ketua Tim Independen Pengawas
Reformasi Birokrasi (2010-2014); Komisaris Independen PT Weda
Bay Nickel (sejak 2010-sekarang); Komisaris Independen PT ABM
Investama Tbk (2011-2015); Komisaris Independen PT Trakindo
Utama (sejak 2015-sekarang); Komisaris Independen PT Tirta
Investama/Danone Aqua (sejak 2011-sekarang); Direktur Non-
Eksekutif Maybank KL (2012-2015); Komisaris Utama PT Pasifik
Satelit Nusantara (sejak 2015-sekarang); Komisaris PT Maxpower
Indonesia (sejak 2015-sekarang).

Jabatan Komisaris Utama dan Komisaris Independen yang
diemban sejak RUPS Tahun 2013 melalui Akta No. 43 Tanggal 15
Juli2013, Notaris Aryanti Artisari, SH, MKn. Jo. Akta No. 72 Tanggal
30 Maret 2015, Notaris Miki Tanumiharja, SH. merupakan
periode ke-1. Sebelum itu, Erry Riyana Hardjapamekas belum
pernah menjabat pada Dewan Komisaris Perusahaan.

Beberapa jabatan yang dirangkap pada perusahaan lain adalah:
Komisaris Independen PT Hero Supermarket Tbk, Komisaris
Independen PT Weda Bay Nickel, Komisaris Independen PT
ABM Investama Tbk, Komisaris Independen PT Trakindo Utama,
Komisaris Independen PT Tirta Investama/Danone Aqua,
Komisaris Utama PT Pasifik Satelit Nusantara, dan Komisaris PT
Maxpower Indonesia.

President Commissioner/Independent Commissioner

Erry Riyana Hardjapamekas graduated as a Bachelor of
Economics majoring in  Accounting from Padjadjaran
University, Bandung (1978) and Financial Management Course
at Harvard Business School, United States of America (1992).
Has background in financial management, organizatinal
management, and bureaucracy and law enforcement.

Has professional experiences as Finance Director of PT
Timah (Persero) Tbk (1990-1994); President Director of PT
Timah (Persero) Tbk (1994-2002); President Commissioner of
Jakarta Stock Exchange (1998-2001); Commissioner/Deputy
Chairman of the Corruption Eradication Commission (2003-
2007); President Commissioner of PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk (2008-2009); Chairman of National Team of Military
Business Transfer (2008-2009); Independent Commissioner
of PT Hero Supermarket Tbk (since 2009-now), Chairman of
Independent Team of Bureaucratic Reforms Supervisory (2010-
2014); Independent Commissioner of PT Weda Bay Nickel (since
2010-now); Independent Commissioner of PT ABM Investama
Tbk (2011-2015), Independent Commissioner of PT Trakindo
Utama (since 2015-now); Independent Commissioner of PT
Tirta Investama / Danone Aqua (since 2011-now); Independent
Commissioner of Maybank Berhad (2012-2015); President
Commissioner of PT Pasifik Satelit Nusantara (since 2015-now);
and Commissioner of PT Maxpower Indonesia (since 2015-now).

His service as President Commissioner and Independent
Commissioner since 2013 GMS with Deed No. 43 dated July 15,
2013, Notary Aryanti Artisari, SH, MKn. Jo. Deed No. 72 dated
March 30, 2015, Notary Miki Tanumiharja, SH is for the 1st period.
Prior to that, Erry Riyana Hardjapamengkas has never served on
the Company’s Board of Commissioners.

Some of his concurrent positions at other companies are:
Independent Commissioner of PT Hero Supermarket Tbk,
Independent Commissioner of PT Weda Bay Nickel, Independent
Commissioner of PT ABM Investama Tbk, Independent Commissioner
of PT Trakindo Utama, Independent Commissioner of PT Tirta
Investama/Danone Aqua, President Commissioner of PT Pasifik Satelit
Nusantara, and Commissioner of PT Maxpower Indonesia.
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Profil Perusahaan Company Profile

Profil Dewan Komisaris
The Board of Commissioners Profile

Warga negara Indonesia

Usia 50 tahun

Kelahiran Kota Metro, Lampung, 10 Februari 1967
Berdomisili di DKl Jakarta

Menjabat Sejak 10 Agustus 2015

-

Indonesian citizen
50years old

Born in Kota Metro, Lampung, on February 10, 1967
Domiciled in DKl Jakarta
Served since August 10,2015
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Rukijo
Komisaris
Commissioner

Rukijo menyelesaikan pendidikan sebagai Sarjana Ekonomi Rukijo graduated as a Bachelor of Economics majoring in
jurusan llmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Universitas Economics and Development Studies from University of
Lampung  (1990); Magister Manajemen  Universitas Lampung (1990) and Master of Management from University
Muhammadiyah Jakarta (2007). Berlatar belakang di bidang of Muhammadiyah Jakarta (2007). Has background in State
keuangan negara, pajak dan retribusi daerah. finances, taxes and retributions.

Memiliki pengalaman profesi sebagai Kepala Bagian Has professional experiences as Head of Personnel at Directorate
Kepegawaian Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan General of Fiscal Balance, Ministry of Finance (MoF DJPK) (2007-
Kementerian Keuangan (DJPK Kemenkeu) (2007-2009); 2009); Head of Subdirectorate of Implementation Transfer Il at
Kepala Subdirektorat Pelaksanaan Transfer Il DJPK Kemenkeu DJPK MoF (2009-2013); Director of Regional Tax and Retribution
(2009-2013); Direktur Pajak Daerah dan Retribusi Daerah at DJPK MoF (2013-2014); Director of Balancing Fund at DJPK
DJPK Kemenkeu (2013-2014); Direktur Dana Perimbangan MoF (2014-2016); and Secretary of DJPK MoF (2016-now).

DJPK Kemenkeu (2014-2016); Sekretaris DJPK Kemenkeu

(2016-sekarang).

Jabatan Komisaris yang diemban sejak RUPS Tahun 2015 melalui His service as Commissioner since 2015 GMS with Deed No. 1
Akta No. 1 Tanggal 19 Agustus 2015, Notaris Miki Tanumiharja, dated August 19,2015, Notary Miki Tanumiharja, SH. is for the 1st
SH., merupakan periode ke-1. Sebelum itu, Rukijo belum pernah period. Prior to that, Rukijo has never served on the Company’s
menjabat pada Dewan Komisaris Perusahaan. Board of Commissioners.

Saat ini Rukijo menjabat sebagai Sekretaris Direktorat Jenderal At the moment, Rukijo also serves as Secretary of the Directorate
Perimbangan Keuangan Kementerian Keuangan yang diangkat General of Fiscal Balance, Ministry of Finance since 2016.
sejak tahun 2016.
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Profil Dewan Komisaris
The Board of Commissioners Profile
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Warga negara Indonesia

Usia 52 tahun

Kelahiran Baturaja, 24 Juni 1964 |
Berdomisili di DKI Jakarta
Menjabat Sejak 24 Agustus 2016

Indonesian citizen

52years old

Born in Baturaja, June 24, 1964
Domiciled in Jakarta

Served Since August 24, 2016
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Yusmada Faizal
Komisaris
Commissioner

Yusmada Faizal menyelesaikan pendidikan sebagai Sarjana
Teknik jurusanTeknik Sipil dari Institut Teknologi Bandung (1988);
dan Magister Teknik jurusan Teknik Jalan Raya/Transportasi dari
University of New South Wales (1996). Memilki keahlian sebagai
insinyur bidang teknik sipil.

Memiliki pengalaman profesi sebagai Kepala Seksi (Kasi) SDPU
Jakarta Utara (sejak 1998); Kasi Rentek Jalan dan Jembatan DPU
DKl Jakarta (sejak 2001); Kasi Bina Teknik Jaringan Jalan Subdin
Bintek Jalan DPU Provinsi DKI Jakarta (2001-2006); Kepala SDPU
Jalan Kota Administrasi Jakarta Pusat (2006-2009); Kepala SDPU
Jalan Kota Administrasi Jakarta Barat (2009-2012); Kepala Bidang
Jalan Dinas Pekerjaan Umum Provinsi DKI Jakarta (2012-2014);
Kepala Suku Dinas Pekerjaan Umum Jalan Kota Administrasi
Jakarta Selatan (2014-2015); Kepala Dinas Bina Marga Provinsi
DKl Jakarta (2015-sekarang).

Jabatan Komisaris yang diemban sejak RUPS Tahun 2016
melalui Akta No. 48 Tangggal 13 September 2016, Notaris Ir.
Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH., merupakan periode
ke-1. Sebelum itu, Yusmada Faizal belum pernah menjabat pada
Dewan Komisaris Perusahaan.

Saat ini Yusmada Faizal menjabat sebagai Kepala Dinas Bina
Marga Provinsi DKI Jakarta yang diangkat sejak tahun 2015.

Yusmada Faizal graduated as a Bachelor of Engineering majoring
in Civil Engineering from Bandung Institute of Technology (1988);
and Master of Engineering majoring in Highway/Transportation
Engineering from the University of New South Wales (1996).
Having expertise as an engineer in civil engineering.

Has professional experiences as North Jakarta SDPU Section
Head (since 1998); Road and Bridge Technical Plan Section Head
at DPU DKl Jakarta (since 2001); Head of Road Network Technical
Development Section, Road Technical Development Subsection
at DPU DKI Jakarta (2001-2006); Head of SDPU Road of Central
Jakarta Administrative City (2006-2009); Head of SDPU Road of
West Jakarta Administrative City (2009-2012); Road Department
Head at Public Works Service DKI Jakarta Province (2012-2014);
Head of Road Public Works of South Jakarta Administrative City
(2014-2015); and Head of Department of Highway DKI Jakarta
Province (2015-now).

His service as Commissioner since 2016 GMS with Deed No. 48
dated September 13, 2016, Notary Ir. Nanette Cahyanie Handari
AdiWarsito, SH., is for the 1st period. Prior to that, Yusmada Faizal
has never served on the Company’s Board of Commissioners.

At the moment, Yusmada Faizal also serves as Head of
Department of Highway DKl Jakarta Province since 2015.
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Praetyo Boeditjahjono
Komisaris
Commissioner

Prasetyo Boeditjahjono menyelesaikan pendidikan sebagai
Sarjana Teknik jurusan Teknik Sipil dari dan Perencanaan dari
Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya (1985); dan
Magister Manajemen dari Universitas Gajah Mada Yogyakarta
(2006). Keahliannya di bidang transportasi, khususnya
perkeretaapian.

Memiliki pengalaman profesi sebagai Kepala Sub Direktorat
Promosi dan Pengembangan Usaha Kementerian Perhubungan
(Kemenhub) (2005-2010); Kepala Sub Direktorat Investasi
Kemenhub (2010-2014); Kepala Sub Direktorat Jaringan
Kemenhub (2014-2015); Direktur Keselamatan Perkeretaapian
Kemenhub (2015); Direktur Lalu Lintas dan Angkutan Kereta
Api Kemenhub (2015-2016); Direktur Prasarana Perkeretaapian
Kemenhub (2016); Direktur Jendral Perkeretaapian Kemenhub
(2016-sekarang).

Jabatan Komisaris yang diemban sejak RUPS Tahun 2016 melalui
Akta No. 48 Tangggal 13 September 2016, Notaris Ir. Nanette
Cahyanie Handari Adi Warsito, SH., merupakan periode ke-1.
Sebelum itu, Prasetyo Boeditjahjono belum pernah menjabat
pada Dewan Komisaris Perusahaan.

Saat ini Prasetyo Boeditjahjono menjabat sebagai Direktur
Jendral Perkeretaapian Kementerian Perhubungan yang
diangkat sejak tahun 2016.

Profil Dewan Komisaris
The Board of Commissioners Profile

Warga negara Indonesia

Usia 57 tahun

Kelahiran Surabaya, 21 November 1959
Berdomisili di Bogor, Jawa Barat
Menjabat Sejak 24 Agustus 2016

Indonesian citizen
57years old

Born in Surabaya, November 21, 1959
Domiciled in Bogor, West Java

Served Since August 24, 2016

Prasetyo Boeditjahjono graduated as a Bachelor of Engineering
majoring in Civil and Planning Engineering from Sepuluh
November Institute of Technology Surabaya (1985); and a
Master of Management from Gajah Mada University (2006).
Having expertise in transportation, especially railways.

Has professional experiences as Head of Promotion and Business
Development Subdirectorate of the Ministry of Transport (MoT)
(2005-2010); Head of Investment Subdirectorate of MoT (2010-
2014); Head of Network Subdirectorate of MoT (2014-2015);
Director of Railways Safety of MoT (2015); Director of Traffic
and Railways Ministry of Transport (2015-2016); and Director
of Railway Infrastructure of MoT (2016); Director General of
Railways of MoT (2016-now).

His service as Commissioner since GMS 2016 with Deed No. 48
dated September 13, 2016, Notary Ir. Nanette Cahyanie Handari
Adi Warsito, SH., is for the 1st period. Prior to that, Prasetyo
Boeditjahjono has never served on the Company’s Board of
Commissioners.

At the moment, Prasetyo Boeditjahjono also serves as Director
General of Railways at the Ministry of Transportation since 2016.
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Profil Direksi

Board of Directors Profile

Laporan Tahunan 2016

96

Annual Report 2016



Profil Perusahaan Company Profile

Profil Direksi

Board of Directors Profile

William P. Sabandar

Direktur Utama
President Director

Silvia Halim

Direktur Konstruksi
Construction Director

Agung Wicaksono

Direktur Operasi dan Pemeliharaan
Operations and Maintenance Director

Tuhiyat

Direktur Keuangan dan Administrasi
Finance and Administration Director
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Profil Direksi

Board of Directors Profile

Warga negara Indonesia
Usia 50 tahun

Kelahiran Makassar , 4 November 1966
Berdomisili di Tangerang Selatan
Menjabat Sejak 14 Oktober 2016

Indonesian citizen

50years old

Born in Makassar, November 4, 1966
Domiciled in South Tangerang
Served Since October 14, 2016

L s 1 1
William P. Sabandar
Direktur Utama
President Director

Menyelesaikan pendidikan sebagai Sarjana Teknik Sipil,
Univesitas Hasanuddin, Indonesia, (1990), dan Master Teknik
Transportasi dari Universitas New South Wales, Australia (2000).
Meraih gelar Doktor Geografi Transportasi dari Universitas
Canterbury, Selandia Baru (2004). Keahliannya termasuk dalam
bidang Infrastruktur, Transportasi Regional, Rekonstruksi Pasca
Bencana Skala Besar, Fasilitator Pembangunan Nasional yang
bersifat multi sektor, khususnya dibidang Energi, Pengelolaan
Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup.

Memiliki lebih dari 25 tahun pengalaman yang solid dalam
pembangunan dan manajemen krisis di berbagai bidang,
termasuk sebagai Kepala Rekonstruksi Kepulauan Nias (2005-
2009); Utusan Khusus Sekretaris Jenderal ASEAN merangkap
Kepala Operasi untuk Rekonstruksi Myanmar (2009-2010);
Direktur Corporate Affairs Sekretariat ASEAN (2011-2012);
Asisten Ahli Kepala Unit Kerja Presiden Bidang Pengawasan
dan Pengendalian Pembangunan (UKP4) (2012-2014); Kepala
Operasi Satuan Tugas Nasional REDD+ (2014-2015); Penasehat
Senior Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, merangkap
Kepala Satuan Tugas Nasional Percepatan Pembangunan Energi
Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (2015-2016)

Jabatan Direktur Utama yang diemban sejak RUPS Tahun
2016 melalui Akta No. 51 Tangggal 21 Oktober 2016, Notaris Ir.
Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH., merupakan periode
ke-1.

Graduated as Bachelor of Civil Engineering from Hasanuddin
University, Indonesia (1990) and Master of Transportation
Engineering from the University of New South Wales, Australia
(2000). Attained Doctorate degree in Transport Geography
from the University of Canterbury, New Zealand (2004).
Having expertise in Infrastructure, Regional Transportation,
Reconstruction Post-Large Scale Disaster, Multi Sectors National
Development Facilitator, particularly Energy, Natural Resources
and Environment Management.

Has more than 25 years of solid experience in the development
and management of crisis in various fields, including as Head of
Nias Island Reconstruction (2005-2009); Special Representative
of the Secretary-General of ASEAN concurrently Head of
Operations for Myanmar Reconstruction (2009-2010); Director
of Corporate Affairs of the ASEAN Secretariat (2011-2012);
Assistant Head of the Presidential Work Unit for Development
Monitoring and Control (UKP4) (2012-2014); Chief of Operations
of the National REDD+ Task Force (2014-2015); Senior Advisor
to the Minister of Energy and Mineral Resources, concurrently
Head of the National Task Force on Accelerated Development of
Renewable Energy and Energy Conservation (2015-2016).

His service as President Director since 2016 GMS with Deed No.
51 dated October 21, 2016, Notary Ir. Nanette Cahyanie Handari
Adi Warsito, SH., is for the 1st period.
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Profil Direksi

Board of Directors Profile
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Warga negara Indonesia

Usia 34 tahun

Kelahiran Jakarta, 18 Juni 1982
Berdomisili di Denpasar, Bali
Menjabat Sejak 24 Agustus 2016
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Indonesian citizen
34 years old

Born in Jakarta, June 18, 1982
Domiciled in Denpasar, Bali
Served Since August 24,2016

R e b

Fe7 )

4
i

silvia Halim
Direktur Konstruksi
Construction Director

Silvia Halim menyelesaikan pendidikan sebagai Sarjana Teknik Silvia Halim graduated as a Bachelor of Engineering majoring
jurusan Teknik Sipil dari Nanyang Technological University, in Civil Engineering from Nanyang Technological University,
Singapura (2004). Keahliannya di bidang Infrastructure Project Singapore (2004). Having expertise in Infrastructure Project
Management; Contract Management; Civil Engineering; Traffic Management; Contract Management; Civil Engineering; Traffic
Management, Infrastructure Project Tendering (Pengadaan Project Management, Infrastructure Project Tendering (Procurement for
Infrastructure). Project Infrastructure).

Berpengalaman sebagai Project Manager, Road Projects Group di Experienced as Project Manager, Road Projects Group in the
Land Transport Authority (LTA) Singapura, (2004-2016) Jabatan Land Transport Authority (LTA) of Singapore, (2004-2016). Her
Direktur Konstruksi yang diemban sejak RUPS Tahun 2016 service as Construction Director since 2016 GMS with Deed
melalui Akta No. 48 Tanggal 13 September 2016, Notaris Ir. No. 48 dated September 13, 2016, Notary Ir. Nanette Cahyanie
Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH., merupakan periode Handari Adi Warsito, SH., is for the 1st period.

ke-1.
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Warga negara Indonesia
Usia40tahun |

Kelahiran Surabaya, 13 Desember 1976
Berdomisili di Tangerang Selatan

Menjabat Sejak 14 Oktober 2016

Indonesian citizen

40years old

Born in Surabaya, December 13, 1976
Domiciled in South Tangerang
Served Since October 14,2016 -
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Agung Wica ksono
Direktur Operasi dan Pemeliharaan

Operations and Maintenance Director
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Agung Wicaksono menyelesaikan pendidikan sebagai Sarjana
Teknik jurusan Teknik Industri dari Institut Teknologi Bandung
(2000); kemudian menyelesaikan gelar Master of Science untuk
Production Management dari Technische Universitat Hamburg-
Harburg, Jerman (2003); dan gelar Doctor of Philosophy (Ph.D.)
dari International Management dari Universitét St. Gallen, Swiss
(2009). Keahlian dan pengalamannya banyak pada bidang
korporasi, akademisi, manajemen organisasi dan tata kelola
sektor publik, Energi dan Migas.

Berpengalaman sebagai Konsultan Manajemen Roland Berger
di Hamburg, Jerman (2002-2003); Konsultan Manajemen AT
Kearney dan Ernst & Young Indonesia (2003-2004); Asisten
Ahli Kepala Unit Kerja Presiden Bidang Pengawasan dan
Pengendalian Pembangunan (UKP4) (2009-2014); Anggota
Tim Reformasi Tata Kelola Minyak dan Gas Bumi (2014-2015);
Wakil Ketua Program Management Office Unit Pelaksana
Program Pembangunan Ketenagalistrikan Nasional (UP3KN)
Kementerian ESDM (2014-2016); Unit Pengendalian Kinerja
(UPK) Kementerian ESDM (2014-2016).

Jabatan Direktur Operasi dan Pemeliharaan yang diemban
sejak RUPS Tahun 2016 melalui Akta No. 51 Tanggal 21 Oktober
2016, Notaris Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH.,
merupakan periode ke-1.

Agung Wicaksono graduated as a Bachelor of Engineering
majoring in Industrial Engineering from the Bandung Institute of
Technology (2000); then completed a Master of Science majoring
in Production Management from the Technische Universitdt
Hamburg-Harburg, Germany (2003); and a Doctor of Philosophy
(Ph.D.) from the International Management from Universitat St.
Gallen, Switzerland (2009). Having expertise and experiences in
corporate, academic, organizational management and public
sector governance, Energy and Oil & Gas.

Experienced as management consultant Roland Berger in
Hamburg, Germany (2002-2003); Management consultant
AT Kearney and Ernst & Young Indonesia (2003-2004); Special
Assistant to the Head of Presidential Work Unit for Development
Monitoring and Control (UKP4) (2009-2014); Team members
of Reformation of Oil and Gas Governance (2014-2015); Vice
Chairman of the Program Management Office Implementation
Unit of the National Electricity Development Program (UP3KN)
at Ministry of Energy and Mineral Resources (2014-2016);
Performance Control Unit (UPK) at Ministry of Energy and
Mineral Resources (2014-2016).

His service as Operations and Maintenance Director since
2016 GMS with Deed No. 51 dated October 21, 2016, Notary lIr.
Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH., is for the 1st period.
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Tuhiyat
Direktur Keuangan dan Administrasi
Finance and Administration Director

Tuhiyat menyelesaikan pendidikan sebagai Sarjana Akuntansi
Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN) (1994) dan Master
Management di Universitas Krisnadwipayana, Jawa Barat (2000).
Berkeahlian dan berpengalaman dalam bidang audit dan
keuangan.

Memiliki pengalaman profesi di Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) (1987-2001); Senior Internal Auditor PT
Antam (Persero) Tbk (2001-2004); Manajer Accounting PT Antam
(Persero) Tbk (2004-2005), Asisten Senior Manager Accounting PT
Antam (Persero) Tbk (2005-2006), Senior Manager Accounting &
Budgeting PT Antam (Persero) Tbk (2006-2008), Senior Manajer
Treasury, Tax and Insurance PT Antam (Persero) Tbk (2008-2012).

Jabatan Direktur Keuangan dan Administrasi yang diemban
sejak RUPS Tahun 2013 melalui Akta No. 94 Tanggal 22 Maret
2013, Notaris Yuliati Widyadhari, SH. Jis. Akta No. 43 Tanggal
15 Juli 2013, Notaris Aryanti Artisari, SH, MKn. dan Akta No.
72 Tanggal 30 Maret 2015, Notaris Miki Tanumiharja, SH.
merupakan periode ke-1.

Profil Direksi

Board of Directors Profile
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Warga negara Indonesia

Usia 51 tahun

Kelahiran Serang, 2 Februari 1966

Berdomisili di Tangerang Selatan, Banten
Menjabat Sejak 22 Maret 2013

Indonesian citizen
51 years old
Born in Serang, February 2, 1966
Domiciled in South Tangerang, Banten
Served Since March 22,2013

Tuhiyat graduated as a Bachelor of Accountancy from
State College of Accountancy (STAN) (1994) and Master of
Management from Krisnadwipayana University, West Java
(2000). Having expertise and experiences in audit and finance.

Has professional experiences in the Financial and Development
Supervisory Agency (BPKP) (1987-2001); Senior Internal Auditor
of PT Antam (Persero) Tbk (2a001-2004); Manajer Accounting of
PT Antam (Persero) Tbk (2004-2005), Assistant Senior Manager
Accounting of PT Antam (Persero) Tbk (2005-2006), Senior
Manaher Accounting & Budgeting of PT Antam (Persero) Tbk
(2006-2008), Senior Manager Treasury, Tax and Insurance of PT
Antam (Persero) Tbk (2008-2012).

His service as Finance and Administration Director since 2013
GMS with Deed No. 94 dated March 22, 2013, Notary Yuliati
Widyadhari, SH. Jis. Deed No. 43 On July 15, 2013, Notary Aryanti
Artisari, SH, MKn. and Act No. 72 On March 30, 2015, Notary Miki
Tanumiharja, SH. is for the 1st period.
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Profil Pejabat Eksekutif

Executive Officials Profile

Tubagus Hikmatullah

Kepala Divisi Corporate Secretary
Corporate Secretary Division Head

. Menjabat Sejak
(-' = Served Since 2014
L Tempat/Tanggal Lahir _ Jakarta, 14 Juni 1972
' Place/Date of Birth " Jakarta, June 14, 1972
Usia 44 tahun
Age " 44 yearsold
ggnn:/zl/leld n Tangerang Selatan, Banten
: s
i Pendldlkan S2 Finance University of Wollongong, Australia
Education
’ Riwayat Jabatan di PT
A MRT Jakarta . Corporate Secretary (2014-sekarang)
Employment Historyat ~ * Corporate Secretary (2014-now)
PTMRT Jakarta

«  Plt. Sekretaris Jenderal Komisi Pengawas Persaingan Usaha
(KPPU RI) (2014)

. Kuasa Pengguna Anggaran KPPU RI (2014)

+  Kepala Biro Organisasi dan Sumber Daya Manusia KPPU RI (2014)

+  Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan KPPU RI (2010-2014)

. Investigator Utama KPPU RI (2010-2014)

. Pelaksana Harian Kepala Biro Administrasi KPPU RI (2009-2010)

. Kepala Bagian Keuangan KKPU RI (2009 2010)

«  Kepala Sub Direktorat Perencanaan dan Keuangan KPPU RI (2005-
2009)

. Dosen Program Magister Manajemen di ABFI/Perbanas (2007-2012)

+  Kepala Pengendali Internal (SPI) KPPU RI (2005)

«  Kepala Bagian Keuangan Sekretariat KPPU RI (2001-2005)

Riwayat Profesi _+  KepalaBagian Kepegawaian KPPU RI (2001-2002)
Professional History ’

Acting General Secretary of Business Competition Supervision Commis-
sion (KPPURI) (2014)
Budget Authority KPU RI (2014)
Head of Organization and Human Resources Bureau, KPPU Rl (2014)
Head of Planning and Finance Bureau, KPPU RI (2010-2014)
Senior Investigator, KPPU RI (2010-2014)
Acting Head of Administration Bureau, KPPU Rl (2014)
Head of Finance, KPPU RI (2009-2010)
Head of Planning and Finance Subdirectorate,KPPU RI (2005-2009)
Lecturer of Magister Management Program at ABFl/Perbanas (2007-2012)
Chairman of Internal Audit Unit (SPi), KPPU RI (2005)
Head of Finance for KPPU Rl secretariat Rl (2001-2005)
Head of Civil Service Commission of Indonesia (2001-2002)
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Profil Perusahaan Company Profile

Profil Pejabat Eksekutif

Executive Officials Profile

Ernie Widianty

Kepala Divisi Risk Management
Risk Management Division Head

Menjabat Sejak
Served Since
Tempat/Tanggal Lahir
Place/Date of Birth

Usia

Age

Domisili

Domiciled In
Pendidikan

Education

Riwayat Jabatan di PT
MRT Jakarta
Employment History at
PT MRT Jakarta

Riwayat Profesi
Professional History

2014

Surabaya, 16 April 1973
Surabaya, April 16, 1973
43 tahun

43 years old

DKl Jakarta

S2 Business Administration Nanyang Technological University 2009

. Kepala Divisi Risk Management (2014-sekarang)

. Kepala Divisi HRGA Management (2013-2014)

. Kepala Departemen HR Management (2012-2013)
. HR Management Staff (2011-2012)

. Government Relation Officer (2010)

Risk Management Division Head (2014-now)
HRGA Management Division Head (2013-2014)
HR Management Department Head (2012-2013)
HR Management Staff (2011-2012)
Government Relation Officer (2010)
«  Staf Deputi Gubernur Tata Ruang Lingkungan Hidup Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta (2009-2010)
«  Asisten Kepala Bapeda Provinsi DKI Jakarta (2004-2008)
«  Manajer Quality & IT Management, RSUD Cengkareng (2003-2004)
+  Dokter, PTT Puskesmas Kecamatan Palmerah (2001-2003)

Governor Deputy Staff of Spatial Environment at Jakarta Provincial Gov-
ernment (2009-2010)

Assistant to Chief of Bapeda Jakarta Province (2004-2008)

Quality & IT Management Manager at RSUD Cengkareng (2003-2004)
Temporary Doctor at Palmerah Sub-district Public Health Center (2001-
2003)
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Profil Perusahaan Company Profile

Menjabat Sejak
Served Since
Tempat/Tanggal Lahir
Place/Date of Birth

Usia

Age

Domisili

Domiciled In
Pendidikan

Education

Riwayat Jabatan di PT
MRT Jakarta
Employment History at
PT MRT Jakarta

Riwayat Profesi
Professional History

Sertifikasi
Certification

Laporan Tahunan 2016

Akbar

Kepala Divisi Intenal Audit & Control
Internal Audit & Control Division Head

2009

Jakarta, 7 April 1959
Jakarta, April 7, 1959

57 tahun
57 years old

Tangerang, Banten

Magister Manajemen STIE IPWIJA 2012
Master in Management from STIW IPWIJA, 2012

Kepala Internal Audit (2009-sekarang).
Sekretaris Komite Audit (2011-2013)
Ketua Satuan Tugas Manajemen Risiko (2010-2012)

Internal Audit Unit Head (2009-now).

Secretary for Audit Committee (2011-2013)

Leader of Risk Management Task Force (2010-2012)

Anggota Satuan Tugas Manajemen Risiko dan GCG, BPKP
Perwakilan Provinsi DKI Jakarta (2006-2009)

Auditor Ahli Madya, BPKP (1983 -2009)

Instruktur pada Ikatan Akuntan Indonesia

Member of Risk Management and GCG Task Force, BPKP Representation of
DKl Jakarta (2006-2009)

Middle Expert Auditor, BPKP (1983-2009)

Instructor at Indonesian Accountant Association

Chartered Acoountant — International Federation of Accountant dan
Ikatan Akuntan Indonesia (IFAC & 1A)

Akuntan - Register Negara D-8100

Certified Risk Management Professional, Badan Nasional Sertifikasi
Profesi dan Lembaga Sertifikasi Profesi Manajemen Risiko
Qualified Internal Auditor, Dewan Sertifikasi Qualified Internal
Auditor

Ahli Pengadaan Nasional, Lembaga Kebijakan Pengadaan
Pemerintah

Auditor Ahli Madya, BPKP

Good Governance dan Manajemen Risiko, BPKP

Chartered Acoountant — International Federation of Accountant and
Indonesian Accountant Association (IFAC & IIA)

Accountant — State Register D-8100

Certified Risk Management Professional, National Professional Certifica-
tion Board and the Institute of Risk Management Professional Certification
Qualified Internal Auditor, Qualified Internal Auditor Certification Board
National Procurement Expert, Public Procurement Agency

Middle-Level Auditor, BPKP

Good Governance and Risk Management, BPKP
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Profil Perusahaan Company Profile

Dahlan
Kepala Divisi Railway Operation & Maintenance
Railway Operation & Maintenance Division Head

-

x j :!ij\

Menjabat Sejak
Served Since
Tempat/Tanggal Lahir
Place/Date of Birth

Usia

Age

Domisili

Domiciled In
Pendidikan

Education

Riwayat Jabatan di PT
MRT Jakarta
Employment History at
PT MRT Jakarta

Riwayat Profesi
Professional History

Laporan Tahunan 2016 ] 05

2013

Takalar, 15 November 1968
Takalar, November 15, 1968
48 tahun

48 years old

Depok, Jawa Barat

Magister Tekhnik perkeretaapian ITB 2001

Master in Railways Engineering from Bandung Institute of Technology, 2001
Kepala Divisi Operasi dan Pemeliharaan (2013-sekarang)

Ketua Panitia Pelelangan CP-108 Rolling Stock (2013-2015)

Kepala Divisi Railway System & Rolling Stock (2010-2013)

Operations and Maintenance Division Head (2013-now)
Chairman of Procurement Committee CP-108 Rolling Stock (2013-2015)
Railway System and Rolling Stock Division Head (2010-2013)

PT KAI (Persero) (1993-2010)

Vice President Balai Yasa Manggarai (2009-2010)

Kepala Seksi Daerah Operasi 1 Jakarta (2009)

Ketua Panitia Penguji Sarana (2008-2009)

Kepala Seksi Rekayasa Teknik Divisi Sarana (2008-2009)
Kepala Seksi Sarana Divisi Jabotabek (2005-2008)

Kepala Unit KRL Balai Yasa Manggarai (2003-2005)
Pengawas Sarana Daerah Operasi 8 Surabaya (2001-2003)
Ketua P2S Modul Keausan Roda dan Rel (2001-2002)

Tugas Belajar S2 Teknik Perkeretaapian di ITB (1999-2001)
Kepala Golongan KRL Balai Yasa Manggarai (1997-1999)
Kepala Golongan Motor Diesel Balai Yasa Lahat (1996-1997)
Kepala Golongan Logam Balai Yasa Lahat (1995-1996)
Management Trainee (1993-1995)

PT Kereta Api Indonesia (1993-2010)

Vice President of Balai Yasa Manggarai (2009-2010)

Section Head of Operations Area 1 Jakarta (2009)

Chairman of the Committee of Facility Examiners (2008-2009)
Engineering Section Head at Facility Division (2008-2009)

Facility Section Head for Jabodetabek Division (2005-2008)

KRL Unit Head at Balai Yasa Manggarai (2003-2005)

Facility Support Supervisor for Operations Area 8 Surabaya (2001-2003)
Chairman of P2S Wear of Wheel and Rail Module (2001-2002)

On Leave Study for Master of Railways Engineering at ITB (1999-2001)
KRP Group Head of Balai Yasa Manggarai (1997-1999)

Diesel Engine Group Head of Balai Yasa Lahat (1996-1997)

Metal Group Head of Balai Yasa Lahat (1995-1996)

Management Trainee (1993-1995)

Annual Report 2016




Profil Perusahaan Company Profile

Profil Pejabat Eksekutif

Executive Officials Profile

Menjabat Sejak
Served Since
Tempat/Tanggal Lahir
Place/Date of Birth

Usia

Age

Domisili

Domiciled In
Pendidikan

Education

Riwayat Jabatan di PT
MRT Jakarta
Employment History at
PT MRT Jakarta

Riwayat Profesi
Professional History

Noviadi Widjaya

Kepala Divisi Keuangan dan Akuntansi
Finance and Accounting Division Head

2014

Jakarta, 29 November 1971
Jakarta, November 29, 1971

45 tahun
45 years old

DKl Jakarta

S1 Akuntansi STIE Y.A.l 2002

Bachelor in Accounting from STIE Y.A.l, 2002

«  Kepala Divisi Keuangan dan Akuntansi (2014-sekarang)
. Kepala Departemen Akuntansi (2012-2014)

«  Keuangan dan Akuntansi (2011-2012)

. HR dan GA (2009-2010)

Finance and Accounting Division Head (2014-now)
Accounting Department Head (2012-2014)
Finance and Accounting (2011-2012)
HR and GA (2009-2010)
«  Kepala Bagian Keuangan dan Akuntansi, RSUD Cengkareng (2007-
2009)
«  Kepala Departemen Akuntansi, RSUD Cengkareng (2002-2006)
«  Supervisi Divisi Akuntansi, RSUD Pasar Rebo (1996-2002)

Finance and Accounting Section Head, RSUD Cengkareng (2007-2009)

Accounting Department Head, RSUD Cengkareng (2002-2006)
Accounting Division Supervision, RSUD Pasar Rebo (1996-2002)

Fajar Dharmawan

Kepala Departemen Akuntansi & Anggaran

Menjabat Sejak
Served Since
Tempat/Tanggal Lahir
Place/Date of Birth

Usia

Age

Domisili

Domiciled In
Pendidikan

Education

Riwayat Jabatan di PT
MRT Jakarta
Employment History at
PTMRT Jakarta

Riwayat Profesi
Professional History

Laporan Tahunan 2016

Accounting & Budget Department Head

2015

Jakarta, 16 Juli 1986
Jakarta, July 16, 1986

30 tahun
30years old

Tangerang, Banten

Magister Administrasi Bisnis, Lembaga Administrasi Negara 2014
Magister of Business Administration, National Institute of Administration 2014

Kepala Departemen Akuntansi & Anggaran (2015-sekarang)
Accounting & Budget Department Head (2015-now)

«  Treasury Department, PT ANTAM (Persero) Tbk (2009-2014)
«  Account Officer, PT Bank CIMB Niaga Tbk (2008-2009)
+  Credit Analyst, PT Bank Danamon Tbk (2007-2008)

Annual Report 2016




Profil Perusahaan Company Profile

Profil Pejabat Eksekutif

Executive Officials Profile

Aidin Barlean

Kepala Divisi HR, GA & IT Management
HR, GA & IT Management Division Head

Menjabat Sejak
Served Since
Tempat/Tanggal Lahir = Kediri, 30 November 1970

2016

Place/Date of Birth " Kediri, November 30, 1970
Usia _ 46tahun
Age 46 years old
! Domisili Bogor
J Domiciled In
' Pendidikan . ST lmu Hukum UGM 1996
i Education " Bachelor in Law from Gadjah Mada University, 1996
k Riwayat Jabatan di PT
b MRT Jakarta . Kepala Divisi HR, GA & IT Management (2016-sekarang)
Employment Historyat ~ *  HR, GA &IT Management Division Head (2016-now)
PT MRT Jakarta
+  Head of HR & GA, CSUL Finance (Tiara Marga Trakindo Group (2007-
Riwayat Profesi . 2016)
Professional History "« HRAssistant Manager, Sumberdaya Sewatama (Tiara Marga

Trakindo Group) (1997-2007)

Arif Rahmat

Kepala Divisi Project Management Office (PMO)/Plt. Kepala Divisi Railway Systems
Project Management Office (PMO) Division Head/Railway Systems Acting Division Head

« 2014 (Kepala Divisi PMO)
« 2016 (PIt. Kepala Divisi Railway Systems)

Menjabat Sejak
Served Since

2014 (PMO Division Head)
2016 (Railway Systems Acting Division Head)

Tempat/Tanggal Lahir _ Jakarta, 31 Agustus 1969

. Place/Date of Birth " Jakarta, August 31, 1969
‘ Usia . 47tahun
J _ Age * 47yearsold
- Domisili
: Domiciled In + DKlJakarta
i Pendidikan _ S1Tekhnik Sipil Universitas Trisakti 1994
L Education " Bachelor in Civil Engineering from Trisakti University, 1994

. Plt. Kepala Divisi Railway Systems (2016-sekarang)
. Kepala Divisi PMO (2014-sekarang)

. Kepala Departemen PMO (2013-2014)

+  Kepala Departemen Pengadaan (2011-2013)

Riwayat Jabatan di PT +  Project Admin & Schedule Engineer (2010)

MRT Jakarta
£¢/©/;¥Zigigstory at Railway Systems Acting Division Head (2016-now)

PMO Division Head (2014-now)

PMO Department Head (2013-2014)

Procurement Department Head (2011-2013)

Project Admin & Schedule Engineer (2010)

«  Senior Project Engineer, PT Pertamina (2009)

Riwayat Profesi .« Senior Project Engineer, Kellogg Brown & Root (August 2008 - January
Professional History ’ 2009)

«  Deputy Project Manager, PT Jaya CM (March 2008 — August 2009)
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Profil Perusahaan Company Profile

Dewi Sulistyaningsih

Kepala Departemen Project Adm. & Monitoring
Project Adm. & Monitoring Department Head

Menjabat Sejak
Served Since 2016
oy Tempat/Tanggal Lahir  Jakarta, 14 Maret 1980
= Place/Date of Birth " Jakarta, March 14, 1980
-_ Usia _ 36tahun
Age © 36yearsold
Domisili
i Domiciled In + DKlJakarta
I 5. Pendidikan . S2Civil Engineering ITB 2010
[ e Education " Master in Civil Engineering from Bandung Institute of Technology, 2010
‘\.,-?" «  Kepala Departemen Project Adm. & Monitoring (2016-sekarang)
«  Staf Departemen Administrasi Penjadwalan Proyek/Project
Riwayat Jabatan di PT Management (2011-2016)
MRT Jakarta L. Senior Staff QA/QC Engineer (2010-2011)
Employment Historyat
PT MRT Jakarta « Project Adm. & Monitoring Department Head (2016-now)
Staff of Project Management Administration Department (2011-2016)
Staff Senior of QA/QC Engineer (2010-2011)
«  Part Time Irrigation Design Engineer, PT Wina Guna Sarana Tekhnik
(2009-2010)
Riwayat Profesi .+ Assistant Engineering for Design, Bridging Team and Tender, PIRIMP
Professional History ’ Nippon Koei, Co, LTd (2006-2009)

«  Civil Engineer, PT Tripilar Artha Kencana Indonesia (Insurance
Consultant) (2004-2005)

Weni Maulina

Kepala Departemen Engineering
Engineering Department Head

Menjabat Sejak
Served Since

Tempat/Tanggal Lahir  Lhokseumawe, 24 November 1987

2016

Place/Date of Birth " Lhokseumawe, November 24, 1987
Usia _ 29tahun
Age © 29years old
Domisili
Domiciled In DKl Jakarta
T Pendidikan . S1Tekhnik Sipil ITB 2009
Education " Bachelor in Civil Engineering from Bandung Institute of Technology, 2009
Riwayat Jabatan di PT «  Kepala Departemen Engineering (2016-sekarang)/Engineering
L 1= Department Head (2016-now)
MRT Jakarta ; ; ; -
Employment History at . Technical Engineering Specialist (2014-2015)
PTMBT Jakarta . Design & QS Team Leader (2012-2014)

. Underground Structure Engineer (2010-2012)

Riwayat Profesi

Professional History Structural Engineer, PT Cipta Graha Abadi (2009-2010)
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Profil Perusahaan Company Profile

Menjabat Sejak
Served Since
Tempat/Tanggal Lahir
Place/Date of Birth

Usia

Age

Domisili

Domiciled In
Pendidikan

Education

Riwayat Jabatan di PT
MRT Jakarta
Employment History at
PTMRT Jakarta

Riwayat Profesi
Professional History

Menjabat Sejak
Served Since
Tempat/Tanggal Lahir
Place/Date of Birth

Usia

Age

Domisili

Domiciled In
Pendidikan

Education

Riwayat Jabatan di PT
MRT Jakarta
Employment History at
PT MRT Jakarta

Riwayat Profesi
Professional History

Laporan Tahunan 2016

Indra Gunawan

Kepala Departemen Station & Building Facilities
Station & Building Facilities Department Head

2015

Bandung, 17 Oktober 1977

Bandung, October 17, 1977

39 tahun

39 years old

Bogor, Jawa Barat

Bogor, West Java

S1 Mechanical Engineering ITENAS 2002

Master in Mechanical Engineering from National Institute of Technology, 2002

Kepala Department Station & Building Facilities (2015-sekarang) /
Station & Building Facilities Department Head (2015-now)
Engineer (2012-2015)

Sales Engineer, Donalson Filtration Indonesia (2011-2012)
Senior Design Engineer for HVACR System, PT Bestair Indonesia
(2009-2011)

Site Engineer, PT Surveyor Indonesia (2006-2009)

Heru Nugroho

Project Manager for Construction & Facilities

2016

Jakarta, 23 November 1964
Jakarta, November 23, 1964

52 tahun
52 years old

DKl Jakarta

S1 Teknik Sipil ITB 1990
Bachelor in Civil Engineering from Bandung Institute of Technology, 1990

Kepala Divisi Project Manager for Contruction & Facilities (2016
-2017)

Kepala Divisi Project Management for Railway System (2015 -2016)
Kepala Divisi Sipil/Struktur (2009-2015)

Project Manager for Construction & Facilities Division Head (2016-2017)
Project Management for Railway System Division Head (2015-2016)
Civil/Structure Division Head (2009-2015)

Manager of Civil & Track Works Department, PT Alkmaar Asia Pacific
(2008-2009)

As Co - Chief Engineer, PT Jaya CM (1991-2008)

Annual Report 2016




Profil Perusahaan Company Profile

Menjabat Sejak
Served Since
Tempat/Tanggal Lahir
Place/Date of Birth

Usia

Age

Domisili

Domiciled In

Pendidikan
Education

Riwayat Jabatan di PT
MRT Jakarta
Employment History at
PTMRT Jakarta

Riwayat Profesi
Professional History

Menjabat Sejak
Served Since
Tempat/Tanggal Lahir
Place/Date of Birth

Usia

Age

Domisili

Domiciled In
Pendidikan

Education

Riwayat Jabatan di PT
MRT Jakarta
Employment History at
PTMRT Jakarta

Riwayat Profesi
Professional History

Laporan Tahunan 2016 1 ] O

M. Deddy Gamawan

Kepala Departemen Rolling Stock
Rolling Stock Department Head

2016

Yogyakarta, 27 Mei 1975

Yogyakarta, May 27, 1975

41 tahun

41 years old

Depok, Jawa Barat

Depok, West Java

S1 Teknik Elektro Institut Teknologi Budi Utomo 2002
Bachelor in Electrical Engineering from Budi Utomo Institute of Technology,
2002

. Kepala Departemen Rolling Stock (2015-sekarang)
«  Kepala Departemen Railway Operation (2014-2015)

Rolling Stock Department Head (2015-now)
Railway Operation Department Head (2014-2015)

«  Manajer Overhoul KRL Balai Yasa Manggarai, PT KAl (Persero) (2013-

2014)

«  Manajer O&M KRL Lintas Jabodetabek, PT KAI (Persero) (2012-2013)

+  Manajer O&M KRL, PT KAI (Persero) (2011-2012)

KRL Overhoul Manager of Balai Yasa Manggarai, PT KAl (Persero) (2013-
2014)

KRL Jabodetabek O&M Manager, PT KAl (Persero) (2012-2013)
KRL O&M Manager, PT KAl (Persero) (2012-2013)

Masum Asim

Kepala Departemen Procurement
Procurement Department Head

2014

Jakarta, 11 Januari 1981
Jakarta, January 11, 1981

36 tahun
36 years old

DKl Jakarta

S1 Electronics Engineering ISTN 2004

Kepala Departemen Procurement (2014-sekarang)
Procurement Department Head (2014-now)

«  Procurement Manager, PT Indonesia Coal Resources, anak
perusahaan PT ANTAM (Persero) Tbk (2012-2014) / Procurement

Manager, PT Indonesia Coal Resources, a subsidiary of PT ANTAM (Persero)

Tbk (2012-2014)
. Deputy Section Head Procurement (Managed Service), PT Huawei
Tech. Investment (2010-2012)
«  Procurement Engineer, PT Huawei Tech. Investment (2007-2010)
«  Purchasing Supervisor, PT LG Electronics Indonesia (2004-2007)

Annual Report 2016




Profil Perusahaan Company Profile

Mega Indahwati Natangsa T.

Kepala Departemen Railway Systems Operation
Railway Systems Operation Department Head

Menjabat Sejak
Servéd Since J P 2015
6 Tempat/Tanggal Lahir ~ Bandung, 15 Maret 1983
4 Place/Date of Birth " Bandung, March 15, 1983
Usia _ 33tahun
Age © 33yearsold
{ Domisili . Bekasi, Jawa Barat
3 } : Domiciled In " Bekasi, West Java
Pend@kan Master of Business Administration and Engineering HTW Berlin 2009
A Education
{ «  Kepala Departemen Railway Systems Operation (2015-sekarang)
. Spesialis Traffic Planning & Control (2014-2015)

+  Ketua Panitia Pelelangan CP-107 Railway Systems & Trackwork
(2013-2015)

. Kepala Bidang Traffic Control (2013-2014)

. Rolling Stock Engineer (2012-2013)

RiwayatJabatan diPT — ¢or 'p ineer (2009-2012)

MRT Jakarta
Employment History at

PTMRT Jakarta Railway Systems Operation Department Head (2015-now)

Traffic Planning & Control Specialist (2014-2015)
Chairman of the Procurement Committee CP-107 Railway Systems &
Trackwork (2013-2015)
Traffic Control Section Head (2013-2014)
Rolling Stock Engineer (2012-2013)
Safety Engineer (2009-2012)
. Continuous Improvement Department, Bombardier Transportation
(2008)
«  Project Engineer, Honeywell Indonesia (2006-2007)

Hari Supriyanto
Kepala Departemen General Affair
General Affair Department Head
'.arl-‘

Riwayat Profesi
Professional History

Menjabat Sejak

Served Since 2016
=y Tempat/Tanggal Lahir  Bandung, 7 November 1970
i Place/Date of Birth " Bandung, November 7, 1970
Usia . 46tahun
Age " 46 years old
Domisili . Bogor, Jawa Barat
Domiciled In " Bogor, West Java
o ¥ -
g Pendidikan S1 Accounting STIE Swadaya 1997
\ ‘ Education
‘ | Riwayat Jabatan di PT
% MRT Jakarta . Kepala Departemen General Affair (2016-sekarang)
Employment Historyat ~ *  General Affair Department Head (2016-now)
PTMRT Jakarta
«  ODMP Department, PT Indocement Tunggal Prakarsa (1991 - 1997)
+ Internal Audit, PT Bunas Finance Indonesia (BFI) (1997 -1998)
Riwayat Profesi .+ Senioraccounting, PT. Naramitra Tara (1999 - 2000)
Professional History "« Internal Auditor, PT Tigaberlian Auto Finance (2000-2004)

«  Planning Section Head, PT Tigaberlian Auto Finance (2004-2011)
«  PT Chandra Sakti Utama Leasing - TMT Group (2011-2016)
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Profil Perusahaan Company Profile

Muhammad Irfan Firmansyah

Kepala Departemen Trackwork
Trackwork Department Head

Menjabat Sejak
Served Since
Tempat/Tanggal Lahir
Place/Date of Birth

Usia

Age

Domisili

Domiciled In
Pendidikan

Education

Riwayat Jabatan di PT
MRT Jakarta
Employment History at
PTMRT Jakarta

Riwayat Profesi
Professional History

Laporan Tahunan 2016

2015

Jakarta, 6 Desember 1984
Jakarta, December 6, 1984

32 tahun
32 years old

DKl Jakarta

S1 Teknik Sipil UGM 2009
Bachelor in Civil Engineering from Gadjah Mada University, 2009

Kepala Departemen Trackwork (2015-sekarang) / Trackwork
Department Head (2015-now)
Trackwork Engineer (2014 -2015)

Junior Manager Divre lll Sumatera Selatan, PT KAl (Persero) (2013-
2014)

Assistant Manager Program & Budgeting Jalan Rel dan Jembatan
Subdivre Ill.2 Tanjung Karang, PT KAI (Persero) (2012-2013)
Assistant Manager Konstruksi Jalan Rel dan Jembatan Subdivre 111.2
Tanjung Karang, PT KAI (Persero) (2012-2013)

Pelaksana Program & Budgeting Jalan Rel dan Jembatan Kantor
Pusat, PT KAl (Persero) (2010-2012)

Junior Manager of Divre lll South Sumatera, PT KAl (Persero) (2013-2014)
Assistant Manager of Railways and Bridge Program & Budgeting of Sub-
divre lll.2 Tanjung Karang, PT KAl (Persero) (2012-2013)

Assistant Manager of Railways and Bridge Construction of Subdivre lll.2
Tanjung Karang, PT KAl (Persero) (2012-2013)

Implementer of Railways and Bridge Program & Budgeting of Head Office,
PT KAl (Persero) (2010-2012)
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Profil Perusahaan Company Profile

Yanto Yulianto

Kepala Departemen Signalling Telco & IT
Signaling, Telecommunication & IT Department Head

Menjabat Sejak

Served Since 2015
Tempat/Tanggal Lahir ~ Bandung, 22 Juli 1977
Place/Date of Birth " Bandung, July 22, 1977
Usia _ 39tahun
Age * 39years old
\ Domisili

Domiciled In DKl Jakarta
Pendidikan . S2 Project Management Universitas Indonesia 2011
Education " Master in Project Management from University of Indonesia, 2011

g Riwayat Jabatan di PT
4 MRT Jakarta . Kepala Departemen Signalling, Telecommunication & IT (2015-sekarang)

Employment Historyat ~ *  Signaling, Telecommunication & IT Department Head (2015-now)
PT MRT Jakarta

«  Junior Manager Subsidiary Development Kantor Pusat, PT KAI
(Persero) (2014-2015)

«  Manager Rekayasa Teknik dan Infrastructure, PT KAl Commuter
Jabodetabek (2011-2014)

«  Junior Manager of Budget and Programe Sintelis Kantor Pusat, PT KAI
(Persero) (2010-2011)

«  Senior Engineer Information Communication and Technology, PT
Railink (2007-2010)

«  Network Control Center Engineer Kantor Pusat, PT KAl (Persero)

Riwayat Profesi (2000-2007)

Professional History Junior Manager Subsidiary Development of Head Office, PT KAl (Persero) (

2014-2015)

Engineering and Infrastructure Manager, PT KAl Commuter Jabodetabek (
2011-2014)

Junior Manager of Budget and Programe Sintelis of Head Office, PT KA/
(Persero) (2010-2011)

Senior Engineer Information Communication and Technology, PT Railink
(2007-2010)

Network Control Center Engineer of Head Office, PT KAl (Persero) (2000-
2007)
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Profil Perusahaan Company Profile

Profil Pejabat Eksekutif

Executive Officials Profile

Asep Solihin Pertamana

Kepala Departemen Power System & OCS
Power System & OCS Department Head

Menjabat Sejak

Served Since 2015

Tempat/Tanggal Lahir  Cimerak, 13 Oktober 1976

Place/Date of Birth * Cimerak, October 13, 1976

Usia _40tahun

Age * 40years old

Domisili . Depok, Jawa Barat

Domiciled In * Depok, West Java

Pendidikan . S1 Electrical Engineering Universitas Indonesia 2006
Education " Bachelor in Electrical Engineering from University of Indonesia, 2006
Riwayat Jabatan di PT

MRT Jakarta . Kepala Departemen Power System & OCS (2015 - 2017)
Employment Historyat ~ * Power Systam & OCS Department Head (2015-2017)
PTMRT Jakarta

+  Junior Manager Inspector LAA, PT KAI (Persero) (2013)
«  Junior Manager Substation LAA, PT KAl (Persero) (2010-2013)
Riwayat Profesi _+  Assistant Manager Curriculum for Rolling Stock, PT KAl (Persero)
Professional History ’ (2009-2010)
«  Assistant Manager Telecommunication & Electricity, PT KAl (Persero)
(2008-2009)

Rendi Alhial

Kepala Departemen Human Resource
Human Resource Department Head

Menjabat Sejak
Served Since 2016
Tempat/Tanggal Lahir _ Jakarta, 23 Desember 1984
Place/Date of Birth * Jakarta, December 23, 1984
Usia . 32tahun
. Age © 32yearsold

\ Domisili .
Domiciled In Bekasi
Pendidikan _ S2 Clinical Pysch Universitas Indonesia 2011
Education " Masterin Clinical Pyschology from University of Indonesia, 2011
Riwayat Jabatan di PT
MRT Jakarta Kepala Departemen Human Resource (2016-sekarang)
Employment History at )
PTMRT Jakarta Human Resources Department Head (2016-now)

. HR & OD Specialist, CSUL Finance (Tiara Marga Trakindo Group)

Riwayat Profesi . (2013-2016)
Professional History "+ HRPlanning & Development Supervisor, Toyota Motor Manufacturing

Indonesia (2012-2013)
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Sumber Daya Manusia dan
Pengembangan Kompetensi

Human Resources and Competency Development

Demografi Karyawan Employee Demographics

Jumlah karyawan PT MRT Jakarta per 31 Desember 2016 The number of PT MRT Jakarta’s employees per December
mencapai 120 orang, meningkat 31 orang atau 34,83% 31, 2016 reached 120 persons, an increase of 31 persons
dibandingkan jumlah karyawan di tahun 2015 yang sebesar or 34.83% compared to the number of employees in 2015

89 orang. Di bawah ini disajikan jumlah dan komposisi of 89 persons. Below are the number and composition
karyawan berdasarkan Direktorat, jabatan/level organisasi, of employees by directorate, organization position/level,
tingkat pendidikan dan status kepegawaian. education level and employment status.

Perkembangan Jumlah Karyawan Tahun 2014-2016

Progress in Number of Employees year 2014-2016

75 89 120

2016

Laporan Tahunan 2016 ] 1 5 Annual Report 2016




Profil Perusahaan Company Profile

Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi
Human Resources and Competency Development

Komposisi Karyawan Berdasarkan Direktorat Employee Composition By Directorate
(orang) (person)
Direktorat Persentase Persentase
Directorate Percentage Percentage
/\L;?mma 14,17% 23.60%
Konstruksi 46 38,33% 38 4270% N
Construction
Opera§| dan Pemgllharaan 21 17,50% 9 1011% A
Operations and Maintenance
Keuangan dan Administrasi
) o 36 30,00% 21 2360% N
Finance and Administration
JTg?;/'ah 120 100,00% 89 100,00% N
Komposisi Karyawan Berdasarkan Level Organisasi Employee Composition By Organization Level
(orang) (person)
Level Organisasi Persentase Persentase
Organization Level Percentage Percentage
Kepala Divisi o 0
Division Head 7 5.83% 9 10.11%
Kepala Departemen o o
Department Head 12 10.00% 7 7.87% N
Kepala Bidang ) ) ) o
Unit Head
Spesialis/ Engineer o o
Specialist/ Engineer %7 80.83% 66 74.16%
Management Trainee - 3 337%
grgﬁf 4 3.33% 4 449% N
JTZ;S/'ah 120 100,00% 89 100,00% N
Komposisi Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Employee Composition By Education Level
(orang) (person)
Tingkat Pendidikan Persentase Persentase
Education Level Percentage Percentage
Master 23.33% 21.35%
E;C belor 83 69.17% 63 70.79% N
D3 o o
Diploma 6 5.00% 4 449% N
SMA/SMK o o
Senior High School 3 2.50% 3 3.37%
JTZ;;‘/'ah 120 100,00% 89 100,00% N
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Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi
Human Resources and Competency Development

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian Employee Composition By Employment Status
(orang) (person)
Status Kepegawaian Persentase Persentase
Employment Status Percentage Percentage
Tetap 85.83% 95.51%
Permanent
?g;;‘:;ckr 17 14.17% 4 449% A
?L‘E ;;glah 120 46,18% 89 85,98% A
8:’;:35:;’;’5 23 8,02% 15 14,02% AN
JTg?;}ah 143 54,20% 107 100,00% N
Komposisi Karyawan Berdasarkan Rentang Usia Employee Composition by Age Range
(orang) (person)
Tingkat Usia 2016 Persentase 2015 Persentase
Age Range Percentage Percentage
21-30 tahun
0, 0
21-30years old 76 63.33% 52 58.43% N
31-40 tahun o o
31-40 years old 30 25.00% 25 2809% M
41-50 tahun o N
41-50 years old 12 10.00% 10 11.24% N
>51 tahun 0 9
+57 years old 2 1.67% 3 337% N
Jng;ah 120 100,00% 89 100,00% N

Berdasarkan data di atas, mayoritas karyawan MRT Jakarta Based on the above data, the majority of MRT Jakarta
berada di demografi dewasa muda yang baru memulai karier- employees is in the demographic of young adults who are
nya atau secara lebih spesifik karyawan di level Spesialis/ just starting his/her career, or more specifically, Specialist/
Engineer berpendidikan sarjana (S1), di rentang usia 21 - 30 Engineer employees with bachelor degree (S1), in the age
tahun. range of 21-30 years old.
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Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi
Human Resources and Competency Development

Sistem Manajemen SDM

Dalam mengembangkan organisasi dan SDM, PT MRT Jakarta
memiliki sistem pengelolaan dan manajemen SDM yang
diharapkan dapat menopang seluruh proses perkembangan
yang terus berjalan seiring dengan pertumbuhan proyek dan
bisnis PT MRT Jakarta ke depan.

Accountability Mapping Matrix

Accoutability Mapping Matrix (AMM) adalah sebuah perangkat
yang digunakan untuk memetakan seluruh bidang atau
proses perkerjaan terhadap posisi atau jabatan dalam
sebuah organisasi. AMM bersifat dinamis yang disesuaikan
dengan perkembangan proses bisnis PT MRT Jakarta dan
perkembangan stuktur organisasi. Untuk membuat AMM
diperlukan analisa terhadap value chain dan analisa proses
bisnis, dimana output dari AMM akan menjadi dasar dalam
pembuatan Job Description. Berikut adalah value chain pada
PT MRT Jakarta yang menjadi dasar dalam penyusunan
proses bisnis:

Human Resources Management System

In developing the organization and human resources, PT
MRT Jakarta has a human resources management system
that is expected to sustain the entire development process
that continues to go hand in hand with the growth of PT MRT
Jakarta’s project and busines in the future.

Accountability Mapping Matrix

Accoutability Mapping Matrix (AMM) is a device used to
map the entire field or work process of jobs/positions
within an organization. AMM is dynamically adapted to the
development of PT MRT Jakarta’s business processes and
organizational structure. AMM requires a value chain analysis
and business process analysis, in which the output of AMM
will be the basis in making Job Description. Here is the
value chain of PT MRT Jakarta, which became the basis for
preparing the business process:

Corporate Strategi
Internal & ate Strategy S o
External
Environment
ChangeIn
Business

Construction
- Construction Plan & Design
- Construction Execution
- Project Completion

Resources
Technology
Human Capital
Information
Financial

Supply Chain Management
« Procurement Management
« Logistic Management

Environment
« HSSE Surveiliance

ment

Core Processes
Marketing & Sales

o Market Research ® Commercialization ® Promotion e Sales

—— ) - Operation

_ support

Enabler Processes
Health, Safety, Security, and

« HSSE Crisis Manage-

and Development

Operation & Maintenance

- Maintenance Service

Costumer

Satisfaction

Customer Service Management

+ Request & Complaint Handling

« Customer Satisfaction
Management

Financial
Management
« Financing &

Investment
« Management

Human Capital
Management

U anization
- [T

handing

+ Accounting

- Employee & IR

- support

Support Process

Information
Technology
Management

Development
« [T Operation
- [T Service

Office
Management
tarial

Governance,
Risk, &
Comliance

« Risk
Management

- Audit
Compliance

Relationship &
Communication
Management
- Corporate
Relation
« Corporate
Communication

Management
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Job Profile

Job Profile merupakan rangkuman yang berisi informasi
mengenai tugas dan tanggung jawab serta kualifikasi
suatu posisi jabatan. Dalam membuat Job Profile didasari
pada kedinamisan perubahan struktur organisasi dan
perkembangan proses bisnis. Proses pembuatan Job
Profile melibatkan para kepala dari masing-masing bisnis
unit sebagai pemilik proses dan bisnis unit SDM sebagai

fasilitatornya.

Job Profile menggambarkan kejelasan tugas yang harus
diketahui oleh pemegang jabatan dan menggambarkan
hubungan jabatan dalam struktur organisasi sehingga
diharapkan tidak ada duplikasi tugas dan tanggungjawab
antar jabatan. Selain itu Job Profile berfungsi sebagai analisis
beban kerja suatu jabatan dan sebagai dasar pengukuran
standar performance karyawan.

Job Family

Job Family adalah kumpulan atau pengelompokkan
pekerjaan yang secara substansial memiliki muatan atau
elemen dan persyaratan pekerjaan serta kompetensi
perilaku yang lebih kurang sama. Job Family berfungsi untuk
menentukan persyaratan kompetensi untuk setiap jenis
pekerjaan, mengidentifikasi Jalur Karir Jabatan dan orang
yang memangku jabatan (Job to Job, Person to Job, Job to
Person) yang didasari kesamaan tugas atau tanggung jawab
yang dimiliki atau yang disyaratkan. Selain itu Job Family
juga digunakan untuk klasifikasi jabatan antara lain Core,
Support to Core dan Support serta menjadi salah satu dasar
dalam implementasi outsourcing management dan sistem

remunerasi.

Competency Model

Kompetensi adalah karakteristik yang dimiliki seseorang

yang membuatnya mampu bekerja dan menghasilkan output

yang lebih baik daripada kebanyakan orang. Kompetensi
tebagi menjadi 2 (dua) bagian besar:

1. Technical Competency: kompetensi yang mencakup
kemampuan dan ketrampilan teknis yang dimiliki
karyawan sesuai dengan bidang ilmu dan bidang
pekerjaan yang digelutinya misalnya bidang keuangan,
marketing, engineering, informasi,

teknologi legal,

akunting, dsb

Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi

Human Resources and Competency Development

Job Profile

Job Profile is a summary that contains information on
tasks, responsibilities, and qualifications of a job/position.
The Job Profile is based on the dynamics of changes in the
organizational structure and the development of business
processes. Job Profile creation process involves heads of each
business unit as the owner of the business processes and HR

unit as the facilitator.

Job Profile describes the clarity of tasks that should be known
by the incumbent and describes the relationship positions
in the organizational structure, so as expected there will
be no duplication of tasks and responsibilities between
positions. Moreover, Job Profile serves as workload analysis
of a job/position and as basis of measurement of employee
performance standards.

Job Family

Job Family is a collection or grouping of work that has
substantially similar load or elements, requirements, and
behavioral competencies. Job Family serves to determine
the competency requirements for each type of position,
identify the career path and the person who assume the
position (Job to Job, Person to Job, Job to Person) which was
based on the similarity of duties or responsibilities that are
owned or required. Moreover, Job Family is also used for the
classification of positions, among others Core, Support to
Core and Support as well as being one of the cornerstones
in the implementation of outsourcing management and

remuneration system.

Competency Model
Competency is a characteristic of a person that enable him/
her to work and produce better output than most people.

Competency is divided into 2 (two) major sections:

1. Technical Competency: competencies that include
the technical ability and skills owned by employee in
accordance with their field of knowledge and work,
for example field of finance, marketing, engineering,

information technology, legal, accounting, etc.
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Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi

Human Resources and Competency Development

2.  Soft
kemampuan untuk mengelola proses

Competency: kompetensi yang mencakup
pekerjaan,
hubungan antar manusia, nilai-nilai perusahaan serta
yang membangun interaksi dengan orang lain. Soft
Kompetensi ini terbagi menjadi 3 (tiga) bagian antara
lain:

«  Core Competency: kompetensi yang disarikan dari
visi, misi, budaya/nilai-nilai, dan strategi organisasi
dan disarankan untuk seluruh karyawan, serta
merujuk pada karakteristik ideal yang diharapkan
dari karyawan di sebuah perusahaan.

«  Leadership Competency:  kompetensi

yang
berhubungan dengan tanggung jawab manajerial
dan disyaratkan untuk karyawan-karyawan yang
menempati posisi manajerial (leaders) serta
merujuk pada peran karyawan sebagai pemimpin
unit kerja.
«  Spesific

Competency: kompetensi

yang
berhubungan dengan bidang pekerjaan/proses
bisnis yang menjadi tanggung jawabnya dan harus
dimiliki oleh setiap karyawan yang menduduki
jabatan di masing-masing Job Family serta merujuk
pada tugas dan tanggung jawab spesifik tiap

Jabatan.

Seperangkat kompetensi yang disyaratkan untuk suatu
jabatan, agar pemangku jabatan dapat melaksanakan
baik, dan
(atau melampaui) sasaran yang diharapkan merupakan

pekerjaannya dengan (sangat) mencapai
Competency Model.Pada saatini PT MRT Jakarta telah memiliki
Competency Model untuk Core Competency dan Leadership
Competency dimana telah menjadi acuan dalam pelaksanaan
Assessment Program. Untuk Technical Competency akan

disusun pada tahun 2017.

Competency Model yang disusun akan menjadi standar yang

diterapkan PT MRT Jakarta dalam:

1. Merekrut dan menempatkan karyawan.

2. Menentukan jenis pengembangan kompetensi yang
dibutuhkan.

3.  Menentukan standar perilaku yang akan menjadi
salah satu sasaran yang harus dicapai dalam Sistem
Manajemen Kinerja.

4. Menjadisalah satu pertimbangan dalam menyusun jalur

karir.

2. Soft Competency: competencies that include the
ability to manage work processes, human relations, and
corporate values that builds interaction with others. Soft
Competency is divided into 3 (three) sections, among

others:

Core Competency: competencies derived from

the vision, mission, culture/values and strategy

of the organization and are recommended for
all employees, as well as referring to the ideal

characteristics expected of employees in a

company.
Leadership Competency: competencies associated
with managerial responsibilities and are required
for employees who occupy managerial positions
(leaders) and refers to the employee’s role as leader
of a working unit.

«  Specific Competency: competencies related to the
field of work/business processes of employee’s
responsibility and should be owned by every
employee who occupy positions in each Job Family
and refers to the specific duties and responsibilities
of a position.

A set of competencies required for a position, so that
employee who assume the position can carry out his/
her work (very) well and achieve (or exceed) the expected
target is a Competency Model. At this time, PT MRT Jakarta
has had Competency Model for Core Competency and
Leadership Competency which has become a reference in the
implementation of the Assessment Program. While Technical
Competency to be compiled in 2017.

The Competency Model will be the standard applied by PT

MRT Jakarta in:

1. Recruiting and placing employees.

2. Determining the type of competency development
needed.

3. Determining the standards of behavior that will be
one of the targets to be achieved in the Performance
Management System.

4. Being one of the considerations in arranging a career

path.
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Standard Operational Procedure SDM

Dalam rangka mewujudkan kinerja yang efektif, efisien, dan
sebagai penunjang kelancaran dalam proses pelaksanaan
tugas di PT MRT Jakarta, dibutuhkan sebuah acuan baku
yang memberikan kepastian dan keseragaman dalam proses
pelaksanaan suatu kegiatan serta menjamin terselesaikannya
pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan,
tepat sasaran, menjamin kemudahan dan kelancaran secara
prosedural. Untukitu, disusun beberapa Standard Operational
Procedure (SOP) yaitu:

SOP Rekrutmen

SOP Seleksi dan Penempatan Karyawan

SOP Training (Pelatihan & Pengembangan)

SOP Fasilitas Kesehatan

SOP Perjalanan Dinas

SOP Performance Management System (PMS)

SOP Remunerasi

SOP Alih Daya

SOP Peraturan dan Sanksi Disiplin

© No v b w N~

0

10. SOP Status Kepegawaian dan Pengangkatan Karyawan
11. SOP Talent Acquisition

12. SOP Talent Development

13. SOP Terminasi

Rekrutmen dan Turnover

Perencanaan SDM, atau Man Power Planning (MPP) dilakukan
berdasarkan berdasarkan pertimbangan terhadap jabatan
pada struktur organisasi, beban kerja pada jabatan yang
bersangkutan, turnover tenaga kerja, dan/atau produktivitas
organisasi. Penyusunan MPP dilakukan untuk menjadwalkan

rencana program perekrutan.

Pola penjaringan karyawan baru dilakukan melalui kerjasama
dengan pihak luar yang kemudian tersaring melalui proses
rekrutmen dalam sistem penerimaan karyawan. PT MRT
Jakarta menggunakan kegiatan Job Fair maupun Job Ads dan
media sosial sebagai alat untuk melakukan penjaringan calon
karyawan baru. Proses psikotes, baik perorangan maupun
massal juga dilakukan Perusahaan untuk dapat menjaring
potensi SDM terbaik.

Di tahun 2016, PT MRT Jakarta melakukan rekrutmen
karyawan baru sebanyak 35 orang, meningkat dibandingkan
rekrutmen karyawan baru tahun 2015 yang mencapai 20
orang. Rekapitulasi rekrutmen karyawan baru di sepanjang
tahun 2016 dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi

Human Resources and Competency Development

HR Standard Operational Procedure

In order to achieve effective and efficient performance
and to support a smooth implementation of duties in PT
MRT Jakarta, there is a need for a standard reference that
provides certainty and uniformity in the implementation
of activities and ensures work completion in accordance
with the predetermined time and on target, and also to
ensure procedural smoothness. To that end, the Company
has prepared several Standard Operating Procedure (SOP),
namely:

SOP for Recruitment

SOP for Employee Selection & Placement

SOP for Training & Development.

SOP for Health Facilities

SOP for Official Travel

SOP for Performance Management System (PMS)

SOP for Remuneration

© No v kW=

SOP for Outsourcing

0

SOP for Rules and Disciplinary Sanction

10. SOP for Employment Status and Appointment
11. SOP for Talent Acquisition

12. SOP for Talent Development

13. SOP for Termination

Recruitment and Turnover

Manpower Planning (MPP) is based on consideration upon
a position in the organization structure, the workload
of concerned position, employee turnover, and/or
organizational productivity. The MPP is prepared to schedule

the recruitment program plan.

The hunting for prospective employees is carried out in
cooperation with external parties followed by the recruitment
process in the Company’s recruitment system. PT MRT Jakarta
uses the job fair or job ads and social media as tools to
search for prospective employees. Psychological tests, both
individual and in groups, are also performed for the Company
to attract the best human resource potential.

In 2016, the Company recruited 35 new employees, an
increase compared with 20 new employees recruited in 2015.
Recapitulation of the new employee recruitment throughout
2016 is presented in the chart below.
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Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi
Human Resources and Competency Development

Karyawan on Board per Bulan Tahun 2015-2016

Employee on Board per Month Year 2015-2016

B 2016
Karyawan on Board per Direktorat Karyawan on Board per Divisi
Employees on Board per Directorate Employee on Board per Division
3 3 6 5 2 3 10 1 1 1

Ditahun 2016, terdapat 4 (empat) orang yang mengundurkan In 2016, there were 4 (four) persons who resigned from PT
diri dari PT MRT Jakarta dengan alasan pribadi masing- MRT Jakarta with their own personal reasons. This number
masing. Jumlah ini sedikit meningkat dibandingkan tahun increased slightly compared to 2015, whereas in 2015 there

2015, dimana pada tahun 2015 terdapat 2 (dua) orang yang were 2 (two) resigning employees. Below is the employee
mengundurkan diri dari PT MRT Jakarta. Berikut disampaikan turnover rate within the last 3 (three) years.

tingkat turnover karyawan dalam 3 (tiga) tahun terakhir.
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Tingkat Turnover Karyawan
2014-2016

6.67%

2

2.17%

2014 2015

Karyawan yang mengundurkan diri
Resigning Employee

Program Pengembangan Kompetensi
Pendidikan dan Pelatihan

Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan
kualitas dan kompetensi SDM dalam dunia kerja. Karyawan,
baik yang baru ataupun yang sudah bekerja perlu mengikuti
pelatihan karena adanya tuntutan pekerjaan yang dapat
berubah akibat perubahan lingkungan kerja, strategi, dan
lain sebagainya. Sesuai Standar Kompetensi yang menjadi
bagian dari HR Integrated System, Perusahaan membagi
jenis pelatihan ke dalam 3 (tiga) kategori besar, yaitu hard/
technical skill, soft skill dan leadership atau kepemimpinan.

Padatabel di bawah ini dijabarkan komposisi pengembangan

kompetensi dengan penjelasan kolom sebagai berikut:

+ Jenis Kegiatan
Banyaknya kegiatan yang diikuti per kategori, dimana
bisa terdapat kesamaan kegiatan yang diikuti oleh
beberapa kategori.

«  Jumlah Peserta
Banyaknya karyawan yang diikuti oleh suatu kegiatan,
dimana beberapa karyawan dapat mengikuti suatu
kegiatan yang sama.

«  Jumlah Karyawan
Banyaknya kegiatan yang mengikuti seorang karyawan,
dimana satu karyawan dapat mengikuti beberapa
kegiatan yang berbeda.

+  Biaya Kegiatan
Besarnya biaya kegiatan yang diikuti karyawan per
kategori.

Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi

Human Resources and Competency Development

Employee Turnover Rate

2014-2016
8.00%
7.00%
6.00%
5.00%
4.00%
3.00%
2.00%
1.00%
0.00%

3.20%

2016

=== Turnover ratio

Competency Development Program
Education and Training

Training is one of the efforts in improving the quality
and competency of human resources in the workplace.
Employees, whether new or existing, need training to meet
their job demands that may change due to changes in the
working environment, strategy, and so forth. Pursuant to
the Competency Standards that become part of the HR
Integrated System, the Company divides training into 3
(three) major categories, namely hard/technical skills, soft
skills and leadership.

The tables below illustrate the composition of competency

development with an explanation of the columns as follows:
Type of activity
The amount of development activities per category,
where there can be similarity in the activity of several
categories.

. Number of participants
The number of employees who participate in an activity,
where some employees can participate in a similar
activity.

«  Number of employees
The number of activities that can be followed by
employee, where an employee can participate in several
different activities.
Activity Costs
The cost of development activities per category.
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Komposisi dan Jumlah Pengembangan Kompetensi

Berdasarkan Direktorat

Jenis
Kategori Kegiatan
Category Type of
Activity

Main Directorate 46
Operation & Maintenance Directorate 36
Construction Directorate 101
Finance & Administration Directorate 44
Jumlah
Total 227

Komposisi dan Jumlah Pengembangan Kompetensi

The Compositionand Number of Competency Development

by Directorate

Jumlah
Jumlah Peserta Karyawan . -
Biaya Kegiatan
(kepesertaan ) (orang) (Rp)
Number of Participant Number of P
Cost
(person) Employee
(person)
107 24 653.185.857
88 20 514.323.918
307 46 1.165.931.086
105 28 625.615.779
607 118 2.959.056.641

The Compositionand Number of Competency Development

Berdasarkan Jenis Kompetensi by Type of Competency
Jumlah Peserta Jumlah Karyawan . .
q q q Biaya Kegiatan
Kategori Jenis Kegiatan (kepesertaaan) (orang) (Rp)
Category Type of Activity Number of Participant Number of Employee Coi :
(person) (person)

Hard Skill 157 480 112 112.363.000
Soft Skill 9 127 98 2.447.847
Jumlah 166 607 210 2.959.056.641
Total

Jumlah Kepesertaan Pengembangan Kompetensi
Berdasarkan Komposisi Level Jabatan

Jumlah Peserta

Number of Participant in Competency Development
By Level of Position

Jumlah Karyawan Biaya Kegiatan

Kategori Jenis Kegiatan (kepesertaaan) (orang) (Rp)
Category Type of Activity Number of Participant | Number of Employee CoF; :
(person) (person)

Division Head 35 72 9 381.740.128
Department Head 36 87 11 467.646.600
Engineer/Specialist 147 433 94 1.760.964.437
Staff 9 15 4 20.060.000
Jumlah 227 607 118 2.959.056.641
Total

Komposisi dan Jumlah Pengembangan Kompetensi

Berdasarkan Lokasi Kegiatan

Jumlah Peserta

The composition and Number of Competency Development

By Location of the Activity

Jumlah Karyawan

Biaya Kegiatan

Kategori Jenis Kegiatan (kepesertaaan) (orang) (Rp)
Category Type of Activity Numober of Participant Number of Employee Coi -
(person) (person)

Dalam Negeri 114 484 117 112.363.000
In the country
Luar Negeri
Abroad 53 123 66 2.447.847
Jumlah 167 607 183 2.959.056.641
Total
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Komposisi dan Jumlah Pengembangan Kompetensi
Berdasarkan Jenis Pelatihan & Pengembangan

Jumlah Peserta

Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi

Human Resources and Competency Development

The composition and Number of Competency Development

By Type of Training & Development

Jumlah Karyawan

Biaya Kegiatan

Kategori Jenis Kegiatan (kepesertaaan) (orang) (Rp)
Category Type of Activity Number of Participant | Number of Employee Coi ;
(person) (person)

Conference 7 11 10 112.363.000
Factory Visit 58 97 36 2.447.847
Seminar 8 16 13 98.514.100
Sertifikasi 15 26 20 300.988.586
Sertification
Site visit 3 22 22 103.609.562
Sos!al isasi 3 3 3 )
Socialization
Training 60 273 110 2.045.545.699
Workshop 14 159 94 295.587.847
Jumiah 227 607 308 2.959.056.641
Total

Jumlah biaya yang diinvestasikan PT MRT Jakarta bagi
pendidikan dan pelatihan di tahun 2016 meningkat hingga
110,38% dibandingkan biaya di tahun 2015. Peningkatan
investasi dalam pendidikan dan pelatihan ini menunjukkan
komitmen Perusahaan untuk terus mengembangkan
kompetensi karyawan untuk mempersiapkan saat MRT

Jakarta beroperasi.

The total cost invested by PT MRT Jakarta for education and
training in 2016 increased by 110.38% compared to 2015.This
increment of investment in education and training indicates
the Company’s commitment to develop its employee
competencies continuously in preparation for the operation
of MRT Jakarta.

Grafik Perbandingan Biaya Pendidikan dan Pelatihan Antara
Tahun 2015 dan 2016 (Rp)

Comparison Chart of Education and Training Cost Year 2015 and 2016

1,406,515,790

2,959,056,641

2016
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Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi

Human Resources and Competency Development

Sertifikasi Profesi
Dalam rangka persiapan operasi, seluruh karyawan PT MRT
Jakarta dituntut untuk profesional dalam melakukan seluruh
pekerjaan serta tuntutan dari pemerintah agar setiap SDM
wajib dibina dalam hal peningkatan kompetensi yang sesuai
dengan profesinya.

Sertifikasi profesi adalah suatu penetapan yang diberikan
oleh suatu organisasi kepada individu sesuai dengan
keahlian. Berikut karyawan yang telah mengikut sertifikasi
profesi sesuai dengan kebutuhan pekerjaan serta organisasi
pada tahun 2016 sebagai berikut:

Jenis Training/Sertifikat Profesi

Type of Training/Professional Certification

Certified Pengadaan Barang dan Jasa

Certified Procurement

Certified Financial Planner

Certified Financial Planner

Workshop dan Ujian Sertifikasi untuk ISO 31000 Fundamental

Workshop and Examination for ISO 31000 Fundamental Certification

Certified International Project Management Professional
Certified International Project Management Professional

Pelatihan dan Ujian Sertifikasi Pengadaan Barang/Jasa
Training and Examination for Procurement Certification

International Financial Reporting Standart
International Financial Reporting Standards

Sertifikasi Insinyur Profesional
Professional Engineer Certification

Jumlah
Total

MRT Development Program

MRT Development Program (MDP) adalah salah satu program
pengembangan dari PT MRT Jakarta yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dasar tentang perkeretaapian
serta membentuk rasa tanggung jawab, kedisipilinan dan
kemampuan bekerja dalam kelompok serta terpimpin
kepada SDM penyelenggara perkeretaapian. Target peserta
dalam program ini mencakup seluruh karyawan mulai dari
level staf, spesialis hingga Kepala Divisi. Setelah mengikuti
program ini, karyawan peserta program diharapkan mampu
mengetahui dan memahami tentang pengetahuan dasar
perkeretaapian, mampu menerapkan kedisiplinan, kerja
sama serta bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas
sehari-hari secara terpimpin.

Professional Certification

In preparation for the operation, all employees of PT MRT
Jakarta are demanded to be professional in carrying out their
works as well as the demand from the government that every
HR shall be fostered in terms of increasing their competencies
in accordance with their profession.

Professional certification is a designation given by an
organization to individuals according to their expertise.
The employees have followed professional certification in

accordance with the needs of their job and the organization

Jumlah Peserta (orang)
Number of Participant (person)

2

in 2016 are as follows:

25

32

MRT Development Program

MRT Development Program (MDP) is one of the Company’s
development program that aims to provide basic knowledge
of railways and to establish a sense of responsibility,
discipline and ability to work in groups and guided in the
HR of railways organizer. Target participants in this program
covers all employees from the staff level, specialist to head
of division; including new employees and current employees
lacking the knowledge of railways. After joining this program,
the program participants are expected to know and
understand about the basic knowledge of railways, are able
to apply discipline and work cooperatively, as well as being
responsible in carrying out everyday tasks guidedly.
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Program MDP yang telah diinisiasi sejak tahun 2015 ini
dilaksanakan di Madiun, bekerja sama dengan Akademi
Perkeretaapian Indonesia (API) yang berlokasi di JI Tirtayasa
Madiun. Pelaksanaan program dilakukan secara bertahap
dengan setiap batch atau angkatan berjumlah 22 karyawan
selama 1 (satu) minggu dengan 50 jam pelajaran, dengan
Mata Pelajaran sebagai berikut:

Mata Pelajaran MRT Development Program

Mata Pelajaran

Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi

Human Resources and Competency Development

MDP program that has been initiated since 2015 was held
in Madiun, in cooperation with the Academy of Indonesian
Railways (API) that is located on JI Tirtayasa Madiun. The
program was held in stages with 22 employees in one batch
for 1 (one) week with 50 hours of lessons, with Subjects as

follows:

Subjects of MRT Development Program
Praktek

Subject

Kelompok Inti

A Core Group
1 Peraturan Perundangan-undangan Perkeretaapian
’ Railways Legislation
) Pengetahuan Dasar Prasarana Perkeretaapian
’ Basic Knowledge of Railways Infrastructure
3 Pengetahuan Dasar Sarana Perkerataapian
’ Basic Knowledge of Railways Facilities
Keselamatan Perkeretaapian
4. .
Railways Safety
5 Pengetahuan Dasar Operasi Perkeretaapian
’ Basic Knowledge of Railways Operations
B Kelompok Penunjang
) Supporting Group
Pengembangan Karakter Karyawan
1.
Employee Character Development
Dinamika Kelompok
2. )
Group Dynamics
3 Pembentukan Karakter
’ Character Building
SUB TOTAL
TOTAL

Pelaksanaan MDP di tahun 2016 merupakan kelanjutan dari
pelaksanaan program MDP tahun sebelumnya, dimana pada
tahun 2015 telah dilaksanakan kegiatan MDP dalam 2 (dua)
batch atau angkatan dengan total peserta mencapai 44
karyawan. Di tahun 2016, peserta program MDP meningkat
mencapai 62 karyawan yang terbagi dalam 3 (tiga) batch.

Practice

3

4 2

5 2

3

5 2

2 2
4
16

22 28

50

The implementation of MDP in 2016 is a continuation of the
implementation of MDP program from the previous year,
which in 2015 MDP has been conducted in 2 (two) batches
with total participants of 44 employees. In 2016, the MDP
program participants increased to 62 employees and was
divided into 3 (three) batches.
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Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompete
Human Resources and Competency Development

Jumlah Peserta MRT Development Program Tahun 2016

nsi

Number of Participants of MRT Development Program in
2016

Pelaksanaan Kegiatan Jumlah Peserta (orang)
Activity Number of Participant (person)

MDP Batch 3; 30 Januari - 6 Februari 2016
MDP Batch 3, January 30 — February 6, 2016

MDP Batch 4; 2 April - 9 April 2016

MDP Batch 4; April 2 -9, 2016

MDP Batch 5; 5 November - 12 November 2016
MDP Batch 5; November 512, 2016

Jumlah
Total

Talent Development Program untuk Eksekutif

Talent Development Program (TDP) adalah sebuah
program pengembangan karyawan yang dirancang
untuk meningkatkan ketrampilan bisnis dan kemampuan
manajerial. Programini dirancang dengan tujuan membentuk
dan mengembangkan karyawan yang memiliki potensi agar
dapat menjawab tantangan-tantangan yang di hadapi oleh
PT MRT Jakarta.

Kualifikasi peserta dalam program ini adalah:

«  Kepala Divisi

+  Kepala Departemen

«  Senior Specialist/Senior Engineer

«  Specialist/Engineer

Sasaran dari program ini adalah untuk dapat menemukan
karyawan-karyawan STAR sekaligus mengembangkan
karyawan untuk menjadi karyawan STAR, dengan
menggunakan 2 (dua) metode:

1. Assessment & Development Center

2. Personal Improvement Program.

Proses Star Talent

22
22
18

62

Talent Development Program for Executives

Talent Development Program (TDP) is an employee
development program that is designed to improve business
and managerial skills. The program is designed in order
to establish and develop employees so that they have the

capability to meet the challenges faced by PT MRT Jakarta.

Qualification of participants in this program are:
«  Division Head
Department Head
. Senior Specialist / Senior Engineer
«  Specialist / Engineer

The objective of this program is to find STAR employees and
at the same time to develop employees to become STAR
employees, by using 2 (two) methods:

1. Assessment & Development Center

2. Personal Improvement Program.

STAR Talent Process

Assessment & Personal
Development Improvement
Center Program

STARTALENT!
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Talent Management Automation System

Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi

Human Resources and Competency Development

Attract and select
talent

Engage and retain
talent

Develop and deploy

talent

Talent Development Building Block

Key Position
Identification

Employee
Competency

Talent Management
Automation System

<«

Facilitate
Onboarding

Indentifying and
assessing talent

Potential Employee
Identification

Organization Need

Talent Development Program

On the Job
Development

Job Enlargement/
Enrichment

Action based
Learning

Nine Box Model (9 Box) adalah alat atau metode untuk

menilai karyawan akan kontribusinya serta potensi yang bisa
diberikan atau dikembangkan untuk perusahaan. 9 Box Model
merupakan tabel dengan sumbu X berlabel Performance dan
sumbu Y berlabel Leadership Competency. Dengan kata
lain, sumbu X menggambarkan performa karyawan saat
ini, apakah di bawah target, memenuhi target atau di atas
target. Sedangkan sumbu Y mengidentifikasi potensi dan
kompetensi pertumbuhan karyawan di dalam organisasi.

Special Assignment m W°"k5_||"_°F3 &ln- Class
raining
Self Study Cross Training Coaching &
Counseling

Nine Box Model (9 Box) is a tool or a method to assess the
employee upon contribution and potency that they could
give or could be developed for the company. 9 Box Model is a
table with the X-axis of Performance and Y-axis of Leadership
Competency. In other words, the X-axis illustrates the current
performance of employees, whether under target, meet
target, or above target. While the Y-axis identifies the growth
of employees’ potency and competency in the organization.
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Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi

Human Resources and Competency Development

9 Box Model umumnya digunakan dalam succession
planning (perencanaan suksesi) sebagai metode untuk
mengevaluasi talent pool yang ada dan mengidentifikasi
siapa saja yang berpotensi untuk menjadi pemimpin
unit/bagian/divisi/perusahaan di  masa mendatang.
Ketika digunakan dalam perencanaan suksesi, sumbu X
menilai performance (kinerja kepemimpin) dan sumbu Y
menilai Leadership Competency. Kombinasi dari sumbu X dan
Y akan menentukan dimana seseorang akan ditempatkan
di 9 Box Model. Dalam hal fungsi coaching dan talent
management, peran 9 Box Model sangat penting. Organisasi
dapat memfokuskan kepada siapa fokus pengembangan

individu diberikan.

PERFORMANCE

A

MEDIUM CONTRIBUTOR

PROBLEM
EMPLOYEE

9 Box model is generally used in succession planning as
a method to evaluate existing talent pool and to identify
talented individuals whom are potential to become the
leader of unit/department/division/company in the future.
When used in succession planning, the X-axis assesses
the leadership performance and the Y-axis assesses the
Leadership Competency. The combination of X-axis and
Y-axis will determine where the person will be placed in the
9 Box Model. In terms of coaching and talent management
functions, 9 Box Model plays a very important role. The
organization can focus on talents to be involved in a

development program.

PROMOTABLE

PROMOTABLE

UN PERFORMANCE
POTENTIAL

Di tahun 2016, program TDP dilaksanakan melalui batch 1
pada Mei - November 2016 yang diikuti oleh 18 karyawan.

MEDIUM

COMPETENCY /VALUES

In 2016, the TDP program was carried out in batch 1 on May

to November 2016, followed by 18 employees.
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Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi
Human Resources and Competency Development

Remunerasi dan Benefit bagi Karyawan
Sebagai kelanjutan dari hasil Job Grade dan Person Grade
maka disusunlah Sistem Remunerasi, dimana setiap karyawan
tetap dalam periode 1 (satu) tahun akan menerima:
1. Direct Compensation

a. Gaji Pokok diberikan setiap bulannya, selama 12

bulan.
b. Tunjangan Hari Raya 1 (satu) kali Gaji Pokok.
¢.  Tunjangan Pajak Penghasilan.
d. Upah Lembur (untuk Golongan Tertentu)
e. Tunjangan Cuti Tahunan 1 (satu) kali Gaji Pokok.
f.  Tunjangan Pendidikan 1 (satu) kali Gaji Pokok.
g. Tunjangan Akhir Tahun 1 (satu) kali Gaji Pokok.
h. Insentif Kinerja Tahunan.
2. Benefit

a. Fasilitas kesehatan Karyawan & Direksi.

Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK).

BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan.
Jaminal Sosial Hubungan Kerja diluar Jam Kerja
(JSHK) Bumida.

a n T

Employee Remuneration and Benefit
The remuneration system was established as a follow up

of the Job Grade and Person Grade process, providing that
within one year, permanent employees will receive:
1. Direct Compensation

a. Basic Salary that is given every month, for 12

months
b. Religous Holiday Allowance of 1 (one) time Salary
¢. Income Tax Benefit
d. Overtime wages (for spesific Grade)
e. Annual Leave Benefit of 1 (one) time Salary
f.  Education Allowance of 1 (one) time Salary.
g. End of Year Allowance of 1 (one) time Salary.
h.  Annual Performance Incentive.
2. Benefit

a. Health facilities for Employees and Directors.
Financial Institution Pension Fund (DPLK)

BPJS Employment and BPJS Health.

Social Security of Employment outside Working
Hours (JSHK) Bumida.

a N o
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Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi
Human Resources and Competency Development

3. Fasilitas
a. Employee Relations (Futsal, Mini Soccer &
Bulutangkis).
b. Makan siang karyawan.
c.  Kartu parkir.
d. Training.

Khusus kepada Dewan Komisaris dan Direksi, remunerasi
Dewan Komisaris dan Direksi PT MRT Jakarta ditetapkan
melalui Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 242 Tahun 2015
tentang Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi, Badan
Pengawas dan Dewan Komisaris Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD).

Pada tahun 2016 terdapat kenaikan beban gaji karyawan
seiring dengan bertambahnya jumlah karyawan, dengan
persentase kenaikan gaji sebesar sebesar 25,7% dari jumlah
Gaji tahun 2015 ke tahun 2016. Berikut terlampir grafik
kenaikan Gaji karyawan selama 3 tahun terakhir.

Jumlah Gaji Karyawan
Tahun 2014 - 2016

Jumlah Karyawan

3. Facilities
a. Employee Relations (Futsal, Mini Soccer and
Badminton).
b. Lunch for employees.
c.  Parking card.
d. Training.

In particular for the Board of Commissioners and Board of
Directors of PT MRT Jakarta, the remuneration is established
by DKI Jakarta Governor Regulation No. 242 Year 2015
concerning the Determination Guidance for Remuneration
of Board of Directors, Supervisory Board, and Board of
Commissioners of the Regional Owned Enterprises (BUMD).

In 2016 there was an increase in salary expense of employees
due to the increasing number of employees, with the
percentage of salary increase amounted to 25.7% of the total
salary of 2015 to 2016. The following chart illustrates the
increase in employee salary over the last 3 years.

Amount of Employee Salary
Year 2014 - 2016

Tahun Jumlah Gaji (Rp)
Year (orang) Amount of Salary (Rp)
Number of Employee (person)
2014 7.608.945.406
2015 92 12.390.590.774
2016 120 15.481.741.733

Grafik Kenaikan Gaji Karyawan per Bulan
Tahun 2014 - 2016

Graph of the Increment of Employee Salary per Month
Year 2014 - 2016
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Di samping gaji, PT MRT Jakarta memiliki kebijakan

pemberian fasilitas kesehatan kepada karyawan, yaitu:

«  Fasilitas kesehatan berkala meliputi fasilitas Medical
Check Up.

«  Fasilitas pengobatan yaitu jaminan penggantian biaya
rawat inap di rumah sakit, rawat jalan setelah keluar
dari rumah sakit, biaya persalinan, biaya perawatan
gigi, penggantian kaca mata, alat bantu dengar,
pemeriksaan lab dan pengobatan medis lainnya yang
direkomendasikan dokter pasca rawat inap.

Program asuransi kesehatan yang diberikan kepada karyawan
dilakukan melalui program BPJS Kesehatan. Kepada setiap
karyawan, PT MRT Jakarta memfasilitasi program kesehatan
mencakup karyawan sendiri dan keluarga dari karyawan,
dimana fasilitas kesehatan tersebut meliputi perawatan
gigi, kacamata, rawat jalan, persalinan, dan rawat inap.
Fasilitas ini bertujuan untuk memberikan proteksi dan
biaya pertanggungan asuransi saat menjalani pemeriksaan
kesehatan atau perawatan di rumah sakit termasuk jaminan
bagi karyawati dan istri karyawan yang menjalani persalinan.

Selengkapnya tentang program kesehatan bagi karyawan
dapat dilihat pada bagian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
atas Ketenagakerjaan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

Promosi dan Kesempatan Kerja

Sebagai BUMD, PT MRT Jakarta memiliki tanggung jawab
untuk menjadi role model bagi pembentukan kesempatan
kerja yang luas kepada setiap karyawan yang berprestasi. PT
MRT Jakarta tidak memiliki afiliasi terhadap Suku, Agama, Ras
dan kepentingan golongan tertentu; dimana PT MRT Jakarta
hanya tunduk terhadap pengelolaan organisasi dan usaha
berlandaskan peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia.

Selain itu, promosi dan kesempatan kerja juga diberikan
kepada setiap karyawan berprestasi tanpa memandang
gender atau jenis kelamin. Hal ini terlihat dari proporsi jumlah
karyawan berdasarkan jenis kelamin seperti yang termaktub
pada tabel di bawah.

Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi

Human Resources and Competency Development

In addition to salary, PT MRT Jakarta has a policy to provide
health facilities to the employees, namely:
«  Periodic health facilities including Medical Check Up.

Medication facilities that guarantee the reimbursement
of costs for inpatient care in hospitals, outpatient
care after discharge from the hospital, maternity,
prescription glasses, hearing aids, laboratory tests and
other medical treatment recommended by the doctor
after hospitalization.

Health insurance program provided to the employees
is conducted through the BPJS health program. To each
employee, Company facilitates health program including the
employees and the employees’ family, whereas the health
facilities including dental care, glasses, , outpatient care,
childbirth and hospitalization. This facility aims to provide
protection and cost of insurance coverage while undergoing
medical examination or treatment in hospital, including
guarantees for the employee and the employee’s wife is in

labor.

More detail information about health programs foremployees
can be seen on the part of Corporate Social Responsibility on

Employment, Health and Safety.

Promotion and Employment Opportunity

As a Regional Owned Enterprise (BUMD), PT MRT Jakarta has a
responsibility to be role model for providing vast employment
opportunities to every high-performer employee. PT MRT
Jakarta has no affiliation with any Tribe, Religion, Race and
interests of certain groups; where the Company is only
subject to the organization and business management based

on applicable rules and regulations in Indonesia.

Furthermore, promotion and employment opportunity are
also provided to every high-performer employee regardless
of gender or sex. This is evident from the proportion of the
number of employees based on gender as contained in the
table below.
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin

Employe Composition By Gender

Gender Persentase Persentase
Gender Percentage Percentage

Laki-laki
Male

Perempuan
Female

Jumlah
Total

Employee Relations dan Pembentukan
Lingkungan Kerja yang Sehat

Salah satu benefit yang diberikan kepada karyawan adalah
employee relations berupa kegiatan di luar aktivitas bisnis
PT MRT Jakarta. Manajemen memandang perlu bagi
pengembangan bentuk-bentuk employee relations sebagai
bagian dari penguatan soliditas teamwork antar personal
karyawan yang kemudian akan berdampak positif terhadap
pembentukan lingkungan kerja yang sehat. Kegiatan
lomba dalam memeriahkan HUT Republik Indonesia pada
17 Agustus 2016, olahraga karyawan, hingga employee
gathering diharapkan mampu meningkatkan loyalitas
karyawan terhadap PT MRT Jakarta; sekaligus membentuk

tim kerja yang saling mengenal satu dengan lainnya.

r TR FP

f "
4 ,i.-i
ik

Ered

71,07% 72,83%
35 28,93% 25 2717% N
121 100,00% 92 100,00% N

Employee Relations and the Formation of a
Healthy Working Environment

One of the benefits granted to employees is employee
relationsinthe form ofactivities outside the business activities.
The management sees the need for the development of
other forms of employee relations in order to strengthening
that
afterward will have a positive impact on the formation of a

inter-personal solidarity teamwork of employees,

healthy working environment. Competitions to enliven the
anniversary of the Republic of Indonesia on August 17,2016,
sport activities, as well as employee gathering are expected
to increase employee’s loyalty toward PT MRT Jakarta and as
a media to get to know each other to form a force task.

T Mt S

g el S
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Rencana Kerja Tahun 2017

Program unit kerja Human Resources sebagai pengelola
sistem pengembangan SDM di PT MRT Jakarta di tahun 2017
berfokus kepada beberapa hal di bawah ini:

1. Persiapan infratruktur proses bisnis HR.

2. Persiapan fase operasi MRT Jakarta.

Untuk persiapan infrastruktur HR, ada beberapa kegiatan
yang akan dilakukan HR diantaranya:
«  Pengkinian kebijakan remunerasi;
+  Pengkinian Peraturan Perusahaan;
«  Pengkinian SOP proses bisnis HR dan pembuatan
SOP untuk proses bisnis HR yang belum memiliki
landasan peraturan;
«  Mengikutsertakan karyawan pada program Dana
Pensiun Lembaga Keuangan; dan
«  Sistematisasi proses bisnis HR dengan Human
Resources Information System khususnya pada

proses administrasi personalia dan remunerasi.

Untuk persiapan operasi MRT Jakarta, program unit kerja HR
berfokus pada proses onboarding tenaga pelaksana operasi
dan perawatan yang terdiri dari calon masinis, tenaga
perawatan kereta api, dan tenaga administrasi stasiun.
Untuk proses rekrutmen tenaga pelaksana, HR menyiapkan
kerjasama dengan beberapa institusi pendidikan seperti
Akademi Perkerataapian Indonesia (API), Sekolah Tinggi
Transportasi Darat, dan beberapa politeknik ternama
sebagai penyalur kandidat sekaligus juga mengintensifkan
proses sourcing dari sumber lain seperti job portal, campus
recruitment, dan job fair. Untuk proses onboarding tenaga
pelaksana, unit kerja HR berfokus pada finalisasi alur dan
perangkat program trainee, dalam hal ini membakukan
kerjasama dengan APl sebagai pelaksana program pelatihan
hingga periode servis di tahun 2019. Selain itu unit kerja HR
juga menyiapkan skema kontrak dan hubungan industrial
untuk para trainee, skema remunerasi dan benefit untuk para
trainee, dan infrastruktur kantor dan akomodasi para trainee
dengan bekerjasama dengan Unit Kerja General Affairs dan
Pemerintah Daerah DKI Jakarta.

Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kompetensi

Human Resources and Competency Development

Annual Work Plan for 2017

Programs of Human Resources work unit as the manager of
human resources development systems in PT MRT Jakarta for
2017 are focused on a few things below:

1. Preparation of HR business process infrastructure.

2. Preparation of operating phase of MRT Jakarta.

For the preparation of HR infrastructure, there are several HR

activities to be performed include:
Updating remuneration policy;

. Updating Company Regulations;

«  Updating SOP for HR business processes and creating
SOP for HR business processes that do not yet have a
foundation of rules;

« Inclusion of employees in the Financial Institution
Pension Fund program; and

«  Systematization of HR business process with Human
Resources Information System, especially in personnel

administration process and remuneration.

For the preparation of operating phase of MRT Jakarta, HR
work unit program focuses on the onboarding process of
operations and maintenance implementers, consisting of
candidates for machinist, train maintenance personnel,
and station administrative staff. In the recruitment process
of these implementers, HR set up cooperation with several
educational institutions like Academy of Indonesian Railways
(API), School of Land Transport, and several renowned
polytechnics as supplier for candidates. At the same time,
HR also intensify the sourcing process from other sources
such as job portals, campus recruitment, and job fair. For
the onboarding process of implementers, HR work unit
focuses on the finalization of path and devices of the trainee
program, in this case formalize the cooperation with API
as the organizer of training program until services period
in 2019. Moreover, HR work unit also prepare contract and
industrial relations scheme, remuneration schemes and
benefits, as well as office infrastructures and accommodation
for the trainees in cooperation with General Affairs work unit
and Local Government of DKI Jakarta.
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Profil Perusahaan Company Profile

Komposisi Pemegang Saham

Shareholders C

Komposisi Pemegang Saham PT MRT Jakarta adalah sebagai
berikut:

Komposisi Kepemilikan PT MRT Jakarta
per 31 Desember 2016

Pemegang Saham

Shareholder

omposition

Composition of Shareholders of PT MRT Jakarta are as follows:

Ownership Composition of PT MRT Jakarta
per December 31,2016

Persentase
(%)
Percentage

Nominal
(Rp)
Nominal

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
DKl Jakarta Provincial Government

PD Pasar Jaya

3.958.378.000.000

500.000

99,99%

.000 0,01%

Komposisi Kepemilikan MRT Jakarta

Ownership Composition of PT MRT Jakarta

99,99%

PT MRT Jakarta tidak memiliki
Kepemilikan Saham Karyawan, atau Employee Stock Option

kebijakan

Program

Program (ESOP) dan Program Kepemilikan Saham Karyawan,
atau Management Stock Option Program (MSOP). Seluruh
kepemilikan saham sesuai dengan tabel dan diagram di atas.

Berikut disampaikan transparansi kepemilikan saham PT MRT
Jakarta oleh Dewan Komisaris dan Direksi.

Jabatan
Positon

Komisaris/Commissioner

Komisaris Utama/Komisaris Independen
President Commissioner/ Independent Commissioner

Komisaris/Commissioner
Komisaris/Commissioner
Komisaris/Commissioner

Komisaris/Commissioner

0,01%

PD Pasar Jaya
PD Pasar Jaya

Pemerintah Provinsi DKl Jakarta
Il DKl Jakarta Provincial
Government

PT MRT Jakarta does not have a policy of Employee Stock
Option Program (ESOP) and Management Stock Option
Program (MSOP). The entire ownership of shares are in

accordance with the table and diagram above.

The following is transparency of PT MRT Jakarta's shares
ownership by the Board of Commissioners and the Board of

Directors.

Kepemilikan Saham
PT MRT Jakarta
Stock Option PT MRT
Jakarta

Erry Riyana Hardjapamekas - Nihil -
Rukijo - Nihil -
Yusmada Faizal - Nihil -
Prasetyo Boeditjahjono - Nihil -
Sarwo Handayani - Nihil -
(s.d 23 Agustus 2016)/(until October 23, 2016)

Hermanto Dwiatmoko - Nihil -

Komisaris/Commissioner

(s.d 23 Agustus 2016)/(until October 23, 2016)
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Komposisi Pemegang Saham
Shareholders Composition

Kepemilikan Saham

Jabatan PT MRT Jakarta
Positon Stock Option PT MRT
Jakarta

Direksi/Director
Direktur Utama/President Director William P. Sabandar - Nihil -
Direktur Konstruksi o . e
Director of Construction Silvia Halim - Nihil -
Direktur Operasi dan Pemeliharaan . o
Director of Operations and Maintenance Agung Wicaksono ~Nihil -
Direktur Keuangan dan Administrasi . o
Director of Finance and Administration Tuhiyat - Nihil -

. . . Dono Boestami L
Direktur Utama/President Director (s.d 13 Oktober 2016)/(until October 13, 2016) - Nihil -
Direktur Konstruksi M. Nasyir - Nihil -
Director of Construction (s.d 13 Oktober 2016)/(until October 13, 2016)

Direktur Operasi dan Pemeliharaan Albert Tarra - Nihil -

Director of Operations and Maintenance

(s.d 23 Agustus 2016)/(until October 23, 2016)

Struktur Grup dan Entitas Anak/Entitas Asosiasi/
Entitas Joint Venture

Structure of the Group and Subsidiaries/Associates/Joint Venture Entity

Hingga tanggal 31 Desember 2016 maupun tanggal
disampaikannya data/informasi ini PT MRT Jakarta tidak
memiliki atau tergabung dalam suatu kelompok/grup usaha.
PT MRT Jakarta juga tidak memiliki Entitas Anak Usaha,
Perusahaan Joint Venture, Perusahaan Asosiasi dan Entitas

Berelasi.

As of December 31, 2016 and the delivery date of this data/
information, PT MRT Jakarta does not have or incorporated
to a business group. PT MRT Jakarta also does not have
Subsidiaries, Joint Venture Entities, Associated Companies
and Related Entities.

Kronologis Penerbitan Saham dan Kronologis

Penerbitan Efek Lainnya
Chronology Of Shares Listing And Other Securities Listing

Hingga tanggal 31 Desember 2016 maupun tanggal
disampaikannya data/informasi ini PT MRT Jakarta tidak
tercatat sebagai perusahaan publik, perusahaan yang telah
melakukan penawaran umum, pencatatan efek dalam
bentuk apapun dan perusahaan yang tercatat dalam Bursa

Efek Indonesia sehingga tidak memiliki aktivitas pasar modal.

As of December 31, 2016 and the delivery date of this data/
information, PT MRT Jakarta is not listed as a public company,
a company that has conducted public offering, securities
listing of any kind, and a company listed in Indonesia Stock
Exchange, hence the Company does not carry out any capital

market activities.
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Lembaga dan Profesi Penunjang

Akuntan Publik
Public Accountant

Konsultan Hukum
Legal Counsel

Notaris
Notary

Daftar Alamat entitas anak dan/atau kantor cabang/kantor

Supporting Institution and Profession

Purwantono, Sungkoro & Surja

(A member of Ernst & Young Global Limited)
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower Il Lantai 7
Jalan Jend. Sudirman Kav. 52-53,

Jakarta Selatan, Indonesia

Tel: +62 21 5289 5000

Fak: +62 21 5289 4100

Assegaf Hamzah & Partners

Menara Rajawali Lantai 16

Jalan DR. Ide Anak Agung Gde Agung Lot #5.1
Kawasan Mega Kuningan

Jakarta 12950, Indonesia

Tel: +62 21 2555 7800

Fak: +62 21 2555 7899

Kantor Notaris & PPAT

Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH.
JI. Panglima PolimV / 11,

Kebayoran Baru, Jakarta 12160, Indonesia

Tel: +62 21 724 4650, 739 2801, 720 9542, 720 9645

Fak: +62 21 726 5090

perwakilan/Kantor Jaringan Kerja

Address of Subsidiary and/or Branch/Representative/Network Office

PT MRT Jakarta belum memiliki entitas anak dan tidak
memiliki kantor cabang dan/atau kantor perwakilan. Alamat
PT MRT Jakarta terdapat pada kantor pusat dan kantor

proyek.

PT MRT Jakarta does not have subsidiaries yet and does not
have branch offices and/or representative offices. PT MRT
Jakarta's addresses are at its head office and project office.

Kantor Pusat
Head Office

Kantor Proyek
Project Office

Wisma Nusantara, Lantai 21 dan 23

JI. M.H. Thamrin 59, Jakarta-Indonesia
Telp: (62-21) 390 6454, (62-21) 310 3629
Fax: (62-21) 315 5846

Website: www.jakartamrt.co.id

Email: info@ jakartamrt.co.id

Twitter: @mrtjakarta

Facebook: www.facebook.com/jakartamrt
Instagram: @mrtjkt

Youtube: MRT Jakarta

JI. Johar No.20, Menteng, Jakarta Pusat 10350
Telp: (62-21) 391 2165, (62-21) 391 2166
Fax: (62-21) 391 2167
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Penghargaan dan Sertifikasi

Award and Certification

BIM Awards 2015

Pada 29 Januari 2016, PT MRT Jakarta menerima penghargaan
Building Information Modelling (BIM) Awards 2015 oleh
Autodesk, Inc. Penghargaan tersebut diberikan melalui
kunjungan dari CECI Engineering Consultants, Inc., Taiwan
(CECl) yang bertempat di kantor PT MRT Jakarta, Jakarta
Pusat. Penghargaan diberikan untuk Konstruksi Bawah
Tanah CP 106 jalur Dukuh Atas-Bundaran Hotel Indonesia.
BIM merupakan pendekatan informasi berbasis teknologi
digital yang memungkinkan siapapun untuk menelusuri
dan mengeksplorasi sebuah bangunan serta konstruksinya
secara keseluruhan. BIM membantu pengguna untuk
merencanakan proyek secara keseluruhan; baik konstruksi
dan perhitungannya, penempatan utilitas, hingga proyeksi
kalkulatif atas efek yang terjadi secara menyeluruh jika terjadi
perubahan desain.

The Most Interactive BUMD

PT MRT Jakarta menerima penghargaan sebagai “The Most
Interactive BUMD" dari Pemerintah Provinsi DKI Jakarta pada
kegiatan Pameran Jakarta Fair 10 Juni - 17 Juli 2016. Dalam
kegiatan pameran yang berlangsung selama 38 hari tersebut,
booth MRT Jakarta yang bertempat di Hall C1 - JIEXpo
Kemayoran ini memiliki fokus utama pada kegiatan sosialisasi
mengenai penyebaran informasi kepada pengunjung terkait
perkembangan proyek MRT Jakarta.

Beragam materi visual mulai dari slideshow foto-foto
perkembangan proyek MRT Jakarta, video tahapan konstruksi
MRT Jakarta, gambar-gambar ilustrasi stasiun layang dan
stasiun bawah tanah, maket Tunnel Boring Machine, serta
infografis perkembangan proyek yang terupdate, semuanya
ditampilkan secara menarik di dalam booth MRT Jakarta.
Selama kegiatan pameran PRJ ini digelar, para pengunjung
terlihat antusias dan aktif bertanya mengenai MRT Jakarta.
Tercatat total sejumlah 27.866 orang telah mengunjungi
booth MRT Jakarta dalam kegiatan PRJ 2016 ini.

ASEAN Risk Awards

Dalam ajang penghargaan ASEAN Risk Awards yang
diselenggarakan oleh Enterprise Risk Management Academy
(ERMA) Pte. Ltd, PT MRT Jakarta dinobatkan sebagai
salah satu nominasi untuk kategori “Public Initiative” pada
8 Desember 2016 di Softel Bali Nusa Dua Beach Resort, Bali

BIM Awards 2015

On January 29, 2016, PT MRT Jakarta received the Building
Information Modeling (BIM) Awards 2015 by Autodesk, Inc.
The award was given on the visit from CECl Engineering
Consultants, Inc,, Taiwan (CECI) located at PT MRT Jakarta
office, Central Jakarta, for the CP 106 Underground
Construction of Dukuh Atas - Bundaran Hotel Indonesia lane.
BIM is a digital technology-based information approach that
allows anyone to browse and explore a building as well as
its overall construction. BIM helps users to plan a project,
in terms of construction and its calculations, placement of
utilities, to calculative projections of the effects that may
occur thoroughly in case of design changes.

The Most Interactive BUMD

PT MRT Jakarta received the award as “The Most Interactive
BUMD” from DKI Jakarta Provincial Government at the
Jakarta Fair Exhibition event on June 10 - July 17, 2016. In
the 38-days exhibition, MRT Jakarta booth located at Hall C1
- JIEXpo Kemayoran focused on activities of disseminating
information to visitors related to the development of MRT

Jakarta project.

Various visual materials ranging from slideshow photographs
of MRT Jakarta project development, video of MRT Jakarta
construction stages, illustrations of elevated stations and
underground stations, the Tunnel Boring Machine model,
and updated infographics of project development were all
displayed attractively in the MRT Jakarta booth. During this
PRJ exhibition event, the visitors seemed enthusiastic and
asked many questions about MRT Jakarta. 27,866 people

were recorded to visit MRT Jakarta booth in this event.

ASEAN Risk Awards

In the ASEAN Risk Awards organized by Enterprise Risk
Management Academy (ERMA) Pte. Ltd., PT MRT Jakarta
was named as one of the nominees for the category “Public
Initiative” on December 8, 2016 at Softel Bali Nusa Dua Beach

Resort, Bali
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Management Discussion
and Analysis

Per 31 Desember 2016, realisasi kemajuan proyek pembangunan MRT Jakarta Fase | (CP 101 -
CP 108) telah mencapai 49,46% dari total 100% penyelesaian pembangunan, atau 1,68% dari
rencana pembangunan tahun 2016 yang sebesar 47,78%.

As of December 31, 2016, the actual progress of MRT Jakarta Phase | (CP 101 - CP 108) project
construction has reached 49.46% of the total 100%, or 1.68% of the 47.78% development plan
for 2016.

I/}



Analisis dan Pembahasan Manajemen

Management Discussion and Analysis

Tinjauan Umum

General Overview

Menyandang status sebagai ibukota Republik Indonesia,

Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta memiliki percepatan
pertumbuhan di atas daerah lainnya di Indonesia. Pusat
bisnis dan pemerintahan berada di kota yang terletak di
tanjung sebelah barat dari Pulau Jawa ini. Dengan corak
yang demikian terpusat, Jakarta memiliki daya tarik bagi
masyarakat di Indonesia untuk mendapatkan kehidupan
perekonomian yang lebih baik dibandingkan di daerah.
Dengan daya tarik tersebut, jumlah penduduk Jakarta terus

mengalami peningkatan seiring dengan urbanisasi.

Holding its status as the capital city of Republic of Indonesia,
the Special Capital Region (DKI) Jakarta has a growth spurt
over other regions in Indonesia. Business and administration
of the country is centralized in this city, which located on the
headland west of Java island. With such a centralized pattern,
Jakarta has a high appeal for Indonesian citizen as a place to
get a better economy life compare to other areas. This allures
causing the increase number of Jakarta's population as the
effect of urbanization.

Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Provinsi DKI
Jakarta Tahun 2010, 2014, dan 2015 (jiwa/orang)

Total Population and Population Growth Rate of DKI Jakarta Province
In 2010, 2014, and 2015 (soul/person)

2.270.071

4.164.001

6.170.880

2015

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DKI Jakarta
Source: Central Statistics Agency (BPS) of DKI Jakarta Province
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Management Discussion and Analysis

Peningkatan jumlah penduduk tentu berimplikasi terhadap
lalu-lintas di Jakarta. Jumlah penduduk 10,18 juta jiwa belum
ditambah dengan pekerja dari daerah satelit yang tersebar
di Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi. Kepadatan yang
luar biasa kemudian menciptakan kemacetan di hampir
seluruh jalan utama di Jakarta, khususnya di saat pagi dan
sore hari. Kemacetan terjadi karena pertumbuhan antara
angka panjang jalan di Jakarta tidak sebanding dengan
peningkatan jumlah kendaraan, seperti yang terlihat pada
statistik di bawah ini.

Panjang Jalan Menurut Jenisnya, 2010-2014 (meter)

Tinjauan Umum
General Overview

The increased number of people certainly has implications
on Jakarta’s traffic. Jakarta has a total population of 10.18
million people that has not been coupled yet with workers
from the satellite cities such as Bogor, Depok, Tangerang
and Bekasi. Remarkable density then created congestion in
almost all major roads in Jakarta, especially during morning
and evening. Congestion occurs due to the growth of road’s
length in Jakarta is not proportional to the increase number
of vehicles, as shown in the statistics below.

Length of Road by Types, 2010-2014 (meters)

Jenis Jalan / Kind of Roads

Kolektor
Primer
Primary

Collector

(2) €)) (4)

Tol Arteri Primer
Primary Artery

Toll Road

Arteri
Sekunder
Secondary

Artery

) (6) (7) (8)

Kolektor
Sekunder Administrasi
Secondary Administration

Collector City

Kota
Jumlah
Total

2010 123.481,00 123.653,00 18.994,00 563.438,81 997.019,87 5.039.454,16 6.866.040,84
2011 123.481,00 123.653,00 18.994,00 563.438,81 1.057.666,87 5.045.059,16 6.932.294,84
2012 123.731,00 128.882,50 23.694,00 535.256,69 1.057.666,87 5.117.258,20 6.955.842,26
2013 123.731,00 128.882,50 23.694,00 535.256,69 1.057.666,87 5.117.258,20 6.955.842,26
2014 123.731,00 128.882,50 23.694,00 535.256,69 1.027.019,87 5.117.258,20 6.955.842,26

Sumber: Sub Dinas Bina Program Dinas Pekerjaan Umum
Provinsi DKl Jakarta

Source: Program Development Sub-Department of Public
Works Department of DKI Jakarta Province

Jumlah Penerbitan STNK Kendaraan Baru
Tahun 2010-2014 (unit)

Number of Vehicle Registration Number (STNK) for New Vehicles
years 2010-2014 (unit)

736,607

1,580,790 1,577,418 1,764,418 1,755,523

2014

Sumber: Ditlantas Polda Metro Jaya, dikutip dari Statistik Transportasi DKI
Jakarta Tahun 2015 oleh BPS Provinsi DKI Jakarta.
Source: Traffic Directorate of Polda Metro Jaya, quoted by DKI Jakarta
Transportation Statistics 2015 from BPS of DKI Jakarta Province.
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Tinjauan Umum
General Overview

Dari penambahan sebesar 1,75 juta kendaraan bermotor di From the addition of 1.75 million vehicles in 2014, the motor
tahun 2014, jenis kendaraan bermotor ini didominasi oleh vehicle’s type was dominated by motorcycle, as shown in the
sepeda motor, seperti yang terlihat pada statistik di bawah ini. statistics below.

Jumlah Kendaraan Bermotor yang Terdaftar (Tidak Number of Registered Motor Vehicles (Excluding Army,
Termasuk TNI, Polri dan CD) Menurut Jenis Kendaraan Police and CD) by Type of Vehicle years 2010-2014 (unit)
Tahun 2010-2014 (unit)

Pertumbuhan

per tahun (%)

Growth per year
(%)

(1) (7)

Jenis
Kendaraan

Type of Vehicle

Sepeda Motor

8.764.130 9.861.451 10.825.973 11.949.280 13.084.372 10,54

Motorcycle

Mobil

Penumpang 2.334.883 2.541.351 2.742.414 3.010.403 3.266.009 8,75
Passenger Car

Mobil Beban 565.727 581.290 561.918 619.027 673.661 4,46
Loaded Car

Mobil Bis 332.779 363.710 358.895 360.223 362.066 2,13
Bus car

Ransus

Specialized - - 129.113 133.936 137.859 -
Military Car

Jumlah

Total 11.997.519 13.347.802 14.618.313 16.072.869 17.523.967 9,93
Sumber: Ditlantas Polda Metro Jaya Source: Traffic Directorate of Polda Metro Jaya
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Tinjauan Umum
General Overview

Persentase Kendaraan Bermotor Menurut Jenis Kendaraan
Bermotor DKI Jakarta 2014

Percentage of Motor Vehicles by Type of Vehicle DKI Jakarta 2014

Sepeda Motor Mobil Penumpang Mobil Beban Mobil Bus Ransus
Motorcycle Passenger Car Loaded Car Bus car Specialized
| | [ | | |
74,67% 18,64% 3,84% 2,07% 0,79%

Sumber: Ditlantas Polda Metro Jaya, dikutip dari Statistik Transportasi DKI Jakarta
Tahun 2015 oleh BPS Provinsi DKI Jakarta.
Source: Traffic Directorate of Polda Metro Jaya, quoted from the Jakarta
Transportation Statistics 2015 by BPS of DKI Jakarta Province.

Statistik di atas menunjukkan pilihan warga Jakarta,
atau mereka yang memiliki kegiatan di wilayah Jakarta,
didominasi oleh jenis kendaraan sepeda motor roda dua.
Piihan ini dapat dipahami, terutama karena murahnya
biaya perjalanan menggunakan sepeda motor, kemudahan
kepemilikan dengan mekanisme kredit, serta tipe kendaraan
sepeda motor yang lebih mudah menembus kemacetan
Jakarta. Di samping itu, alternatif pilihan moda transportasi
darat tidak mengalami pertumbuhan yang signifikan, baik
dari sisi kuantititas jumlah maupun sisi kualitas kenyamanan
bagi pengguna.

The statistics above indicates the choice of Jakarta’s citizen,
or those who have activities in the Jakarta area, is dominated
by two-wheeled motorcycle type. This is understandable,
especially because it is cheap to traveling by motorcycle, easy
ownership facility with credit mechanism, and the flexibility of
motorcycle type to break through the congestions in Jakarta.
Besides that, other alternative modes of land transportation
were not experiencing significant growth, both in terms of
quantity and quality of convenience for the user.
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Tinjauan Umum
General Overview

Jumlah Angkutan Umum Tahun 2013-2014 (unit)

Number of Public Transport years 2013-2014 (unit)

67,363

68,537

2014

Sumber: Dinas Perhubungan Provinsi DKl Jakarta, dikutip dari Statistik Transportasi DKI Jakarta
Tahun 2015 oleh BPS Provinsi DKl Jakarta.

Source: Traffic Directorate of Polda Metro Jaya, quoted from the Jakarta Transportation
Statistics 2015 by BPS of DKI Jakarta Province.

Hal ini juga tercermin dari angka penumpang kereta api

dalam kota, dimana jumlah penumpang api dalam kota

Jakarta di sepanjang tahun 2010-2014 justru mengalami

penurunan, berbanding terbalik dari peningkatan minat

kepemilikan warga akan kendaraan pribadi.

This was also reflected by the number of passenger of
city trains, where the number of passengers of city trains
throughout the year 2010-2014 has decreased, inversely
compare to the increasing interest on the private vehicle

ownership.

Jumlah Penumpang Kereta Api Dalam Kota
Tahun 2010-2014 (unit)

Number of Passenger of City Trains years 2010-2014 (unit)

24,424,870 17,407,447 18,760,633 16,721,679 15,749,514
.

2014

Sumber: PT Kereta Api Indonesia (Persero) cabang Jakarta, dikutip dari Statistik Transportasi
DKl Jakarta Tahun 2015 oleh BPS Provinsi DKI Jakarta.

Source: PT Kereta Api Indonesia/Indonesia Railway Company (Persero) Jakarta branch, quoted

from Jakarta Transportation Statistics 2015 by BPS of DKI Jakarta Province Jakarta.
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Upaya Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk terus
memperbaiki layanan transportasi darat sesungguhnya
dapat menjadi jawaban atas persoalan kemacetan di Jakarta.
Inisiasi Bus Transjakarta menjadi cermin dari kebutuhan
masyarakat akan transportasi yang layak dan tepat waktu.
Potret penggunaan Bus Transjakarta di waktu-waktu padat
dapat menjadi representasi dari moda transportasi darat

yang diinginkan oleh warga Jakarta.

Tinjauan Umum
General Overview

The efforts of DKl Jakarta Provincial Government to
continue improving the land transportation services can
actually be the answer to Jakarta's congestion problem. The
Transjakarta’s initiation could be a reflection of the society’s
needs for a viable and timely transportation. The fact that
Transjakarta buses are frequently used at rush hour times
can be a representation of land transport modes desired by
Jakarta citizens.

Jumlah Penumpang Bus Transjakarta
Tahun 2010-2014 (orang)

Number of Transjakarta Bus Passengers years 2010-2014 (person)

86,937,487 114,769,431 111,260,869 112,522,638 111,630,305
.

2014

Sumber: PT Transjakarta, dikutip dari Statistik Transportasi DKI Jakarta Tahun 2015 oleh BPS
Provinsi DKI Jakarta.

Source: PT Transjakarta, quoted from the Jakarta Transportation Statistics 2015 by BPS of DKI
Jakarta Province.

Rencana pengoperasian Mass Rapid Transit (MRT) Jakarta
yang telah dirintis sejak tahun 1987 menjadi sebuah upaya
untuk dapat mengurai persoalan kemacetan di Jakarta,
sekaligus menghadirkan moda transportasi darat bagi warga
Jakarta. Proyek pembangunan yang telah dimulai sejak
tahun 2013 ini ditargetkan akan rampung pada tahun 2019.
Dengan struktur layang dan konstruksi bawah tanah, MRT
Jakarta akan beroperasi di atas dan di bawah jalan raya di
Jakarta; yang tentunya akan menjanjikan ketepatan waktu
baik saat keberangkatan maupun waktu tiba di tujuan.

The plan to operate Mass Rapid Transit (MRT) Jakarta that has
been initiated since 1987 aims to parse the traffic congestion
issue in Jakarta and also providing land transport modes for
Jakarta citizen. The development project, which has began in
2013 are targeted to be completed in 2019. With the elevated
and underground section, MRT Jakarta will operate above
and under the roads of Jakarta; which would promise a

punctuality of departure and arrival time at the destination.
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Tinjauan Operasional

Operational Overview

Penyampaian Segmen Operasi dalam laporan keuangan
mengacu kepada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 5 tentang Segmen Operasi, dimana PSAK yang
telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
pada tanggal 15 Desember 2009 ini diterapkan atas laporan
keuangan entitas dan laporan keuangan konsolidasian
kelompok usaha dengan entitas induk:

+ Yang instrumen utang atau instrumen ekuitasnya
diperdagangkan di pasar publik (pasar modal domestik
atau luar negeri atau over-the-counter, termasuk pasar
modal lokal dan regional); atau

«  Yang telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau
dalam proses pengajuan pernyataan pendaftaran, pada
regulator pasar modal atau regulator lainnya untuk
tujuan penerbitan seluruh kelas instrumen di pasar
publik.

Segmen operasi adalah suatu komponen dari entitas:

« Yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang mana
memperoleh pendapatan dan menimbulkan beban
termasuk pendapatan dan beban terkait dengan
transaksi dengan komponen lain dari entitas yang sama;

«  Hasil operasinya dikaji ulang secara reguler oleh
pengambil keputusan operasional untuk membuat
keputusan tentang sumber daya yang dialokasikan
pada segmen tersebut dan menilai kinerjanya; dan

- Tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan.
Entitas mengungkapkan informasi yang memungkinkan
pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi sifat
dan dampak keuangan dari aktivitas bisnis yang mana
entitas terlibat dan lingkungan ekonomik dimana
entitas beroperasi.

Hingga tanggal 31 Desember 2016 maupun tanggal
disampaikannya data/informasi ini, Perusahaan belum
menerapkan PSAK No. 5 tentang Segmen Operasi. Kegiatan
Perusahaan masih berpusat pada pembangunan konstruksi
dan persiapan pengembangan operasi dan pemeliharaan

The description of Operating Segment in the financial
Statements referred to the Statement of Financial
Accounting Standards (PSAK) No. 5 about Operating
Segment, whereabouts the PSAK that has been approved
by the Financial Accounting Standards Board on December
15, 2009 was applied on financial statements of entities and
consolidated financial statements of the business group with
parent entity:

that its debt instruments or equity instruments are

traded in public market (domestic capital markets or

abroad or over-the-counter, including local and regional

capital markets); or

. that has filed a registration statement, or in the process
of filing the registration statement, to the capital
market regulator or other regulators for the purpose of
publishing the entire class of instruments in the public

market.

An operating segment is a component of entities that:
are engaged in the business activities which may earn
revenues and incur expenses, including revenues
and expenses relating to transactions with other

components from the same entity;

its operational results are regularly reviewed by the
operational decision maker to make decisions about
resources that would be allocated to the segment and

assess its performance; and

«  provide discrete financial information. An entity shall
disclose the informations that enables who ever use
the financial statements to evaluate the nature and
the financial effects of the business activities in which
the entities involved and the economic environment in

which the entity operates.

As of December 31,2016 and the date of this data/information
delivered, the Company has notadopted the PSAKNo. 5 about
the Operating Segment. The Company’s activities were still
centered on the constructions, the preparation of operations
and maintenance of MRT Jakarta project. Therefore, in this
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proyek MRT Jakarta. Untuk itu, pada bagian ini Perusahaan
tidak menyampaikan tinjauan operasi dalam bentuk Segmen
Operasi.

Pelaksanaan pembangunan proyek MRT Jakarta dilakukan
per tahap. Saat ini terdapat 2 (dua) fase tahapan dan fase jalur
yang sedang dibangun. Fase tahapan | yaitu jalur Lebak Bulus
- Bundaran Hotel Indonesia (HI) yang memiliki panjang rute
15,7 kilometer dengan target penyelesaian pada Februari
2019. Sedangkan fase tahapan Il yang menghubungkan jalur
Bundaran HI - Kampung Bandan dengan panjang rute 8,1
kilometer direncanakan akan memulai pekerjaan advanced
work (relokasi utilitas dan pembebasan lahan) pada tahun
2018.

Pembangunan tahap | Lebak Bulus — Bundaran HI terbagi
dalam 8 (delapan) paket pekerjaan, yaitu Paket Konstruksi
Layang (Elevated Section) yang terdiri dari paket Contract
Package (CP) 101, CP 102, dan CP 103 dengan bentang jalur
10 km dari wilayah Lebak Bulus hingga Sisingamangaraja;
Paket Konstruksi Bawah Tanah (Underground Section) yang
terdiri dari paket CP 104, CP 105 dan CP 106 dengan bentang
jalur 591 km dari Sisingamangaraja hingga Bundaran HI;
serta berupa Paket Railway Systems & Trackwork dan Rolling
Stock (Kereta) yang terdiri dari paket CP 107 dan CP 108.

Tinjauan Operasional
Operational Overview

section, the Company will not presents an overview in the

form of Operating Segments.

The development of MRT Jakarta Project is conducted
in phases. Currently, there are two phases that are under
construction. Phase | is Lebak Bulus - Bundaran Hotel
Indonesia (HI) with approximately 15.7 km length and
targeted for completion in February 2019. While Phase Il will
connect Bundaran HI - Kampung Bandan with approximately
8,1 km length and will begin the advanced work (utilities
relocation and land acquisition) in 2018.

The Lebak Bulus — Bundaran HI Phase | construction is divided
into 8 (eight) work packages, i.e. Elevated Section Package
consisting of Contract Package (CP) 101, CP 102, and CP 103
with 10 km length from Lebak Bulus to Sisingamangaraja;
Underground Section Package consisting of CP 104, CP
105 and CP 106 packages with 5.91 km route length from
Sisimangaraja to Bundaran Hl; and the Railway Systems &
Trackwork and Rolling Stock (Train) Package consisting of CP
107 and CP 108.

P P10z CF 103 P oFns CPIoe
SOWI SOWIN SR O
. | Bhdriau-Dbaryaihl-Wijsys karys ¥ Meriul-Hutsss Karys)
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Paket Kontrak
CP101-CP 106

Contract Package
CP 101-CP 106

Paket Konstruksi Jalur Panjang Kontraktor
Package Construction Lane Length Contractor

Konstruksi Layang

CP 101 dan Depo Lebak Bulus 121 km
CP 101 Elevated Section and ! Tokyu-WIKA Joint Operation
Depot Construction
CP102 Fatmawati - Cipete Raya 4,74 km
Konstruksi Layang i ’ Obayashi-Shimizu-Jaya Konstruksi
CP 103 Elevated Section Haji Nawi - Sisingamangaraja 3,84 km ayashi-Shimizu-‘aya uKsl
Joint Venture
CP 104 Konstruksi Bawah Sisingamangaraja - Istora Senayan 1,83 km Shimizu-Obayashi-Wijaya Karya-
CP 105 T;):;hru stbawa Bendungan Hilir - Setiabudi 2,06 km Jaya Konstruksi Joint Venture
CP 106 Underground Section Dukuh Atas - Bundaran Hotel 2,02 km Su.mitomo Mitsui—Hutama Karya
Indonesia Joint Operation
Paket Kontrak Contract Package

CP 107 -CP 108

CP107-CP 108

Paket Pekerjaan Kontraktor
Package Work Contractor

CP 107

CP 108 Rolling Stock

Hingga 31 Desember 2016, persiapan Prasarana MRT Jakarta
telah mencapai 49,46%, atau 1,68% di atas dari rencana akhir
tahun 2016 yang sebesar 47,78%. Pencapaian ini terutama
disebabkan akumulasi kemajuan CP 107 - CP 108 untuk
pengadaan Railway Systems dan Rolling Stock yang mampu
mencapai 5,43% di atas dari rencana akhir tahun 2016.

Rekapitulasi Penyelesaian Pekerjaan Paket Kontrak Sipil
(Konstruksi Layang CP 101 - CP 103 dan Konstruksi Bawah
Tanah CP 104 - CP 106)

Railway Systems & Trackwork

Metro One Consortium
Sumitomo Corporation

Until December 31, 2016, preparation of MRT Jakarta's
Infrastructures has reached 49.46%, or 1.68% above the 47.78%
as planned for end of year 2016. This achievement was mainly
due to the accumulation of progress of CP 107 - CP 108 on
the procurement of Railway Systems and Rolling Stock, which
achieved 5.43% above the plan for end of year 2016.

Recapitulation of Civil Work Contract Package
(Elevated Section CP 101 - CP 103 and Underground
Section CP 104 - CP 106)

Akumulasi Kemajuan Konstruksi Layang dan Bawah Tanah
(CP 101 - CP 106)
Elevated and Underground Construction (CP 101 — CP 106) Progress

2016
2015

Accumulation
Rencana Aktual Deviasi
Plan Actual Deviation
(%) (%) (%)
62,63% 62,23% (0,40)%
51,10% 38,46% (12,64)%
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Rekapitulasi Penyelesaian Pekerjaan Railway Systems dan Recapitulation of Railway Systems and Rolling Stock CP
Rolling Stock CP 107 dan CP 108 107 and CP 108 Work Completion
Akumulasi Kemajuan Railway Systems dan Rolling Stock

(CP 107 - CP 108)
Railway Systems and Rolling Stock (CP 107 — CP 108) Progress Accu-

mulation
Rencana Aktual Deviasi
Plan Actual Deviation
(%) (%) (%)
2016 21,21% 26,64% 5,43%
2015 6,38% 5,37% (1,01)%

Rekapitulasi Penyelesaian Pekerjaan MRT Jakarta Fase Recapitulation of MRT Jakarta Phase | Work Completion
Tahapan | (CP 101 - CP 108) (CP 101 -CP 108)

Akumulasi Kemajuan MRT Jakarta Fase | (CP 101 - CP 108)
MRT Jakarta Phase | (CP 101 — CP 108) Progress Accumulation

Rencana Aktual Deviasi

Plan Actual Deviation

(%) (%) (%)
2016 47,78% 49,46% 1,68%
2015 35,06% 26,59% (8,47)%
Konstruksi Layang (Elevated Section) Elevated Section
Paket Kontrak Konstruksi Layang Elevated Section Contract Package
CP101-CP103 CP101-CP 103

Paket Konstruksi Lokasi Panjang Kontraktor
Package Construction Location Length Contractor

Konstruksi Layang dan
Depo

Elevated Section and
Depo Construction

CP 102 Fatmawati - Cipete Raya 4,74 km Tokyu-WIKA Joint Operation

Konstruksi Layang .
. " R . Obayashi-Shimizu-Jaya
Elevated Sect -
CP 103 evated Section Haji Nawi - Sisingamangaraja 3,84 km Konstruksi Joint Venture

CP 101 Lebak Bulus 1,21 km Tokyu-WIKA Joint Operation

Jumlah/Total 9,79 km
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Sebagian besar dari konstruksi jalur MRT Jakarta merupakan
Struktur Layang (Elevated) yang membentang di sepanjang
9,79 km; dari wilayah Lebak Bulus hingga Sisingamangaraja.
Dari rute tersebut, terdapat 7 (tujuh) Stasiun Layang, yaitu
Lebak Bulus, Fatmawati, Cipete Raya, Haji Nawi, Blok A, Blok
M dan Sisingamangaraja. Seluruh stasiun penumpang dan
lintasan dibangun dengan Struktur Layang yang berada di
atas permukaan tanah. Sementara Depo Kereta Api yang
dibangun di area Lebak Bulus, berdekatan dengan stasiun
awal/akhir Lebak Bulus, dibangun di permukaan tanah.
Konstruksi Layang MRT Jakarta telah memulai pekerjaannya
tepat pada 26 November 2013.

Tipe Struktur Layang yang digunakan adalah Tiang
Tunggal (Single Pier) pada bagian bawah serta Gelagar
Persegi Beton Pracetak (Precast Concrete Box Girder) pada
bagian atas. Ketinggian gelagar dari permukaan jalan telah
memperhitungkan persyaratan minimal jarak bebas vertikal
(vertical clearance) 5,2 meter sesuai peraturan yang berlaku
untuk jalan perkotaan.

Pekerjaan Konstruksi Layang MRT Jakarta terdiri dari 3 (tiga)
paket, yaitu CP 101 untuk Konstruksi Layang dan Depo Lebak
Bulus sepanjang 1,21 km; CP 102 untuk jalur Fatmawati —
Cipete Raya sepanjang 4,74 km; dan CP 103 untuk jalur Haji
Nawi — Sisingamangaraja dengan panjang 3,84 km. Untuk
paket CP 101 dan CP 102, Konsorsium Tokyu - WIKA menjadi
pelaksana kontraktor pembangunan, sedangkan Konsorsium
Obayashi - Shimizu - Jaya Konstuksi (OSJ) menjadi pelaksana
kontraktor pembangunan untuk paket CP 103.

Setelah di tahun 2014 proyek MRT Jakarta telah
menyelesaikan proses prakonstruksi yang meliputi pekerjaan
Soil Investigation dan Test Pit (Utility Investigation), tahun
2015 proyek MRT Jakarta memulai pekerjaan konstruksinya.
Di tahun 2016, pembangunan MRT Jakarta terus dilakukan
sesuai rencana yang telah ditetapkan.

Hingga akhir Desember 2016, pekerjaan pemasangan box
girder di area Lebak Bulus telah selesai hingga span/bentang
ke-22 dari total 24 span/bentang; pekerjaan timbunan tanah
telah mencapai 68,3%; dan pembangunan dinding penahan
tanah mencapai 44,5%. Untuk pekerjaan arsitektural
Administration Building di Depo telah mencapai 16,1% dari

rencana.

Most of the MRT Jakarta constructions are elevated
structure extends for 9.79 kilometers; from Lebak Bulus to
Sisingamangaraja area. The route has 7 (seven) elevated
stations, which are Lebak Bulus, Fatmawati, Cipete Raya, Haji
Nawi, Blok A, Blok M and Sisingamangaraja. All passengers’
stations and tracks are constructed with elevated structure
located above ground level; while the train’s depot, located in
Lebak Bulus area nearby the Lebak Bulus first/last station, are
constructed on the ground level. MRT Jakarta commenced
the Elevated Construction work on November 26, 2013.

The type of elevated structure used is single pier at the
bottom and precast concrete box girder at the top. Girder
height from the road level has calculated the minimum
vertical clearance requirements 5.2 meters according to the
regulations for urban roads.

The construction of elevated section of MRT Jakarta consist
of 3 (three) packages, which are CP 101 for the 1.21 km length
Lebak Bulus - Fatmawati lane, CP 102 for the 4.74 km length
Fatmawati — Cipete Raya lane, and CP 103 for the 3.84 km
length Cipete Raya — Sisingamangaraja lane. The contractor
for CP 101 and CP 102 package construction is Tokyu - WIKA
consortium, while the consortium of Obayashi — Shimizu -
Jaya Konstruksi (OSJ) is the contractor for the CP 103 package
construction.

After in 2014 MRT Jakarta project has completed pre-
construction process, which includes Soil Investigation,
and Test Pit (Utility Investigation) work, in 2015 MRT
Jakarta project started the construction work. In 2016, the
construction of MRT Jakarta continues to be done according
to the plan that has been set.

Until the end of December 2016, box girder installation
work in Lebak Bulus area has been completed up to the
22nd span of the total of 24 spans; barrow work has reached
68.3%; and construction of retaining wall reached 44.5%. For
architectural Administration Building in Depot has reached
16.1% of the plan.
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Selain itu, pekerjaan instalasi box girder di Jalan Fatmawati
telah memasuki span/bentang ke-38 dari total 65 span/
bentang. Sejak tanggal 3 Desember 2016 telah dimulai
pekerjaan konstruksi “Special Bridge” yang melintang di atas
Tol JORR.

Sementara pekerjaan instalasi box girder di JL
Sisingamangaraja memasuki span/bentang ke-25 dari total
144 span/bentang. Di sepanjang Jalan TB. Simatupang,
Jalan Fatmawati hingga Jalan Sisingamangaraja masih

berlangsung pekerjaan pondasi dan kolom viaduct.

Tinjauan Operasional
Operational Overview

In addition, the box girder installation work at Jalan
Fatmawati has entered the 38th span of the total 65 spans.
Since December 3, 2016, the “Special Bridge” construction

work that cross over Toll JORR has started.

While the box girder installation work at JI. Singamangaraja
has entered the 25th span of the total 144 spans. Along Jalan
TB. Simatupang, Jalan Fatmawati until Jalan Singamangaraja,

the foundation work and viaduct column was still ongoing.
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P.HEAD 11/1
PIER 11/11

SPAN 11/11

Target Selesai : NOV 2016 N
Target Completed

P. HEAD 13/13 Q
PIER 13/13

SPAN 9/14

Target Selesai : MAY 2017

Target Completed KM 8+658

P.HEAD 8/29 Stasiun

PIER 8/29 Sisingamangaraja ¢
Sisingamangaraja

SPAN 0/29 Station

Target Selesai : APR 2017 KM 8+453 A

Target Completed W 0,454 km

P.HEAD 4/28 K 8+029

PIER 13/26 Stasiun Blok M &

SPAN 0/29 Blok M Station

Target Selesai : AUG 2017
Target Completed

KM 7+854

AN
7

1,094 km
P. HEAD 28/28

PIER 28/28

KM 6+750

(a2 SPAN 28/29 Stasiun Blok A &
Target Selesai : SEP 2016 Blok A Station
Target Completed KM 6+585
P.HEAD 31/40 (4 Pier Special Bridge) 1,041 km
PIER 33/40 (4 P. Head Special Bidge) KM 5+544
SPAN 9/41 (3 Span Special Bridge)
Target Selesai : APR 2017 Stasiun Haji Nawi &
Target Completed Haji Nawi Station
PHEAD  37/50 3 Portal) K 54369
PIER 44/50 1123 km
T spAN 0/48 K at245
Target Selesai : NOV 2017 Stasiun Cipete Raya &—
Target Completed Cipete Raya Station
P.HEAD 25/28 KM 4+071
PIER 25/28
SPAN 22/27 (*) )
Target Selesai : APR 2017 Stzzz;)l;?Blz’?ﬁglfasynlus
Target Completed 1,636 km

KM 0+229 KM 0+429

Stasiun Fatmawati
Fatmawati Station

KM 2+243

1,831 km
KM 2+200
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Target Selsesai

PIER GIRDER
HEAD (SPAN)

Sisingamangaraja

Target Completed
Erection Girder

TIMUR / EAST 30/30 - -

TENGAH / MIDDLE 60/60 8/15 8/15 7/7 DEC 2016
BARAT / WEST 30/30 0/15 - -
Target Completed

PILE PIER GIRDER
CAP HEAD (SPAN) Erection Girder
8/8 0/7

Target Selsesai

TIMUR / EAST 46/46 8/15 FEB 2017
TENGAH / MIDDLE 46/46 8/15 8/8 0/7 DEC 2017
BARAT / WEST 46/46 0/15 0/8 0/7 APR 2017

PIER GIRDER Target Selsesai

Blok A PILE HEAD (SPAN) Target.Com;.)leted
Erection Girder

TIMUR / EAST 30/30 0/15 - - -
TENGAH / MIDDLE 60/60 8/15 7/8 0/7 MAY 2017

BARAT / WEST 30/30 0/15 - - -
PIER | GIRDER | oi9% T
LR R Erection Girder
TIMUR / EAST 0/30 0/15 0/8 - -

TENGAH / MIDDLE 68/68 8/15 8/8 0/7 SEP 2017
BARAT / WEST 0/30 0/15 0/8 - -

Target Selsesai
Cipete Raya PIER GIRDER Target Completed
HEAD (SPAN) . o
Erection Girder

TIMUR / EAST 0/15 0/15
TENGAH / MIDDLE 41/M 13/15 8/8 7/7 SELESAI/ FINISHED
BARAT / WEST 0/15 0/15 - - -

Target Selsesai
Target Completed
Erection Girder

GIRDER
HEAD (SPAN)

TIMUR / EAST 16/16 0/16 - - -

TENGAH / MIDDLE 43/43 8/16 7/8 3/7 FEB 2017
BARAT / WEST 30/30 0/15 - - -

Target Selsesai
Lebak Bulus PIER GIRDER Target Completed
HEAD (SPAN) . q
Erection Girder

TIMUR / EAST 0/17 0/17 -

TENGAH / MIDDLE 44/44 17/17  9/9 0/8 MAR 2017
SELATAN / SOUTH 23/23 1717 - - -
SELATAN 1/SOUTH 1 EIE 9/9 - - -

* Jumlah span lebih sedikit dibanding jumlah pier karena terdapat 2 sisi yang tidak terhubung ke stasiun
*Number of span is less than number of pier because there are 2 sides that are not connected to the station
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Rekapitulasi Penyelesaian Pekerjaan Konstruksi Layang

Recapitulation of the Elevated Construction

Akumulasi Kemajuan Konstruksi 2016
Construction Progress Accumulation in 2016

Paket Kontrak Sipil

_. Rencana Aktual Deviasi
e Plan Actual Deviation
(%) (%) (%)

Depot dan Struktur CP 101 39,07% 39,23% 0,16%
Layang CP 102 52,94% 53,62% 0,68%
Elevated Structure and

Depot CP 103 47,48% 44,56% (2,92)%
Kemajuan Struktur Layang 45,49% 44,90% (0,59)%

Progress of Elevated Structure

Adanya deviasi dari kemajuan pembangunan konstruksi

struktur layang CP 101-103 terutama terkait proses

pembebasan lahan 136 bidang lahan prioritas untuk
tahun 2016. Beberapa inisiasi telah dilakukan Manajemen
Perusahaan untuk dapat menjawab tantangan tersebut,
seperti koordinasi bersama instansi terkait seperti Dinas Bina
Marga, Dinas Perhubungan dan Transportasi Pemerintah
Provinsi DKI, Badan Pertanahan Nasional (BPN), dan Walikota
Jakarta Selatan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
dengan menggunakan mekanisme pinjam pakai pada lahan
yang belum dibebaskan. Inisiasi ini menghasilkan solusi
yang dapat mempercepat proses pembangunan konstruksi
MRT Jakarta. Hingga akhir tahun 2016, dari 136 bidang lahan
tesebut, 110 bidang telah dibebaskan dan 26 bidang lahan
akan melalui proses konsinyasi.

136

Lahan Prioritas untuk
dibebaskan
Priority land acquisition:

The deviation in the progress of elevated structure CP 101-
103 was mainly due to the land acquisition process of the 136
prioritieslandin 2016. Severalinitiatives had been undertaken
by the Company’s management to answer the challenges,
such as coordination with relevant agencies namely the
Highways Department, Transportation Department of DKI
Jakarta Provincial Government, the National Land Agency
(BPN), and the Mayor of South Jakarta. One of the efforts
undertaken was using the lend-use mechanism for lands
that have not been acquired. These initiatives were able to
sucessfully help to speed up the construction of MRT Jakarta.
By the end of 2016, of the 136 land areas, 110 land areas have
been acquired and 26 land areas were going through the
consignment process.

110

Telah Di Bayarkan
have been paid

26

melalui proses konsinyasi
on consignment process
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Lokasi/ Location Sisingamangaraja
Terbayar/Paid 1
Belum Terbayar/Unpaid 2

Konsinyasi/Consignment

Sisingamangaraja Station

Tinjauan Operasional
Operational Overview

Lokasi/ Location
Terbayar/Paid 5
Belum Terbayar/Unpaid -

*Data Terbayar dan
Belum terbayar adalah

Konsinyasi/Consignment prioritas tahun 2016

berdasarkan 136 bidang

Lokasi/ Location Blok A
Terbayar/Paid 4
Blok M Station Belum Terbayar/Unpaid 5
Konsinyasi/Consignment 1
Lokasi/ Location Haji Nawi
Blok A Station Terbayar/Paid 15
Belum Terbayar/Unpaid 6

Konsinyasi/Consignment 4

Lokasi/ Location
Terbayar/Paid 18
Belum Terbayar/Unpaid

136 priority land areas year 2016

Konsinyasi/Consignment

Lokasi Jalan Batan
Terbayar/Paid 6
Belum Terbayar/Unpaid 2

Konsinyasi/Consignment =

Kendala dalam konstruksi layang lainnya adalah relokasi
utilitas, termasuk pipa air, listrik dan pipa gas di beberapa
area Stasiun MRT Jakarta. Untuk dapat menjawab hal ini,
Perusahaan berupaya melakukan koordinasi dan mediasi
dengan instansi-instansi terkait sebagai pemilik dan
pemangku kepentingan utilitas tersebut, seperti PT PLN,
PAM JAYA, PT Pertamina, dan Telkom didukung oleh Komite
(KPPIP),

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian dalam hal

Percepatan Penyediaan Infrastruktur Prioritas
berkoordinasi dengan Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM), Badan Pengelola Jalan Nasional (BPPJN)
dan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan
Pemerintah Provinsi DKl Jakarta (Dinas Bina Marga, Dinas Tata
Ruang dan Asisten Pembangunan Sekda Provinsi DKl Jakarta).
Koordinasi dan mediasi ini diharapkan dapat memberikan
solusi bagi percepatan pembangunan konstruksi struktur

layang MRT Jakarta di CP 101-103.

Data of Paid and Unpaid is based on - Haji Nawi Station

Lebak Bulus Station

Lokasi/ Location Cipete Raya
Terbayar/Paid 5
Belum Terbayar/Unpaid -

Konsinyasi/Consignment 8

Lokasi/ Location Fatmawati
Terbayar/Paid 1
Belum Terbayar/Unpaid

Cipete Raya S(aﬂonl

Fatmawati Station 5 S
Konsinyasi/Consignment

RA Kartini
Terbayar 5
Belum terbayar 6

Lokasi/ Location

Another constraint in the elevated construction was the
utilities’ relocation, which include water pipes, electricity and
gas pipelinesin some areas of MRT Jakarta’s Station. To answer
this, the Company undertook serious efforts to coordinate and
mediate with related institutions as owners and stakeholders
of these utilities, such as PT PLN, PAM Jaya, PT Pertamina, and
Telkom with the support of the Committee to Accelerate the
Priority Infrastructure Provision (KPPIP), Coordinator Ministry
of Economic Affairs to coordinate with the Ministry of Energy
and Mineral Resources (ESDM), Management Board of the
National Road (BPPJN) and the Regional Work Units (SKPD) in
DKI Jakarta Provincial Government (Highways Department,
Spatial Planning Department and the Development Secretary
Assistant of DKI Jakarta Province). These coordination and
mediation are expected to provide a solution in accelerating
the construction of MRT Jakarta elevated structure at CP 101-
103.
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Konstruksi Bawah Tanah (Underground
Section)

Paket Kontrak Konstruksi

CP104-CP 106

Underground Section

Construction Contract Package
CP 104 -CP 106

Paket Konstruksi Jalur Panjang Kontraktor
Package Construction Lane Length Contractor

CP 104 Konstruksi Bawah  Sisingamangaraja - Istora

CP 105 Tanah Bendungan Hilir - Setiabudi

P 106 Underground Con- Dukuh Atas - Bundaran Hotel
struction Indonesia

Jumlah

Total

Konstruksi Bawah Tanah (Underground) MRT Jakarta
membentang sepanjang 6 km, dari Sisingamangaraja
hingga Bundaran Hotel Indonesia (HI). Bagian ini terdiri dari
6 (enam) stasiun bawah tanah dan terowongan MRT bawah
tanah dengan metoda pengerjaan menggunakan Tunnel
Boring Machine (TBM) tipe Earth Pressure Balance (EPB),
yang terbagi dalam 3 (tiga) paket pekerjaan: CP 104 untuk
jalur Sisingamangaraja — Istoran Senayan; CP 105 untuk
Bendungan Hilir - Setiabudi; dan CP 106 untuk jalur Dukuh
Atas - Bundaran Hotel Indonesia. Konsorsium SOWJ, Joint
Operation yang terdiri dari Shimizu, Obayashi, PT Wijaya
Karya (Persero) Tbk dan PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama
Tbk dinyatakan sebagai pemenang untuk CP 104 dan CP 105
yang masing-masing memiliki panjang 1,83 km dan 2,06 km.
Untuk paket underground CP 106 dengan panjang 2,02 km
dimenangkan oleh SMCC-HK, Joint Operation yang terdiri
dari Sumitomo Mitsui Construction Company dan PT Hutama
Karya (Persero).

1,83 km Shimizu-Obayashi-Wijaya Karya-Jaya

2,06 km Konstruksi Joint Venture

2,02 km Sumlto.mo Mitsui-Hutama Karya Joint
Operation

5,91 km

MRT Jakarta’s Underground Construction stretches along
5.91 km from Sisingamangaraja to Bundaran Hotel Indonesia
(HI). This section consists of 6 (six) MRT underground stations
and tunnels constructed using Tunnel Boring Machine (TBM)
of Earth Pressure Balance (EPB) type, which is divided into 3
(three) corridor work packages: CP 104 for Sisingamangaraja—
Istora lane; CP 105 for Istora - Setiabudi lane; and CP 106 for
Setiabudi-Bundaran Hotel Indonesia lane. SOWJ Consortium,
a Joint Operation consisting of Shimizu, Obayashi, PT Wijaya
Karya (Persero) Tbk and PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama
Tbk was declared as the winner for CP 104 and CP 105 of 1.83
km length and 2.06 km length respectively. The winner of CP
106’s 2.02 km length underground package was SMCC-HK, a
Joint Operation consisting of Sumitomo Mitsui Construction

Company and PT Hutama Karya (Persero).
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Di tahun 2015, Perusahaan memulai proses pembangunan
jalur bawah tanah MRT dengan menggunakan Tunnel
Boring Machine (TBM). CP 104 dengan jalur Transisi — Istora
Senayan berhasil melakukan pekerjaan penggalian dengan
TBM “Antareja” dan TBM “Antareja I Pekerjaan ini bukanlah
pekerjaan yang terbilang mudah, mengingat jenis tanah Jakarta
sebagai tanah lempung atau silty clay, dimana sebagian besar
kereta bawah tanah di beberapa negara lain dibangun dengan
jenis tanah keras seperti limestone.

Hingga 31 Desember 2016, TBM “Antareja” telah melakukan
pengeboran ke arah Stasiun Setiabudi. Total panjang
tunnel yang telah diselesaikan dari titik Patung Pemuda
hingga posisi terakhir yaitu 2.335,5 meter dari 2.612 meter.
Sementara TBM “Antareja Il sedang melakukan pengeboran
ke arah Stasiun Setiabudi, dengan total panjang tunnel yang
telah diselesaikan dari titik Patung Pemuda hingga posisi
terakhir yaitu 2.119,5 meter dari 2.612 meter.

Untuk TBM “Mustikabumi I” telah menyelesaikan pekerjaan
pengeboran hingga Stasiun Setiabudi. Total panjang tunnel
yang telah diselesaikan dari Stasiun Bundaran Hl yaitu 1.396,6
meter. TBM “Mustikabumi II” tengah melakukan pengeboran
ke arah Stasiun Setiabudi, dengan total panjang tunnel yang
telah diselesaikan dari Stasiun Bundaran HI hingga posisi
terakhir yaitu 1021,5 meter dari 1.401 meter.

Di area stasiun bawah tanah di akhir tahun 2016 tengah
berlangsung pekerjaan konstruksi di level base slab/
platform, konstruksi entrance, konstruksi Cooling Tower (CT)
dan Ventilation Tower (VT) pekerjaan kolom stasiun, dan
pekerjaan konstruksi tangga stasiun.

Tinjauan Operasional
Operational Overview

In 2015, the Company began the construction works of MRT
underground line by using Tunnel Boring Machine (TBM).
CP 104's Transition- Senayan lane managed to complete the
excavation work with TBM “Antareja” and TBM “Antareja II".
This was not an easy job, considering the type of Jakarta soil
is silty clay and most of the subway in several other countries

built on hard soil such as limestone.

Until December 31, 2016, TBM “Antareja” has drilled towards
Setiabudi Station. The total length of tunnel that has been
completed from Patung Pemuda until the final position was
2,335.5 meters from 2,612 meters. While TBM “Antareja II” has
drilled towards Setiabudi station, with a total length of tunnel
that has been completed from Patung Pemuda until the final
position was 2,119.5meters from 2,612 meters.

TBM “Mustikabumi I” has ended its drilling work towards
Setiabudi Station. The total length of tunnel that has been
completed from Bundaran HI Station until the final position
was 1396.6 meters. TBM “Mustikabumi II” has drilled towards
Setiabudi station, with a total length of tunnel that has been
completed from Bundaran HI Station until the final position
was 1021.5 meters of 1,401 meters.

In the underground station area at the end of 2016, there
were still ongoing construction work at the base slab/
platform level, the entrance construction, Cooling Tower
(CT) and Ventilation Tower (VT) construction, station column
work, and the station stairs construction work.
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Stasiun Bundaran Hl

Kolom
Base Slab
Platform

Backfilling

100%

N

100%
100%
30%

Stasiun Dukuh Atas

Kolom
Base Slab
Platform
Backfilling

100%
100% ¢«

Bundaran HI Station

76.3%
29%

Stasiun Setiabudi

Dukuh Atas Station

Kolom 100%
Base Slab 83%
Platform 97%
South VT (Douting 50%
Backfill Station Box 85%
VT Plaza Sudirman Utility Relocation
CT Chase Plaza Test Pit

Kolom 100%

Backfilling 35%

Base Slab 91% €

Platform 34%

TBM - 1 Antareja 1 Excavation

TBM - 2 Antareja 2 Excavation

OTE Duct 100%

North CTAVT (Ducting) | _,00°° Eg:gzt 3

Stasiun Istora

Kolom Concourse 100%
Kolom Base Slab 100%
Platform 25%
Backfilling Station Box 100%
Pavement 100%
CT/VT Sultan Soldier Piling

Setiabudi Station

Bendungan Hilir
Station

Istora Station

Senayan Station

Transition Area

Kolom

Base Slab

Soldier Pile Entrance
Soldier Pile South VT
Platform

100%
100%
100%
100%
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A\ 4

WV

or

Mustika Bumi |
Mustika Bumi Il

WTSTUEXITL TN 717/717 m atau/or 478/478 ring
Mustika Bumi Il 397.5/718 m atau atau/

LOETEIEY I 328.5/577 m atau/or  219/385 ring

LUIETCIEN I 115.5/582 m atau/or  77/388 ring

AN

LULETSEY 326/326 m atau/or
Antarejall 322/322 m atau/or
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Antarejal
Antarejall

678/678 m atau/or 452/452ring  Selesai / Completed
681/681 m atau/or 454/454ring  Selesai / Completed

Selesai / Completed

. Target Selesai Mid Februari 2017
AR g Target Completed on Mid February 2017

Target Selesai Akhir Januari 2017
Target Completed on End January 2017
Target Selesai Akhir Februari 2017
Target Completed on End February 2017

1105/1105 m atau/or  737/737ring  Selesai / Completed
1105/1105 m atau/or 737/737ring  Selesai/ Completed

Antarejal 608/608 m atau/or  406/406 ring  Selesai / Completed
LUIETSEY 604/604 m atau/or  403/403ring  Selesai / Completed

218/218ring  Selesai/ Completed

215/215ring  Selesai/ Completed
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Rekapitulasi Penyelesaian Pekerjaan Konstruksi Bawah
Tanah

Paket Kontrak Sipil

Recapitulation of Underground Construction Work

Completion

Akumulasi Kemajuan Konstruksi 2016
Construction Progress Accumulation in 2016

o Rencana Deviasi
Civil Work Package Plan Deviation
(%) (%)
Struktur B hTanah CP 104 75,52% 73,76% (1,76)%
truktur Bawah Tana CP 105 71,97%  73,14% 1,17%
Underground Structure

CP 106 87,42% 87,22% (0,20)%
Kemajuan Struktur Bawah Tanah 79.94% 79.71% (0,23)%

Progress of Underground Structure

Kendala utama pada kemajuan pekerjaan struktur bawah
tanah CP 104-106 adalah proses penyelesaian Perjanjian
Kerja Sama (PKS) untuk penempatan lokasi CT (Cooling
Tower) dan VT (Ventilation Tower). Hingga 31 Desember 2016,
Lahan yang telah mencapai perjanjian kerja sama (PKS) untuk
digunakan sebagai penempatan CT dan VT adalah sebagai
berikut:
«  Stasiun Senayan berada di lahan Summitmas.
«  Stasiun Istora berada di Hotel Sultan.
«  Stasiun Bendungan Hilir berada di lahan DKI dan
pedestrian.
«  Stasiun Setiabudi berada di Plaza Sudirman dan Chase
Plaza.
«  Proses kesepakatan dan penandatanganan PKS antara
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengan pemilik
lahan membutuhkan waktu yang cukup panjang.
Hingga akhir tahun 2016, Perusahaan telah berupaya
melakukan kooordinasi dengan Asisten Pembangunan
dan Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta terkait
pemanfaatan lahan untuk CT dan VT. Pada beberapa
lokasi penempatan CT dan VT juga terdapat utilitas yang
perlu direlokasi, seperti relokasi pipa gas, drainase, listrik
dan telekomunikasi.

The main obstacle to the progress of CP 104-106 underground
structures was the settlement process of Cooperation
Agreement (PKS) for the locations to place CT (Cooling Tower)
and VT (Ventilation Tower). Until December 31, 2016, land
that has reached an agreement to be used for the placement
of CT and VT are as follows:

«  Senayan station is located on Summitmas land.
Istora stations is located on Sultan Hotel.

. Bendungan Hilir Station is located on Jakarta’s land and
pedestrian.

Setiabudi station is located on Plaza Sudirman and
Chase Plaza.

«  The dealing and signing process of PKS (Agreement
Contract) between DKI Jakarta Provincial Government
and landowners required a fairly long time. By the end
of 2016, the Company has tried to coordinate with the
Assistant for Development and Environment of DKI
Jakarta Province related to the utilization of land for CT
and VT. In some locations where the CT and VT were
placed, several utilities also needed to be relocated, such
as the relocation of gas pipes, drainage, electricity and

telecommunications.
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Paket Kontrak Railway Systems and
Trackwork & Rolling Stock

CP 107 -CP 108

Tinjauan Operasional
Operational Overview

Railway Systems and Trackwork & Rolling
Stock Package

CP 107 -CP 108

Paket Pekerjaan Kontraktor
Package work Contractor

CP 107
CP 108

Railway Systems
Rolling Stock

Bagian Prasarana dan Sarana merupakan jantung dari
beroperasinya MRT Jakarta di masa depan. Bagian ini terdiri
dari 2 (dua) CP, yaitu CP 107 berupa paket pekerjaan Railway
Systems, serta CP 108 yang berupa paket pekerjaan Rolling
Stock atau kereta.

Railway Systems merupakan prasarana penunjang sistem
perkeretaapian yang terdiri dari 10 subsystem, antara
lain Substation System, Overhead Contact System, Power
Distribution System, Signaling System, Telecommunication
System, Facility SCADA, Automatic Fare Collection System,
Platform Screen Doors, Escalator & Elevator, dan Trackwork.
Sistem perkeretaapian MRT Jakarta akan menggunakan
sistem persinyalan terbaru di Indonesia dan salah satu yang
terdepan di dunia yaitu sistem persinyalan Communication
Based Train Control (CBTC) yang menerapkan sistem moving
block untuk pengaturan perjalanan kereta.

Sementara paket pekerjaan Rolling Stock terdiri dari
pengadaan 16 rangkaian kereta dimana satu rangkaian
terdiri dari enam kereta; sehingga total seluruhnya sejumlah
96 kereta. Kereta didesain untuk dapat beroperasi secara
otomatis menggunakan sistem Automatic Train Operation
(ATO).
diminimalisir sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya

Dengan sistem tersebut, tugas masinis dapat

human error.

Lingkup kerja kedua paket ini meliputi Design, Manufacture,
Delivery, Testing, Commissioning hingga tahap operasi yang
terintegrasi secara keseluruhan antar berbagai sistem.
Para kontraktor paket CP 107 dan CP 108 diwajibkan
menyelesaikan pekerjaan dengan penjadwalan penyelesaian
pada awal tahun 2019. Di tahun 2015, Perusahaan telah
menandatangani kontrak untuk kedua paket ini, yaitu CP
107 oleh Metro One Consortium dan Sumitomo Corporation

Metro One Consortium
Sumitomo Corporation

Infrastructures and Modes are the heart of the operation of
MRT Jakarta in the future. This section consists of 2 (two) CPs:
CP 107 for Railway System and CP 108 for Rolling Stock or

train work package.

Railway System is the supporting infrastructures of railway
system consisting of 10 subsystems, namely: substation
system, overhead contact system, power distribution system,
signaling system, telecommunication system, facility SCADA,
automatic fare collection system, platform screen doors,
escalator & elevator, and trackwork. MRT Jakarta railway
system will use the latest signaling system in Indonesia and
one of the leading systems in the world, namely the CBTC
(Communication Based Train Control) signaling system which
apply the moving block system for train travel arrangements.

While the rolling stock work package consists of the
procurement of 16 sets of train where each set consists of
six trains, making a total of 96 trains. The train is designed to
operate automatically using Automatic Train Operation (ATO)
system. With this system, the task of the train driver can be

minimized so as to eliminate the human error factor.

The scope of work of the two packages includes design,
manufacture, delivery, testing, commissioning until the
integrated operation of all various systems. The CP 107 and
CP 108 contractors are required to complete the work by
early 2019. In 2015, the Company signed contracts for these
packages, the CP 107 with Metro One Consortium and CP
108 with Sumitomo Corporation. Both contractors of CP 107
and CP 108 for Rolling Stock have started to work on July 22,
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untuk CP 108. Baik kontraktor CP 107 maupun CP 108 telah
mulai melakukan pekerjaannya pada 22 Juli 2015 sesuai
perjanjian Commencement Date antara Perusahaan dengan
pihak kontraktor.

Di tahun 2016, pekerjaan CP 107 (Railway Systems and
Trackwork) dalam tahap penyusunan Detail Engineering
Design (DED) yang ditargetkan untuk penyelesaian pada
bulan Januari 2017. Selain itu, progres konstruksi Saluran
Kabel Tegangan Tinggi (SKTT) 150 kV telah mencapai 17% (1,5
km dari total 9 km Jalur Pipa HDPE yang sudah terpasang).

Pada tanggal 21 Desember 2016, Perusahaan dan PT PLN
(Persero) melakukan Penandatanganan Perjanjian Surat
Jual Beli Tenaga Litrik (SPJBTL) yang bertujuan memastikan
ketersediaan listrik untuk operasional sistem MRT Jakarta
yang mencakup suplai listrik untuk jalur kereta, stasiun, serta
depo MRT Jakarta dari Lebak Bulus hingga Bundaran HI.

Pekerjaan CP 108 (Rolling Stock) dalam tahap penyusunan
Construction Design untuk Rolling Stock, dengan target akhir
penyelesaian pada bulan Februari 2017. Setelah melakukan
Half-length Mock-Up Review pada 28 November - 1 Desember
2016, diusulkan untuk melakukan perubahan desain
eksterior dan interior Rolling Stock. Selanjutnya direncanakan
3D Virtual Reality Review untuk desain terbaru pada bulan
Januari 2017.

Rekapitulasi Penyelesaian Pekerjaan Railway Systems dan
Rolling Stock

Paket Kontrak Sipil
Rencana

Plan

Civil Contract Package

2015 in accordance with Commencement Date as per the

agreement between the Company and the contractors.

In 2016, the work of CP 107 (Railway Systems and track work)
was in the stage of preparation of Detailed Engineering
Design (DED), which was targeted to finish in January 2017.
In addition, construction progress of Channel High Voltage
Cables (SKTT) 150 kV has reached 17 % (1.5 km of the total 9
km Line of HDPE pipe that has been installed).

On December 21, 2016, the Company and PT PLN (Persero)
signed an Agreement Letter of Electricity Power Purchasing
(SPJBTL), which aimed to ensure the availability of electricity
for the operation of MRT Jakarta system, including the supply
of electricity to the train line, station and depot of MRT
Jakarta from Lebak Bulus to Bundaran Hl.

The work of CP 108 (Rolling Stock) was in the phase of
Construction Design for Rolling Stock, with target completion
in February 2017. After conducting Half-length Mock-Up
Review on November 28-December 1, 2016, it was proposed
to change the exterior and interior design of Rolling Stock.
Afterward, it was planned for 3D Virtual Reality Review for the
latest design in January 2017.

Recapitulation of Railway Systems and Rolling Stock Work
Completion

Akumulasi Kemajuan Konstruksi 2016
Construction Progress Accumulation in 2016

(%)

Railway Systems dan Rolling Stock ~ CP 107 28,65%
Railway Systems and Rolling Stock CP 108 4,49%
Kemajuan Railway Systems dan Rolling Stock 21,21%

Progress of Railway Systems and Rolling Stock

Tantangan pada pekerjaan Railways Systems di tahun 2016
adalah tertahannya Izin Pelaksanaan Penempatan Jaringan
Utilitas (IPPJU) untuk Instalasi Saluran Kabel Tegangan
Tinggi (SKTT) 150 kV karena belum terbitnya Trase SKTT 150

Aktual Deviasi
Actual Deviation
(%) (%)
36,47% 7,82%
4,52% 0,03%
26,64% 5,43%

The challenges faced on the Railways Systems work in
2016 was the retention of Network Utilities Placement
Implementation Permit (IPPJU) for the 150 kV High Voltage
Cable Channels (SKTT) installation because the SKTT 150 kV

164
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kV oleh bidang Perizinan | Badan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (BPTSP). Dalam proses penerbitan IPPJU diperlukan
Rekomendasi teknis. Perusahaan telah melakukan koordinasi
untuk memperoleh rekomendasi teknis dari Balai Besar
Pelaksanaan Jalan Nasional (BBPJN) VI untuk area Jalan
Nasional dan area di bawah Tol JORR, serta Balai Besar
Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane (BBWSCC) untuk area di
bawah Kali Grogol. Pada tanggal 24 November 2016 izin Trase
SKTT 150 kV telah terbit dan dilanjutkan proses Addendum
RKL-RPL AMDAL.

Selain itu, Perusahaan juga mengupayakan ketersediaan
listrik ini digunakan untuk operasional sistem MRT Jakarta
yang mencakup suplai listrik untuk jalur kereta, stasiun, serta
Depo MRT Jakarta dari Lebak Bulus hingga Bundaran HI. Pada
tanggal 21 Desember 2016 telah ditandatangani perjanjian
jual beli tenaga listrik yang tertuang dalam Surat Perjanjian
Jual Beli Tenaga Litrik (SPJBTL) antara Perusahaan dan PT PLN
(Persero).

Selain kedua paket di atas, Perusahaan juga menyiapkan
pekerjaan proses Operation and Maintenance Consulting
Services (OMCS).
pengoperasian kereta MRT Jakarta,

OMCS merupakan inti dari proses
yang mencakup
persiapan terkait peraturan dan pedoman untuk operasi dan
pemeliharaan, hingga pengelolaan saat kereta MRT Jakarta
mulai beroperasi. Di bawah ini lingkup pekerjaan OMCS dari

proyek MRT Jakarta.

Lingkup Pekerjaan OMCS MRT Jakarta
Grup

Group

Penyusunan Peraturan Operasi & Pemeliharaan
Preparation of Operation & Maintenance Regulation

Tinjauan Operasional
Operational Overview

Trase has not been issued yet by the License | unit of One
Stop Services Agency (BPTSP). Technical recommendations
was necessary in the IPPJU issuance process. The Company
has performed coordinations to obtain the technical
recommendations from the National Road Implementation
Agency (BBPJN) VI for National Road and under JORR Toll
Road area, as well as from the Board of Ciliwung Cisadane
River (BBWSCC) for under Kali Grogol area. On November
24,2016 the Trase SKTT 150 kV license have been issued and
continued by the Addendum process of EIA RKL-RPL.

In addition, the Company is also working on the availability
of electricity used for MRT Jakarta operations system which
includes the electricity supply for the train’s lines, stations, as
well as MRT Jakarta’s Depot from Lebak Bulus to HI Bundaran.
On December 21, 2016 the agreement of power purchase
as stipulated on the Electricity Power Purchase Agreement
Letter (SPJBTL) between the Company and PT PLN (Persero)
was signed.

Besides the two packages above, the Company also prepared
the work processes of Operation and Maintenance Consulting
Services (OMCS). OMCS is the core of MRT Jakarta’s train
operation process, which includes preparation of related
regulations and guidelines for operation and maintenance,
up to the management of MRT Jakarta as the train began to
operate. The OMCS of MRT Jakarta project’s scope of work are

as follows:

MRT Jakarta OMCS Scope of Work

Lingkup Pekerjaan
Scope of work

Peraturan Untuk Operasi dan Pemeliharaan

Pedoman/Petunjuk/Standar Teknis Untuk Operasi dan Pemelilharaan

Guidelines/Instructions/Technical Standards for Operation and Maintenance

TOR 4 Operation and Maintenance Regulation
1 TOR5
TOR 12 Manajemen Lingkungan
Environmental Management
TOR 13

Pendampingan Pada Pengoperasiaan Usaha Non Perkeretaapian

Assistance In Non Railways Business Operation
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Grup Lingkup Pekerjaan
Group Scope of work

Penyiapan SDM dan Struktur Organisasi Operasi dan Pemeliharaan
Preparation of Human Resources and Organizational Structure for Operation and Maintenance

Struktur Organisasi Untuk Operasi dan Pemeliharaan

Pelatihan Personil Untuk Operasi dan Pemeliharaan Termasuk Tata Cara Uji Untuk Sertifikasi

TOR6 Organizational Structure for Operation and Maintenance
) TOR 7 Kebutuhan Personil Untuk Operasi dan Pemeliharaan
Need of Personnel for Operation and Maintenance
TOR9 . . , .
Personnel Training for Operation and Maintenance Includes Procedures of Test For Certification
TOR 14 Kunjungan Luar Negeri

Overseas Visits

Manajemen Operasi dan Pemeliharaan
Operation and Maintenance Management

Rencana Operasi

Assistance in Operation and Maintenance Management Upon the Commencement of Commercial Opera-

TOR1 Operation Plan
Sistem Operasi dan Pemeliharaan
TOR 2 : :
Operation and Maintenance Systems
Komputerisasi Sistem Pemeliharaan dan Operasi
TOR3 o : .
Computerization of Maintenance and Operation Systems
3 TORS Estimasi Harga Satuan yang Dibutuhkan Untuk Operasi dan Pemeliharaan
Estimated Unit Price Required For Operation and Maintenance
Penyiapan Untuk Memulai Operasi Komersial
TOR 10 . .
Setup for Commercial Operation Commencement
Pendampingan Pada Pengelolaaan Operasi dan Pemeliharaan Setelah Dimulainya Operasi
TOR 11 Komersial
tion
TOR 15 Lain-lain, Public Relation saat mulai operasi komersil

Others, Public Relations when the commercial operation begins

Tahun 2016 merupakan tonggak bagi persiapan Perusahaan
dalam proses pekerjaan OMCS. Setelah di tahun 2015 lelang
Jasa Konsultansi OMCS diinformasikan kepada publik,
di tahun 2016 proses lelang telah selesai dengan Japan
International Consultants for Transportation Co. Joint
Venture and Association sebagai konsultan pemenang.
Paket pekerjaan ini memiliki periode selama 42 bulan
atau 3,5 tahun, dengan sumber pendanaan dari The Japan
International Cooperation Agency (JICA) Official Development
Assistance (ODA) Loan dengan perjanjian No. IP-554.

Year 2016 was an important milestone of the Company’s
preparation in OMCS work process. After in 2015, the
auction of OMCS Consultancy Services was informed to the
public, in 2016 the auction process has been completed
with Japan International Consultants for Transportation Co.,
Joint Venture Association as the winner consultant. This
work package has a period of 42 months or 3.5 years, with
funding from the Japan International Cooperation Agency
(JICA) Official Development Assistance (ODA) Loan under
agreement No. IP-554.
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Berikut ini informasi
Konsultansi OMCS.

terkait pemenang

Judul Pekerjaan
Work Title

Tanggal penandatanganan kontrak
Date of Contract Signing

Konsultan Pemenang
Winner

Nama Konsultan

Tinjauan Operasional
Operational Overview

tender Jasa Below is the information on the OMCS Consultancy Services

bidding winner.

Operation and Maintenance Consulting Services (OMCS)

13 April 2016

April 13,2016

Japan International Consultants for Transportation Co., Joint Venture
and Association

Operation and Maintenance Consulting Services for MRT Jakarta (OMCJ)

Consultant’s Name

Anggota Joint Venture
Joint Venture Member

Japan International Consultants for Transportation Co., Ltd.
Nippon Koei Co. Ltd.

Oriental Consultants Global Co., Ltd.

Padeco Co., Ltd.

East Japan Railway Company (JR East)

Tokyo Metro Co,, Ltd.

Asosiasi PT Matra Rekayasa International
Association PT Metro Transportama Consultants
PT Dardela Yasa Guna
PT Perentjana Djaja
Tanggal dimulainya jasa konsultansi 1 Juni 2016
Commencement Date June 1,2016

Salah satu lingkup pekerjaan dari Jasa Konsultansi OMCS
adalah mempersiapkan regulasi, manual, dan Standard
Operational Procedure (SOP) yang dibutuhkan untuk proses
Operasi & Pemeliharan saat MRT Jakarta akan beroperasi.
Proses persiapan regulasi merupakan kerjasama antara
Perusahaan dengan Pemerintah Pusat dan Kementerian
Perhubungan sebagai pemangku kepentingan transportasi,
serta Pemerintah Provinsi DKI Jakarta sebagai regulator
di tingkat Provinsi. Berikut disampaikan kemajuan revisi
Peraturan Pemerintah atau Peraturan Menteri Perhubungan
terkait regulasi yang berhubungan dengan pengoperasian
MRT Jakarta, serta progres izin operasi sarana yang diberikan
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

One of the work scope of the OMCS Consulting Service is
preparing regulations, manuals and Standard Operating
Procedure (SOP) that are required for the Operation &
Maintenance process of MRT Jakarta when its operation
begin. The regulations preparation process is a collaboration
between the Company with Central Government and
Ministry of Transportation as the transport stakeholders, as
well as DKI Jakarta Provincial Government as the regulator
at the provincial level. Below are the revision progress
of Government Regulation or Minister of Transportation
Regulation related to MRT Jakarta operation, as well as the
progress of the modes operation license granted by DKI
Jakarta Provincial Government.
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Kemajuan Revisi Peraturan Pemerintah dan Peraturan
Menteri Tahun 2016

Progress of the Revision of Government Regulation and

Ministry Regulation year 2016

Perihal / Subject Peraturan Terkait Revisi Peraturan
) Related Regulation Revision of Regulation

Sertifikasi SDM / HR Certification

Sertifikasi Kecakapan Awak Sarana Perkeretaapian
Certification of Competency for Train Crew

Sertifikasi Kecakapan Pengatur Perjalanan Kereta Api
2 dan Pengendali Perjalanan Kereta Api
Certification of Competency for Railway Traffic Controller

Sertifikasi Tenaga Pemeriksa Sarana

3 Certification of Competency for Rolling Stock Inspector
Sertifikasi Tenaga Pemeriksa Prasarana

4 . .
Certification of Competency for Infrastructure Inspector
Sertifikasi Tenaga Perawatan Sarana

5 Certification of Competency for Rolling Stock Maintenance

Staff

Sertifikasi Tenaga Perawatan Prasarana
6 Certification of Competency for Railway Infrastructure
Maintenance staff

Lalu Lintas / Traffic

Lalu Lintas Kereta Api Sesuai Karakteristiknya
Railways Traffic According its Characteristics

Kemajuan lIzin Operasi Prasarana yang Diberikan oleh
Pemerintah Provinsi DKl Jakarta Tahun 2016
Persyaratan Peraturan Menteri
Perhubungan No. PM. 66 Tahun 2013

tentang Perizinan Penyelenggaraan
Prasarana Perkeretaapian Umum

The Minister of Transportation Regulatory
Requirements No. PM. 66 Year 2013 concerning
the License of Public Railway Infrastructures
Management

PM 155/2015 PM 4/2017
PM 21/2011 PM 5/2017
PM 92/2010 PM 8/2017
PM 93/2010 PM 9/2017
PM 94/2010 PM 16/2017
PM 95/2010 PM 17/2017
PP72/2009 (masih diproses di Bagian Hukum DJKA)

(still on process at DJKA Law Department)

Progress of Infrastructures Operating License Granted by
DKl Jakarta Provincial Government year 2016

Status per 31 Desember 2016
Status per December 31, 2016

Perjanjian Penyelenggaraan Prasarana
Infrastructure Concession Agreement

Izin Usaha Prasarana oleh Gubernur DKI
Jakarta

2 Infrastructure Business License granted by Governor
of DKl Jakarta

Izin Pembangunan Prasarana oleh Gubernur
DKI Jakarta

Infrastructure Development License granted by
Governor of DK Jakarta

Sedang dalam proses penyusunan draf Perjanjian
Penyelenggaraan Prasarana bersama dengan Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta.

Currently in the drafting process of Infrastructure Management Agree-
ment with DKl Jakarta Provincial Government.

Telah diperoleh pada 10 Juni 2013, melalui Keputusan Gubernur
DKl Jakarta No. 913 Tahun 2013.

Obtained on June 10, 2013, through DKI Jakarta Governor Decree No.
913 year 2013.

Telah diperoleh pada 1 November 2013, melalui Keputusan
Gubernur DKI Jakarta No. 1698 Tahun 2013.

Obtained on November 1, 2013, through DKl Jakarta Governor Decree
No. 1698 Year 2013.
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the License of Public Railway Infrastructures
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Status per 31 Desember 2016
Status per December 31, 2016

Management

Kelaikan prasarana perkeretaapian yang telah
lulus uji pertama dan dibuktikan dengan
sertifikat uji pertama

Feasibility of railway infrastructure which has
passed the first test and proved by the first test
certificate

Memiliki sistem dan prosedur pengoperasian,
pemeriksaan, dan perawatan prasarana
perkeretaapian

Own a system and procedures of operating, inspec-
tion, and maintenance of railway infrastructure

Tersedianya petugas atau tenaga perawatan,
pemeriksaan, dan pengoperasian prasarana
perkeretaapian yang memiliki sertifikat
kecakapan

The availability of certified personnel for mainte-
nance, inspection, and operation of the railway
infrastructure

Memiliki/menguasai peralatan untuk
perawatan prasarana perkeretaapian.
Own/master the equipments for railway infrastruc-
ture maintenance.

Dalam proses pembangunan. Sertifikat uji pertama dari Ditjen
KA diperoleh sekitar bulan Desember 2018.

In the process of development. The first test certificate from the Rail-
ways Directorate General will be obtained in December 2018.

Sedang disusun bersama dengan Konsultan OMCJ, diharapkan
akan siap sebelum Trial Run pada Desember 2018.

Being drafted together with OMCJ consultants, expected to be ready
before the Trial Run in December 2018.

Sertifikat kecakapan untuk tenaga pengoperasian prasarana
direncanakan diperoleh dari Ditjen KA pada Februari 2019.
Certificate of competency for Railway Infrastructure operation staff
and inspactor planned to be obtained from the Railways Directorate
General on February 2019.

Sertifikat kecakapan untuk tenaga perawatan dan pemeriksaan
prasarana direncanakan diperoleh dari Ditjen KA pada
Desember 2018.

Certificate of competency for the Railway Infrastructure operation staff
is planned to be obtained from the Railways Directorate General on
December 2018.

Kontrak CP-101 meliputi pembangunan depo prasarana serta
pengadaan peralatan perawatan prasarana. Kepemilikan/
penguasaan fasilitas perawatan prasarana oleh Perusahaan
akan dimasukkan dalam perjanjian penyelenggaraan prasarana
antara Perusahaan dengan Pemerintah Provinsi DKl Jakarta.
CP-101 contract covers the construction of depot and the procurement
of infrastructure maintenance equipment. Ownership/mastery of
infrastructure maintenance facilities by the Company will be included
in the infrastructure management agreement between the Company
and DKl Jakarta Provincial Government.
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Kemajuan lzin Operasi Sarana yang Diberikan oleh Progress of Modes Operating License Granted by DKI
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta Tahun 2016 Jakarta Provincial Government in 2016

Persyaratan Peraturan Menteri Perhubungan
No. PM. 31 Tahun 2012
tentang Perizinan Penyelenggaraan Sarana
Perkeretaapian Umum
The Minister of Transportation Regulatory Require-
ments No. PM. 31 Year 2013 concerning the License of
Public Railway Modes Management

No Status per 31 Desember 2016

Status per December 31, 2016

Number

Memiliki Izin Usaha Sarana dari Kementerian Telah diperoleh pada 11 Agustus 2014, melalui Keputusan
1 Perhubungan Menteri Perhubungan No. KP. 704 Tahun 2014.

Own Rolling Stock Business License from the Ministry of ~ Obtained on August 11,2014, through The Minister of Transpor-

Transport tation Decree No. KP. 704 year 2014.

Telah dipenuhi melalui Special Assistance for Project
Formation (SAPROF) dan Management Consulting Service

5 Memiliki studi kelayakan (MCS) Report, tahun 2013.
Has a feasibility study Has been met through the Special Assistance for Project Forma-
tion (SAPROF) and Management Consulting Services (MCS)’s
Reportin 2013.
Memiliki paling sedikit 2 (dua) rangkaian kereta
api menurut jenisnya dan paling sedikit 1 (satu)
rangkaian kereta api menurut jenisnya sebagai
ca;langan, dan/atau. beberapa rangkaian 'kereta Sedang dalam proses pabrikasi sebanyak 16 rangkaian
api cadangan sesuai dengan kebutuhan lintas . .
pelayanan yang akan dilayani sesuai dengan kereta melalui |:.>aket. kontrak CP-108, dlmapa kereta
3 spesifikasi teknis yang disetujui oleh Direktur pertama akan tiba di Jakarta pada Februari 2018.

Asmuch as 16 train sets are in the manufacturing process under
the CP-108 contract package, and the first train is expected to
arrive in Jakarta in February 2018.

Jenderal
Own at least 2 (two) train sets by its types and at least 1
(one) train sets by its type as a backup, and/or several
backup train series in accordance to the needs of service
lines that would be served and the technical specifica-
tions approved by the Directorate General
Sarana perkeretaapian yang akan dioperasikan
telah lulus uji pertama atau uji berkala yang

4 dinyatakan dengan sertifikat uji
Rolling Stock which will be operated have passed the first
test or a periodic test, proved with a certificate

Sertifikat uji pertama dari Ditjen KA direncanakan akan
diperoleh sekitar bulan Desember 2018.

The first test certificate from Railways Directorate General is
planned to be obtained in December 2018.

Sertifikat kecakapan Awak Sarana direncanakan akan
diperoleh pada Februari 2018.

Sertifikat keahlian Tenaga Perawatan dan Tenaga
Pemeriksa Sarana direncanakan akan diperoleh pada
Desember 2018.

Certificate of competency of train crew is planned to be acquired
in February 2018.

Certificate of skill of Rolling Stock Maintenance and Inspection
Personnel is planned to be acquired in December 2018.

Tersedianya awak sarana perkeretaapian yang
memiliki sertifikat kecakapan, tenaga perawatan
dan tenaga pemeriksa yang memiliki sertifikat
keahlian

The availability of certified train crew and certified rolling
stock maintenance staff and inspector

Laporan Tahunan 2016 1 70 Annual Report 2016




Analisis dan Pembahasan Manajemen

Management Discussion and Analysis

Tinjauan Operasional
Operational Overview

Persyaratan Peraturan Menteri Perhubungan

No. PM. 31 Tahun 2012

\\[o)
Number

Perkeretaapian Umum

The Minister of Transportation Regulatory Require-
ments No. PM. 31 Year 2013 concerning the License of
Public Railway Modes Management

Memiliki sistem dan prosedur pengoperasian,

nance system and procedures

Menguasai fasilitas perawatan sarana
7 perkeretaapian
Master the maintenance facility of rolling stock.

Di samping regulasi, Perusahaan bersama Konsultan
OMCJ juga memiliki tanggung jawab untuk merancang
struktur organisasi dan kebutuhan personil bagi Operasi &
Pemeliharaan MRT Jakarta serta pendampingan pada proses
perekrutan dan pelatihan. Pendidikan & Pelatihan (Diklat)
menjadi salah satu upaya untuk membentuk personil yang
cakap bagi Operasi & Pemeliharaan, khususnya ketika MRT

Jakarta telah mulai beroperasi secara komersial.

Sesuai kajian Konsultan OMCJ, untuk pelaksanaan Diklat
akan dimulai pada triwulan Il tahun 2017, dimana MRTJ akan
bekerja sama dengan Akademi Perkeretaapian Indonesia
(API). Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan,
Diklat
terakreditasi sebagai syarat untuk mendapatkan sertifikasi

yaitu harus diselenggarakan oleh lembaga
kecakapan. Selain itu, pelaksanaan Diklat juga akan bekerja
sama dengan Lembaga Diklat di luar negeri seperti Prasarana
Malaysia, Delhi Metro atau JR East. Kerjasama ini dilakukan
untuk mendukung praktik lapangan di mana fasilitas belum

tersedia di API.

tentang Perizinan Penyelenggaraan Sarana

pemeriksaan, dan perawatan sarana perkeretaapian
Own rolling stock operating, inspection, and mainte-

Status per 31 Desember 2016
Status per December 31,2016

Sedang disusun bersama dengan Konsultan OMCJ,
diharapkan akan siap sebelum Trial Run pada Desember
2018.

Being drafted together with OMCJ consultants, expected to be
ready before the Trial Run in December 2018.

Kontrak CP-101 meliputi pembangunan depo dan
workshop sarana serta pengadaan peralatan perawatan
sarana. Kepemilikan/penguasaan fasilitas perawatan
sarana oleh Perusahaan akan dimasukkan dalam perjanjian
penyelenggaraan prasarana antara Perusahaan dengan
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

CP-101 contract includes the construction of depot and work-
shop modes and procurement of maintenance equipment of
rolling stock. The Company’s ownership/mastery of the rolling
stock maintenance facilities will be included in the infrastructure
concession agreement between the Company and DKl Jakarta
Provincial Government.

Aside from regulations, the Company together with  OMCJ
Consultants also have the responsibility to designing the
organizational structure and the personnel requirement for
MRT Jakarta Operation & Maintenance as well as assistance
in the recruitment and training process. The education
& Training became one of the efforts to create qualified
personnel for Operation & Maintenance, especially when

MRT Jakarta has started its commercial operations.

Corresponding to OMCJ consultant’s studies, the education
and training will be held in the second quarter of 2017. For
this, MRTJ will cooperate with the Academy of Indonesian
Railways (API). This is in accordance with the Minister of
Transportation regulation which stated that training should
be conducted by an accredited institution as a requirement
to obtain the certificate of competency. In addition, the
Education and Training will also work closely with the
Institutes of Training in foreign countries such as Prasarana
Malaysia, Delhi Metro or JR East. This cooperation is carried
out to support the need for field practice for the facilities that

has not yet available in API.

Laporan Tahunan 2016

] 7] Annual Report 2016




Analisis dan Pembahasan Manajemen

Management Discussion and Analysis

Tinjauan Operasional
Operational Overview

Pada 22-23 Desember 2016, Perusahaan melalukan

kunjungan ke Prasarana Malaysia bersama APl dan Konsultan

OMCJ untuk penjajakan Diklat Masinis, dengan hasil sebagai

berikut:

+  Perusahaan dan Konsultan OMCJ akan me-review
kurikulum Prasarana untuk disesuaikan dengan
kebutuhan Diklat MRT Jakarta.

«  Durasitraining 30 hari,dimana sertifikat akan dikeluarkan
oleh Ministry of Human Resources Malaysia.

«  Target pelaksanaan untuk batch | (instruktur masinis)
pada April 2017.
«  Jumlah peserta tiap batch 10 orang.

Hingga triwulan IV tahun 2016, keseluruhan proses
Konsultansi OMCS telah mencapai 20,2%, dengan rincian

seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini.

Rekapitulasi Penyelesaian Pekerjaan Jasa Konsultansi OMCS

On December 22-23 of 2016, the Company made a visit to
Prasarana Malaysia together with APl and OMCJ Consultant
to explore about Education and Training for Train Driver, and
the visit’s results are as follows:
The Company and OMCJ Consultants will review the
Infrastructures curriculum to be tailored to the education
and training needs of MRT Jakarta.
Training duration will be 30 days, and the certificate
will be issued by the Ministry of Human Resources of
Malaysia.
«  Thefirst batch (for train driver instructors) is targeted to
be held in April 2017.
Number of participants per batch is 10 person.

Until the fourth quarter of 2016, the overall OMCS Consulting
process has reached 20.2%, with details as shown in the table

below.

Recapitulation of Consulting Services OMCS Work Completion

Persentase

Tugas Kemajuan Bobot Kemajuan Catatan
Task Progress Weight Progress Notes

Menyusun revisi
Peraturan Menteri
Perhubungan
terkait
sertifikasi SDM
perkeretaapian

1 Prepare revision 100% 3,0%
of the Minister of
Transportation
Regulation related
to the certification
for railway human
resources

Percentage

Draf Peraturan Menteri Perhubungan No. PM.
155 Tahun 2015 tentang Sertifikasi Kecakapan
Awak Sarana Perkeretaapian; No. PM. 21 Tahun
2011 tentang Sertifikat Kecakapan Pengatur
Perjalanan Kereta Api dan Pengendali Perjalanan
Kereta Api; No. PM. 92 Tahun 2010 tentang
Tenaga Pemeriksa Sarana Perkeretaapian;
No. PM. 93 Tahun 2010 tentang Tenaga
Pemeriksa Prasarana Perkeretaapian; No. PM.
94 Tahun 2010 tentang Tenaga Perawatan
Sarana Perkeretaapian; dan No. PM. 95 Tahun
2010 tentang Tenaga Perawatan Prasarana

3,0% Perkeretaapian, telah difinalisasi dengan Biro
Hukum Kementerian Perhubungan
The draft of the Minister of Transportation Regulation
No. PM. 155 2015 on Certification of Profiency of
Railways Crew; No. PM. 21 Year 2011 on Proficiency
Certificate for Railways Regulator and Controller; No.
PM. 92 Year 2010 on Railways Modes Inspection Per-
sonnel; No. PM. 93 Year 2010 on Railways Infrastruc-
tures Inspection Personnel; No. PM. 94 Year 2010 on
Railways Modes Maintenance Personnel; and No. PM.
95 Year 2010 on Railway Infrastructures Maintenance
Personnel, has been finalized by the Legal Bureau of
the Ministry of Transportation
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Persentase
Kemajuan Kemajuan Catatan
Progress Progress Notes
Percentage

Persiapan SDM
Preparation of HR

Masinis
Train driver

Pengendali di OCC

10 instruktur masinis akan direkrut dalam waktu
dekat
Program training untuk masinis sedang

10% 10,0% 1,0% dinegosiasikan dengan Prasarana Malaysia
10 driver instructors will be recruited in the near future
Training program for driver is being negotiated with
Prasarana Malaysia

0, 0, 0, -
Controller at OCC 0% >0% 0.0%
Pegawai
pemeliharaan 0% 45,0% 0,0% -
Maintenance em-
ployee
Peg;wal stasiun 0% 5,0% 0,0% -
Station employee
Rencana Diklat SD;j;rth(;)iE?:V?eevr;cana Training telah tersedia dan
i in- 0, 0, 0,
fqdu;g;on and Train 60% >.0% 3.0% Draft of Training Plan Report has been provided and is
g currently being reviewed
Proses akreditasi
APl oleh T .
. Akreditasi diberikan Menteri Perhubungan pada
Kementerian tanggal 16 November 2016
Perhubungan 100% 1,0% 1,00 onggatis .
AP accreditation Accreditation granted by the Minister of Transporta-
process by the Minis- tion on November 16, 2016
try of Transportation
Regulasi Internal/ Studi pendahuluan untuk menyusun regulasi
Manual 12% 12.0% 1.4% internal telah selesai dilakukan
Internal/Manual ! ! Preliminary studies to draw up internal requlations
Regulation have been completed
Rencana Operasi Draf Grafik Perjalanan Kereta Api (Gapeka) telah
Kereta 50% 4,0% 2,0% tersedia da_n akan dl—(eVIeM( .
Train Operating Plan Draft of Train diagram is available and will be
P g reviewed
lil;;n;ﬁ&r:::;ﬂ & Skema Operasi & Pemeliharaan telah diusulkan
Operation & Mainte- 100% 5,0% 5,0% Operation & Maintenance schemes have been
d
nance Scheme propose
Organisasi dan Draf struktur organisasi, persyaratan rekrutmen
SDM dan career path telah diusulkan
0, 0, 0,
Organization and 75% >0% 3:8% Draft of organizational structure, terms of recruitment
Human Resources and career path have been proposed
JTS;E/'ah 100,0% 20,2%
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Standar Penyajian Informasi

Analisa dan pembahasan kinerja keuangan berikut ini
mengacu pada Laporan Keuangan untuk tahun-tahun yang
berakhir31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro &
Surja (a member firm of Ernst & Young Global Limited). Laporan
Keuangan Perusahaan telah disusun sesuai dengan Standar
Akuntasi Keuangan di Indonesia yang meliputi Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan - lkatan Akuntan Indonesia
(DSAKIAI). Laporan keuangan disusun sesuai dengan PSAK 1
(2009) tentang “Penyajian Laporan Keuangan”.

Laba Rugi

(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

Information Presentation Standard

The following financial performance analysis and discussion
refer to the Financial Statements for the year ended
December 31,2016 and 2015 that has been audited by Public
Accounting Firm Purwantono, Sungkoro & Surja (a member
firm of Ernest & Young Global Limited). The Company’s
Financial Statements have been prepared pursuant to
Indonesian Financial Accounting Standards, which includes
the Statement of Financial Accounting Standards (PSAK)
and Interpretations of Financial Accounting Standards (ISAK)
issued by the Financial Accounting Standards Board of the
Indonesian Institute of Accountants (DSAKIAI). The financial
statements are prepared in accordance with PSAK 1 (2009) on
“Presentation of Financial Statements”.

Profit (Loss)

Kenaikan (Penurunan)
Increase (Decrease)
(%)

Beban Usaha
Operating Expenses
Beban Umum dan Administrasi
General and administrative expenses
Penghasilan (Beban) Lain-lain
Other Income (Expenses)
Penghasilan Bunga
Interest Income
Laba (Rugi) Selisih Kurs — Bersih
Gain (Loss) on foreign exchange - net
Lain-lain - Bersih
Others - net
Penghasilan (Beban) Lain-lain — Neto
Other Income (Loss) - net
Laba Tahun Berjalan
Profit for the year
Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain
Other Comprehensive Income (Loss)
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi periode
berikutnya

[tem that will not be reclassified to profit or loss in subsequent periods

Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain
Other Comprehensive Income (Loss)

Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan
Total Comprehensive Loss for The Year

(79.457) (63.667) 24,80%
22.274 18.829 18,30%
20459 (17.878) 18,30%

310 (42) (214,44)%
43.043 909 4.632,91%
(36.413) (62.758) (41,98)%
449 561 (20,03)%
35.965 (62.196) (42,18)%
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Expenses

Kenaikan (Penurunan)
Increase
(Decrease)

(%)

Gaji dan kesejahteraan
karyawan

Salaries and Employee Benefits
Honor tenaga ahli
Professional Fee

Biaya sewa kantor &
kendaraan

Office and Vehicles Rent
Expenses

Pelatihan dan keanggotaan
Training and Membership
Promosi dan pameran
Promotion and Exhibition
Rapat Koordinasi dan RUPS
Coordination Meeting and GMS
Penyusutan

Depreciation

42.535

5.776

9.062

9.285
2.658
1.265

1.738

Perlengkapan kantor
Office Supplies

Keperluan rumah tangga
Household expenses
Transportasi dan parkir
Transportation and parking
Komunikasi, energi dan
utilitas

Communication, Energy and
Utility

Biaya Sumbangan
Donation

Amortisasi

Amortization

Biaya Administrasi Bank
Bank Administration Cost
Jumlah Beban Umum dan
Administrasi

Total General and Administra-
tion Expenses

1.898
3.194

1.362

639

32

12

79.456

Beban Usaha Perusahaan merupakan Beban Umum &
Administrasi yang terdiri dari gaji dan kesejahteraan
karyawan; honortenaga ahli; biaya sewa kantor; pelatihan dan
keanggotaan; promosi dan pameran; rapat koordinasi dan
RUPS; penyusutan; perlengkapan kantor; keperluan rumah

37.758 12,65
5.683 1,64%
5.264 72,14%
3.998 132,24%
1.751 51,58%
1.536 (17,66)%
1.773 (1,96)%
1.429 32,83%
1.803 77,12%
1.897 (28,24)%

591 8,10%
141 (77,55)%

16 (100,00)%

27 (54,52)%
63.667 24,80%

The Company’s Operating Expenses is the General &
Administrative Expenses which consist of employee’s salaries
and benefits; salaries of experts; office rental costs; trainings
and memberships; promotions and exhibitions; coordination
meetings and GMS; depreciation; office supplies; household
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tangga; transportasi dan parkir; komunikasi, energi dan
utilitas; biaya sumbangan; amortisasi; serta biaya administrasi
bank. Secara keseluruhan, Beban Usaha Perusahaan di tahun
2016 meningkat Rp15,78 miliar, atau 24,80% dari tahun 2015.
Peningkatan ini terutama disebabkan kenaikan di hampir
semua pos, khususnya kenaikan yang tinggi pada beban gaji
dan kesejahteraan karyawan, biaya sewa kantor, pelatihan
dan keanggotaan, keperluan rumah tangga, biaya promosi
dan pameran dan pembelian perlengkapan kantor. Detail
mengenai kenaikan/penurunan beban usaha dapat terlihat
pada table dibawah.

Penghasilan dan/atau Beban Lain-lain

Penghasilan (Beban) Lain-lain naik secara signifikan sebesar
4.632%, atau Rp42,1 miliar, dari Rp909 juta menjadi Rp43.04
miliar. Peningkatan yang sangat tinggi ini disebabkan
Penghasilan Bunga yang naik sebesar 18.3%, dari Rp18,83
miliar menjadi Rp22,28 miliar, yang diperoleh Perusahaan
dari rekening koran dan deposito berjangka. Selain itu,
peningkatan Penghasilan Lain-lain Perusahaan diperoleh
dari Laba (rugi) selisih kurs - bersih yang pada tahun 2015
mengalami rugi selisih kurs sebesar Rp17,88 miliar dan
pada tahun 2016 menjadi laba selisih kurs sebesar Rp20,45
miliar atau meningkat 214%, keuntungan selisih kurs ini
dikarenakan terjadinya penguatan nilai tukar rupiah terhadap
yen jepang pada akhir tahun 2016.

Rugi

Akibat adanya peningkatan pada penghasilan lain-lain yang
sangat signifikan, Perusahaan mampu menurunkan Rugi
komprehensif tahun berjalan sebesar Rp26,23 miliar, atau
turun 42,1% dari tahun 2015 dari rugi sebesar Rp62,19 miliar
menjadi rugi sebesar Rp35,96 miliar.

Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

Aset Lancar

Current Assets

Aset Tidak Lancar
Non-Current Assets
Jumlah Aset

Total Assets

Liabilitas Jangka Pendek
Current Liabilities

expenses; transportations and parkings; communications,
energy and utilities; donations; amortization; as well as bank'’s
administrative costs. Overall, the Company’s Operating
Expenses in 2016 increased by Rp15.78 billion or 24.80%
from 2015. This increase was mainly due to the increasing
costs in almost all posts, in particular a very high increase in
emoloyee’s salaries and benefits, office rental costs, trainings
and memberships, households, promotions and exhibition
costs and the purchase of office supplies. Details on the
increase/decrease in operating expenses can be seen in the
table below.

Other Income and/or Expenses

Other Income (Expenses) increased significantly by 4.632%,
or Rp42.1 billion from Rp909 million to Rp43.04 billion. This
very high increase came from the interest income that rose
by 18.3%, from Rp18.83 billion to Rp22.28 billion, which was
obtained by the Company from checking accounts and time
deposits. In addition, the increase in Other Income derived
from the Company’s profit (loss) on foreign exchange - net
whichin 2015 experienced a foreign exchange loss of Rp17.88
billion and swifted in 2016 into a foreign exchange gain of
Rp20.45 billion, an increase of 214%. This foreign exchange
gain was due to the strengthening of Rupiah against the
Japanese Yen at the end of 2016.

Loss

Due to the very significant increase in other income, the
Company was able to reduce Comprehensive Loss for the
year as amounted to Rp26.23 billion, down 42.1% from the
year 2015 of Rp62.19 billion to a loss of Rp35.96 billion.

Financial Position

Kenaikan (Penurunan)

Increase (Decrease)

(%)
475.867 395.308 20,38%
5.619.354 3.768.693 49,11%
6.095.221 4.164.001 46,38%
262.755 201.743 30,24%
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(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

Liabilitas Jangka Panjang
Non-Current Liabilities

Jumlah Liabilitas

Total Liabilities

Ekuitas Neto

Net Equity

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas
Total Liabilities and Equity

Aset

(dalam jutaan Rupiah)

(in million rupiah)

Tinjauan Keuangan
Financial Overview

Kenaikan (Penurunan)

Increase (Decrease)

(%)
345.127 201.997 70,86%
607.882 403.740 50,56%
5.487.338 3.760.261 45,93%
6.095.221 4.164.001 46,38%
Assets

Kenaikan (Penurunan)
Increase
(Decrease)

(%)

Aset Lancar
Current Assets

Kas dan Setara Kas

Cash and cash equivalents 471254
Piutang Bunga

Interest receivable >78
Biaya Dibayar Dimuka dan

Uang Muka - Neto 3.975
Prepaid expenses and advances ’
-net

Piutang Lain-lain — Neto 60
Other receivable - net

Jumlah Aset Lancar

Total Current Assets 475867
Aset Tidak Lancar

Non-current Assets

Uang Muk/a Kontraktor 1145.695
Contractor’s advances

Aset Tetap - Netp 4.471.592
Property and Equipment - net

Uang Jaminan . 2067
Guarantee deposits

Jumlah Aset Tidak Lancar

Total Non-current Assets >:619.354
Jumlah Aset 6.095.221

Total Assets

Aset Perusahaan di sepanjang tahun 2016 tumbuh 46,38%
atau sebesar Rp1,93 triliun, dari Rp4,16 triliun di tahun 2015
menjadi Rp6,09 triliun pada tahun 2016. Pertumbuhan ini
muncul sebagai akibat dari peningkatan Aset Lancar sebesar
Rp80,5 miliar atau 20%, dari Rp395,30 miliar di tahun 2015
menjadi Rp475,86 miliar; dan peningkatan Aset Tidak Lancar
Rp1,85 triliun, atau tumbuh 49,11% dari Rp3,76 triliun di
tahun 2015 menjadi Rp5,61 triliun ditahun 2016.

391.759 20,29%
205 182,29%

3.326 19,53%

18 233,12%
395.308 20,38%
1.433.695 (20,09)%
2.333.822 91,60%
1.176 75,75%
3.768.693 49,11%
4.164.001 46,38%

Throughout 2016, the Company’s assets grew 46.38% or by
Rp1.93 trillion from Rp4.16 trillion in 2015 to Rp6.09 trillion
in 2016. This growth resulted from the increase in Current
Assets amounted to Rp80.5 billion or 20%, from Rp395.30
billion in 2015 to Rp475.86 billion; and the increase in Non-
Current Assets of Rp1.85 trillion, or grew 49.11% from Rp3.76
trillion in 2015 to Rp5.61 trillion in 2016.
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akibat dari
peningkatan posisi Kas dan Setara Kas sebesar 20,29%,
dari Rp391,75 miliar ditahun 2015 menjadi Rp471,25 miliar
ditahun 2016. Di samping itu, Aset Lancar juga dipengaruhi

Peningkatan Aset Lancar terjadi sebagai

oleh peningkatan Piutang Bunga, Biaya Dibayar Dimuka
dan Uang Muka serta Piutang Lain-lain, masing-masing naik
sebesar 182%, 19,53% dan 233% dari tahun 2015.

Sementara kenaikan Aset Tidak Lancar sebagian besar
dipengaruhi oleh pertumbuhan Aset Tetap 91,6%, dari
Rp2,33 triliun ditahun 2015 menjadi Rp4,47 triliun ditahun
2016. Uang Jaminan meningkat cukup signifikan, sebesar
75,75% dari tahun 2015, sementara Uang Muka Kontraktor
mengalami penurunan sebesar 20%.

Liabilitas

(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

Liabilitas Jangka Pendek

Current Liabilities

Utang Kontraktor Dan Konsultan Pihak Ketiga
Payables to Contractors and Third Parties Consultants
Biaya Yang Masih Harus Dibayar

Accrued Expenses

Liabilitas Imbalan Karyawan Jangka Pendek
Short-term Employee Benefits Liabilities

Utang Pajak

Taxes Payable

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

Total Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang
Non-Current Liabilities

Utang Retensi

Retentions Payable

Liabilitas Imbalan Karyawan
Liabilities for Employee Benefits
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
Total Non-current Liabilities

Jumlah Liabilitas
Total Liabilities

The increase in Current Assets occured as a result of an
increase in Cash and Cash Equivalents’ position by 20.29%,
from Rp391.75 billion in 2015 to Rp471.25 billion in 2016. In
addition, the Current Assets was also affected by an increase
in Interest Receivable, Prepaid Expenses and Down Payment
and other Receivables, respectively increased by 182%,
19.53% and 233% from 2015.

While the increase in Non-Current Assets was largely
influenced by the growth of fixed assets of 91.6% of Rp2.33
trillion in 2015 to Rp4.47 trillion in 2016. Deferred charges
and Security Deposits also increased significantly, which
was respectively 75,75 and 200% from 2015, Meanwhile, the
Contractors Advances decreased by 20%.

Liabilities
Kenaikan (Penurunan)
Increase (Decrease)
(%)
95.412 3.984 2.294,57%
167.027 196.951 (15,19)%
- 141 (100,00)%
316 667 (52,59)%
262.755 201.743 30,24%
335.061 194.101 72,62%
10.066 7.896 27,50%
345.127 201.997 70,86%
607.882 403.740 50,56%
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Liabilitas Perusahaan meningkat cukup tinggi sebesar
50,56% atau Rp204,14 miliar, dari Rp403,73 miliar di tahun
2015 menjadi Rp607,88 miliar di tahun 2016. Peningkatan
ini disebabkan kenaikan Liabilitas Jangka Pendek sebesar
30,24% atau Rp61,01 miliar dan Liabilitas Jangka Panjang
sebesar 70,86% atau sebesar Rp143,13 miliar.

Liabilitas Jangka Pendek Perusahaan terdiri dari utang
kontraktor dan konsultan, biaya yang masih harus dibayar
(akrual) dan utang pajak, adanya peningkatan utang
kontraktor sebesar Rp91,42 miliar atau sebesar 2294%
disebabkan karena belum terbayarnya beberapa tagihan
kontraktor untuk paket pekerjaan CP-104, CP-105 dan CP-
107.

Liabilitas Jangka Panjang juga meningkat sebesar 70,86%
atau sebesar Rp143,13 miliar, dari Rp201,99 miliar pada tahun
2015 menjadi Rp345,12 miliar pada tahun 2016. Liabilitas
jangka panjang terdiri dari utang retensi dan liabilitas manfaat
karyawan, pos hutang retensi merupakan penyumbang
peningkatan yang paling besar yaitu meningkat 140,96 miliar
atau meningkat 72% dari Rp194,10 miliar pada 2015 menjadi
Rp335,06 miliar pada 2016.

Ekuitas

(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

Tinjauan Keuangan
Financial Overview

Company’ liabilities increased substantially by 50.56% or
Rp204.14 billion, from Rp403.73 billion in 2015 to Rp607.88
billion in 2016. This increase was due to the rising of Current
Liabilities by 30,24% or Rp61,01 billion and Non-current
Liabilities by 70,86% or Rp143,13 billion.

The Company’s Current Liabilities consists of the contractors
and consultants debt, the accrued cost and the tax debt, an
increase in the contractors’s debt by Rp91,42 billion or 2294%
was due to the unpaid contractor’s bills for the work of CP-
104, CP-105 and CP-107.

The Non-current Liabilities also increased by 70,86% or by
Rp 143,13 billion, from Rp201.99 billion in 2015 to Rp345.12
billion in 2016. Non-current Liabilities consist of debts
retention and employee’s benefits liabilities, the debt
retention post was the biggest contribution to the increase
of Rp140.96 billion, an increase of 72% from Rp194.10 billion
in 2015 to Rp335.06 billion in 2016.

Equity

Kenaikan
(Penurunan)
Increase (Decrease)

Modal Saham - Nilai Nominal Rp1.000.000 per Saham
Share Capital — Par Value of Rp 1,000,000 per Share

Modal Dasar - 10.200.000 Saham pada Tahun 2016
Authorized - 10,200,000 Shares in 2016

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh - 3.958.878 Saham pada
Tahun 2016

Issued and Fully Paid — 3,958,878 Shares in 2016

Modal Disetor Lainnya

Other Paid-up Capital

Defisit

Deficit

Penghasilan Komprehensif Lain

Other Comprehensive Income

Ekuitas Neto

Net Equity

(%)

3.958.878 1.943.785 103,67%
1.763.087 2.015.225 (12,51%)
(236.288) (199.875) 18,22%

1.575 1.126 39,87%
5.487.338 3.760.261 45,93%
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Ekuitas Perusahaan terdiri dari modal ditempatkan dan
disetor penuh serta modal disetor lainnya, yang pada tahun
2016 ini masing-masing mengalami peningkatan 103%
dan penurunan 12,51%. Hingga akhir tahun 2016, Ekuitas
Perusahaan tumbuh sebesar 45,93% atau Rp1,73 triliun
yang dikontribusi dari adanya setoran modal Pemprov DKI
Jakarta yang bersumber dari dana penerusan hibah sebesar
Rp1,61 triliun dan setoran modal Pemprov DKI Jakarta yang
bersumber dari APBD sebesar Rp149 miliar.

Liabilitas dan Ekuitas

(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

The Company’s equity consists of issued and fully paid
as well as other paid-in capital, which in 2016 each have
increased by 103% and decreased 12.51%. By the end of
2016, the Company’s Equity grew by 45.93% or Rp1.73 trillion
as the effect of contribution from DKI Jakarta Provincial
Government’s capital injection that came from granting
funds amounting to Rp1.61 trillion and added by paid in
capital from DKI Jakarta Provincial Government that came
from provincial budget as much as Rp149 billion.

Liabilities and Equity

Kenaikan (Penurunan)
Increase (Decrease)

Jumlah Liabilitas
Total Liabilities

Ekuitas Neto

Equity - Net

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas
Total Liabilities and Equity

Liabilitas Perusahaan meningkat cukup tinggi sebesar
50,56% atau Rp204,14 miliar, dari Rp403,73 miliar di tahun
2015 menjadi Rp607,88 miliar di tahun 2016. Peningkatan
ini disebabkan kenaikan Liabilitas Jangka Pendek sebesar
30,24% atau Rp61,01 miliar dan Liabilitas Jangka Panjang
sebesar 70,86% atau sebesar Rp143,13 miliar.

Ekuitas Perusahaan mengalami peningkatan sebesar 45,93%
atau Rp1,73 triliun yang dikontribusi dari adanya setoran
modal Pemprov DKI Jakarta yang diantaranya bersumber
dari dana penerusan hibah sebesar Rp1,61 triliun dan setoran
modal Pemprov DKl Jakarta yang bersumber dari APBD
sebesar Rp149 miliar.

Arus Kas

(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

(%)
607.882 403.740 50,56%
5.487.338 3.760.261 45,93%
6.095.221 4.164.001 46,38%

The Company’s Liabilities increased substantially by 50.56%
or Rp204.14 billion, of Rp403.73 billion in 2015 to Rp607.88
billion in 2016. This increase was due to the increase in
Current Liabilities amounted to 30,24% or Rp61,01 billion
and Non-Current Liabilities amounted to 70,86% or Rp143,13
billion.

The Company’s equity increased by 45.93% or Rp1.73 trillion
as the effect of contribution from DKI Jakarta Provincial
Government’s capital injection that came from granting
funds amounting to Rp1.61 trillion and added by paid in
capital from DKI Jakarta Provincial Government that came
from provincial budget as much as Rp149 billion.

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi
Net Cash Flows from Operating Activities
Arus Kas Bersih untuk Aktivitas Investasi
Net Cash Flows for Investing Activities

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan
Net Cash Flows from Financing Activities

Cash Flow
Kenaikan (Penurunan)
Increase (Decrease)
(%)
(58.954) (38.473) 53,2%
(10.551) (10.256) 3%
149.000 145.000 3%
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(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

Kenaikan bersih Kas dan Setara Kas

Net Increase in Cash and Cash Equivalents

Kas dan Setara Kas Awal Periode

Cash and Cash Equivalents at Beginning of Year
Kas dan Setara Kas Akhir Periode

Cash and Cash Equivalents at End of Year

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi

(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

Tinjauan Keuangan
Financial Overview

Kenaikan (Penurunan)

Increase (Decrease)

(%)
79,494 96.271 (17%)
391.759 295.488 33%
471.253 391.759 20%

Net Cash Flow from Operating Activities

Kenaikan (Penurunan)
Increase (Decrease)

Penerimaan Bunga
Cash receipts from interest income

Pembayaran kepada Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
Payment to the Board of Commissioners, Board of Directors and employees

Pembayaran kepada Vendor dan Pemasok
Payment to vendors and suppliers

Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktivitas Operasi
Net Cash Used for Operating Activities

Secara keseluruhan, Arus Kas Perusahaan di tahun 2016
mengalami peningkatan kinerja yang cukup baik. Kas Bersih
yang digunakan untuk Aktivitas Operasi meningkat 53%
dari tahun 2015 sebesar Rp38,47 miliar menjadi Rp58,95
miliar, yang disebabkan ~meningkatnya pembayaran
kepada kontraktor dan konsultan mengalami peningkatan
16% dari tahun 2015, peningkatan ini terjadi dikarenakan
kebutuhan

sementara penerimaan bunga meningkat 15% dibandingkan

meningkatnya operasional  perusahaan;

tahun 2015, peningkatan penerimaan bunga dikarenakan
meningkatnya saldo deposito perusahaan.

Arus Kas Bersih untuk Aktivitas Investasi

(dalam jutaan Rupiah)
(in million Rupiah)

Perolehan Aset Tetap

Acquisition of Fixed Property

Arus Kas Bersih untuk Aktivitas Investasi
Net Cash Flows from Investing Activities

(%)

21.901 18.948 16%
(50.271) (38.104) 32%
(30.584) (19.317) 58%
(58.954) (38.473) 53%

Overall, the Company’s cash flow in 2016 showed a good
performance. Net cash used for operating activities increased
53% from 2015 amounting Rp38.47 billion to Rp58.95
billion, due to the increased payments to contractors and
consultants by 16% from 2015, this increase occurred due
to the increasing needs in the company’s operations. While
the interest income rose 15% compared to 2015, due to the

increased balances of the company’s deposit.

Cash Flows for Investing Activity

Kenaikan
(Penurunan)
Increase
(Decrease)
(%)
(10.551) (10.256) 3%
(10.551) (10.256) 3%
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Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi yang terdiri dari
Perolehan Aset Tetap mengalami peningkatan Rp295 juta,
atau 3% dari tahun 2015 sebesar Rp10,25 miliar menjadi
Rp17,19 miliar.
perolehan aset tetap yang digunakan untuk operasional/

Peningkatan ini dikarenakan adanya
kebutuhan kantor.

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan

(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

Modal Disetor Lainnya

Other Paid-up Capital

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan
Cash Flows from Financing Activity

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan yang meningkat
menjadi Rp149 milliar di tahun 2016 telah sesuai dengan
keputusan yang tertuang dalam Peraturan Daerah Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta No. 8 Tahun 2013.

Kenaikan bersih Kas dan Setara Kas serta Kas dan
Setara Kas Akhir Periode

(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

Net Cash Flows from Investing Activities consisting by
Acquisition of Fixed Property which has increased of Rp295
million, or rose 3% from 2015 of Rp10.25 billion to Rp17.19
billion. This increase was due to the acquisition of fixed assets
used in the operational/office needs.

Cash Flows from Financing Activity

Kenaikan (Penurunan)

Increase (Decrease)
(%)

149.000 145.000 2,76%

149.000 145.000 2,76%

Net Cash Flows from Financing Activities that has increased
to Rp149 billion in 2016 was in accordance with the decision
as stipulated in DKI Jakarta Provincial Governmet Regulation
No. 8 Year 2013

Net Increase in Cash and Cash Equivalents and Cash
and Cash Equivalents at End of the Year

Kenaikan (Penurunan)
Increase (Decrease)

Kenaikan bersih Kas dan Setara Kas
Net Increase in Cash and Cash Equivalents

Kas dan Setara Kas Awal Periode
Cash and Cash Equivalents at Beginning of the Year

Kas dan Setara Kas Akhir Periode
Cash and Cash Equivalents at End of the Year

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan mengalami
peningkatan 2% jika dibandingkan tahun 2015 yang
diakibatkan dari penambahan modal disetor lainnya, modal
disetor diperoleh dari setoran modal Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta sebesar Rp149 miliar sesuai Keputusan Gubernur
No.2092 Tahun 2016 Tentang Pencairan Penyertaan Modal
Daerah Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp49 miliar dan
Keputusan Gubernur No.2730 Tahun 2016 Tentang Pencairan
Penyertaan Modal Daerah Tahun Anggaran 2016 sebesar
Rp100 miliar.

(%)
79.494 96.271 (17,43%)
391.759 295.488 32,58%
471.253 391.759 20,29%

Net Cash Flows from Financing Activities increased by 2%
compared to 2015, which resulting from the addition of
other paid-up capital. This paid-up capital was a capital
injection obtained from DKI Jakarta Provincial Government
amounted to Rp149 billion, in accordance to Governor
Decree N0.2092 year 2016 about the Liquidation of Regional
Equity of Financial Year 2016 amounting to Rp49 billion and
Governor Decision No.2730 year 2016 about the Liquidation
of Regional Equity of Financial year 2016 amounting to Rp100
billion.
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Rasio Keuangan

Rasio Lancar

Current Ratio

Rasio Solvabilitas

Solvability Ratio

Rasio Kas

Cash Ratio

Quick Ratio

Quick Ratio

Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas

Debt to Equity Ratio

Rasio Utang Jangka Pendek Terhadap Ekuitas
Short-term Debt to Equity Ratio

Rasio Utang Jangka Panjang Terhadap Ekuitas
Long-term Debt to Equity Ratio

Rasio Utang Terhadap Aset

Debt to Asset Ratio

(dalam persen) 2014
(in percent)
1,96 0,71 1,66

Likuiditas

Perusahaan memiliki tingkat Likuiditas yang baik, hal ini
tergambar dari rasio-rasio likuditas seperti pada tabel
diatas dimana Current Ratio sebesar 1,81x, Solvability Ratio
10,03x, Cash Ratio 1,79x dan Quick Ratio 1,81x. Hal ini
menggambarkan bahwa perusahaan dalam kondisi sehat
dan mampu untuk memenuhi kewajibannya baik kewajiban
jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang.

Kemampuan Membayar Utang

Hutang terhadap kontraktor yang terkait konstruksi

penyelesaian proyek dibiayai dari penyertaan modal
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang sumber dananya
berasal dari penerusan hibah dan penerusan pinjaman JICA
oleh Pemerintah Republik Indonesia. Kemampuan bayar atas
kewajiban kepada kontraktor konstruksi terjamin dengan
komitmen Loan JICA. Berikut ini adalah skema penerusan
hibah dan pinjaman dari Pinjaman JICA ke Pemerintah RI
lalu diterus hibahkan dan terus pinjamkan ke Pemerintah

Provinsi DKI Jakarta:

Tinjauan Keuangan
Financial Overview

Financial Ratio

1,81 , ) .
10,03 10,31 4,90 10,26
1,79 1,94 0,7 1,63
1,81 1,96 0,71 1,66
0,11 0,11 0,26 0,11
0,05 0,05 0,23 0,10
0,06 0,05 0,02 0,01
0,10 0,10 0,20 0,10
Liquidity

The Company has a good level of liquidity. It is drawn from
liquidity’s ratios as illustrated in the above table, in which
the Current Ratio was 1.81 times, Solvability Ratio 10.03
times, Cash Ratio 1.79 times, and Quick Ratio 1.81 times. This
illustrates that the company is in good health and able to
meet its obligations either for short-term, medium term and

long term liabilities.

Solvency
Debts
construction project was financed from DKl Jakarta Provincial

to contractors related to the completion of
Government'’s equity capital, which the source of funds was
from the granting funds and from loan agreement between
JICA and the Government of the Republic of Indonesia. The
ability to pay the obligations to the construction’s contractors
was assured by JICA Loan commitments. Below are the
grants forwarding schemes and loans from JICA to Indonesia
Government which were forwaded to DKI Jakarta Provincial

Government:
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Central Government
Disbursement Requisition

- Bappenas (¥/Rp)
« Ministry of Finance of Rl )
(DJPK, DJPPR, DJPBN) (

« Ministry of Transportation of RI
(DJKA) Loan Agreement (LA)

()

g)

Grant (49%)
Invoice (¥/Rp) Loan (51%)

(¥/Rp)
Provincial Government of DKI Jakarta

increasing mobility, improving life quality

Contractor / Consultant

Contract (¥/Rp)
Ml mrt jakarta ( )

Invoice (¥/Rp)

Tingkat Kolektabilitas Piutang Receivables Collectability Level

Hingga tanggal 31 Desember 2016 maupun tanggal As of December 31,2016 and the date of this data/information
disampaikannya data/informasi ini, Perusahaan masih delivered, the Company is still in the process of development
dalam proses pembangunan proyek dan belum melakukan and has not yet carried out its business activities, so the
kegiatan usahanya, sehingga tidak memiliki piutang usaha. Company does not have receivables.
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Struktur Modal dan Kebijakan Manajemen
Atas Permodalan

Struktur Modal Perusahaan

Struktur Modal Tahun 2016 dan Perubahannya

2016 Kontribusi

Struktur Modal Contribution

Capital Structure

(Rp-juta)
(Rp-million) (%)

Pemerintah Provinsi DKI

2015
(Rp-juta)
(Rp-million) (%)

Tinjauan Keuangan
Financial Overview

Capital Structure And Management’s
Policy On Capital

Company Capital Structure

Capital Structure in 2016 and Its Changes

Kenaikan Kenaikan
(Penurunan) (Penurunan)
(Rp-juta) Increase (Decrease)
Increase (Decrease) (%)

(Rp-million)

Kontribusi
Contribution

géj;t;arta A 3.958.378 99,99%  1.943.285 99,97% 2.015.093 103,67%
Government

PD Pasar Jaya 500 0,01% 500 0,03% 0 0%
Kebijakan Manajemen atas Struktur Modal The Management’s Policy on Company Capital
Perusahaan Structure

Pada bulan November 2016 perusahaan menerima In November 2016, the Company received additional capital
penambahan Penyertaan Modal Daerah Pemerintah from Equity Capital Investment of Local Government of
Daerah DKl Jakarta sebesar Rp49.000.000.000 sesuai DKI Jakarta as much as Rp49,000,000,000 corresponding to

Keputusan Gubernur No.2092 Tahun 2016 Tentang Pencairan
Penyertaan Modal Daerah Tahun Anggaran 2016 dan pada
bulan Desember 2016 Keputusan Gubernur No.2730 Tahun
2016 Tentang Pencairan Penyertaan Modal Daerah Tahun
Anggaran 2016 sebesar Rp100 miliar. Sampai dengan tanggal
31 Desember 2016, penambahan modal tersebut belum

diaktakan sehingga dicatat sebagai “Modal Disetor Lainnya’
didalam bagian Ekuitas dari laporan posisi keuangan.

Pada tahun 2016 Perusahaan telah menerima penambahan
Penyertaan Modal Daerah Pemerintah Daerah DKI Jakarta
yang berasal dari hibah sebesar Rp1.870.093.000.000 sesuai
Keputusan Gubernur No.856 Tahun 2015, penambahan
setoran modal tersebut merupakan nilai realisasi
penggunaan dana hibah tahun 2015 yang belum diaktakan
sehingga dicatat sebagai “Modal Disetor Lainnya” pada

laporan keuangan tahun 2015.

Governor Decree N0.2092 year 2016 About the Liquidation
of Regional Equity Capital Investment in the Financial year of
2016 and in December 2016 to the Governor Decree No.2730
year 2016 about the Liquidation of Regional’s Equity Capital
Investment in the Financial year of 2016. As for December 31,
2016, this capital addition has not been notarized thus it was
recorded as “Other Paid-up Capital” in the equity section of
the financial position’s statement.

In 2016, the Company has received additional Equity Capital
Investment from Local Government of DKI Jakarta that was
derived from grant funds as much of Rp1,870,093,000,000
in accordance to Governor Decree No.856 year 2015. This
capital injection was represented the value realization of the
use of grant funds in 2015 which has not been notarized thus

recorded as “Paid-in Capital”in the 2015 financial statements.
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lkatan Yang Material Untuk Investasi
Barang Modal
Selama tahun 2016, Perusahaan tidak memiliki ikatan

material untuk investasi barang modal.

Investasi Barang Modal

Investasi Barang Modal

Capital Goods Investment

Perolahan aset tetap yang berupa kendaraan
dan peralatan/perabotan kantor

Penambahan Inventaris Kantor dan Kendaraan Operasional

Material Commitment For Capital Goods
Investment
During 2016, the Company has no material commitments for

capital investments.

Capital Goods Investment
Nilai
(Rp-juta)
Value
(Rp - million)

Tujuan
Purposes

Acquisition of fixed assets such as vehicles and Addition of Office Inventory and Operational Vehicle 3815
office equipments
Kapitalisasi Gaji Pegawai Direktorat Pengakuan beban gaji pegawai direktorat konstruksi menjadi
Konstruksi aset dalam pelaksanaan. 9.182
Capitalization of Construction Directorate Em- Recognition of construction directorate employee’s salary as assets in ’
ployee’s Salaries the implementation.

Pengakuan biaya verifikasi dokumen tagihan kontraktor/
Kapitalisasi Biaya Terkait Proyek konsultan proyek menjadi asset dalam pelaksanaan. 1505
Capitalization of Costs Related to Projects Recognition of construction directorate employee’s salary as assets in ’

the implementation.
Beban Pra-Operasi Memperoleh Study Terkait Non Farebox Bisnis serta Desain

Signage 5.034

Pre-Operating Expenses

Dampak Perubahan harga terhadap
peningkatan Laba/pendapatan
Perusahaan

Perusahaan masih dalam tahap konstruksi (proyek) dan
masih belum memiliki pendapatan operasional sehingga
masih mencatat kerugian. Dampak perubahan harga tidak
berpengaruh

terhadap peningkatan laba/pendapatan

perusahaan.

Dampak Nilai Tukar Mata Uang Asing
Proyeksi laba selisih kurs pada akhir tahun 2016 sebesar
Rp20,45 miliar terjadi karena penguatan. nilai tukar rupiah
terhadap Yen Jepang. Pencatatan hutang atas invoice tagihan
konstruksi dalam mata uang Yen Jepang dikonversi kedalam
mata uang rupiah sesuai tanggal invoice, menguatnya
nilai tukar rupiah terhadap Yen Jepang pada saat tanggal
pembayaran (Drawdown Loan) dari JICA ke Kontraktor
menyebabkan terjadinya laba selisih kurs pada pencatatan
akuntansi.

Acquire a study related to Non farebox Business and Signage Design

Impact of Price Changes To Company’s
Profit/Revenue

The Company is still in the construction phase (project)
and still has no operating income and still recorded a loss.
The impact of price changes does not affect the increase in
profits/revenues.

Impact of Foreign Currency Exchange Rate
Projected income from foreign exchange at the end of 2016
amounted of Rp20.45 billion because of the strengthening
of Rupiah against Japanese Yen. Debt on the construction’s
bill invoices were listed in Japanese Yen then converted into
rupiah at the date of invoice, hence the rupiah strengthening
against the Japanese Yen on the date of payment (Drawdown
Loan) from JICA to the Contractors resulted a foreign

exchange gain on the accounting records.
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Perbandingan realisasi dengan target
anggaran dan Proyeksi 2017
Penyerapan Dana Hibah

(Dalam Juta Rupiah)

Tinjauan Keuangan
Financial Overview

Comparison Between Realization And 2017
Budget Target And Projection
Absorption of Grant Funds

(in million Rupiah)

URAIAN REALISASI %YTD
Description Realization

Konstruksi
Construction
Depot & Elevated Construction
Depot & Elevated Construction
Paket Pekerjaan CP 101
Work Package CP 101
Paket Pekerjaan CP 102
Work Package CP 102
Paket Pekerjaan CP 103
Work Package CP 103
2 Underground Construction
Paket Pekerjaan CP104
Work Package CP 104
Paket Pekerjaan CP 105
Work Package CP 105
Paket Pekerjaan CP 105
Work Package CP 105
Paket Pekerjaan CP 107 (Railway System & Trackwork)

3 Work Package CP 107 (Railway System & Trackwork)
4 Paket Pekerjaan CP 108 (Rolling Stock)

Work Package CP 108 (Rolling Stock

Konsultan

Consultant
5 Construction Management Consulting Service

Operation Maintenance Consulting Service
7 North-South Ext.Engineering Service

TOTAL
Total

Berikut ini adalah penjelasan atas tidak tercapainya
penyerapan anggaran tahun 2016, uraian dibawah hanya
menjelaskan anggaran yang penyerapannya dibawah 80%

dari yang dianggarkan :

Penyerapan Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) Provinsi
DKI Jakarta yang Bersumber dari Dana Hibah APBN.
«  Anggaran Paket Pekerjaan CP101

240.869 105.935 44%
284.021 122.004 43%
300.026 107.503 36%
241.891 167.681 69%
298.197 148.383 50%
477.335 433.406 91%
555.937 454.846 82%
135.867 7.922 6%
79.175 46.026 58%
20.288 20.463 101%
24.392 - 0%
2.657.998 1.614.172 61%

Following are the explanation of failure to achieve budget
spending in 2016, and only describes budget absorption that
is below 80% of budgeted:

Absorption of Equity Capital Investment (PMP) of DKI Jakarta
Province originating from National Grant Budget.
P101 Work Package Budget
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Paket pekerjaan CP101 terealisasi sebesar Rp105,93
miliar atau 44% dari anggaran, kurangnya penyerapan
anggaran pada paket pekerjaan ini dikarenakan
keterlambatan pembebasan lahan oleh Pemprov. DKI
Jakarta.
«  Anggaran Paket Pekerjaan CP102

Paket pekerjaan CP102 terealisasi sebesar Rp122,00
miliar atau 43% dari anggaran. Kurangnyapenyerapan
anggaran pada paket pekerjaan ini dikarenakan
keterlambatan pembebasan lahan oleh Pemprov. DKI
Jakarta.

«  Anggaran Paket Pekerjaan CP103

Paket pekerjaan CP103 terealisasi sebesar Rp107,52
miliar atau 36% dari anggaran. Kurangnya penyerapan
anggaran pada paket pekerjaan ini dikarenakan
keterlambatan pembebasan lahan oleh Pemprov. DKI
Jakarta serta relokasi pipa gas yang menyebabkan
terkendalanya pekerjaan konstruksi MRT pada lokasi-
lokasi tersebut.

«  Anggaran Paket Pekerjaan CP104
Paket pekerjaan CP104 terealisasi sebesar Rp167,68
miliar atau 69% dari anggaran. Kurangnya penyerapan
anggaran pada paket pekerjaan ini dikarenakan Karena
belum dilakukannya pembayaran atas Variations Order &
Price Adjustment

«  Anggaran Paket Pekerjaan CP105
Paket pekerjaan CP105 terealisasi sebesar Rp148,37
miliar atau 50% dari anggaran. Kurangnya penyerapan
anggaran pada paket pekerjaan ini dikarenakan Karena
belum dilakukannya pembayaran atas Variations Order &
Price Adjustment

«  Anggaran Paket Pekerjaan CP108
Paket pekerjaan CP108 terealisasi sebesar Rp7,92
miliar atau 6% dari anggaran. Kurangnya penyerapan
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CP101 work package was realized by Rp105.93 billion, or
44% of the budget. The lack of budget absorption in this
work package was due to delay in land acquisition by
DKI Jakarta provincial government.

CP102 Work Package Budget

CP102 work package was realized by Rp122.00 billion,
or 43% of the budget. The lack of budget absorption in
this work package was due to delay in land acquisition
by DKI Jakarta provincial government

CP103 Work Package Budget

CP103 work package was realized by Rp107.52 billion,
or 36% of the budget. The lack of budget absorption in
this work package was due to delay in land acquisition
by DKI Jakarta provincial government and gas pipeline
relocation that caused constraints on MRT construction
work at these locations.

CP104 Work Package Budget

CP104 work package was realized by Rp167.68 billion,
or 69% of the budget. The lack of budget absorption in
this work package was due to delay on payment of the

Variations Order & Price Adjustment

CP105 Work Package Budget

CP105 work package was realized by Rp148.37 billion,
or 50% of the budget. The lack of budget absorption in
this work package was due to delay on payment of the
Variations Order & Price Adjustment

CP108 Work Package Budget
CP108 work package was realized by Rp7.92 billion, or
6% of the budget. The lack of budget absorption in this
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anggaran pada paket pekerjaan ini dikarenakan adanya
keterlambatan dalam persetujuan atas desain kereta
oleh DJKA.

Anggaran Paket Pekerjaan Jasa Konsultan CMCS

Paket Pekerjaan Jasa Konsultan CMCS terealisasi sebesar
Rp46,02 miliar atau 58% dari anggaran. Kurangnya
penyerapan anggaran pada paket pekerjaan ini
dikarenakan keterlambatan administrasi penagihan
pembayaran oleh konsultan.

Anggaran Uang Muka Paket North-South Ext.
Engineering Services

Paket Pekerjaan ini tidak terealisasi dikarenakan adanya
keterlambatan persetujuan JICA terhadap dokumen
Term of References (TOR) sehingga berdampak kepada

jadwal pengadaan.

Tinjauan Keuangan
Financial Overview

work package was due to the delay in approval for the
train design by DJKA.

CMCS Works Consulting Services Budget

CMCS work package consulting cervices was realized by
Rp46.02 billion, or 58% of the budget. The lack of budget
absorption in this work package was due to delay in
administration of billing payment by the consultant.

Budget of Advances of North-South Package Ext.
Engineering Services.

This work package was not realized due to the delay
in approval by JICA on the Term of References (TOR)
documents thatimpacted on the procurement schedule.

Use of Matching Funds

Penyerapan Dana Pendamping
(Dalam Juta Rupiah)

Absorption of Matching Funds in 2016 (in million Rupiah)

URAIAN
Description
Capital Expenditure / Capital Expenditure

Beban Pra-Operasi & Pengembangan Usaha
Pre-Operating & Business Development Expenses

Pengadaan Kantor / Office Procurement

Aset dalam Pelaksanaan - Penunjang Proyek
Assets in Implementation — Supporting Project

Aset dalam Pelaksanaan / Assets in Implementation

Inventaris Peralatan & Perlengkapan Kantor
Office Equipments & Supplies Inventory

Kendaraan Operasional / Operational vehicle

Information Technology Supports / Information Technology Supports

SUB-TOTAL CAPITAL EXPENDITURE

Laporan Tahunan 2016

RKAP REALISASI %YTD
RKAP Realization % YTD
12.298 5.034 41%
161.000 0 0%
2450 1.505 61%
16.153 9.182 57%
1.880 1.619 86%
2.000 1.522 76%
1.410 674 48%
197.191 19.537 10%
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Penyerapan Dana Pendamping

(Dalam Juta Rupiah)
Absorption of Matching Funds in 2016 (in million Rupiah)

Beban Umum & Administrasi / General & Administrative Expenses

Gaji & Tunjangan / Salary & Benefits

Biaya Profesional / Professional Fees

Sewa Kantor & Kendaraan / Offices and Vehicle Rental
Energy & Telekomunikasi / £nergy & Telecommunications

Biaya Perijinan & Rapat Koordinasi/ Licensing & Coordination Meeting Fees

Transport Lokal / Local Transport

Alat Tulis Kantor & Cetak / Office Stationery & Print
Biaya Perlengkapan Kantor / Cost of Office Supplies
Biaya Umum / General costs

Beban Pemasaran dan Pengembangan / Marketing and Development Expenses

Biaya Identitas, Komunikasi & Sosisalisasi
Cost of Identity, Communication & Dissemination

Training dan Pengembangan SDM
3 Training and Human Resources Development

Biaya Sponsorship / Sponsorship fees
SUB TOTAL OPERATIONAL EXPENSES

GRAND TOTAL PENGUNGKAPAN / PMP GRAND TOTAL of PMP

Disclosure

Anggaran Dana pendamping bersumber dari Penyertaan
Modal Pemerintah (PMP) Provinsi DKI Jakarta sesuai dengan
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2013 dimana untuk tahun
2016 besaran PMP senilai Rp149.000.000.000 serta adanya
Carryover Pengadaan Kantor sebesar Rp161.000.000.000.
Berikut ini adalah highlight penggunaan dana pendamping
tahun 2016 :

1. Pengadaan Penunjang Langsung Kegiatan

« Aset Dalam Pelaksananaan Penunjang Proyek,
kegiatan ini adalah Proses verifikasi yang dilakukan
oleh Tim Verifikasi (MRTJ, Pemrprov DKI Jakarta
dan Direktorat Jenderal Kereta Api) atas dokumen
tagihan dari kontraktor dan konsultan. Peggunaan
anggaran adalah sebesar Rp1,50 miliar atau 61%
dari anggaran.

«  Beban Pra-Operasi dan Pengembangan Usaha,
kegiatan ini adalah pengadaan konsultan business
plan untuk transit property business (non farebox),
Pengadaan Konsultan Design Signage dan

Masterplan Kawasan Transit (Design Pedestrian
sepanjang koridor Sudirman-Thamrin). Penggunaan
anggaran atas kegiatan ini sebesar Rp5,03 miliar
atau 41% dari anggaran.

56.243 42.535 76%
7.884 5.776 73%
10.850 9.062 84%
734 639 87%
6.774 1.265 19%
1.540 1.362 88%
634 631 99%
1.910 1.898 99%
3.555 2.576 72%
5.850 2.349 40%
16.086 9.285 58%
750 341 45%
112.809 77.719 69%
310.000 97.255 31%

Matching Funds budget was sourced from the Equity Capital
Investment (PMP) of DKI Jakarta Province in accordance with
the Local Regulation No. 8 year 2013, which in 2016 was
amounted to Rp149,000,000,000 and the Office Procurement
Carryover as much as Rp161,000,000,000. Here are highlights
of the use of matching funds in 2016:

1. Procurement of Direct Supports

. Assets in Implementation - Supporting Project,
this activity is a verification process carried out by
the Verification Team (MRTJ, DKI Jakarta Provincial
Government and the Railways Directorate General)
on the documents bills of contractors and
consultants. Budget used was amounted to Rp1.50
billion or 61% of the budget.

«  Pre-Operating and Business Development
Expenses, this activity is the procurement for
business plan consultant for transit property
business (non farebox), Procurement for Signage
Design Consultant and Transit Region Masterplan
(Pedestrian Design along the Sudirman-Thamrin
corridor). Budget used was amounted of Rp5.03

billion or 41% of the budget.
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Pengadaan Kantor, kegiatan ini adalah pengadaan
kantor PT MRT Jakarta sesuai Perda 8 Tahun 2013
senilai Rp161 miliar. Kegiatan ini belum terlaksana
dengan progres saat ini masih dalam proses
evaluasi pengadaan kantor dan telah dilakukan
penandatanganan Memorandum of Understanding
(MOUV) PT MRT Jakarta dengan PD
Pembangunan Sarana Jaya terkait pengadaan

antara

kantor. Anggaran kegiatan ini di Carry Over ke tahun
2017.

2. Capital Expenditure

adalah
atas kegiatan yang berhubungan

Aset Dalam Pelaksanaan, kegiatan ini
Kapitalisasi
langsung dengan Konstruksi Proyek seperti Gaji
& Tunjangan Pegawai Konstruksi serta pembelian
peralatan pendukung teknis dan keamanan standar
proyek. Kegiatan ini terealisasi Rp9,18 miliar atau
57% dari anggaran, hal ini dikarenakan adanya
penyesuaian pada realisasi rekrutmen pegawai,
efisiensi dari tunjangan tidak langsung pegawai
(tunjangan kesehatan, tunjangan telekomunikasi,
dsb) serta efektifitas dalam pembelian APD proyek.
Inventaris Peralatan & Perlengkapan Kantor,
Renovasi dan Desain ruang kantor wisma nusantara
lantai 23 serta pembelian perlengkapan kantor.
Kegiatan ini terealisasi Rp1,61 miliar atau 86% dari
anggaran.
Inventaris Perusahaan, kegiatan ini berupa
pembelian kendaraan roda empat dan roda dua
yang digunakan untuk kendaraan operasional
kantor. Kegiatan ini terealisasi Rp1,52 juta atau 76%
dari anggaran.

Information Technology Supports, kegiatan ini
merupakan pembuatan/pembelian perlengkapan
IT baik Software/Hardware yang masuk kedalam
klasifikasi aset tetap. Kegiatan ini terealisasi Rp674
juta atau 46% dari anggaran, hal ini dikarenakan
adanya beberapa kegiatan seperti pembangunan
system Human Resources Information System (HRIS)

yang belum dilakukan.

2.
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Office Procurement, this activity was the office
procurement of PT MRT Jakarta in accordance
to Provincial Regulation no 8 in year 2013 worth
of Rp161

implemented yet since the current progress are

billion. This activity has not been

still in the evaluation process of office procurement
and a Memorandum of Understanding (MOU)
between PT MRT Jakarta with PD Pembangunan
Sarana Jaya related to the office procurement has
been signed. This activity budget is carried over to
2017.

Capital Expenditure

Assets Inthe implementation, this is a capitalization
over activities that was directly related to the
construction project such as salaries and benefits
of construction’s employee as well as the purchase
of project’s technical supporting and safety
standards equipments. This activity was realized
of Rp9.18 billion or 57% of the budget, due to the
adjustment of employee recruitment realization,
efficiency on indirect employee benefits (health
care, telecommunications allowances, etc.) as well
as the effectiveness of the PPE project purchase.
Office Equipment & Supplies Inventory, the
renovation and design of Wisma Nusantara 23rd
floor office spaces and the purchase of office
supplies. This activity was realized of Rp1. 61 billion
or 86% of the budget.

Company Inventory, in the form of four-wheel and
two-wheel vehicles purchase used for operational
office activities. This activity was realized of Rp1.52
million or 76% of the budget.

Information Technology Supports, this activities
is to manufacture/purchase IT equipments, both
Software/Hardware and entered into the fixed
assets classification. This activity was realized of
Rp674 million or 46% of the budget, due to several
activities such as Human Resources Information
System (HRIS) development that has not been

done.
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3.

Beban Umum dan Administrasi

Gaji & Tunjangan, merupakan pembayaran
penghasilan dan tunjangan pegawai perusahaan
selain pegawai proyek konstruksi. Kegiatan ini
terealisasi Rp42,35 miliar atau 76% dari anggaran.
Hal ini dikarenakan rekrutmen pegawai dilakukan
pada pertengahan dan akhir tahun serta adanya
efisiensi dari tunjangan tidak langsung pegawai
(tunjangan kesehatan dan tunjangan DPLK
karyawan) yang tidak digunakan.

Biaya Profesional, merupakan pembayaran kepada
konsultan, auditor, notaris dan professional
lainnya. Kegiatan ini terealiasi Rp5,77 miliar atau
73% dari anggaran, hal ini dikarenakan adanya
efektifitas penggunaan jasa professional yang
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan saat
ini serta penggunaan jasa konsultan yang awalnya
yang

berbadan usaha namun dilakukan efisiensi dengan

dianggarkan menggunakan konsultan
menggunakan konsultan perorangan (Expert)
Sewa Kantor & Kendaraan, merupakan pembayaran
untuk penggunaan Wisma Nusantara Lantai 21
dan 23 yang digunakan untuk Kantor Pusat dan
sewa Project Office di Johar serta sewa kendaraan
operasional perusahaan. Kegiatan ini terealiasi
Rp9,06 miliar atau 84% dari anggaran, hal ini
dikarenakan sewa wisma nusantara lantai 23 baru
dilakukan pada kuartal 11 2016.

Energi & Telekomunikasi, merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk pembayaran Listrik dan Telepon
baik Kantor Pusat maupun Kantor Proyek. Kegiatan
ini terealisasi Rp639 juta atau 87% dari anggaran,
hal ini dikarenakan adanya efektifitas penggunaan
listrik serta pemakaian telepon, pada tahun 2016
biaya telekomunikasi dapat dikurangi karena telah
digunakannya sistem PABX yang menghubungkan
Kantor Pusat (Wisma Nusantara) dengan Kantor
Proyek (Johar).

Biaya Perijinan dan Rapat Koordinasi, merupakan
biaya Pengurusan perizinan/legalitas perseroan
serta

kegiatan RUPS/rapat/pertemuan/

konsinyering baik internal perusahaan maupun

3.

Laporan Tahunan 2016

192

General and Administrative Expenses

Salary & Benefits, denoted as payment of salary
and benefit of the Company’s employees, excluded
the construction project’s employees. This activity
was realized of Rp42.35 billion, or 76% of the
budget. Due to the recruitment was done in mid
and end of the year as well as the efficiency of un-
used indirect employee benefits (health benefits
and Pension Fund allowances).

fees, denoted as

Professional payment to

consultants, auditors, notaries and other
professionals. This activity was realized of Rp5.77
billion or 73% of the budget, due to the effective
used of professional’s services that was tailored
to the recent company’s needs and the efficiency
for using individual consultant (Expert) instead of

consultant with a business entity as budgeted.

Office & Vehicles Rental, denoted as payment for
Wisma Nusantara Floors 21 and 23 that are used as
the Head Office and the lease for Project’s Office in
Johar, as well as for operational vehicle rental. This
activity was realized of Rp9.06 billion, or 84% of
the budget, because the lease for Wisma Nusantara
floor 23 began in the second quarter of 2016.

Energy & Telecommunications, denoted as the
costs incurred for the payment of Electricity and
Telephone’s bill both for Head Office and Project
Office. This activity was realized of Rp639 million
or 87% of the budget, due to the effectiveness
In 2016,
telecommunication costs can be reduced with the

use of electricity and telephone.
use of PABX system which connects the Central
Office (Wisma Nusantara) with the Project Office
(Johar).

Licensing and Coordination Meeting Fees, denoted
as fees for the Company’s permits/legality as well as
for the activities such as GMS/conference/meeting/

FGD both internal and/or with external parties,
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dengan pihak eksternal perusahaan yang bertujuan
untuk meningkatkan proses koordinasi. Kegiatan
ini terealiasi Rp1,26 miliar atau 19% dari anggaran,
hal ini dikarenakan belum dikenakannya biaya
perizinan oleh Pemprov. DKI Jakarta serta adanya
efesiensi dan efektifitas penyelenggaraan RUPS
serta kegiatan koordinasi.

Transport Lokal, merupakan biaya yang dikeluarkan
untuk operasional kendaraan kantor (BBM, service
kendaraan, asuransi keendaraan, biaya tol & parkir),
biaya transportasi umum (voucher taxi) serta biaya
langganan parkir kendaraan operasional dan
kendaraan pegawai. Biaya ini terealisasi Rp1,36
miliar atau 88% dari anggaran.

Alat Tulis Kantor & Cetak, merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk pembelian alat tulis kantor,
majalah, koran serta cetakan lainnya. Biaya ini
terealisasi Rp631 juta atau 99% dari anggaran, hal
ini dikarenakan adanya efisiensi dalam penggunaan
ATK diantaranya dengan pemanfaatan sistem
e-office.

Perlengkapan Kantor, merupakan biaya yang
kebutuhan
perlengkapan kantor guna mendukung operasional

dikeluarkan  untuk  memenuhi
rutin perusahaan. Biaya ini terealisasi Rp1,89 miliar
atau 99% dari anggaran.

Biaya Umum, merupakan biaya yang dikeluarkan
dalam mendukung kegiatan operasional rumah
tangga perusahaan, biaya kegiatan serta konsumsi
karyawan. Biaya ini terealisasi Rp2,57 miliar atau

72% dari anggaran.

4. Beban Pemasaran & Pengembangan

Biaya Identitas, Komunikasi & Sosialisasi, merupakan
biaya yang dikeluarkan untuk meningkatkan
corporate image perusahaan, komunikasi program
dan kinerja perusahaan kepada masyarakat dan
stakeholder serta sosialisasi kegiatan perusahaan
kepada masyarakat, stakeholder dan media. Biaya
ini terealisasi Rp2,34 miliar atau 40% dari anggaran.
Belum terealisasinya pembangunan Visitor Center
serta adanya efisiensi dalam strategi komunikasi
dan sosialisasi yang efektif merupakan salah satu
cara yang dilakukan perusahaan untuk melakukan
efisiensi pada pos ini.

4.
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that aims to improve the coordination process. This
activity was realized of Rp1.26 billion, or 19% of the
budget, because the license fees have not been
charged by DKI Jakarta provincial government as
well as the efficiency and effectiveness in GMS and

coordination activities.

Local transport, the costs incurred for the office
operational vehicle (fuel, service, insurance, tolls
and parking fees), public transport costs (taxi
vouchers) as well as for subscription of parking fees
for operational and employee’s vehicles. This cost
was realized of Rp1.36 billion or 88% of the budget.

Office Stationeries & Print, the costs incurred for
the purchase of office stationeries, magazines,
newspapers and other printed material. This cost
was realized as Rp631 million or 99% of the budget,
due to the efficiency use of stationeries such as by

using the e-office system.

Office Supplies, the costs incurred to meet the
needs of office supplies that supported the
company’s routine operations. This cost was
realized of Rp1.89 billion or 99% of the budget.

General costs, denoted as the costs to support

company’s domestic operational activities,

employee’s activities and meal. This cost was
realized of Rp2.57 billion or 72% of the budget.

Marketing & Development Expenses

Cost of Identity, Communication and Socialization,
denoted as the costs incurred to improve the
Company’s corporate image, communication of
the Company’s programs and performance to the
public and stakeholders as well as to disseminate
the Company’s activities to the public, stakeholders
and the media. This cost was realized of Rp2.34
billion, or 40% of the budget. The construction of
Visitor Center that has not yet realized as well as
the efficiency in communication strategies and
effective sosialization were the Company’s way to
reduce costs in this post.
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+  Training & Pengembangan SDM, merupakan biaya

yang dikeluarkan perusahaan untuk meningkatkan
kompetensi, pengetahuan serta informasi bagi
seluruh pegawai perusahaan dengan menyertakan
kedalam pelatihan, workshop, studi banding atau
benchmarking. Biaya ini terealisasi Rp9,28 miliar
atau 58% dari anggaran.

. Biaya Sponsorship, merupakan biaya yang dikeluarkan

perusahaan untuk mendukung kegiatan yang
dilakukan stakeholder yang berhubungan dengan
kegiatan serta pencapaian perusahaan. Biaya ini
terealiasi Rp341 juta atau 45% dari anggaran.

Prospek dan Proyeksi 2017

1.

Melanjutkan pelaksanaan konstruksi Fisik Fase 1 koridor
Lebak Bulus - Bundaran Hotel Indonesia (HI) yang terbagi
dalam 8 (delapan) Paket Kontrak (Contract Package),
berikut ini adalah Rencana Kemajuan Konstruksi Fisik
sampai dengan akhir tahun 2017 :

Paket Pekerjaan Contract Package (CP) 101: 82.63 %
Paket Pekerjaan Contract Package (CP) 102: 90.23 %
Paket Pekerjaan Contract Package (CP) 103: 96.12 %
Paket Pekerjaan Contract Package (CP) 104: 94.93 %
Paket Pekerjaan Contract Package (CP) 105: 96.37 %
Paket Pekerjaan Contract Package (CP) 106 : 97.92
%

g. Paket Pekerjaan Contract Package (CP) 107: 83.55 %
h. Paket Pekerjaan Contract Package (CP) 108: 55.89 %
Memastikan pelaksanaan Engineering Study (E/S) koridor

"~ N T oW

Bundaran HI - Kampung Bandan sebagai kelanjutan dari
pelaksanaan koridor Lebak Bulus — Bundaran HI dapat
dimulai pada Triwulan ke-Ill Tahun 2017.

Finalisasi ~ Perjanjian  Penyelenggaraan  dengan
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, sesuai amanat
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 56 Tahun 2009
tentang Penyelenggaraan Perkeretaapian, dengan
target penyelesaian pada Triwulan Ill tahun 2017.
Melakukan perekrutan karyawan sebanyak 174 orang
selama tahun 2017, guna mempersiapkan operasional
fase komersial.

Pengadaan gedung kantor dalam rangka mendukung
eksistensi operasional kegiatan perseroan yang berlokasi
dikoridor MRT Jakarta dengan target penyelesaian pada
akhir tahun 2017.

«  Training & Development of Human Resources,
denoted as the costs incurred by the Company
to improve the competencies, knowledge and
information for all employees by enrolling them
into trainings, workshops, or benchmarking. This
cost was realized of Rp9.28 billion, or 58% of the
budget.

«  Sponsorship costs, denoted as the costs incurred
by the Company to support the activities carried
out by stakeholders, which are related to the
Company’s activities and achievement. This cost

was realized of Rp341 million or 45% of the budget.

2017 Prospect and Projection

1.
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To continue the implementation of physical construction
of Phase 1 Lebak Bulus - Bundaran Hotel Indonesia (HI)
corridor which divided into 8 (eight) Contract Packages,
the following is the Physical Construction Progress Plan
by the end of 2017:

Contract Package (CP) 101: 82.63%

ontract Package (CP) 102: 90.23%

Contract Package (CP) 103:96.12%

Contract Package (CP) 104: 94.93%

Contract Package (CP) 105: 96.37%

Contract Package (CP) 106: 97.92%

(S

- oo N

Contract Package (CP) 107: 83.55%
h.  Contract Package (CP) 108: 55.89%
To ensure that the Engineering Study (E/S) of Bundaran
HI - Kampung Bandan corridor as a continuation of
Lebak Bulus - Bundaran HI corridor can begin in the third
Quarter of 2017.
The finalization of the Management Agreement with
Dki Jakarta Provincial Government, as mandated by
Government Regulation (PP) No. 56 Year 2009 on the
Management of Railways, with target of completion in
the third quarter of 2017.
To recruit as many as 174 new employees throughout
2017, in order to prepare for the commercial phase
operational.
The procurement of office buildings in order to support
the existence of the Company’s operational activities
which located at MRT Jakarta’s corridors and with
completion target by the end of 2017.
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6. Meningkatkanimplementasi Good Corporate Governance
(GCG) dengan cara:
a. Mengembangkan Standar Operasi Prosedur untuk
Operasional fase komersial.
b. Menjaga akuntabilitas

pelaporan  keuangan

Perseroan untuk mendapatkan opini laporan

keuangan “Wajar Dalam Semua Hal yang Material".

7. Memastikan ketersediaan pendanaan untuk penyelesaian
konstruksi fase | dengan target pada akhir tahun 2017.

8. Melanjutkan studi terkait Non Farebox Business serta
penyusunan studi terkait Transit Oriented Development (TOD)
dengan target penyelesaian pada Triwulan ke-IV Tahun 2017.

9.  Menyiapkan Masterplan IT yang terintegrasi untuk persiapan

fase komersial pada Triwulan Ke-IV Tahun 2017.

Informasi dan Fakta Material yang Terjadi
Setelah Tanggal Laporan Akuntan

Pada tahun 2016, tidak ada kegiatan material terkait investasi,
ekspansi, divestasi, penggabungan usaha, akuisisi, maupun
restrukturisasi utang/modal.

Kebijakan dan Pembagian Dividen
Hingga tanggal 31 Desember 2016 maupun tanggal
disampaikannya data/informasi ini, Perusahaan masih
dalam proses pembangunan proyek dan belum melakukan
kegiatan usahanya, sehingga tidak memiliki laba yang dapat

dijadikan dividen untuk dibagikan.

Kontribusi Terhadap Negara

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang
Ketentuan Umum danTata Cara Perpajakan, Pajak adalah kontribusi
wajib kepada Negara yang terutang oleh Orang Pribadi atau Badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi
pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak yang
mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan perpajakan.

Tinjauan Keuangan
Financial Overview

6. To improve the implementation of Good Corporate

Governance (GCG) by:

a. Developing Standard Operating Procedures for the
commercial phase operational.

b. Maintaining the accountability of the Company’s
financial statements to obtain the opinion as
“unqualified in all material respects”.

7. To ensure the availability of financing for phase |

construction with completion target by the end of 2017

8. To continue studies related with Non farebox Business
and preparation of Transit Oriented Development (TOD)

with completion target in the fourth quarter of 2017.

9. Tosetupanintegrated IT Masterplan for the preparation

of commercial phase in the fourth quarter of 2017.

Information and Material Facts That Occured
After The Date of The Accountants Reports

In 2016, no material activities related to investment,
expansion, divestiture, business merger, acquisition, or debt/

capital restructuring.

Dividend Policy And Distribution

As of December 31,2016 and the date of this data/information
delivered, the Company is still in the process of project
development and has not carried out its business activities,
hence the Company does not have profit that can be used as
dividend to be distributed.

Contributions To The Country

Based on Law No. 28 Year 2007 on General Provisions and Tax
Procedures, Taxes are mandatory contributions to the state
owed by the Personal or Agency that is enforceable under
the Law, by not getting the rewards directly and used for

purposes of the country for the welfare of the people.

The taxpayer is an individual or entity, including tax payers,
tax cutters, and tax collectors who have rights and obligations
of tax in accordance with the provisions of tax legislation.
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Karena hal tersebut, Perusahaan mempunyai kewajiban

untuk memenuhi kewajiban perpajakan sebagai salah satu

kontribusi kepada Negara/Pemerintah Pusat. Kontribusi
pembayaran pajak selamatahun 2016 adalah sebagai berikut:

1. PPhPasal 21-26, Perusahaan telah memenuhi kewajiban
perpajakan sebesar Rp7.929.495.945,-

2. STP No. 00221/101/16/073/16 PPh Pasal 21 Masa
Juni 2016, Perusahaan telah memenuhi kewajiban
perpajakan sebesar Rp17.624.194,-

3. PPhPasal 23-26, Perusahaan telah memenuhi kewajiban
perpajakan sebesar Rp156.193.013,-

4, PPh Final Pasal 4(2), Perusahaan telah memenuhi

kewajiban perpajakan sebesar Rp794.194.454,-

Total kontribusi kewajiban perpajakan PT MRT Jakarta selama
tahun 2016 sebesar Rp8.879.883.412,-.

Because of this, the Company has an obligation to fulfill

its tax obligations as a contribution to the State/Central

Government. Contribution of tax payments for 2016 are as

follows:

1. Tax Article 21-26, the Company has fulfilled tax
obligations amounting to Rp7,929,495,945.-

2. STP No. 00221/101/16/073/16 Income Tax Article
21 Period June 2016, the Company has fulfilled tax
obligations amounting to Rp17,624,194.-

3. Income Tax Article 23-26, the Company has fulfilled tax
obligations amounting to Rp156,193,013.-

4.  Final Income Tax Article 4 (2), the Company has fulfilled
tax obligations amounting to Rp794,194,454.-

Total contribution of tax obligations of PT MRT Jakarta during
2016 amounted to Rp8,879,883,412.-.

Realisasi Pembayaran Pajak Tahun 2016

Realization of Tax Payment in 2016
Dalam Ribuan In Million

7.929.496 156.193 794.194 17.624
(] ] ] .
PPH PASAL 21-26 PPH PASAL 23-26 PPH FINAL 4(2) STP PPH 21-26
Income Tax Article 21-26 Income Tax Article 23-26 Final Income Tax 4(2) STP Income Tax 21-26

Masa Pajak Tax Period

Program kepemilikan saham oleh karyawan
dan/atau manajemen (ESOP/MSOP)

Perusahaan tidak memiliki kebijakan Program Kepemilikan
Saham Karyawan, atau Employee Stock Option Program (ESOP)
dan Program Kepemilikan Saham Karyawan, atau Management
Stock Option Program (MSOP). Seluruh kepemilikan saham sesuai
dengan yang telah disampaikan pada Komposisi Pemegang
Saham dalam bagian Profil Perusahaan.

Employee And/Or Management Stock
Option Program (ESOP/MSOP)

The company has no policy of Employee Stock Option
Program (ESOP) and Management Stock Option Program
(MSOP). The entire shareholding is in accordance with what
has been delivered at the shareholders composition in the
Company Profile section.
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Realisasi Penggunaan Dana  Hasil
Penawaran Umum Saham
Hingga tanggal 31 Desember 2016 maupun tanggal

tidak
tercatat sebagai perusahaan publik, perusahaan yang telah

disampaikannya data/informasi ini, Perusahaan
melakukan penawaran umum saham, pencatatan efek
dalam bentuk apapun maupun perusahaan yang tercatat
dalam Bursa Efek Indonesia, sehingga tidak memiliki laporan
realisasi penggunaan dana hasil hasil penawaran umum

saham atau efek lainnya.

Informasi Material Mengenai Investasi,
Ekspansi, Divestasi, Penggabungan Usaha,
Akuisisi, dan/atau Restrukturisasi Utang/
Modal

Hingga tanggal 31 Desember 2016 perusahaan belum
melakukan kegiatan material berupa Investasi, Ekspansi,
Usaha, Akuisisi,
Restrukturisasi Utang/Modal yang terjadi di tahun buku

Divestasi, Penggabungan dan/atau
2016, khususnya yang berpengaruh terhadap laporan/

kinerja keuangan Perusahaan.

Informasi Transaksi Material Yang
Mengandung Benturan Kepentingan Dan/
Atau Transaksi Dengan Pihak Afiliasi/Pihak
Berelasi

Perusahaan menerapkan PSAK7 (Revisi2010),“Pengungkapan
Pihak-pihak Berelasi’, yang mensyaratkan pengungkapan
hubungan, transaksi dan saldo pihak-pihak berelasi, termasuk
komitmen, dalam laporan keuangan. Transaksi ini dilakukan
berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh kedua belah
pihak, dimana persyaratan tersebut mungkin tidak sama
dengan transaksi lain yang dilakukan dengan pihak-pihak
yang tidak berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan dengan pihak-
pihak berelasi diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan yang terkait.

Tinjauan Keuangan
Financial Overview

Use of Proceeds from Initial Public Offering

As of December 31, 2016 and and the date of this data/
information delivered, the Company is not listed as a public
company, or a company that has made a public offering of
shares, registration of securities in any form or listed in the
Indonesia Stock Exchange, hence the Company has no
realization repot on the use of proceeds from public offering
of shares or other securities.

Material Information On Investment,
Expansion, Divestment, Merger,
Acquisition, And/Or Debt/Capital
Restructuring

As of December 31, 2016, no material activities related
to investment, expansion, divestment, business merger,
acquisition, or debt/capital restructuring occurred in the
financial year 2016, especially the ones that would affect the

Company’s financial statements/performance.

Information On Material Transactions With
Conflict Of Interests And/Or Transactions
With Affiliated Parties

The Company adopted PSAK 7 (2010 Revision), “Related Party
Disclosures”, which requires the disclosure of relationships,
transactions and balances of related parties, including
commitments in the financial statements. This transaction
is based on the terms agreed by both parties, where these
requirements may not be the same as other transactions
conducted by un-related parties.

All significant transactions and balances with related parties

are disclosed in the records of related financial statements.
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Pengungkapan Pihak Berelasi

Disclosure of Related Parties

Pihak yang Berelasi Sifat Hubungan Sifat Transaksi
Related Parties Nature of Relationship Nature of Transaction

Penempatan Deposito & Rekening Giro
Dalam pengendalian bersama Perusahaan

PT Bank Daerah Khusus Ibukota Under Joint Control

Pada tahun 2016, terdapat 2 (dua) jenis transaksi dengan
PT Bank Daerah Khusus Ibukota, dengan jenis dan masing-
masing besaran transaksi adalah: Giro sebesar Rp18,11 miliar,
dan penempatan Deposito Berjangka sebesar Rp400 miliar.
Tingkat bunga yang diperoleh dari bank pihak yang berelasi
sebanding dengan tingkat bunga yang diperoleh dari bank
pihak ketiga.

Informasi Keuangan yang Mengandung
Kejadian yang Bersifat Luar Biasa dan
Jarang Terjadi

Selama tahun 2016, tidak terdapat kejadian yang bersifat
luar biasa dan jarang terjadi khususnya yang berpengaruh
sebagai informasi keuangan bagi Perusahaan.

Perubahan Peraturan dan Perundang-
Undangan yang Berpengaruh Signifikan
Terhadap Perusahaan

Di tahun 2016, tidak terdapat perubahan peraturan
perundang-undangan yang berpengaruh  signifikan
terhadap Perusahaan.

Perubahan Kebijakan Akuntansi, lkatan
dan Kontinjensi

Tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi yang berpengaruh
terhadap laporan keuangan Perusahaan tahun 2016.

Placement of Company's Deposit & Check-
ing Account

In 2016, there were 2 (two) types of transactions with PT Bank
Daerah Khusus Ibukota, with types and amount of transaction
respectively are: Checking Account amounted to Rp18.11
billion, and Deposit amounted to Rp400 billion. The interest
rate earned from the related party bank was in proportion to
the interest rate obtained from a third party bank.

Financial Information on Extraordinary
and Rare Events

During 2016, there were no extraordinary and rare events
that would particularly take effect as financial information for
the Company.

Changes to Laws and Regulations with
Significant Effect to The Company

In 2016, there were no changes to laws and regulations that
have significant effect on the Company.

Changes in Accounting Policies,
Commitments and Contingencies

There were no changes in accounting policies that affect the
Company’s financial statements in 2016.
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Informasi Kelangsungan Usaha
Dalam  mengukur usaha, Perusahaan
Indicator (KPI) yang
menggunakan Surat Sekretaris Kementerian Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) No. S-08/S.MBU/2013 tanggal 16

Januari 2013 tentang Penyampaian Pedoman Penentuan

kelangsungan

menetapkan Key Performance

Key Performance Indicators (KPI) dan Kriteria Penilaian
Kinerja Unggul (KPKU) BUMN. Kebijakan Kementerian BUMN
ini memberikan perangkat dan metode untuk mengukur
kelangsungan usaha dari Perusahaan. Melalui pengukuran
KPltersebut, manajemen mendapatkan rekomendasitentang
hal-hal potensial yang dapat mempengaruhi kelangsungan
usaha Perusahaan pada tahun buku yang diukur.

Tinjauan Keuangan
Financial Overview

Information on Business Continuity

In measuring its business continuity of the business, the
Company stipulated Key Performance Indicator (KPI) using
Secretariat Letter of the Ministry of State Owned Enterprises
(SOEs) no. S-08/S.MBU/2013 dated January 16, 2013 on
the Submission of Guidelines for the Determination of Key
Performance Indicators (KPI) and Criteria for Performance
Excellence (KPKU) of SOEs. This Ministry of SOE policy provides
tools and methods to measure the Company’s business
viability. Through KPI measurement, the management gets
recommendations on potential matters that may affect the
Company’s business continuity in the financial year.

Laporan Tahunan 2016

] 99 Annual Report 2016




Analisis dan Pembahasan Manajemen

Management Discussion and Analysis

Key Performance Indicator (KPI) dan Tingkat

Kesehatan Perusahaan
Key Performance Indicator (KPI) And Health Index of The Company

Di bawah ini disajikan Key Performance Indicator (KPI)
Perusahaan dengan perbandingan antara target dan
pencapaian di tahun 2016.

Key Performance Indicator Perusahaan Tahun 2016

Perspektif

Perspective

Keuangan dan
Pasar

Financial and
Market

Fokus
Pelanggan
Customer Focus

Efektivitas
Produk dan
Proses

Product and Pro-
cess Effectiveness

Fokus Tenaga
Kerja
Man Power Focus

KPI
Key Performance Indicator

Opini atas Laporan Keuangan Perusahaan Tahun 2015
Opinion on Company’s Financial Report Year 2015

Realisasi Penyerapan Dana Hibah/Loan untuk Konstruksi
Fase

Realization of Grant Funds/Loan for Construction Phase |
Realisasi Penyerapan Dana Pendampingan APBD
berdasarkan RKAP 2016

Realization of the Absorption of APBD Matching Funds Based on
RKAP 2016

Nilai Indeks Public Awareness
Public Awareness Index

Realisasi Pembangunan Konstruksi Sistem MRT Fase |
(Sepanjang pembebasan Lahan dan ketersediaan lahan CT/
VT selesai)

Realization of MRT System Phase | construction (as long as the
land acquisition and land availability for CT/ VT is finished)
Realisasi Penyelesaian Pengadaan Engineering Study MRT
Fase-2

Realization of Engineering Study of MRT Phase 2

Efisiensi Biaya dalam Pengadaaan Barang dan Jasa, minimal
5% (Presentase selisih antara Harga Aktual Kontrak dengan
Harga Perkiraan Sendiri (HPS) dibandingkan dengan nilai
HPS

Cost Efficiency in the Procurement of Goods and Services, at least
5% (percentage difference between the Actual Price Contracts with
Self-Estimated Price (HPS) compared with the value of HPS)
Kesesuaian Health, Safety & Environment (HSE) sesuai
dengan PP No. 50 Tahun 2012 tentang Keselamatan Kerja
Compatibility of Health, Safety & Environment (HSE) in accordance
with Government Regulation No. 50 of 2012 on Occupational
Safety

Progress Pekerjaan Operation Maintenance Consultant
Services

Progress of Operation Maintenance Consultant Services

Jumlah karyawan sesuai Man Power Planning 2016
Number of Employee in accordance to Man Power Planning 2016

200
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24%

6%

43%

5%

8%
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6%

15%

10%

6%

6%

6%
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achievement in 2016.

Satuan

Unit

%

%

%

Nilai
Indeks
Index

%

%

%

%

%

Orang
Person

The followings are the Key Performance Indicator (KPI) of

the Company with comparison between the target and

The Company'’s Key Performance Indicator Year 2016

Target 2016
Target of
2016

Periode
Period

WTP

80

75

65

68

100

100

100

20

56
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Key Performance Indicator (KPI) dan Tingkat Kesehatan Perusahaan
Key Performance Indicator (KPI) And Health Index of The Company

Nilai Kinerja
Perspektif

UG
N . ) Perspective "
Assesment Criteria Performance Score Parametric | Perapective P Final Perfor-
Performance

Score Score mance Value
Value

Skor Skor
Kriteria Penilaian Skor Kinerja Parameter | Perspektif

Nilai Kinerja

110%: WTP (Wajar dalam semua hal yang material)

100%:

Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan

90%: Wajar dengan pengecualian

80%: Tidak wajar

70%: Tidak memberikan pendapat (disclaimer) 110,00% 8,80% 92,75% 96,61%
110%: WTP (Unqualified opinion)

100%: Unqualified opinion with Explanatory Language

90%: Qualified opinion

80%: Adverse opinion 22,26%

70%: Disclaimer opinion

Realisasi:Target

o 76,25% 6,10%
Realization: Target
Real.|sa§|:Target 8133% 6,51%
Realization: Target
g:;/';;;g:?;gf;er 99,25% 5,95% 5,95% 99,25%
Real.|sa§|:Target 91,50% 13,73%
Realization: Target
Real.lsas.lzTarget 100,00% 10,00%
Realization: Target
g:;';;;g?;gf;er 100,00% 6,00% 41,79% 97,17%
Real.|sa§|:Target 100,00% 6,00%
Realization: Target
Real‘|sas.|:Target 101,00% 6,06%
Realization: Target
Realisasi:Target 64,29% 3,21% 3,21% 64,29%

Realization: Target
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Key Performance Indicator (KPI) dan Tingkat Kesehatan Perusahaan
Key Performance Indicator (KPI) And Health Index of The Company

Target 2016

Target of Sl

Perspektif KPI Satuan

Perspective Key Performance Indicator Unit 2016 Period

Implementasi Sistem Manajemen Risiko Berbasis ISO 31000

Kepemimpinan, ) ) ) Waki TW.IV
Tata Kelola The implementation of ISO 31000 based-Management Risk 7% ﬁ;;u 4th quarter
danTanggung  System q
Jawab
Kemasyarakatan 22%
Leadership,
Governance
and Social
Responsibility
Nilai GCG Nilai
8% 70
GCG Score ® Score
Jumlah Sertifikasi yang dimiliki oleh Kepala Divisi dan Sertifikat
Kepala Departemen sesuai standard profesi 7% Certif 5
Number of Certicates owned by Division Head and Depart- ° e; i
cate

ment Head in accordance to the professional standard
TOTAL 100%
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Key Performance Indicator (KPI) dan Tingkat Kesehatan Perusahaan
Key Performance Indicator (KPI) And Health Index of The Company

Nilai Kinerja
Perspektif

. Akhir
N : ) Perspective .
Assesment Criteria Performance Score Parametric | Perapective Final Perfor-
Performance

Score Score mance Value
Value

Skor Skor
Kriteria Penilaian Skor Kinerja Parameter | Perspektif

Nilai Kinerja

120%: Risk profile dibahas di Komite Manajemen Risiko

110%: Kebijakan Manajemen Risiko berbasis ISO 31000 dipakai
untuk menyusun risk assessment

100%: Kebijakan Manajemen Risiko berbasis ISO 31000

120%: Risk profiles is discussed in the Risk Management Committee
110%:1SO 31000 based-Risk Management Policy is used to prepare
the risk assessment

100%: 1SO 31000 based-Risk Management Policy is socialized to unit
that owned the risk (Division / Department)

disosialisasikan ke unit pemilik risiko (Divisi/Departemen)
90%: Disetujuinya draft Kebijakan Manajemen Risiko berbasis
1SO 31000 di level Direksi

80%: Disetujuinya draft Kebijakan Manajemen Risiko berbasis
1SO 31000 di level Kepala Divisi

70%: Tersusunya draft Kebijakan Manajemen Risiko berbasis 23,40%
1SO 31000

90%: Draft of ISO 31000 based-Risk Management Policies is approved

at Director level

80%: Draft of 1SO 31000 based-Risk Management Policies is approved

at Division Head Level

790: Finalization of draft of ISO 31000 based-Risk Management

Policies

100,00% 7,00% 106,36%

Reall§a5|?Ta rget 100,00% 8,00%
Realization: Target
Realisasi:Target

L 120,00% 8,40%
Realization: Target
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Berdasarkan Peraturan Daerah Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta No. 3 Tahun 2008, Perusahaan diberikan hak untuk
melakukan pengembangan dan pengelolaan properti di
stasiun, kawasan stasiun, dan depo serta hak konsesi untuk
mengelola dan mengembangkan lahan, bangunan baik
yang berada di bawah tanah maupun di atas tanah di seluruh
wilayah dalam stasiun dan depo serta di luar stasiun dan di
luar depo dalam luasan tertentu untuk dikomersialisasikan
melalui cara-cara disewakan atau dikerjasamakan untuk
menciptakan potensi pendapatan selain pendapatan
langsung dari penjualan tiket.

Sehubungan dengan itu, Perusahaan telah menyusun konsep
Transit Oriented Development (TOD) dan peran Perusahaan
pada konsep TOD tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Sebagai penyusun master plan dasar, perancangan
dasar dan skema konsolidasi lahan dari kawasan transit
seputar stasiun (area TOD) sebagai masukan untuk
penyusunan Urban Design Guidelines (UDGL), Rencana
Detail Tata Ruang (RDTR), dan Rencana Pengembangan
Ruang Transisi.

pment Plan

Pursuant to DKI Jakarta Provincial Government Regional

Regulation No. 3 of 2008, the Company was granted the
right to develop and manage properties at the stations, the
station areas, and all depots along with the concession right
to manage and develop the lands, the buildings both located
under the ground and on the ground level on the entire
area inside stations and depots, as well as outside stations
and depots within a particular range to be commercialized
through rental or to be cooperated to create potentials for
revenue aside from direct revenues of ticket sales.

Therefore, the Company has developed the concept of Transit
Oriented Development (TOD) and the Company’s roles in the
TOD concepts are as follows:

a. As the developer of basic master plan, primary designs
and land consolidation scheme of the transit area
around stations (TOD area) which will be used as input
for the preparation of Urban Design Guidelines (UDGL),
Detailed Spatial Plan (RDTR), and Transition Area
Development Plan.
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b. Sebagai pengelola kawasan transit inti (Core TOD),
mengelola area publik yang menghubungkan dengan
berbagai area swasta.

Untuk mendukung pelaksanaan konsep TOD tersebut,
diperlukan Peraturan Gubernur tentang TOD yang dapat
mengatur lebih lanjut pemberian kewenangan kepada
Perusahaan selaku operator utama Sistem Angkutan Umum
Massal berbasis rel untuk dapat merencanakan kawasan TOD
dan mengelola kawasan TOD.

Pengembangan Kawasan Berorientasi Transit
Pengembangan Kawasan Berorientasi Transit atau Transit
Oriented development (TOD) telah dikenal luas sebagai
bentuk pembangunan kota yang telah dipraktekkan di
seluruh penjuru kota dunia untuk mereduksi penggunaan
kendaraan mobil dan mempromosikan pola penataan
ruang yang kondusif terhadap penggunaan moda transit.
Konsep rancangan TOD memiliki prinsip 3D, yaitu Density
(Kepadatan), Diversity (Keragaman) dan Design (Perancangan);
yang kemudian dipertajam lagi menjadi prinsip 5D dengan
penambahan prinsip Distance to Transit (jarak ke transit) dan
Destination Accessibility (aksesibilitas ke tujuan)

Density atau kepadatan, berarti meningkatkan kepadatan
penghuni, pekerja, pedagang dan konsumen yang cukup
tinggi dalam suatu area sejauh jangkauan pejalan kaki yang
wajar menuju stasiun massal. Seberapa jauh jangkauannya
tentu bervariasi bergantung karakter masyarakatnya dan
seberapa nyaman fasilitas pejalan kakinya. Namun secara
umum menurut berbagai referensi sampai dengan radius

700 meter dari stasiun.

Diversity atau keberagaman, berarti tata guna lahan
campuran, model bangunan hingga pola jalur jalan yang
mengitari kawasan. Hal ini dimaksudkan agar keragaman
fasilitas dan pusat aktivitas publik maupun komersial
bisa didapatkan dalam jangkauan jalan kaki tanpa harus
mengandalkan kendaraan bermotor.

Design atau Perancangan, yaitu suatu kesadaran perancangan
tata letak dan desain perkotaan yang memudahkan dan
memprioritaskan pejalan kaki, pengguna sepeda, pengguna
transportasi massal dan memungkinkan interaksi sosial antar
penggunanya dengan lebih baik dan nyaman.

Rencana Pengembangan Usaha
Business Development Plan

b. As the manager for the core transit area (TOD Core),
manage the public areas that connect various private

areas.

The implementation of TOD concept requires the support of
Governor Regulation regarding TOD that can further regulate
the granting of authority to the Company as the major
operator of rail-based Public Transport System to be able to
make plans and manage the TOD areas.

Transit Oriented Development

Transit Oriented Development (TOD) has been widely
known as an urban development that has been practiced
throughout cities in the world to reduce the domination
of private vehicle’s usage, particularly cars, and promote
a conducive spatial pattern to the use of transit mode. The
concept design of TOD has to meet the 3D principles, which
are Density, Diversity and Design; which have been refined
into 5D principles with the addition of Distance to Transit and

Destination Accessibility principles.

Density means to improve the high density of residents,
workers, merchant and expenditure in an area with a
reasonable range of walking distance towards mass stations.
How far the range could be is varied, depending on the
character of the community and how convenient the facility
for the pedestrians. However, according to various references
in general, it is about 700 meters from the station.

Diversity means the mixture of land usage, building models
and route pattern around the region. It is intended that the
diversity of facility and public as well as commercial activity
centre can be reached by walking without having to rely on

motor vehicles.

Design is an awareness of layout and urban design
which simplify and prioritize pedestrians, cyclists, mass
transportation users, and enable better social interactions

between all the users.
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Distance to Transit atau Jarak ke Transit, yaitu suatu faktor
penting dari TOD didasari atas pengamatan bahwa ridership
atau tingkat penggunaan transportasi massal secara
eksponensial sangat dipengaruhi oleh kedekatannya
dengan stasiun transportasi massal tersebut. Secara umum
pengamatan beberapa ahli di kota-kota dunia yang memiliki
sarana transportasi massal mengatakan bahwa penghuni
yang tinggal di kawasan transit secara umum menggunakan
sarana transportasi massal 5 kali lebih tinggi.

Destination accessibility atau aksesbilitas ke tujuan,
merupakan suatu parameter untuk menilai tingkat kualitas
suatu TOD terkoneksi dengan pusat-pusat aktivitas publik,
komersial, dan tujuan-tujuan populer lain dalam suatu
kawasan transit. Dalam hal ini ukurannya adalah seberapa
tinggikah derajat suatu sarana transportasi publik secara
efisien dapat menghubungkan suatu kawasan transit dengan
pusat-pusat aktivitas yang tersebar dalam wilayah yang lebih
luas. Di sini peranan feeder system atau sistem transportasi
pengumpan menjadi esensial disamping pengembangan
kawasan transitnya sendiri.

Pada konteks pembangunan MRT Jakarta, target utama
sistem MRT Jakarta adalah memberikan alternatif transportasi
publik kepada pengguna kendaraan pibadi, dan memberikan
kenyamanan yang lebih dari sekedar transportasi publik biasa
bagi pengguna kendaraan umum yang sudah ada. Untuk itu,
sistem MRT harus memberikan solusi transportasi dari area
pemukiman hingga tujuan. Jaringan MRT dalam kota harus
diupayakan dapat menjangkau setiap sudut kota secara
efektif yang dilengkapi dengan fasilitas sistem pengumpan
yang tak kalah baiknya dengan MRT seperti LRT, BRT dan
shuttle bus; disamping pengadaan park & ride di stasiun MRT
Jakarta awal dan fasilitas kiss & ride yang baik di setiap stasiun
serta penerapan TOD di setiap area stasiun untuk menjamin
aksesibilitas pejalan kaki yang baik ke tempat tujuan.

Distance to Transit, is an important factor of TOD based on
the observation that ridership or the usage level of mass
transportation’s exponentially is highly influenced by the
proximity with the station of such mass transportation.
General observation from several experts from around the
world, concluded that the residents who live in the transit
region will use mass transportation 5 times higher.

Destination accessibility is a parameter to assess the quality
level of TOD connected with the public and commercial
activity centres, as well as other popular destinations in a
transit region. In this case, the measurement is how high the
degree of an efficient public transportation in connecting
a transit region with acitivity centres that spread in a wider
region.This is where the feeder system role becomes essential

in addition to the development of transit region itself.

In the context of MRT Jakarta, the main target of MRT Jakarta
system is to provide decent alternative public transportation
for the private vehicle users and a reformation of public
transportation for the existing public transportation users.
To that end, the MRT system should provide transportation
solutions, from residential area to destination area. Inner
city MRT network is sought to reach every corner of the city
effectively, equipped with feeder system facility as decent
as MRT, i.e. LRT, BRT, and the modest facility like shuttle bus,
along with the presence of park & ride in the initial MRT
station, and decent kiss & ride facility in every station, as
well as the implementation of TOD in every station’s area to

guarantee the accessibility of pedestrian toward.
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Koridor Timir-Baat Tahap |

i Bt e

Tantangan utama Perusahaan dalam  menerapkan
pendekatan TOD pada kawasan transit sepanjang koridor
MRT Jakarta adalah tantangan peremajaan kota terpadu
(Integrated Urban Renewal) di kawasan yang telah terbangun
dan akan diproyeksikan menjadi kawasan transit, bukan
sekedar pembangunan kawasan transit di atas lahan kosong

ETRE e L T
E
E

3
W

sl
T

Tl s By

| Gy VTS RN SOPL

The Company’s main challenge in introducing TOD approach
to transit area along MRT Jakarta’s corridor is an integrated
urban renewal in an already constructed region and will be
projected as transit area, not only the development of transit
areain avacantland.To respond the urban renewal challenge
effectively, DKI Jakarta Provincial Government must own land
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biasa. Untuk menjawab tantangan peremajaan kota secara
efektif, Pemerintah DKI Jakarta harus memiliki instrumen
konsolidasi lahan (Land consolidation) disamping instrumen
penataan kota yang biasa semacam Panduan Rancang
Kota (Urban Design Guidelines). Pendekatan ini mendorong
peremajaan Kota Terpadu dan membuka peluang Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta untuk merevitalisasi banyak kawasan
penting sepanjang koridor MRT Jakarta.

Rencana Bisnis Non Farebox dan Properti

Untuk menjaga pelayanan MRT Jakarta yang berkelanjutan
dan berkesinambungan, pendapatan penyelenggara
layanan MRT Jakarta selain bersumber dari pendapatan
tiket perlu diperkuat dengan pendapatan non tiket melalui
pendayagunaan aset sistem operasi MRT Jakarta seperti
pendapatan dari penyediaan media iklan, pengelolaan
ritel dalam kawasan stasiun, serta pendapatan lain di luar
pemanfaatan aset operasi, yaitu pendapatan properti dalam
kawasan transit, baik yang dimiliki maupun dikelola oleh
Perusahaan.

Untuk itu, Perusahaan memerlukan suatu dokumen
perencanaan bisnis yang komprehensif dan representatif
sebagai basis dan panduan untuk menindaklanjuti
penjajakan bisnis non tiket dan bisnis properti.

Adapun cakupan dari perencanaan bisnis ini antara lain:

+  Mengkaji dan mendata pasar iklan, ritel dan properti;
serta menentukan memahami target pasar bisnis non
tiket/non farebox; dan bisnis properti kawasan transit
MRT Jakarta.

«  Memberi masukan yang kuat dan mendasar mengenai
nilai yang akan ditawarkan organisasi kepada target
pelanggan/pasarnya serta strategi yang diperlukan
guna mengkomunikasikan dan melakukan pelayanan
bisnis secara efektif dan efisien.

+  Melakukan studi banding khususnya dalam hal model
bisnis, strategi penetapan harga daninterdependensinya
dengan bisnis inti (bisnis tiket/farebox) dengan pelaku

consolidation instrument, in addition to the general urban
design instrument, such as Urban Design Guidelines. TOD
approach encourages integrated urban renewal and opens
the opportunity for DKI Jakarta Provincial Government to
renew and revitalize many important areas along the MRT

corridor.

Non farebox and Property Business Plan

To maintain the sustainability of MRT Jakarta services, the
MRT Jakarta’s service providers should also be strengthened
with nonfarebox revenues in addition to the farebox revenues
by utilizing the assets of MRT Jakarta’s operating system,
such as revenue from the provision of advertising media, the
management of retail in the station area and other revenues
outside the operating asset utilization, i.e. property revenues
in the transit area either owned or managed by the Company.

To that end, the Company requires a comprehensive and
representative business planning document as the basic and
guidelines to follow-up the exploration of non-farebox and
property businesses.

The business plan coverage includes:

To review and record the advertising market, retail and
property; and determine the target market of non-
farebox business and property business in MRT Jakarta
Transit area.

«  To provide strong and fundamental feedback on the
values to be offered by the organization to targeted
customers/markets and the strategies to communicate
and conduct the business services effectively and
efficiently.

To conduct comparative studies, especially in terms of
business models, pricing strategies and interdependency

with core business (non-farebox business) with similar
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usaha sejenis (transit agency) yang relevan baik di dalam
maupun di luar negeri.

Mengidentifikasi mitra potensial dan memberi acuan
dan arahan, dalam penyusunan model kerjasama
dengan mitra potensial tersebut.

Menentukan secara lebih rinci sumberdaya kunci yang
dibutuhkan dan investasi yang diperlukan di masa akan
datang.

Menyusun struktur biaya, jenis pendapatan, strategi
penetapan harga, serta analisis, simulasi dan proyeksi
finansial dari bisnis non tiket/non farebox dan bisnis
properti.

Menjelaskan tahapan pengembangan bisnis masing-
masing portofolio, rinciannya serta interdependensinya
satu sama lain.

Mengusulkan model kelembagaan dan ekuitas yang
dibutuhkan.

Transit Property Business

Pilihan utama Perusahaan dalam mengembangkan Transit

Property Business adalah dengan:

1.

Mengembangkan & memiliki Transit Oriented Property:
Perusahaan berusaha untuk memiliki real estate di atas
dan sekitar stasiun dengan:
+ mengembangkan area yang dikuasai MRT Jakarta;
dan
+  bekerjasama dengan Pemerintah atas kelebihan
tanah untuk diberikan/diakusisi oleh MRT Jakarta
dan penyampaian transit oriented development.
Menegosiasikan akses interkoneksidengan pemilik properti
dalam kawasan transit terutama yang bersebelahan
dengan stasiun/depo MRT Jakarta: Memaksimalkan
MRT
Jakarta untuk menciptakan kesempatan bisnis properti

interkoneksi/integrasi dengan  stasiun/depo
seperti jalur interkoneksi yang dapat disewakan, dan/
atau melalui partisipasi bersama dalam pengembangan
properti milik pihak ketiga.

Kesempatan direct value capture lainnya terbatas
untuk Perusahaan karena keterbatasan kepemilikan
lahan dalam kuasa Perusahaan. Perusahaan akan

bekerja dengan pemilik properti yang berbatasan

Rencana Pengembangan Usaha
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businesses (transit agency) that are relevant both at
home and abroad.

To identify potential partners and provide guidelines
and referrals in the preparation of cooperation model
with potential partners.

To specify in more detail the key resources and necessary

investment required in the future.

To develop cost structure, revenue types, pricing
strategies, as well as financial analysis, simulation and
projections from non-farebox business and property
business.

To describe the business development phase of each
portfolio and their interdependencies.

To propose institutional and equity model required.

Transit Property Business

The Company’s main options in developing the Transit

Property Business are:

1.
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To develop and own Transit Oriented Property: The
Company seeks to own real estate on and around the
station by:

Developing the area owned by MRT Jakarta; and

. Cooperating with the Government on the excess
land to be given to/acquired by MRT Jakarta and
transit oriented development delivery

To negotiate interconnection access with property

ownersinthetransitarea, especially those adjacenttothe

MRT Jakarta station/depo: Maximizing interconnection/

integration with the MRT Jakarta stations/depots to

create property business opportunities such as to lease
interconnection lanes, and/or through joint participation
in development of the property owned by third parties.

Other direct value capture for the Company is limited
due to the Company’s land ownership. The Company
will work with owners of the adjacent property to
identify transit-oriented property opportunities.
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untuk mengidentifikasi kesempatan untuk property

berorientasi Transit.

Fitur utama dari pengaturan ini dapat berupa:

- fasilitasi akses langsung antara stasiun MRT Jakarta
dan properti yang berdekatan;

«  negosiasi terhadap access rights atau persetujuan
penyewaan dengan penyewaan dinegosiasikan
antara MRT Jakarta dan pihak ketiga; dan,

«  kewajiban pemeliharaan dimungkinkan diberikan
kepada pihak ketiga.

MRT Jakarta juga akan mengusulkan dan membuat
mekanisme yang dapat memberikan properti kepada

Perusahaan. Sebagai contoh, hak atas bagian dari
pembangunan komersial. Hal ini tidak selalu berarti
Perusahaan menyediakan ekuitas atau dukungan keuangan
(jaminan) kepada proyek-proyek yang dimaksud, namun
Perusahaan dapat menegosiasikan hasil akhir ini dengan
kombinasi bersama Transferable Density Bonus Rights dan

access agreements.

Sebagai tambahan dari mekanisme di atas, Perusahaan
akan bekerja sama dengan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
untuk menetapkan sebuah sistem atas density bonus rights
di daerah sekitar stasiun MRT Jakarta. Hak tersebut akan
memperbolehkan pemilik tanah untuk meningkatkan
pembangunan ruang lantai di atas batas skema perencanaan.

Selain itu Perusahaan juga akan mengupayakan untuk diberikan
hak Transferrable Density Bonus Right dan akan mentransaksikan
hak ini dengan dengan komponen dari hasil pembangunan
properti berorientasi transit dari pihak ketiga. Nilai Transferrable
Density Bonus Rights akan ditentukan oleh usulan formula
kompensasi atas kontribusi dalam pembangunan infrastruktur
pendukung sistem MRT maupun sistem kawasan transit serta
oleh pembatasan pembangunan pada daerah kawasan transit
stasiun MRT Jakarta.

Perusahaan akan secara proaktif memberi masukan dalam
bentuk merekomendasikan master plan khusus kawasan transit
pada setiap area transit dengan prioritas pada kawasan transit
utama diantaranya Dukuh Atas dan Blok M. Master plan tersebut
akan menentukan kapasitas kepadatan pembangunan pada

The main feature of this arrangement can be in the

following form:

- facilitation of direct access to the MRT station and
the adjacent property.
negotiation on the access rights or rental

agreement between MRT Jakarta and third parties;

and

maintenance obligations could be given to third

parties.

MRT Jakarta will also propose and create a mechanism to
give properties to the Company. For example, the right on
the part of commercial development. This does not always
mean that the Company provides equity or financial support
(e.g. guarantee) to the said projects; the Company may
negotiate the result by combining with transferable density

bonus rights and access agreements.

In addition to the above mechanisms, the Company will
cooperate with DKI Jakarta Provincial Government to
establish a system for density bonus rights in the surrounding
areas of MRT Jakarta stations. These rights will allow land
owners to increase the construction of floor space above the
planning scheme.

Moreover, the Company will also seek the transferrable
density bonus right and will transact this right with the
components of transit-oriented property development
results from third parties. Transferrable density bonus rights
value will be determined by proposed compensation formula
for the contribution in the development of supporting
infrastructure of MRT Jakarta and transit areas system as
well as restrictions for developments in transit areas of MRT
Jakarta stations.

The Company will proactively provide input by
recommending a master plan specifically for transit region of
each transit area with priority to main transit regions such as
Dukuh Atas and Blok M. The master plan will determine the

capacity of property development density in the coverage of
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setiap pengembangan properti di dalam cakupan area transit
MRT Jakarta sebelum persetujuan diberikan oleh Gubernur DKI
Jakarta melalui otoritas Dinas Penataan Kota DKI Jakarta.

Rencana Pengelolaan Transit Oriented Development (TOD) di
Stasiun Dukuh Atas MRT Jakarta

Tindakan Strategi

Tindakan utama yang dibutuhkan untuk mendukung

penyampaian strategi ini dirangkum di bawah ini:

«  Stakeholder engagement — Perusahaan akan melakukan
komunikasi  secara stakeholder

reguler dengan

pemerintah untuk mengadvokasi kekuatan untuk

mendorong pembaharuan perkotaan dan value capture

di sekitar stasiun MRT Jakarta. Hal ini mencakup:

. Kontribusi lahan pemerintah;

«  Akusisi lahan oleh Perusahaan atas haknya;

«  Mendefinisikan peran Perusahaan dalam perencanaan
penggunaan lahan di sekitar stasiun MRT Jakarta;

+  Menetapkan skema Transferrable Density Bonus
Rights; dan

+  Mengekplorasi untuk

pilihan value capture

termasuk value capture dan benefitted area levies.

ssion and Analysis
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MRT Jakarta transit areas before issuance of a consent by the
DKI Jakarta Governor through the Planning Department of
DKI Jakarta Province.

Management Plan for Transit Oriented Development (TOD) in
MRT Jakarta’s Dukuh Atas Station

salah satu fasitas pejatan kaki yang
dapat menghubungkan keseluruhan
kawasan Dubyh Atas (blok Tanjung
Karang = blok Kota BNI = blok Blora =

Strategic Measures

The major actions needed to support the delivery of this

strategy is summarized below:

. Stakeholder
communicate regularly with government stakeholders

engagement - The Company will

to advocate the authority to encourage urban renewal

and value capture around MRT Jakarta stations. This

includes:

«  Contribution of government land;

. Land acquisition by the Company on its rights;

. Defining the Company’s role in planning the use of
lands surrounding MRT Jakarta stations;

- Establishing transferrable density bonus rights
scheme; and

. Exploring options for value capture including value
capture and benefitted area levies.
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

Management Discussion and Analysis

Rencana Pengembangan Usaha
Business Development Plan

«  Capability building - Perusahaan akan membangun
kemampuan dalam pengembangan real estate untuk
mendukung identifikasi dan analisa, serta negosiasi atas
pengaturan komersial, untuk peluang transit oriented
development.

«  Governance frameworks - Perusahaan akan menganalisis
proyek yang sesuai dan persetujuan internal atas proses
yang berlaku untuk setiap tahap siklus hidup proyek
transit oriented development.

«  Develop commercial frameworks and negotiate outcomes —
Perusahaan akan menetapkan prinsip komersial pilihan untuk
menghubungkan stasiun MRT Jakarta dengan pemilik lahan
yang bersinggungan serta menegosiasikan perjanjian akses
untuk mendukung strategi TOD Perusahaan.

« Identify and acquire transit oriented development
opportunities - Perusahaan akan mengekplorasi peluang
untuk Transit Oriented Development di sepanjang koridor
MRT Jakarta (Tahap 1(a) dan (b) dan jalur East West). Hal
ini termasuk mengidentifikasi kelebihan kepemilikan
lahan oleh Pemerintah dan kurangnya pemanfaatan
bidang lahan yang dapat diperoleh Perusahaan untuk
penyampaian Transit Oriented Development.

«  Maximize revenue for advertising and adjacent-station
retail - Perusahaan akan memaksimalkan pendapatan
retail dan advertising pada area transisi dan interkoneksi
yang memungkinkan.

Penyusunan Master plan dan Usulan Panduan
Rancang Kota (PRK) Kawasan Transit Terpadu.

Dalam rangka implementasi pengembangan kawasan dengan
konsep TOD, perlu dibuat perencanaan jangka panjang di
level kawasan yang dijadikan acuan bagi pembuatan Panduan
Rancang Kota (PRK) atau Urban Design Guidelines (UDGL).
Pengembangan Kawasan Transit Terpadu sepanjang Koridor
MRT JakartaTahap 1 dalam konteks pekerjaan ini akan dilakukan
pada Stasiun Dukuh Atas dan Stasiun Blok M sebagai 2 titik
kawasan transit intermoda yang memiliki karakteristik aktivitas
sebagai stasiun interchange dengan kompleksitas integrasi
pengembangan infrastruktur moda transportasi umum yang
tinggi, Stasiun Cipete yang diarahkan sebagai kawasan koridor
perdagangan aktif di Selatan Jakarta khususnya sepanjang Jalan
Fatmawati (Stasiun Blok A dan Stasiun Haji Nawi), serta Stasiun
Fatmawati yang merupakan salah satu dari kawasan terpadu
gerbang lintas transit regional selatan kota Jakarta.

Capability building - The Company will build the capacity
in real estate development to support the identification,
analysis and negotiation on commercial arrangements,

for transit oriented development opportunities.

«  Governance frameworks - The Company will analyze
the appropriate project and internal approval process
applied in every stage of the life cycle of transit oriented
development project
Develop commercial frameworks and negotiating

outcomes — The Company will establish the commercial

options principle to link MRT stations with land owners
that intersects, also negotiate access agreements to
support the Company’s TOD strategy.

Identify and acquire transit oriented development

opportunities - The Company will explore all
opportunities for Transit Oriented Development along
the MRT Jakarta corridors (Phase 1 and East West lanes).
This includes identifying excess land ownership by the
Government and the lack of land utilization that can
be obtained by the Company for the delivery of Transit
Oriented Development.

«  Maximize revenues from advertising and adjacent-
station retail - The Company will maximize retail and
advertising revenues at the possible transition and

interconnection areas.

Preparation of Master Plan and Proposed Urban Design
Guideline (PRK) of Integrated Transit Areas.

For the implementation of area development with TOD
concept, it requires a long-term planning for areas used as
reference for the preparation of Urban Design Guidelines
(UDGL). Area Development of Transit Integrated Areas along
the corridor of MRT Jakarta Phase 1 in the context of this
work will be done on Dukuh Atas Station and Blok M Station
as 2 points of intermodes transit area that have the activity
characteristic as the interchange stations with the high
complexity of the integrated infrastructure development of
public transportation modes, Cipete station that is directed
as an active trading corridor in South Jakarta, especially
along Jalan Fatmawati (Blok A Station dan Haji Nawi Nation),
as well as Fatmawati station as one of the integrated area of
regional transit passage gate of south Jakarta.
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Manfaat penggunaan Dokumen Master plan dan Panduan
Rancang Kota (PRK) bagi Kawasan Transit Terpadu ini
diantaranya meliputi:

«  Sebagai masukan pada Pemprov DKI Jakarta untuk
penyusunan Panduan Rancang Kota (PRK) kawasan
transit terpadu.

«  Sebagai pedoman awal bagi para pelaku pembangunan,
dalam melakukan proses perancangan, pemanfaatan
ruang/pembangunan fisik maupun pemanfaatan ruang
serta pengelolaan pada Kawasan Transit Terpadu; yang
diharapkan akan lebih terpadu dan menyatu dengan
sistem stasiun dari sarana angkutan umum masal yang
ada dalam kawasan khususnya stasiun MRT Jakarta.

«  Sebagai acuan dan visi dasar dalam menyelaraskan
kepentingan berbagai stakeholders terkait (instansi
pemerintah, masyarakat dan dunia usaha) terutama dalam
penyusunan kebijakan teknis, perencanaan, pemprograman,
pentahapan dan pelaksanaan pembangunan dari masing-
masing pemangku kepentingan tersebut serta pengelolaan
kawasan yang berorientasi transit.

«  Sebagai pedoman dalam penyusunan program-

program pengembangan kawasan yang tanggap

terhadap rencana investasi dan kota berkelanjutan.

Dengan ruang lingkup sebagai berikut : Studi signifikansi
penyusunan master plan dan panduan rancang kota (PRK)
pengembangan kawasan transit terpadu di koridor MRT Jakarta;
penyusunan master plan kawasan transit terpadu Dukuh Atas,
Blok M - Sisingamangaraja, Cipete dan Koridor Fatmawati Raya
dan Fatmawati; masukan panduan rancang kota (PRK) dan
panduan pengembangan pengelolaan kawasan.

Rencana Pengembangan Usaha
Business Development Plan

The benefits of using the Master Plan and Urban Design
Guidelines (PRK) for the Integrated Transit Areas among
others include:

« As input to DKI Jakarta Provincial Government for
the preparation of Urban Design Guidelines (PRK) of
integrated transit area.

« As the initial guidelines for the parties involved in the
development, in the process of design, space utilization/
physical development and utilization of space as well
as the management of Metro Transit Center; which is
expected to be more integrated and unified with the
station system of public transportation mass within the
area, especially MRT Jakarta station.

«  Asareference and basic vision in aligning the interests of
various stakeholders involved (government institutions,
public and business world), especially in the preparation
of technical policy, planning, programming, phasing
and construction of each stakeholders as well as the
management of transit-oriented area.

« As a guide in the preparation of area development
programs that are responsive to investment plans and

sustainable cities.

With following scope: Study on the significance of drafting
a master plan and urban design guidelines (PRK) of
integrated transit area in MRT Jakarta corridor; drafting a
master plan of integrated transit area of Dukuh Atas, Blok
M - Singamangaraja, Cipete and Fatmawati Raya Corridor
and Fatmawati; input on urban design guidelines (PRK) and
development of area management guidelines.
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Management Discussion and Analysis

Rencana Pengembangan Usaha
Business Development Plan

Rencana Penataan Ulang Jalur Pedestrian di Jalan Sudirman
Re-design Plan of Pedestrian Path at Jalan Sudirman

Kondisi saat ini Kondisi setelah penataan
Current condition Condition after re-design

o

Entrance MRT Station | - I
; . Covered Walkway

Perspektif
Perspective

Pintu masuk stasiun MRT di Jalan Sudirman

Entrance of MRT Station at Jalan Sudirman
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Rencana Pengembangan Usaha
Business Development Plan

Rencana Penataan Ulang Jalur Pedestrian di Jalan Thamrin
Re-design Plan of Pedestrian Path at Jalan Thamrin

Kondisi saat ini

Kondisi setelah penataan
Current condition

Condition after re-design

| 1=
i T

i

Perspektif
Perspective
Pintu masuk stasiun MRT di Jalan Thamrin
Entrance of MRT Station at Jalan Thamrin

Laporan Tahunan 2016 2] 5 Annual Report 2016




Analisis dan Pembahasan Manajemen

Management Discussion and Analysis

Sinergi Antar BUMD

Synergy Between BUMD

Sebagai salah satu Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang
dimiliki oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Perusahaan
turut berperan untuk mendorong sinergi antar BUMD yang
juga berada di bawah kepemilikan Pemprov DKl Jakarta. Di
samping mendukung program Pemerintah atas penguatan
BUMN/BUMD sebagai agen pembangunan, sinergi ini
dapat memberikan kesempatan kepada BUMD untuk
mengembangkan kompetensi dan kapabilitasnya demi
meningkatkan daya saing dari masing-masing BUMD.

Sinergi antar BUMD telah tercipta melalui beberapa program,
seperti Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara Perusahaan dan
Bank DKI terkait pembayaran gaji serta pemberian pinjaman
kepada karyawan Perusahaan. Sinergi lainnya juga muncul
melalui penyediaan fasilitas rapat Perusahaan di luar kantor
oleh PT Jakarta Tourisindo. Sinergi-antar BUMD seperti
ini akan terus diupayakan sebagai bagian dari kebijakan
Pemprov DKI Jakarta dalam memperkuat BUMD untuk dapat
terus tumbuh dan memberikan nilai tambahnya kepada
masyarakat Jakarta.

As one of the Regional Owned Enterprises (BUMD) owned
by DKI Jakarta Provincial Government, the Company plays
a role to encourage the synergy between BUMDs under the
ownership of DKI Jakarta Provincial Government. In addition
to supporting Government programs on strengthening
BUMNs/BUMDs as development agencies, this synergy
can provide an opportunity for BUMDs to develop their
competencies and capabilities in order to enhance the

competitiveness of each BUMD.

The synergy between BUMD has been created through several
programs, such as the Cooperation Agreement (PKS) between
the Company and Bank DKl related to salary payment as well
as lending for the Company’s employees. Other synergy also
arise through the provision of the Company’s offsite meeting
facility by PT Jakarta Tourisindo. The synergy among BUMDs
will continue to be pursued as part of DKI Jakarta Provincial
Government’s policy in strengthening BUMDs to continue
growing and adding value to the people of Jakarta.
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Management Discussion and Analysis

Teknologi Informasi

Information Technology

Sebagai entitas usaha dengan jumlah unit kerja yang
besar, Perusahaan membutuhkan jaringan kerja optimal
yang didukung dengan aplikasi jaringan sistem Teknologi
Informasi (TI) atau Information Technology (IT) yang handal
dan terpadu. Pengembangan sistem Tl Perusahaan dilakukan
dengan tujuan untuk mengembangkan lingkungan kerja
yang efisien, terintegrasi, akuntabel, transparan, serta dapat
diandalkan.

Sistem TI

sistem informasi yang optimal untuk mendukung bisnis

Perusahaan bertugas untuk menyediakan
Perusahaan. Layanan Tl diharapkan mampu mendorong
level produktifitas dan efisiensi. Selain itu, implementasi Tl
mendukung penerapan paperless working area, sehingga
meminimalisir usaha, dan

dapat risiko operasional

menghadirkan sistem keamanan yang maksimal.

Pondasi Dasar Teknologi Informasi
Perusahaan memandang pondasi dasar sistem Tl ke dalam
3 (tiga) pilar utama: perangkat keras (hardware), perangkat
lunak (software) dan people (brainware).

Hardware

Teknologi

Informasi

MRT Jakarta
Information
Technology

e
2%
o

o

MRT Jakarta

As a business entity with a large number of working units, the
Company needs to optimize its working network supported
by the application of a reliable and integrated Information
Technology system. The Company’s IT system development
is carried out to develop efficient, integrated, accountable,
transparent and reliable working environment.

The Company’s IT System should be able to provide an
optimal information system to support the Company’s
business. IT service is expected to increase the level of
productivity and efficiency. Additionally, IT implementation
shall support paperless working area in order to minimize the
business operational risks and provide a maximum security.

Information Technology Basic Platform
The Company classifies its IT system basic platformin 3 (three)
main pillars: hardware, software and people (brainware).
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Management Discussion and Analysis

Teknologi Informasi
Information Technology

a. Perangkat keras (hardware)

Perangkat keras Tl seperti notebook/PC, Server, Printer,

network switch, access point, firewall, cabling, alat security,

jaringan dan telekomunikasi lainnya. Penyediaan

perangkat keras harus memenuhi spesifikasi yang

dibutuhkan agar dapat menunjang produktifitas kerja.
b. Perangkat lunak (software)

Perangkat lunak atau software harus menjadikan

keseluruhan sistem Tl di Perusahaan berjalan sesuai

dengan kebutuhan, diantaranya:

+  Penyediaan aplikasi custom/software berbasis web-
based, aplikasi Enterprise, online dashboard, sistem
penyimpanan data, file sharing, dan back up data.

. Penyediaan perlengkapan lisensi software seperti
lisensi sistem operasi, lisensi database, lisensi
antivirus, lisensi Microsoft Office, aplikasi surat
elektronik, lisensi networking, dan lisensi cloud
atau aplikasi lainnya yang menunjang kegiatan
operasional karyawan.

«  Konfigurasi software pada networking hardware
untuk setting up network dan jaringan internal/
internet, WAN, LAN, koneksi VPN/interkoneksi
kantor pusat dengan kantor cabang.

¢.  People (brainware)

Sumber Daya Manusia yang memadai dari level teknis

hingga manajemen.

Kebijakan Paperless

Salah satu kebijakan paling mendasar dalam penerapan Tl di
Perusahaan adalah penerapan paperless. Kebijakan paperless
memberikan nilai tambah berupa efisien waktu, biaya dan
yang
akuntabel. Di samping itu, kebijakan paperless merupakan

administrasi yang terkelola dengan dokumentasi
langkah penting dalam membentuk citra korporasi Perusahaan
di tengah pengelolaan organisasi yang modern hari ini.

Seperti penggunaan sistem eOffice oleh karyawan. Sistem ini
memiliki aspek yang sangat luas, yang terdiri dari berbagai
sub-sistem yang dimiliki oleh setiap Departemen/Divisi
yang memiliki tautan administratif dengan setiap karyawan.
Departemen IT bertanggung jawab membantu melakukan
tahapan proses mulai dari tahap analisa, implementasi

hingga tahap pengembangan pada sistem, seperti:

a. Hardware
Hardware such as notebook/PC, Server, Printer, network
switch, access point, firewall, cabling, security devices,
networking and other telecommunications. Provision
of hardware should meet the specifications required in
order to support work productivity.

b. Software
Software should enable the Company’s IT system to run

according to the requirements, among others:

. Provision of customized application/webbased
software, enterprise application, online dashboard,
storage data/file sharing system, and back up data.

- Provision of software licenses, such as operating
system, database, antivirus, Microsoft office,

email application, networking, and cloud or other

desktop applications that support employees’

operational activities.

. Configuration of software on networking hardware
for setting up network & intranet/internet, WAN,
LAN, VPN connection/ interconnection between
head office and branch offices.
c.  Brainware
Sufficient human resources (people) from technical up

to management level.

Paperless Policy

One of the most fundamental policies in the application
of IT in the Company is paperless application. Paperless
policy provides added value in the form of time, cost and
administration efficiencies managed with accountable
documentation. In addition, paperless policy is an important
step in shaping the Company’s corporate image in today’s

management of modern organizations.

The example is the use of e-Office system by employees.
This system has a very broad aspects, which consists of
various subsystems owned by each department/division
administratively linked to each employee. The IT Department
is responsible for helping the implementation of each process
stage starting from the analysis stage, implementation to
development stage on the system, such as:
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- Sistem eProcurement yang dimiliki oleh Departemen
Procurement dalam memberikan layanan kepada
karyawan perihal permintaan pengadaan barang/jasa
atau tender.

«  System Inventory & Aset Management yang dimiliki oleh
Departemen General Affair dalam memberikan layanan
permintaan invetarisasi, booking driver atau ruangan.

«  System interoffice/e-memo/e-disposisi yang dimiliki oleh
Divisi Corporate Secretary dalam memberikan solusi
layanan surat menyurat.

«  Sistem HRIS yang dimiliki oleh Divisi SDM memberikan
layanan employee self service terhadap karyawan.

«  Sistem Risk Register yang dimiliki oleh Divisi Risk
Management dalam memberikan layanan sistem
pengisian risk register bagi setiap risk officer.

Selain memberikan layanan secara elektronik yang diberikan
untuk setiap karyawan, sistem ini juga menjadi alat untuk
membantu manajemen pada setiap Departemen/Divisi
dalam melakukan komunikasi yang efektif dan mendukung
aktivitas operasional sehingga proses pengambilan
keputusan (Decision Support System) lebih cepat dan efisien.

Infrastruktur Sistem Enterprise Resource Planning
(ERP) Operasional

Untuk dapat menunjang kinerja operasional, Perusahaan
secara bertahap mengembangkan infrastruktur sistem TI
berbasis Enterprise Resource Planning (ERP) yang berfungsi
sebagai sistem informasi. Pengembangan Sistem Portal perlu
dikembangan untuk mengintegrasikan seluruh sistem yang
ada terutama mengintegrasikan akses user/akun sehingga
setiap karyawan menggunakan 1 (satu) akun untuk semua
aplikasi. Salah satunya dengan adanya system Single Sign On
(SSO) yang terintegrasi dengan Active Directory yang akan
dikembangkan pada tahun 2017.

Integrasi Sistem ICT Perkeretaapian (Industrial
System) dengan Sistem ERP Operasional (Information
System)

Untuk mendukung pengelolaan sistem Information
Communication Technology (ICT) perkeretapiaan atau
industrial system, Perusahaan mengintegrasikan sistem
ICT perkeretapian ke dalam operasional manajemen atau

Teknologi Informasi
Information Technology

e-Procurement system owned by the Procurement
Department in providing services to employees
regarding the requests for goods/ services or tenders.

. Inventory & Assets Management System, which is
owned by the General Affairs Department in providing
Inventory request services, driver or room bookings.

. Interoffice/e-memo/e-disposition owned by Corporate
Secretary Division in providing the correspondence
service solution.

«  HRIS system owned by the Human Resources Division
provides employee self-service for employees.

Risk Register System which is owned by the Risk
Management Division to deliver risk register filling

service for all risk officers.

In addition to providing electronic services to each employee,
the system is also a tool to assist management in each
department/division to effectively communicate and support
operational activities to enable faster and more efficient

process of decision-making (decision support system).

ERP (Enterprise Resource Planning) Operational
System Infrastructure

To support its operational performance, the Company has
gradually developed the IT systems infrastructure based
on Enterprise Resource Planning (ERP), which serves as an
information system. Portal Systems Development needs to be
developed to integrate the entire existing systems, especially
to integrate user access/accounts so that each employee will
use 1 (one) account for all applications. One of them is the
Single Sign On (SSO) system that is integrated with Active
Directory that will be developed in 2017.

Integration of ICT Railways System (Industrial System)
with ERP Operational System (Information System)

To support the management of Information Communication
Technology (ICT) system for Railways (industrial system),
the Company integrates the ICT system into ERP-based

management operations (information system). The design,
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Teknologi Informasi
Information Technology

sistem informasi berbasis ERP. Perancangan, implementasi
dan integrasi pada sistem tersebut dilakukan sebelum
masa beroperasi MRT Jakarta agar output saat MRT Jakarta
beroperasi dapat berjalan secara optimal. Integrasi antara
industrial system dengan sistem informasi dilakukan
agar data dan informasi yang berada di lapangan akan
memberikan laporan berupa dashboard yang akurat kepada
top level management untuk dapat digunakan sebagai alat
pengambilan keputusan yang efektif dan efisien.

Pengembangan ERP yang terintegrasi dengan Sistem
ICT perkeretaapian dilakukan dengan merencanakan
pembangunan Master Plan IT yang melibatkan seluruh
fungsi unit kerja yang terkait dalam mendukung persiapan
operasional MRT. Dengan adanya master plan IT dapat
menentukan sistem ERP yang akan implementasikan. Pada
saat dilakukan pembangunan sistem ERP, sistem tersebut
terintegrasi dengan sistem ICT Perkeretapian, sehingga
sistem tersebut sudah dapat terintegrasi antara Sistem ICT
Perkeretaapian dengan Sistem ERP di saat pengoperasian
MRT Jakarta tahun 2019.

Investasi di Bidang Teknologi Informasi

Di bawah ini disajikan investasi Perusahaan pada tahun
2016 dan perbandingannya dengan tahun 2015 untuk
pengembangan bidang TI.

Investasi Teknologi Informasi Tahun 2016

implementation and integration on the system were
conducted before MRT Jakarta's operational commencement
in order to enable optimum operations of MRT Jakarta. This
integration between industrial system with information
system is done so that field data and information could
provide reports in the form of accurate dashboards to the
top level managements to be used as a tool for effective and

efficient decision making.

Development of integrated ERP with ICT railway system
is done by planning the construction of IT Master Plan
involving all related functions and work units in supporting
the operational preparation of MRT. The IT master plan can
determine the ERP system that will be implemented. At the
time of development of ERP system, the system is integrated
with ICT railway system. Therefore, the system can already be
integrated between ICT Railway System with the ERP system
when MRT Jakarta commences its operation in 2019.

Information Technology Investment
Followings are the Company’s investment in the IT

development in 2016 and its comparison to 2015.

Information Technology Investment 2016

Perangkat Lunak / Software
Perangkat Komputer / Hardware
Server & Networking

Jumlah
Total

Jumlah
(Rp)
(Rupiah)
118.247.090
18.774.869
511.080.500
648.102.459
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Investasi Teknologi Informasi PT MRT Jakarta

2016

(Rp)
(Rupiah)

Teknologi Informasi
Information Technology

Information Technology Investment of PT MRT Jakarta

Kenaikan (Penurunan)
2015

(Rp)
(Rupiah)

Increase

(Decrease)

Investasi Teknologi Informasi
Information Technology Investment

Adanya kenaikan investasi dipengaruhi oleh semakin
bertambahnya tenaga kerja Perusahaan sehingga kebutuhan
IT servis semakin bertambah diantara kebutuhan bandwith,
aplikasi, software, dan penggantian dan penambahan

perangkat infrastruktur/hardware  untuk  menunjang
kegiatan operasional karyawan dan membantu korporasi
dalam memanfaatkan Teknologi informasi sehingga dapat

memberikan efektifitas, efisiensi dalam segala aspek bisnis.

Proyeksi dan Visi ke Depan

Kapabilitas Tl sangat menentukan pada kelangsungan proses
bisnis Perusahaan; terutama dalam membangun sistem atau
alat pada knowledge management yang meliputi pengelolaan
SDM untuk mencapai hasil yang diinginkan. Pengetahuan
bersama dari SDM, peningkatan kemampuan kerja, mampu
berkompetisi, meningkatkan tingkat inovasi; inilah beberapa
hal terkait pengelolaan SDM sehingga dapat menjadikan
organisasi Perusahaan yang semakin baik. Oleh karena itu,
Departemen IT bertanggung jawab dalam membangun
knowledge management system/tool yang akan menjadi
tempat sumber informasi digital dan pertukaran informasi;
dimana hal ini akan menjadi sebuah pedoman dan aset yang
berharga bagi Perusahaan

648.102.459

(%)

601.055.407 7,83%

An increase in investment was affected by the increasing
manpower of the Company, making the needs for IT services
was also increasing, among others the needs for bandwidth,
applications, software, and replacing or adding infrastructure
device/hardware to support operational activities of
employees and help the Company to take advantage of
information technology in order to provide effectiveness and

efficiency in all aspects of the business.

Future Projections and Visions

IT capability strongly determines the Company’s business
process continuity, most notably in building the system or tool
in knowledge management that includes the management
of human resources to achieve the desired results. Shared
knowledge of human resources, working capability
improvement, competitive advantages, innovation level
improvement are several things related to human resources
management in order to make the Company a better
organization. Therefore, the IT Department is responsible for
building knowledge management system/tool, which will be
asource of digital information and information exchange that

will become guidelines and valuable assets for the Company.
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creasing mobility, improving life quality

Tata Kelola Perusahaan

Good Corporate Governance

Seiring dengan persiapan pengoperasian MRT Jakarta, Perusahaan melakukan pembenahan
Tata Kelola Perusahaan yang Baik; termasuk pembentukan Komite-komite yang akan menunjang
fungsi pengawasan Dewan Komisaris di masa mendatang.

Along with the preparation of the operation of MRT Jakarta, the Company continues to
improve the Good Corporate Governance; including the establishment of committees that will
support the supervisory function of the Board of Commissioners in the future.
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Prinsip Dasar Tata Kelola Perusahaan

Basic Principles of Corporate Governance

Perusahaan menilai bahwa salah satu yang terpenting
dalam pengembangan sebuah Perusahaan menjadi
lebih baik adalah Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good
Corporate Governance (GCG)). Hal ini menjadi bagian yang
tak terpisahkan dari praktek bisnis demi mewujudkan
kelangsungan usaha.

Kesadaran untuk mengimplementasikan sistem Tata Kelola
Perusahaan yang baik adalah hal yang paling mendasar
dalam rangka melindungi kepentingan Perusahaan
dan pemegang saham. Perusahaan melalui jajaran
Dewan Komisaris, Direksi dan segenap insan Perusahaan
mempunyai komitmen untuk melaksanakan prinsip-prinsip
Tata Kelola Perusahaan berlandaskan pada nilai-nilai pokok
yang tertuang pada Budaya Kerja Perusahaan. Penerapan
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan dalam organisasi akan
menciptakan Perusahaan yang transparan dan terpercaya
serta memiliki manajemen bisnis yang dapat dipertanggung
jawabkan. Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik
juga akan memperkokoh kepercayaan serta meningkatkan
nilai Perusahaan bagi pemegang saham dan pemangku
kepentingan lainnya.

Untuk mewujudkannya, Perusahaan telah menerapkan Tata
Kelola yang terintegrasi dengan pengelolaan kepatuhan,
manajemen risiko dan pengendalian internal. Langkah ini
ditempuh agar Perusahaan memiliki pengetahuan dan
kapabilitas untuk mengelola Governance, Risk and Compliance
(GRC) yang sejalan dengan pengelolaan kinerja bisnis dan
mampu mengantarkan organisasi mencapai kelangsungan

hidup Perusahaan.

Dalam mengembangkan infrastruktur dan implementasi
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan, Perusahaan telah
bekerjasama dan membuat Nota Kesepahaman dengan
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP).
Sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di lingkungan
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Perusahaan memastikan
bahwa prinsip-prinsip Tata Kelola yang tertanam dalam
tubuh dan budaya Perusahaan mengacu kepada Surat
Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta No. 96 Tahun 2004
tentang penerapan praktik Good Corporate Governance.
Implementasi Tata Kelola dalam Perusahaan juga mengacu
pada Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 3 Tahun 2008
Tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
Perseroan Terbatas (PT) MRT Jakarta sebagaimana diubah

The Company considers that one of the most important
things in developing a better company is Good Corporate
Governance (GCG). This becomes an inseparable part of
business practices for the purpose of pursuing business

sustainability.

The awareness to implement Good Corporate Governance
system is fundamental in order to protect the Company and
stakeholders’ interest. The Company through the Board of
Commissioners, the Board of Directors and all employees
has the commitment to upholding the Good Corporate
Governance principles based on the basic values as stipulated
in the Company’s work culture. Implementation of Good
Corporate Governance principles within the organization
will create a transparent and trustworthy company with an
accountable business management. Proper implementation
of Good Corporate Governance will also strengthen the
Company’s credibility and also increase the Company’s value

to the shareholders and other stakeholders.

To that end, the Company implements Good Corporate
Governance that is integrated with the compliance
management, risk management and internal control. This
is undertaken in order for the Company to have knowledge
and capability to manage Governance, Risk and Compliance
(GRC) aligned to the business performance management
and enable the organization to achieve the Company’s going

concern.

In order to develop Good Corporate Governance
infrastructure and implement Good Corporate Governance
principles, PT MRT Jakarta has entered into a Memorandum
of Understanding with Finance and Development
Supervisory Agency (BPKP). As a Regional-Owned Enterprise
(BUMD) under DKI Jakarta Provincial Government, the
Company ensures that the governance principles embedded
within the Company’s organization and culture referring to
the Governor of DKI Jakarta Province Decree Number 96
Year 2004 about the implementation of Good Corporate
Governance practices. The Company’s GCG implementation
also refers to DKI Jakarta Provincial Government Regulation
No. 3 Year 2008 on the Establishmentof the Regional-
Owned Enterprise (BUMD) Limited Liability Company (PT)
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dengan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2013 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2008
Tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
Perseroan Terbatas (PT) MRT Jakarta dan Peraturan Daerah
Nomor 4 Tahun 2008 Tentang Penyertaan Modal Daerah Pada
Perseroan Terbatas (PT) MRT Jakarta sebagaimana diubah
dengan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2013 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2008
Tentang Penyertaan Modal Daerah Pada Perseroan Terbatas
(PT) MRT Jakarta.

Adapun tujuan penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik

di lingkungan Perusahaan adalah untuk:

+  Mengendalikan dan mengarahkan hubungan antara
pemegang saham, Dewan Komisaris, Direksi, karyawan,
klien, mitra kerja, serta masyarakat dan lingkungan.

+  Mendorong dan mendukung perkembangan
Perusahaan, khususnya, selesainya pembangunan
konstruksi dan beroperasinya MRT di Jakarta yang
didukung accountability yang baik.

«  Mengelola sumber daya secara lebih baik.

+  Mengelolarisiko secara lebih baik.

«  Meningkatkan pertanggungjawaban kepada pemangku
kepentingan.

+  Mencegah terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan
Perusahaan.

«  Meningkatkan citra Perusahaan menjadi lebih baik.

Implementasi Tata Kelola Perusahaan
Perusahaan menyadari bahwa praktek Tata Kelola Perusahaan
yang baik merupakan salah satu sumber penggerak penting
yang mendorong Perusahaan untuk mencapai pertumbuhan
bisnis yang berkelanjutan, dan membangun kepercayaan dari
para pemegang saham dan pemangku kepentingan. Dengan
menerapkan tata kelola yang baik dapat mendorong kinerja
Perusahaan untuk berfungsi secara efisien guna menghasilkan
nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan
bagi para pemegang saham maupun masyarakat sekitar.
Komitmen Perusahaan dalam menerapkan Tata Kelola
Perusahaan diwujudkan melalui penetapan Code of Corporate
Governance Perusahaan yang mengatur organ-organ
Perusahaan, seperti Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS),
Dewan Komisaris dan Direksi dalam menerapkan GCG.

Prinsip Dasar Tata Kelola Perusahaan
Basic Principles of Corporate Governance

MRT Jakarta as amended by Local Government Regulation
No. 7 year 2013 on the Amendment to Local Government
Regulation No. 3 Year 2008 on the Establishment of Regional-
Owned Enterprise (BUMD) Limited Liability Company (PT)
MRT Jakarta and Local Government Regulation No. 4 Year
2008 on Contribution of Local Government to PT MRT Jakarta
as amended by Local Government Regulation No. 8 Year
2013 on the Amendment of Local Government Regulation
No. 4 Year 2008 on the Contribution of Local Government to
Limited Liability Company (PT) MRT Jakarta.

The purposes of Good Corporate Governance implementation

in the Company’s environment are:

«  Tocontrolanddirecttherelationshipbetween Shareholders,
Board of Commissioners, Board of Directors, employees,
clients, partners, also community and environment;

«  To encourage and support the Company’s management,
especially, the completion of development construction
and MRT operations in Jakarta supported by good
accountability;

«  Toenhance resources management;

To enhance risk management;

- Toincrease accountability to the stakeholders;
To prevent deviation in the Company management;
«  Toenhance the Company’s good image.

Implementation of Corporate Governance
The Company realizes that Good Corporate Governance
practice is one of the main important driving forces to
encourage the Company in pursuing sustainable business
growth and building the trust of shareholders and
stakeholders. Implementation of good corporate governance
will encourage the Company’s performance to function
efficientlyinordertocreateasustainablelongtermeconomical
values for both the shareholders and local communities. The
Company’s commitment to Good Corporate Governance
implementation is applied through the establishment of the
Company’s Code of Corporate Governance which governs
the Company’s organs, such as the General Meeting of
Shareholders (GMS), Board of Commissioners and Board of
Directors in GCG implementation.
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Prinsip Dasar Tata Kelola Perusahaan
Basic Principles of Corporate Governance

Perusahaan mengimplementasikan prinsip-prinsip Tata

Kelola Perusahaan yang dikenal dengan sebutan TARIF, yaitu:

Transparency (transparansi), Accountability (akuntabilitas),

Responsibility (tanggung Jawab), Independence (independen),

dan Fairness (kesetaraan) dalam setiap aktivitas unit dan lini

bisnis agar selalu tumbuh berkembang dalam menghadapi
berbagai perubahan. Berikut penjelasannya:

1. Transparansi
Keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan
keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan
informasi materil dan relevan mengenai Perusahaan.

2. Akuntabilitas
Kejelasanfungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban
organisasi yang  memungkinkan  pengelolaan
Perusahaan terlaksana secara efektif.

3. Tanggungjawab
Kesesuaian di dalam pengelolaan Perusahaan terhadap
prinsip-prinsip korporasi yang sehat dan peraturan
perundangundangan yang berlaku.

4. Independensi
Pengelolaan Perusahaan secara profesional, tanpa
benturan  kepentingan dan  pengaruh/tekanan
dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip korporasi yang sehat dan peraturan
perundangundangan yang berlaku.

5.  Keadilan
Perlakuan yang sama dalam memenuhi hak-hak
stakeholders berdasarkan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Dasar Hukum

Dasar hukum yang digunakan Perusahaan dalam

mengimplementasikan Tata Kelola Perusahaan yang Baik

adalah:

+  Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas.

« Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah yang juga mengatur keberadaan
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

+ Undang-Undang No. 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.

«  Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 3 Tahun 2008
tentang Pembentukan BUMD Perseroan Terbatas (PT)
MRT Jakarta, sebagaimana diubah dengan Peraturan
Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 7 Tahun 2013 tentang

The Company implements Good Corporate Governance
principles also known as TARIF; ie. Transparency,
Accountability, Responsibility, Independence, and Fairness
in all activities of the Company’s business units and business
lines in order to keep growing in the face of various changes.
These principles are as follows:

1. Transparency
Transparency in decision making process and
in openness in expressing material and relevant
information regarding the Company.

2. Accountability
Clarity of the organization’s functions, implementation
and accountability which enables effective management
of the Company.

3.  Responsibility
Compliance of the Company’s management with
the principles of a sound corporate and prevailing
legislation.

4. Independency
The Companys’ professional management without
conflict of interest and influence/pressure from any
party which are in contrary to the principles of a sound

corporate and prevailing legislation.

5. Fairness
Equal treatment in the fulfillment of the stakeholders’

rights based on the prevailing legislation.

Legal Basis
The Company implements Good Corporate Governance by
referring to the following legal basis:

Law No. 40 Year 2007 regarding Limited Liability
Company;

Law No. 23 Year 2014 regarding Local Government that
also regulates the existence of the Regional Owned
Enterprises (BUMD).

Law No. 28 Year 1999 on Clean State Management and
Free from Corruption, Collusion and Nepotism.

DKl Jakarta Provincial Government Regulation No. 3 Year
2008 on the Establishment of BUMD Limited Liablity
Company (PT) MRT Jakarta as amended by DKI Jakarta
Provincial Government Regulation No. 7 Year 2013 on
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Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta
No. 3 Tahun 2008 tentang Pembentukan BUMD
Perseroan Terbatas (PT) MRT Jakarta.

«  Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 4 Tahun 2008
tentang Penyertaan Modal Daerah pada Perseroan
Terbatas (PT) MRT Jakarta, sebagaimana diubah dengan
Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 8 Tahun 2013
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi DKI
Jakarta No. 4 Tahun 2008 tentang Penyertaan Modal
Daerah pada Perseroan Terbatas (PT) MRT Jakarta.

«  Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta No. 109 Tahun 2011 tentang Kepengurusan BUMD.

+  Keputusan Gubernur No. 88 Tahun 2003 tentang
Pembinaan dan Pengembangan BUMD di Lingkungan
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

+  Keputusan Gubernur DKI Jakarta No. 96 Tahun 2004
tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan pada BUMD
di Lingkungan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

+  Keputusan Gubernur No. 4 Tahun 2004 tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan BUMD di Lingkungan Pemerintah
Propinsi DKI Jakarta.

«  Keputusan Gubernur No. 105 Tahun 2003 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
Perusahaan (RKAP) serta Laporan Keuangan BUMD di
lingkungan Pemerintah Propinsi DKI Jakarta.

«  Keputusan Gubernur No. 102 Tahun 2003 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Jangka Panjang (RJP)
BUMD di lingkungan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

Selain berbagai peraturan di atas, Perusahaan juga
memperkuat penerapan Tata Kelola Perusahaan dengan
berbagai infrastruktur GCG dan pedoman atau kebijakan
internal, antara lain:

«  Anggaran Dasar Perusahaan.

. Pedoman Tata Kelola Perusahaan (GCG Code).

+  Kode Etik (Code of Conduct).

«  Pedoman Dewan Komisaris dan Direksi (Board Manual).

+  Piagam Komite Audit

«  Piagam Internal Audit

«  Pedoman Pemeriksaan Intern.

«  Panduan Manajemen Risiko.

+  Pedoman Tata Kelola Teknologi Informasi.
«  Kebijakan dan pedoman terkait lainnya.

. Pedoman Self Asessment GCG

Prinsip Dasar Tata Kelola Perusahaan
Basic Principles of Corporate Governance

the Amendment to Regional Regulation No. 3 on the
Establishment of BUMD Limited Liability Company (PT)
MRT Jakarta.

DKI Jakarta Provincial Government Regulation No.
4 Year 2008 on Local Government’s Equity Capital
Investment in PT MRT Jakarta as amended DKI Jakarta
Provincial Government Regulation No. 8 Year 2008 on
the Amendment to DKI Jakarta Provincial Government
Regulation No 4 Year 2008 on the Local Government’s
Equty Capital Investment in PT MRTJakarta.

«  Governor of DKl Jakarta Province Regulation No. 109 Year
2011 on Management of Regional-Owned Enterprises.
Governor Decree No. 88 Year 2003 regarding Guidance
and Development of BUMDs in DKI Jakarta Provincial
Government.

DKI Jakarta Governor Decree No. 96 Year 2004 on
Implementation of Corporate Governance in BUMDs of
DKI Jakarta Provincial Government.

Governor Decree No. 4 Year 2004 on Evaluation of
Healthy Level of BUMDs of DKI Jakarta Provincial
Government.

Governor Decree No. 105 Year 2003 regarding Guidelines
for the Work Plan and Budget (CBP) as well as the
Financial Statements of BUMDs of DKI Jakarta Provincial
Government.

«  Governor Decision No. 102 Year 2003 regarding
Guideline for the Long Term Plan (RJP) of BUMDs of DKI

Jakarta Provincial Government.

In addition to the above regulations, the Company also
strengthen the implementation of corporate governance
with various internal guidelines or policies, among others:

«  Company’s articles of association.

«  Code of Corporate Governance (GCG Code).
Code of Ethics (Code of Conduct).

«  Guidelines for the Board of Commissioners and Board of
Directors (Board Manual).
Audit Committee Charter

« Internal Audit Charter

. Internal Audit Guidelines.
Risk Management Guidelines.

+  Information Technology Governance Guidelines.

«  Other policies and relevant guidelines.
Guidelines of GCG Self-Assessment
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Assessment Penerapan Tata Kelola
Perusahaan

Assessment on Corporate Governance Implementation

Assessment penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
tahun 2016 dilakukan secara self assessment oleh Tim
Self Assessment GCG yang dibentuk oleh Direktur Utama
Perusahaan, sesuai dengan Surat Tugas Direktur Utama No.
281 tanggal 21 Desember 2016. Indikator dan parameter
yang digunakan berpedoman pada Surat Keputusan
Sekretaris Kementrian BUMN no. SK-16/5.MBU/2012 tentang
indikator/parameter penilaian dan evaluasi atas penerapan
tata kelola Perusahaan yang baik pada BUMN.

Assessment on the implementation of Good Corporate
Governance in 2016 was conducted with self-assessment
by the GCG Self Assessment Team that was established by
the Company’s President Director by President Director
Letter of Assignment No. 281 dated December 21, 2016. The
indicators and parameters used were guided by the Decree
of Secretary of Ministry SOE no. SK-16/5.MBU/2012 regarding
the indicators/parameters of assessment and evaluation of
the implementation of good corporate governance in SOEs.

Nilai self assesment GCG tahun 2016
yang diperoleh PT MRT Jakarta mencapai

71,30

dengan predikat “Baik”.
GCG self assessment score in 2016 obtained
by PT MRT Jakarta was 71.30 with Good predicate

Hasil Self Assessment GCG Tahun 2016

Pemegang Saham dan RUPS

2 Shareholders and GMS
3 Dewan Komisaris
Board of Commissioners
4 Direksi
Board of Directors
Pengungkapan dan Keterbukaan Informasi
> Disclosure and Transparency of Information
6 Aspek Lainnya

Other Aspects

Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Commitment on Good Corporate Governance Implementation

Result of GCG Assessment in 2016

Capaian
(%)
Achieve-
ment

Capaian Aktual

Actual Achieve-
ment

7,00 5,60 80,98%
9,00 9,00 100%
35,00 20,90 59,72%
35,00 29,44 84,13%
9,00 6,26 69,15%
0,00 0,00 0,00%

Roadmap Pengembangan Tata Kelola
Perusahaan

Roadmap of Corporate Governance Development

Perusahaan menyadari pentingnya penerapan tata kelola
Perusahaan yang terarah dan terencana, dan sebagai salah satu
bentuk komitmen Perusahaan terhadap pelaksanaan tata kelola
yang baik, di tahun 2017, Perusahaan akan menyusun Road Map
untuk pengembangan tata kelola Perusahaan.

The Company realizes the importance of a focused and well-
planned implementation of corporate governance, and as
one of the Company’s commitment to the implementation of
good corporate governance, the Company is in the process of
drafting a road map of corporate governance development.
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Struktur Tata Kelola Perusahaan

Corporate Governance Structure

Hubungan Antar Organ Tata Kelola
Perusahaan

Perusahaan telah memiliki perangkat-perangkat penting
sesuai dengan Tata Kelola Perusahaan yang baik.
Sebagaimana yang diamanatkan dalam Struktur dan
Mekanisme Tata Kelola, yaitu berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas dan Undang-undang Republik Indonesia No. 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, organ Perusahaan
terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan
Komisaris, dan Direksi.

Kepengurusan Perseroan Terbatas (PT) di Indonesia
menganut sistem two board atau dua badan, yaitu Dewan
Komisaris dan Direksi, yang memiliki wewenang dan
tanggung jawab yang jelas sesuai fungsinya masing-masing
sebagaimana diamanahkan dalam Anggaran Dasar dan
peraturan perundangundangan.

Bagan Hubungan Antar Organ Tata Kelola Perusahaan

Relationship Between The Organs of
Corporate Governance

The company has in place the organs for its Good Gorporate
Governance implementation. As mandated by the
Governance Structure and Mechanism based on Law no.40
of 2007 on Limited Liability companies and Law no. 23 of
2015 on Local government, the Company’s organs consist
of General Meeting of Shareholders (GMS), the Board of
Commissioners and Board of directors.

The management of the limited liability company (PT) in
Indonesia adopts two boards system or two bodies, namely
the Board of Commissioners and Board of directors, with
clear authorities and responsibilites according to their
respective functions as mandated in the article of assosiation
and applicable laws and regulations.

Chart of the Relationship between Organs of Corporate
Governance

RUPS
GMS

Direktur Utama

Dewan Komisaris

President Director

Direktur Direktur Direktur

Director Director Director

Board of Commissioner
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Struktur Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Structure

Pemegang Saham dan Rapat Umum
Pemegang Saham

Pemegang Saham

Saham adalah satuan nilai atau pembukuan dalam berbagai
instrumen finansial yang mengacu pada bagian kepemilikan
dari Perusahaan. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas telah memberikan definisi yang jelas
terkait peran, fungsi, hak dan kewajiban dari pemegang
saham sebagai pihak yang menjadi bagian dari kepemilikan
Perusahaan; dimana hal ini diatur melalui Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).

Perusahaan merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
Provinsi DKI Jakarta, dengan Pemegang Saham Pengendali
adalah Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

Komposisi Kepemilikan PT MRT Jakarta
per 31 Desember 2016

Shareholders And General Meeting of
Shareholders

Shareholders

Share is the value or book keeping unit in several financial
instruments refers to ownership of a company. The Law
No. 40 of 2007 regarding Limited Liability Company has
provided a clear definition of the roles, functions, rights and
obligations of shareholders as the party that becomes part
of company ownership, regulated by the General Meeting of
Shareholders (GMS).

The Company is DKI Jakarta Regional Owned Enterprise
(BUMD), meaning that its Controlling Shareholder is DKI

Jakarta Provincial Government.

Ownership Composition PT MRT Jakarta
Per December 31,2016

Pemegang Saham Nominal Persentase / Percentage
Shareholders (Rp) (%)

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
DKl Jakarta Provincial Government

PD Pasar Jaya

-

99,99%

Pemerintah Provinsi DKl Jakarta

DKI Jakarta Provincial
Government

Rapat Umum Pemegang Saham

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) merupakan hak dan
wewenang Pemegang Saham dalam mengendalikan kinerja
Perusahaan dalam batas yang ditentukan oleh undang-
undang atau Anggaran Dasar. Keputusan yang diambil dalam

3.958.378.000.000 99,99%

500.000.000 0,01%

0,01%

|
PD Pasar Jaya

General Meeting of Shareholders

General Meeting of Shareholders (GMS) and Extraordinary
General Meeting of Shareholders (EGMS) are the right and
authority of shareholders in controlling the performance
of Company within the set limit stipulated by prevailing
legislation or Articles of Association. The decisions in the
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RUPS dan RUPS LB dilakukan secara transparan dengan
memperhatikan kepentingan usaha Perusahaan.

RUPS merupakan organ Perusahaan yang berfungsi sebagai
wadah para pemegang saham dalam mengambil keputusan
penting berkaitan dengan modal yang ditanam pada
Perusahaan, dengan memperhatikan ketentuan Anggaran
Dasar dan peraturan perundang-undangan. Sesuai dengan
ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan, RUPS Tahunan
diselenggarakan secara rutin setiap tahun dan RUPS Luar
Biasa dapat dilaksanakan sewaktu-waktu berdasarkan
kebutuhan dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

RUPS diadakan di tempat kedudukan Perusahaan atau di
tempat Perusahaan melakukan kegiatan usaha di mana
pemanggilan dilakukan melalui surat tercatat atau dengan
iklan dalam surat kabar paling lambat 14 hari sebelum
tanggal RUPS diadakan atau diadakan melalui media
telekonferensi, video konferensi, atau melalui sarana media
elektronik lainnya, dengan risalah rapat dibuat secara tetulis
dan diedarkan kepada seluruh Pemegang Saham yang ikut
serta untuk disetujui dan ditandatangani. RUPS dipimpin
oleh Komisaris Utama.

Adapun wewenang RUPS, meliputi:

+  Menetapkan dan melaksanakan pengangkatan dan
pemberhentian Dewan Komisaris dan Direksi sesuai
dengan peraturan perundangundangan.

«  Menetapkan komposisi jabatan Dewan Komisaris dan
Direksi.

+  Menetapkan pengaturan mengenai rangkap jabatan
bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

+  Menetapkan pembagian tugas dan wewenang
pengurusan di antara anggota Direksi.

«  Menetapkan target dan kinerja Dewan Komisaris
dan Direksi, serta memberikan penilaian terhadap
pencapaian kinerja Dewan Komisaris dan Direksi.

+  Menetapkan gaji/honorarium, tunjangan, fasilitas dan
tantiem/insentif kinerja Dewan Komisaris dan Direksi.

+  Melaksanakan penilaian terhadap calon anggota Dewan
Komisaris dan Direksi.

Struktur Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Structure

GMS and EGMS are made transparently by considering the
Company’s business interests.

GMS is the Company’s organ which functions as shareholders’
forum in making important decision in relation to the equity
capital invested in the Company, with consideration to
the provisions of Articles of Association and legislation. In
accordance to the Company'’s Articles of Association, Annual
GMS is routinely conducted every year and Extraordinary
GMS may be conducted at any time based on needs and in
accordance to the prevailing regulations.

GMS is conducted in the Company’s domicile or where the
Company carries out its business activity. The calling for
GMS is conducted using registered letter or advertisement
in newspaper at the latest 14 days prior to the GMS date
or using teleconference media, video conference, or other
electronic media facilities, with the minutes made in written
and circulated to all Shareholders attending the meeting
for approval and signature. GMS is chaired by President

Commissioner.

GMS is authorized to:

. Establish and implement the appointment and dismissal
of Board of Commissioners and Board of Directors
according to the applicable legislation;

. Determine the Board of Commissioners and Directors
composition;

Establish regulations regarding the concurrent positions
of members of the Board of Commissioners and the
Board of Directors;

. Establish segregation of duties and authorities among

theBoard of Directors’members;
Set the target and performance of the Board of
Commissioners and the Board of Directors, as well as
provide assessment to the Board of Commissioners and
the Board of Directors’ performance;

«  Set the salary/honorarium, benefits, facilities and
incentives for the Board of Commissioners and the
Board of Directors’ performance;

«  Conduct assessment for the Board of Commissioners

and the Board of Directors candidates;
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«  Menyetujui atau menolak Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (RJPP) dan Rencana Kerja dan Anggaran
Perusahaan (RKAP).

«  Memberikan persetujuan/keputusan atas usulan aksi
Perusahaan yang perlu mendapat persetujuan RUPS.

«  Menetapkan Auditor Eksternal ( Kantor Akuntan Publik ).

«  Menyetujui dan mengesahkan laporan tahunan
termasuk laporan keuangan dan tugas pengawasan
Dewan Komisaris.

+  Menetapkan penggunaan laba bersih termasuk
penentuan jumlah penyisihan untuk cadangan (bila
saldo laba positif ).

Makna dan fungsi RUPS bagi Perusahaan

RUPS Tahunan berfungsi untuk:

+  Menyampaikan laporan tahunan yang telah ditelaah
oleh Dewan Komisaris untuk mendapat persetujuan
RUPS, dan laporan keuangan untuk mendapat
pengesahan rapat;

+  Menetapkan penggunaan laba, jika Perusahaan
mempunyai saldo laba positif;

+  Memutuskan mata acara RUPS lainnya yang telah
diajukan sebagaimana mestinya.

Sementara RUPS Luar Biasa berfungsi untuk membicarakan
dan memutuskan kebutuhan Perusahaan dalam mata
acara rapat, kecuali mata acara rapat penyampaian laporan
tahunan dan penetapan penggunaan laba.

RUPS Tahun 2015 dan Realisasinya Hingga Tahun
2016

Berikut disampaikan RUPS yang dilakukan di tahun 2015, dan
tindak lanjutnya oleh Manajemen Perusahaan.

. Approve or reject the Long Term Plan (RJPP) and Work
and Budget Plan (RKAP) of the Company;

. Approve the Company proposed corporate actions
requiring GMS approval;

«  Appoint external auditor (Public Accouting Firm);
Approve annual report including financial statements
and report of the Board of Commissioners’ supervisory
duty;

Determine the use of net profit including the allowance

for reserve (if the retained earnings is positive).

Purpose and Function of GMS for the Company

The Annual GMS’functions are as follows:
To present annual report that has been reviewed by the
Board of Commisoners for GMS approval, and financial
statements for GMS' ratification.

«  To determine the use of profit, if the Company has
positive retained earnings;

To decide other GMS agenda as properly proposed.

In addition, EGMS has the function of discussing and deciding
the Company’s needs in the meeting agenda, except the

agenda to present annual report and use of profit.

2015 GMS and the Realization until 2016

Below are the details of GMS that has been held in 2015, and
follow-up actions by the Company’s management.
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Pelembagaan
Tempat/Tanggal Agenda dan Keputusan Hukum Tindak Lanjut oleh Manajemen

Location / Date Agenda and Resolution Legalized by Virtue Follow-Up by Management
of

+ Persetujuan Laporan Tahunan
Perusahaan mengenai keadaan
dan jalannya Perusahaan selama
Tahun Buku 2014 termasuk Laporan
Pelaksanaan Tugas dan Pengawasan
Dewan Komisaris selama Tahun
Buku 2014

« Pengesahan Laporan Keuangan
Perusahaan untuk Tahun Buku 2014

+  Penunjukan Kantor Akuntan
Perusahaan telah menindaklanjuti

Publik untuk mengaudit Laporan
J Akta No. 70 Tahun keputusan RUPS seperti yang telah

Hotel Pullman, Keuangan Tahun Buku 2015 2015 tentan

Jakarta, 30 Maret + Penetapan Gaji/Honorarium dan Risalah RUPé:J tertuang dalam Akta No. 70 Tahun
2015 Insentif Kinerja Direksi dan Dewan  Tahunan 2015 tentang Risalah RUPS Tahunan.
Pullman HotelJakarta Komisaris Tahun 2015 Deed No. 70 of 2015 The Company has fo//owed th{e OM5 de-
March 30,2015 ", Approval of the Company’s Annual on Annual GMS Min- €isionas had been stipulated in the Deed

No. 70 of 2015 on Annual GMS Minutes of

Report 2014 on the condition and activ- ytes of Meeting o
eeting.

ities in 2014 Financial Year including the
Board of Commissioners’ Assignment
Report for 2014 Financial Year
Ratification of the Company’s Financial
Statements for 2014 Financial Year
Appointment of Public Accouting Firm
to audit the financial statements for the
2015financial year

Determination of Remuneration and
Performance incentives for the Board of
Directors and Board of Directors in 2015
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Tempat/Tanggal

Location / Date

Agenda dan Keputusan
Agenda and Resolution

Pelembagaan
Hukum
Legalized by Virtue

Tindak Lanjut oleh Manajemen
Follow-Up by Management

Hotel Pullman,
Jakarta, 30 Maret
2015

Pullman Hotel Jakarta,
March 30,2015

Hotel Pullman,
Jakarta, 30 Maret
2015

Pullman Hotel Jakarta,
March 30,2015

Peningkatan modal ditempatkan
dan modal disetor

Pengesahan perubahan RKAP Tahun
Buku 2015

Perubahan periode masa jabatan
Direksi dan Dewan Komisaris
Addition in issued and paid-up capital
Ratification of amandments in RKAP of
2015 Financial Year

Change of tenure of the Board of Direc-
tor and the Board of

Commissioners

of

Akta No. 71 Tahun
2015 tentang
Pernyataan
Keputusan RUPS
Deed No. 71 of 2015
on GMS Resolution

Akta No. 72 Tahun
2015 Risalah

RUPS Luar Biasa
(Keputusan PS di
luar RUPS - LB)
Deed No. 72 of 2015
on EGMS Minutes of
Meeting (Sharehold-
ers Decision outside
EGMS)
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Tidak dilanjutkan dengan
penyampaian pemberitahuan
perubahan Anggaran Dasar kepada
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
dikarenakan adanya salah satu agenda
RUPS yang tidak dapat dilakukan
pembahasan dan pengambilan
keputusan karena kuorum Rapat tidak
tercapai. Hal ini dikarenakan di dalam
Surat Kuasa dari Gubernur Provinsi
DKl Jakarta tidak mencantumkan
pemberian kuasa untuk pembahasan
agenda dimaksud. Oleh karenanya,
atas agenda lainnya yang telah
memperoleh keputusan persetujuan
menjadi dinyatakan dalam Akta
Pernyataan Keputusan Rapat terpisah.
Were not followed by the delivery of notice
on the amandment of Articles of Associa-
tion to the Minister of Justice and Human
Rights due to one of the GMS agenda

that can not be discussed and meeting

quorum for decision was not reached. This

was because in the Letter of Authorization
from Jakarta Governor did not include

the authorization for the discussion of the

agenda in question. Therefore, the other

agenda which has obtained a consent
would be declared in a separate Deed.

+ Terbitnya Akta Perubahan
Anggaran Dasar Perusahaan dan
telah diperolehnya Surat Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia
perihal Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar.

+ Perubahan lama masa jabatan
Direksi dan Dewan Komisaris telah
dituangkan dalam revisi Pedoman
Dewan Komisaris dan Direksi (Board
Manual) pada 21 Desember 2016,
dari 3 (tiga) tahun menjadi 5 (lima)
tahun
The issuance of Deed on the Amend-
ment of the Company’s Articles of Asso-
ciation and has obtained the Minister
of Justice and Human Rights Letter
regarding amendments of Acceptance
Notice.

The change of tenure of the Board of
Directors and Board of Commissioners
has been set forth in the revised Board
Manual on December 21, 2016, from 3
(three) years to 5 (five) years
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Pelembagaan
Tempat/Tanggal Agenda dan Keputusan Hukum Tindak Lanjut oleh Manajemen

Location / Date Agenda and Resolution Legalized by Virtue Follow-Up by Management
of

» Terbitnya Akta Perubahan
Anggaran Dasar Perusahaan dan
telah diperolehnya Surat Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia

+ Peningkatan modal ditempatkan
dan modal disetor
Rapat Sirkuler, 10 Juli |« Persetujuan perubahan RKAP Tahun

2015 Buku 2015 erihal Penerimaan Pemberitahuan
Pullman Hotel Jakarta, |+ Addition in issued and paid-up capital Eerubahan Anagaran Dasar
March 30, 2015 - Ratification of amandments in RKAP of 99 )

+ Revisi RKAP telah disetujui dan
digunakan manajemen untuk
mengukur kinerja 2015

Terbitnya Akta Perubahan Susunan

2015 Financial Year

Akta No. 1 Tahun

2015 tentan
+  Pemberhentian dengan hormat Pernyataan 9 Dewan Komisaris Perusahaan dan
Freddy Rikson Saragih sebagai Keputusan RUPS telah diperolehnya Surat Menteri
Komisaris Hukum dan Hak Asasi Manusia
. . . Deed No. 1 0f2015 on ) . ;
Rapat Sirkuler, 10 » Pengangkatan Rukijo sebagai . perihal Penerimaan Pemberitahuan
A GMS Resolutions
Agustus 2015 Komisaris Perubahan Data Perusahaan.
Circular Meeting, + Honorably discharge Freddy Rikson The issuance of Deed on the Change in
August 10,2015 Saragih as a Commissioner the Company’s Board of Commission-
Appointment of Rukijo as a Commis- ers composition and has obtained the
sioner Minister of Justice and Human Rights letter
regarding Acceptance Notice of Changes in
Company Data.
RUPS Tahun 2016 Beserta Keputusannya 2016 GMS and the Resolution

Di tahun 2016, Perusahaan menggelar 6 (enam) kali Rapat In 2016, the Company held 6 (six) General Meeting of
Umum Pemegang Saham, dimana 1 (satu) kali merupakan Shareholders, of which 1 (one) was AGM, 1 (one) was EGM
RUPS Tahunan, 1 (satu) kali RUPSLB dan 4 (empat) kali Rapat and 4 (four) was Circular Meeting. Below is GMS agenda and
Sirkuler. Berikut disampaikan agenda dan keputusan dari resolutions in 2016.

RUPS Perusahaan di tahun 2016.

Tempat/Tanggal Agenda dan Keputusan Pelembagaan Hukum
Location /Date Agenda and Resolution Legalized by Virtue of

+ Persetujuan Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan
Tahun Buku 2015.

+ Pengesahan Laporan Keuangan Perusahaan untuk Tahun
Buku 2015.

+ Penunjukan KAP untuk mengaudit Laporan Keuangan
Tahun Buku 2016.

Kantor Perusahaan, Penetapan Gaji/Honorarium dan Insentif Kinerja Direksi Akta No. 25 Tahun 2016 tentang Berita

Jakarta, 29 Maret

2016 dan Dewan Komisaris Tahun 2016. Acara RUPS Tahunan
- Approval of the Annual Report and Financial Statements for Deed No. 25 of 2016 on Annual GMS
Company Office, Jakar- . . . .
Financial Year 2015. Minutes of Meeting
ta, March 29, 2016 - , ) .
Approval of the Company’s Financial Statements for Financial
Year 2015.

Appointment of Public Accounting Firm (KAP) to audit the finan-
cial statements for financial year 2016.

Determination of Salaries/\Wages and Incentives forthe Board of
Directors and Board of Commissioners in 2016.
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Tempat/Tanggal Agenda dan Keputusan Pelembagaan Hukum
Location / Date Agenda and Resolution Legalized by Virtue of

Kantor Perusahaan,
Jakarta, 29 Maret
2016

Company Office, Jakar- ’

ta, March 29,2016

Rapat Sirkuler, 12
April 2016

Circular Meeting, April
12,2016

Rapat Sirkuler, 12
April 2016

Circular Meeting, April
12,2016

Rapat Sirkuler, 21
Oktober 2016
Circular Meeting,
October 21,2016

» Peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor
Perusahaan menjadi Rp2.088.785.000.000,-.
Pengesahan Perubahan Rencana Kerja Anggaran
Perusahaan (RKAP) Tahun Buku 2016.

Addition of the Company’s issued and paid-up capital to Rp.
2,088,785,000,000, -.

Approval of the Amendment of Company Work Plan & Budget

(RKAP) for Financial Year 2016.
Peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perusahaan
menjadi Rp2.088.785.000.000,-.
Addition ofthe Company’s issued and paid-up capital to Rp.
2,088,785,000,000, -.
+ Peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor
Perusahaan menjadi Rp3.958.878.000.000,-.
+  Memberhentikan dengan hormat:
Hermanto Dwiatmoko (Komisaris)
Sarwo Handayani (Komisaris)
Mohammad Nasyir (Direktur Konstruksi)
Albert Tarra (Direktur Operasional dan Pemeliharaan)
Mengangkat:
Prasetyo Boeditjahjono (Komisaris)
Yusmada Faizal (Komisaris)
Mohammad Nasyir (Direktur Operasional dan
Pemeliharaan)
Silviana Halim (Direktur Konstruksi)
Addition of the Company’s issued and paid-up capital to Rp
3,958,878,000,000, -.
Honorably dismissed:
Herman Dwiatmoko (Commissioner)
Sarwo Handayani (Commissioner)
Mohammad Nasyir (ConstructionDirector)
Albert Tarra (Operations and MaintenanceDirector)
Appointed:
Prasetyo Boeditjiahjono (Commissioner)
Yusmada Faizal (Commissioner)
Mohammad Nasyir (Operations and MaintenanceDirector)
Silviana Halim (ConstructionDirector)
Memberhentikan dengan hormat:
Dono Boestami (Direktur Utama)

Mohammad Nasyir (Direktur Operasional dan Pemeliharaan)

Mengangkat:
William P. Sabandar (Direktur Utama)

Agung Wicaksono (Direktur Operasional dan Pemeliharaan)

Honorably dismissed:

Dono Boestami (Director)

Mohammad Nasyir (Operations and MaintenanceDirector)
Appointed:

William P. Sabandar (Director)

Agung Wicaksono (Operations and MaintenanceDirector)
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Akta No. 26 Tahun 2016 tentang Berita
Acara RUPS Luar Biasa

Deed No. 26 of 2016 on Extraordinary
GMS Minutes of Meeting

Akta No. 18 Tahun 2016 tentang
Pernyataan Keputusan Rapat

Deed No. 18 of 2016 on Meeting Resolu-
tions

Akta No. 48 Tahun 2016 tentang
Pernyataan Keputusan Sirkuler Para
Pemegang Saham

Deed No. 48 of 2016 on the Shareholders
Circular Resolutions

Akta No. 51 Tahun 2016 tentang
Pernyataan Keputusan Sirkuler Para
Pemegang Saham

Deed No. 51 of 2016 on the Shareholders
Circular Resolutions
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Tempat/Tanggal Agenda dan Keputusan Pelembagaan Hukum
Location / Date Agenda and Resolution Legalized by Virtue of

Akta No. 26 Tahun 2016 tentang

Rapat Sirkuler, 9 Peningkatan modal dasar Perusahaan menjadi Pernvataan Keputusan Sirkuler Para
Desember 2016 Rp10.200.000.000.000,-. Pengang Sahpam

Circular Meeting, Addition in the Company’s authorized capital to Rp.

December 9, 2016 10,200,000,000,000, - Deed No. 26 of 2016 on the Shareholders

Dewan Komisaris

Prinsip two board dalam badan usaha di Indonesia juga
dilakukan Perusahaan, melalui organ Dewan Komisaris
yang bertugas melakukan fungsi pengawasan terhadap
kelangsungan usaha, termasuk melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi,
serta memberikan nasihat kepada Direksi, mengarahkan,
memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan
strategis Perusahaan.

Pedoman Kerja Dewan Komisaris

Dalam melaksanakan perannya, Dewan Komisaris mengacu
pada Pedoman Dewan Komisaris dan Direksi, atau Board
Manual yang dimiliki Perusahaan dan telah diperbaharui
dan disahkan pada 21 Desember 2016. Secara khusus Board
Manual ini mengatur tentang Dewan Komisaris terkait
beberapa hal di bawah ini:

A. Masa Jabatan Dewan Komisaris

B. Program Pengenalan
C. Program Peningkatan Kapabilitas
D. Tanggungjawab
E. Tugas dan Kewajiban
1. Pengawasan
2. Kontrak Manajemen
3. Pelaksanaan Tugas Berkaitan dengan RUPS
4. Pengurusan Manajemen Risiko
5. Sistem Pengendalian Internal
6. Keterbukaan dan Kerahasiaan Informasi
7. Etika Berusaha dan Anti Korupsi
F.  Wewenang
G. Hak
H. Etika Jabatan
. Rapat

1. Rapat Dewan Komisaris dengan Dihadiri Direksi
2. Prosedur Kehadiran, Prosedur Rapat serta Prosedur
Pembahasan Masalah dan Pengambilan Keputusan

3. Pembuatan Risalah Rapat

Circular Resolutions

The Board of Commissioners

The two boards principle in companies in Indonesia is also
applied by the Company through the Board of Commissioners
organ that is in charge to oversee the business continuity,
which includes to conduct monitoring on the execution of
the Board of Directors’ duties and responsibility and provide
advice to the Board of Directors, to guide, monitor, and
evaluate implementation of the Company’s strategic policies.

The Board of Commissioners Board Manual

In performing its role, the Board of Commissioners refers to
the Guidelines of the Board of Commissioners and Board of
Directors, or the Board Manual that is owned by the Company
and has been renewed and validated on December 21,
2016. Specifically, the Board Manual regulates the Board of
Commissioners on the following matters:

A. The tenure of Board of Commissioners

Induction Program

Capability Enhancement Program

Responsibility

monNnw

Duties and Obligations

Supervision

Contract Management

Duties Related to the GMS

Risk Management

Internal Control System

Disclosure and Confidentiality of Information

N o v s~ wN =

Business Ethics and Anti-Corruption
Authorities
Rights

Ethics of Position

Tom

Meeting

1. The Board of Commissioners meetings that are also
attended by the Board of Directors

2.  Procedure of Attendance, Meeting, Discussion,
Decision Making

3. Minutes of Meeting
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J.

K.

Laporan Tugas Pengawasan
Komite-komite

1. Komite Audit

2. Komite yang Dianggap Perlu

Tanggung Jawab, Tugas dan Kewajiban, Wewenang, serta

Hak Dewan Komisaris

A

Tanggung Jawab

Dewan Komisaris bertanggung jawab melakukan
pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya
pengurusan pada umumnya, baik mengenai Perusahaan
maupun usaha Perusahaan, dan memberi nasihat
kepada Direksi. Pengawasan dan pemberian nasihat
oleh Dewan Komisaris dilaksanakan dengan prinsip-
prinsip sebagai berikut:

1. Dalam melakukan pengawasan, Dewan Komisaris
dan

akan selalu mematuhi Anggaran Dasar

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Setiap Anggota Dewan Komisaris wajib dengan
itikad baik, kehati-hatian,
jawab dalam menjalankan tugas pengawasan

dan bertanggung
dan pemberian nasihat kepada Direksi untuk

kepentingan Perusahaan dan sesuai dengan
maksud dan tujuan Perusahaan.

3. Setiap Anggota Dewan Komisaris ikut bertanggung
jawab secara pribadi atas kerugian Perusahaan
apabila yang bersangkutan bersalah atau lalai
menjalankan tugasnya sebagaimana dimaksud di
atas.

4. Dalam hal Dewan Komisaris terdiri atas 2 {dua)
Anggota Dewan Komisaris atau lebih, tanggung
jawab sebagaimana dimaksud pada butir (3)
berlaku secara tanggung renteng bagi setiap
Anggota Dewan Komisaris.

5. Dalam melakukan pengawasan, Dewan Komisaris
bertindak sebagai majelis dan tidak dapat bertindak
sendiri-sendiri mewakili Dewan Komisaris.

Dewan  Komisaris  tidak

6. Anggota dapat

dipertanggungjawabkan atas kerugian

sebagaimana dimaksud pada butir (3) di atas

apabila dapat membuktikan:

a. Telah melakukan pengawasan dengan itikad
baik dan kehati-hatian untuk kepentingan
Perusahaan dan sesuai dengan maksud dan

tujuan Perusahaan;

J.

K.

The Supervisory Report
Committees
1. Audit Committee

2. The Committee that is considered to be necessary

Responsibility, Duties and Obligations, Authorities, and

Rights of the Board Of Commissioners

A.
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Responsibility

The Board of Commissioners is responsible to supervise
the management policy, the course of management
in general, both regarding the Company and the
Company’s business, and to provide advise to the Board
of Directors. Supervision and advisory function are held
with the following principles:

Board of
always comply with the

1. In conducting supervision, the
Commissioners  will
Articles of Associations and applicable laws and
regulations.

2. Each Member of the Board of Commissioners shall
have good faith, prudence, and responsible in
carrying out the supervisory and advisory duties
for the benefit of the Company and in accordance

with the Company’s objectives and purposes.

3. Each Member of the Board of Commissioners holds
personal responsibility for any damages on the
Company if the member in question is guilty or
negligent in performing their duties as referred to
above.

4. If the Board of Commissioners consists of 2 (two)
members or more, the responsibilities as referred
to in paragraph (3) shall be jointly and severally for
each member of the Board of Commissioners.

5. In conducting the supervision, the Board of
Commissioners acts as a chamber and can not
act on their own as representation of the Board of
Commissioners.

6. Members of the Board of Commissioners can not
be held responsible for damages referred to in item
(3) above if he/she can prove that he/she:

a. Has conducted supervision in good faith and
prudentiality forthe interests of the Company
and in accordance with the purposes and
objectives of the Company;
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b. Tidak mempunyai kepentingan pribadi baik
langsungmaupuntidaklangsungatastindakan
pengurusan Direksi yang mengakibatkan

kerugian; dan telah memberikan nasihat

kepada Direksi untuk mencegah timbul atau
berlanjutnya kerugian tersebut.

tidak boleh berubah menjadi

pelaksanaan tugas-tugas eksekutif, kecuali dalam

Pengawasan

hal Perusahaan tidak mempunyai Direksi. Dalam
hal demikian, Dewan Komisaris berhak untuk
memberikan kekuasaan sementara kepada seorang
atau lebih di antara Anggota Dewan Komisaris atas
tanggung jawab Dewan Komisaris.

Atas nama Perusahaan, Pemegang Saham dapat
menggugat Anggota Dewan Komisaris yang
karena kesalahan atau kelalaiannya menimbulkan
kerugian pada Perusahaan ke pengadilan negeri.
Dewan Komisaris dapat menggunakan jasa
profesional yang mandiri dan/atau membentuk

Komite untuk membantu tugas Dewan Komisaris.

Struktur Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Structure

b. Does not have a personal interest, either
directly or indirectly, for management actions
of Board of Directors resulting in losses; and
has been providing advice to the Board of
Directors to prevent the continuation of such
losses.

Supervision should not be turned into the tasks of
the executives, except in the event the Company
does not have the Board of Directors. In such case,
the Board of Commissioners reserves the right to
grant temporary power to one or more members of
the Board of Commissioners on the responsibility
of the Board of Commissioners.

On behalf of the Company, shareholders can sue

member of the Board of Commissioners, in which

due to his/her errors or omissions causing harm to
the Company to court.

The Board of Commissioners may use an

independent professional services and/or form

Committee to assist the Board of Commissioners.

B. Tugas dan Kewajiban B. Duties and Obligations

1. Umum 1.  General

a. Mematuhi Anggaran Dasar dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta
keputusan RUPS.

b. Pengawasan dan pemberian nasihat Dewan
Komisaris dilakukan untuk kepentingan
Perusahaan dan sesuai dengan maksud dan
tujuan Perusahaan.

c¢. Melakukan pengawasan terhadap kebijakan
pengurusan Perusahaan yang dilakukan
Direksi serta memberi nasihat kepada Direksi
termasuk mengenai rencana pengembangan
Perusahaan, Rencana Jangka Panjang,
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan,
pelaksanaan ketentuan-ketentuan Anggaran
Dasar dan keputusan RUPS dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

d. Memantau efektivitas praktik Good Corporate
Governance yang diterapkan Perusahaan

antara lain dengan mengadakan pertemuan
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a. To comply with the Articles of Association,
prevailing laws and regulations, and GMS
Decision.

b. Supervisory and advisory duties of the Board
of Commissioners are conducted for the
benefit of the Company and in accordance
with the Company’s objectives and purposes.

c. To supervise the policy of Company’s

management carried out by the Board of

Directors and give advise the Board of Directors

regarding the Company’s development plan,

Long Term Plan, Work Plan and Budget, the

implementation of the Articles of Association

provisiones, the GMS decision, and prevailing

laws and regulations.

d. Tomonitor the effectiveness of good corporate
governance practices that are applied by

the Company, among others by organizing
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berkala antara Dewan Komisaris dengan
Direksi untuk membahas implementasi Good
Corporate Governance.

e.  Menyusun rencana kerja Dewan Komisaris e.

untuk periode tahun berikutnya.
f.  Mempertanggungjawabkan pelaksanaan f.
tugasnya kepada RUPS.

g. Membahas, memberikan saran  dan g.

pertimbangan atau masukan terhadap:

i. Rencana Jangka Panjang (RJP)
Perusahaan;

ii. Rencana Strategis Bisnis (Renstra)
Perusahaan;

iii. Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan
(RKAP);

iv. Laporan kinerja Perusahaan;

v. Laporan akhir masa jabatan anggota
Direksi;

vi. Laporan keuangan Perusahaan yang
sudah diaudit; dan

vii. Hal-hal lain yang berkaitan dengan
kegiatan usaha Perusahaan.

h. Melaporkan hasil penilaiannya terhadap h.

pelaksanaan RJPP dan RKAP oleh Direksi
kepada Gubernur melalui Badan Pembinaan
BUMD dan Penanaman Modal (BPBUMDPM).

i. Melaporkan sedini  mungkin  kepada i
Gubernur melalui BPBUMDPM mengenai
adanya temuan dan/atau kekeliruan dan/atau
kelalaian dan/atau kesalahan pengelolaan/
pengurusan Perusahaan oleh Direksi.
j. Menyusun dan melaporkan hasil j.
pengawasannya kepada Gubernur melalui
BPBUMDPM secara berkala triwulanan,
semester atau tahunan atau sewaktu waktu
sesuai kebutuhan.

k. Menyusun dan menyampaikan laporan akhir k.

masa jabatan Dewan Komisaris.

regular meetings between the Board of
Commissioners and the Board of Directors to
discuss the implementation of Good Corporate
Governance.

To prepare the Board of Commissioners work
plan for the next year period.

To account for the implementation of its duties
to the GMS.

To discuss, provide advice or feedback to:

i.  The Company’s Long Term Plan (RJP);

ii. The Company’s Business Strategic Plan
(Renstra);

iii. The Company’s Work Plan and Budget
(CBP);

iv. The Company’s Performance Report;

v. The final report at the end of service
period of the Board of Directors;

vi. The Company’s audited financial
statements; and

vii. Other matters related to the Company’s
business activities.

To report the results of its assessment on the

implementation of RJPP and RKAP by the

Board of Directors to the Governor through

the Agency for BUMD Development and

Investment (BPBUMDPM).

To report as early as possible to the Governor

through BPBUMDPM about any findings and/

or errors and/or omissions and/or mistakes

in the management of the Company by the

Board of Directors.

To compile and report the results of its

supervision to the Governor through

BPBUMDPM quarterly, semesterly, yearly, or at

any time as needed.

To prepare and submit the final report at
the end of service period of the Board of
Commissioners.
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Pengawasan

Pengawasan oleh Dewan Komisaris dilakukan

antara lain dengan cara:

a. Meminta keterangan secara tertulis kepada
Direksi
Perusahaan;

tentang suatu permasalahan di

b. Melakukan rapat gabungan Dewan Komisaris
dan Direksi;

c¢. Melakukan kunjungan ke unit kerja/
proyek tertentu, baik dengan (atau tanpa)
pemberitahuan kepada Direksi sebelumnya;

d. Memberikan tanggapan atas laporan berkala
dari Direksi;

e. Menugaskan Komite Audit untuk melakukan
tugas-tugas pengawasan tertentu sesuai
Piagam Komite Audit.

Kontrak Manajemen

Dewan Komisaris melakukan kontrak manajemen

dihadapan RUPS.

Pelaksanaan Tugas Berkaitan dengan RUPS

RUPS, Dewan

Komisaris bertugas dan berkewajiban untuk:

Dalam hubungannya dengan

a.  RUPS dipimpin oleh Komisaris Utama. Dalam
hal Komisaris Utama berhalangan hadir,
maka RUPS dipimpin oleh seorang anggota
Komisaris lainnya.

b. Memberikan pendapat dan saran kepada
RUPS mengenai RKAP tahunan atas:

i.  Program kerja yang diajukan Direksi;

ii. Laporan keuangan Perusahaan;
iii. Laporan kinerja Perusahaan; dan
iv. Laporan akhir masa jabatan Direksi.
¢.  Mengikuti perkembangan kegiatan
Perusahaan.
d. Memberikan pendapat dan saran kepada
RUPS mengenai setiap masalah yang
dianggap penting dalam kepengurusan

Perusahaan.
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Supervision

The supervision by the Board of Commissioners is

conducted among others by:

a. Requesting information in writing to the
Board of Directors concerning an issue in the
Company;

b. Conducting joint meeting of the Board of
Commissioners and Board of Directors;

c¢. Performing visit to the certain unit/project,
either with (or without) prior notice to the
Board of Directors;

d. Responding to regular reports from the Board
of Directors;

e. Assigning the Audit Committee to perform
certain supervisory duties according to the
Audit Committee Charter.

Contract Management

The Board of Commissioners perform management

contracts before the GMS.

Duties Related to the GMS

In conjunction with the GMS, the Board of

Commissioners is in charge and obliged to:

a. GMS is led by President Commissioner. If the
President Commissioner is unable to attend,
then the GMSis chaired by a member of the
Board of Commissioners.

b. Provide opinions and advice to the GMS is
regarding the annual RKAP on:

i. The work program proposed Board of
Directors;

ii.  Thefinancial statements of the Company;

iii. The Company’s performance report; and

iv. The final report at the end of service
period of the Board of Directors.

c. Followthe progress of the Company’s activities.

d. Provide opinions and advice to the GMS
on any matter considered important in the

management of the Company.
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e. Melaporkan dengan segera kepada RUPS
apabila terjadi gejala menurunnya kinerja
Perusahaan dengan disertai saran mengenai
langkah perbaikan yang harus ditempuh.

f.  Memberikan pendapat dan saran kepada
RUPS mengenai rencana aksi pengurusan
Perusahaan oleh Direksi yang harus
mendapatkan persetujuan RUPS.

g. Menelitidan menelaah serta menandatangani
Laporan Tahunan yang disusun dan
disampaikan oleh Direksi kepada RUPS.

h. Dalam hal ada Dewan Komisaris yang tidak
menandatangani Laporan Tahunan harus
menyebutkan alasannya secara tertulis.

i.  Melakukan tugas-tugas pengawasan lainnya
yang ditentukan oleh RUPS.

j. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan
tugasnya kepada RUPS.

k. Mengajukan calon Auditor Eksternal kepada
RUPS vyang dilengkapi dengan alasan
pencalonan dan besarnya honorarium/imbal
jasa yang diusulkan.

5. Pengurusan Manajemen Risiko 5.
Dewan Komisaris mempunyai kewajiban untuk
mengawasi dan memberikan nasihat kepada
Direksi secara berkala mengenai efektivitas
penerapan manajemen risiko.

6. Sistem Pengendalian Internal 6.
Dewan Komisaris mempunyai kewajiban untuk
mengawasi dan memberikan nasihat kepada
Direksi agar menetapkan sistem pengendalian
internal yang efektif.

7. Keterbukaan dan Kerahasiaan Informasi 7.
a. Dewan Komisaris mengawasi agar Direksi

mengungkapkan informasi penting dalam
Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan
Perusahaan kepada Pemegang Saham, dan
Instansi Pemerintah yang terkait sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku secara tepat waktu, akurat, jelas dan
secara obyektif.

b. Dewan Komisaris mengawasi agar Direksi
mengambil inisiatif untuk mengungkapkan
tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh
peraturan  perundang-undangan  namun

e. Report immediately to the GMS if there are
symptoms of declining performance of the
Company, accompanied by suggestions
regarding corrective measures to be taken.

f.  Provide opinions and advice to the GMS
regarding the action plan for management of
the Company by the Board of Directors, which
must obtain the approval of the GMS.

g. Study, analyze, and sign the Annual Report
prepared and submitted by the Board of
Directors to the GMS.

h.  Ifthere isa Commissioner who does not sign the
Annual Report, the concerned member should
mention the reasons in writing.

i.  Perform other monitoring duties specified by
the GMS.

j. Accountfor the implementation of its duties to

the GMS.

k. Nominate candidates for External Auditor to
the GMS, completed with candidacy reasons
and the amount of honorarium/compensation
proposed.

Risk Management

The Board of Commissioners has an obligation to

oversee and provide advice to the Board of Directors

on a regular basis regarding the effectiveness of
risk management.

Internal Control System

The Board of Commissioners has an obligation

to oversee and provide advice to the Board of

Directors in order to establish an effective internal

control system.

Disclosure and Confidentiality of Information

a. The Board of Commissioners oversees
the Board of Directors in order to disclose
important information in the Annual Report
and Financial Statements of the Company to
the Shareholders, and related Government
Agencies, in accordance with the prevailing
laws and regulations in a timely, accurate, clear
and objective manner.

b. The Board of Commissioners monitors the
Board of Directors to take the initiative to

disclose not only problems as required in the
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juga informasi penting yang diperlukan oleh
Pemangku Kepentingan.

Dewan Komisaris mengawasi agar Direksi aktif
mengungkapkan pelaksanaan prinsip Good
Corporate Governance dan masalah material
yang dihadap.

Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk
dan data
Perusahaan. Informasi rahasia yang diperoleh

menjaga kerahasiaan informasi
sewaktu menjabat sebagai Anggota Dewan
Komisaris harus tetap dirahasiakan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

8. Etika Berusaha dan Anti Korupsi

a.

Dewan Komisaris dilarang memberikan atau
menawarkan atau menerima baik langsung
tidak yang
berharga kepada pelanggan atau seorang

ataupun langsung sesuatu
pejabat Pemerintah untuk mempengaruhi
atau sebagai imbalan atas apa yang telah
dilakukannya dan tindakan lainnya sesuai
peraturan perundang undangan yang berlaku.
tidak

menerima

Anggota Dewan Komisaris

diperkenankan meminta atau
hadiah dan sejenisnya dari setiap pihak
yang berkepentingan, bagi dirinya sendiri,
keluarga atau rekan dimana hal tersebut dapat
mempengaruhi  objektivitasnya mewakili
kepentingan Perusahaan.

Anggota Dewan Komisaris wajib untuk
bersedia diperiksa kekayaannya, sebelum,
selama, dan setelah menjabat dan wajib untuk
melaporkan dan mengumumkan kekayaan

sebelum dan setelah menjabat.

C.  Wewenang

1. Dewan Komisaris berwenang untuk menyetujui

atau menolak secara tertulis rencana Direksi dalam

hal:

a.

Meminjam atau meminjamkan uang atas
nama Perusahaan.

Mendirikan suatu usaha baru atau turut serta
pada Perusahaan lain baik di dalam maupun di
luar negeri.

C.
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legislation, but also the essential information
required by stakeholders.

The
the Board of Directors to actively disclose
the
governance principles and material issues.

Board of Commissioners monitors

implementation of good corporate
The Board of Commissioners is responsible for
maintaining the confidentiality of Company’s
information data. Confidential information
that was collected while serving as member
of the Board of Commissioners should be kept
confidential in accordance with the legislation

in force.

Business Ethics and Anti-Corruption

a.

The Board of Commissioners is prohibited from
providing or offering or accepting directly or
indirectly anything of value to a customer or a
government official to influence or as a reward
for what he/she had done and other actions in
according to applicable laws and regulations.

Members of the Board of Commissioners shall
not solicit or accept gifts and the like from
any interested party, for him/herself, family or
colleagues that can affect his/her objectivity in

representing the interests of the Company.

Members of the Board of Commissioners
must willing to be examined regarding his/
her wealth, before, during, and after his/
her service period and obliged to report and
announce the wealth before and after serving.

Authorities

1.

The Board of Commissioners has the authority to

approve or reject in writing the Board of Directors

'

plan in terms of:

a.

b.

Borrow or lend money on behalf of the
Company.

Establish a new business or participating in
other companies both at home and abroad.
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c¢.  Mengagunkan aktiva tetap yang diperlukan
dalam melaksanakan penarikan kredit jangka
pendek.
d. Melepaskan dan menghapuskan aktiva
bergerak dengan umur ekonom is yang lazim
berlaku dalam industri pada umumnya sampai
dengan 5 (lima) tahun, dan menghapuskan
piutang macet, dan persediaan barang mati.
e. Mengadakan kerjasama operasi atau kontrak
manajemen yang berlaku untuk jangka waktu
tidak lebih dari 1 (satu) tahun.
2. Dewan Komisaris setiap waktu dalam jam kerja 2.
kantor berhak memasuki bangunan dan halaman
atau tempat lain yang dipergunakan atau yang
dikuasai oleh Perusahaan dan berhak memeriksa
semua pembukuan, surat dan alat bukti lainnya,
memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas
dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui segala
tindakan yang telah dijalankan oleh Direksi.
3. Apabila seluruh Anggota Direksi diberhentikan 3.
sementara dan Perusahaan tidak mempunyai
seorang pun Anggota Direksi, maka untuk
sementara Dewan Komisaris diwajibkan untuk
mengurus Perusahaan. Dalam hal demikian Dewan
Komisaris berhak untuk memberikan kekuasaan
sementara kepada seorang atau lebih di antara
Anggota Dewan Komisaris atas tanggungan
Dewan Komisaris.
4. Dewan Komisaris berwenang memberhentikan 4.
untuk sementara waktu seorang atau lebih Anggota
Direksi, jika mereka bertindak bertentangan
dengan Anggaran Dasar atau melalaikan
kewajibannya atau terdapat alasan mendesak
bagi Perusahaan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Kemudian, mengajukan pemberhentian
ke Pemegang Saham melalui RUPSLB.
5. Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya di bawah 5.
Direksi dengan sepengetahuan Direksi untuk
menghadiri rapat Dewan Komisaris.

6. Atas usulan Direksi, Dewan Komisaris berwenang 6.
mengangkat seorang Karyawan Perusahaan untuk
menjadi Sekretaris Dewan Komisaris dan tidak
merubah statusnya sebagai pegawai Perusahaan.

c. Collateralize fixed assets to perform withdrawal

of short-term credit.

d. Remove and abolish movable assets with
generally acceptable economic age in the
industry up to 5 (five) years, and eliminate bad

debt and inventory of immovable assets.

e. Hold a joint operation or management
contract with validity period of not more than
1 (one) year.
The Board of Commissioners at any time within the
Company’s working hours is entitled to enter the
building and yard or other place used or controlled
by the Company and is entitled to inspect all books,
letters and other documents, check and match the
condition of cash and others, and also has the right
to acknowledge every actions taken by the Board
of Directors.
If all members of the Board of Directors are
suspended and the Company has no member
of the Board of Directors, then the Board of
Commissioners is obliged for the Company’s
management temporarily. In such case, the Board
of Commissioners reserves the right to bestow a
temporary power to one or more of members of
the Board of Commissioners at the expense of the
Board of Commissioners.
The Board of Commissioners can temporarily
dismiss one or more members of the Board of
Directors, if concerned member of the Board
of Directors to act contrary to the Articles of
Association or neglect its obligations or there are
compelling reasons for the Company in accordance
with applicable regulations. Then, propose the
dismissal to the shareholders through the EGM.
Request the Board of Directors and/or other
officials under the Board of Directors with the
Board of Directors’ consent to attend the Board of
Commissioners meetings.
On the proposal of the Board of Directors, the
Board of Commissioners is authorized to appoint
employee of the Company to be Secretary of the
Board of Commissioners without changing his/her

status as an employee of the Company.
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7.  Memberikan masukan, saran dan pertimbangan
kepada Direksi.

8. Memberikan teguran dan peringatan kepada
Direksi atas pengelolaan/pengurusan Perusahaan
yang tidak sesuai dengan RJP, Renstra dan/atau
RKAP Perusahaan.

9. Memeriksa Anggota Direksi yang diduga melakukan
tindakan yang merugikan Perusahaan.

10. Memberikan rekomendasi mengenai pengelolaan/
pengurusan Perusahaan oleh Direksi pada RUPS/
RUPSLB.

11. Meminta data dan informasi mengenai kegiatan
usaha  Perusahaan dan/atau  pengelolaan/
pengurusan Perusahaan oleh Direksi.

12. Meminta penjelasan dari Direksi mengenai
perkembangan Perusahaan.

13. Meminta Direksi dan/atau pejabat lain Perusahaan
untuk hadir dalam rapat yang diadakan Dewan
Komisaris.

14. Menghadirirapat Direksi dan memberikan masukan,
saran atau pertimbangan sesuai agenda rapat.

15. Memberikan penilaian terhadap kinerja Direksi
Perusahaan.

16. Memberikan persetujuan atas permohonan cuti
yang diajukan oleh Direksi.

17. Memberikan persetujuan atas permohonan izin
yang diajukan Direksi untuk perjalanan dinas luar
negeri.

Hak

1. Meminta penjelasan tentang segala hal yang
ditanyakan kepada Direksi dan Direksi wajib
memberikan penjelasan.

2. Meminta bantuan tenaga ahli untuk jangka waktu
terbatas atas beban Perusahaan, atau membentuk
komite-komite sesuai kebutuhan.

3. Mengangkat Sekretaris Dewan Komisaris atas
beban Perusahaan.

4. Menerima gaji dan/atau tunjangan yang jumlahnya
ditentukan oleh RUPS.

5. Menerima insentif atas prestasi kerjanya yang
besarnya ditetapkan oleh RUPS apabila Perusahaan
mencapai tingkat keuntungan.

Laporan Tahunan 2016

245

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Struktur Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Structure

Provide input, advise, and consideration to the
Board of Directors.

Provide reprimand and warning to the Board of
Directors on the management of the Company
that are not in accordance with RJP, Renstra, and/or
RKAP of the Company.

Examine members of the Board of Directors who
allegedly committed acts that harm the Company.
Provide recommendations on the management of
the Company by the Board of Directors at the GMS/
EGM.

Request data and information concerning the
Company’s operations and/or management of the
Company by the Board of Directors.

Request an explanation from the Board of Directors
regarding the development of the Company.
Request the Board of Directors and/or other officials
of the Company to attend the meeting held by the
Board of Commissioners.

Attend the Board of Directors meetings and
provide feedback, suggestions, or considerations
in accordance with meeting agenda.

Provide an assessment on the performance of the
Board of Directors of the Company.

Approve the application for leave filed by the Board
of Directors.

Approve of the application for permission filed by
the Board of Directors for official travel abroad.

Rights

1.

Ask for explanation on any questions asked to the
Board of Directors and the Board of Directors is
obliged to provide an explanation.

Request the assistance of experts for a limited
period at Company’s expense, or forming
committees as needed.

Appoint the Secretary of the Board of
Commissioners at Company’s expense.

Receive salaries and/or allowances which is
determined by the GMS.

Receive incentives for job performance as
determined by the GMS when the Company

reached the level of profits.
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Hubungan Kerja dengan Direksi
Hubungan kerja Dewan Komisaris dan Direksi sesuai dengan
prinsip-prinsip berikut:

1. Dewan Komisaris menghormati tanggung jawab
dan wewenang Direksi dalam mengurus Perusahaan
sebagaimana telah diatur dalam peraturan perundang-
undangan maupun Anggaran Dasar Perusahaan.

2. Direksi menghormati tanggung jawab dan wewenang
Dewan Komisaris untuk melakukan pengawasan dan
memberikan nasihat terhadap kebijakan dan jalannya
pengurusan Perusahaan.

3. Setiap hubungan kerja antara Dewan Komisaris dengan
Direksi merupakan hubungan yang bersifat formal
kelembagaan, dalam arti senantiasa dilandasi oleh
suatu mekanisme baku atau korespondensi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

4. Dewan Komisaris berhak memperoleh informasi
Perusahaan secara akurat, lengkap dan tepat waktu.

5. Dewan Komisaris berhak memperoleh laporan
mengenai tiap keputusan dan kebijakan Direksi yang
diambil dalam rangka pengurusan Perusahaan.

6. Direksi bertanggung jawab atas akurasi, kelengkapan
dan ketepatan waktu penyampaian informasi
Perusahaan kepada Dewan Komisaris.

Hubungan kerja Dewan Komisaris dan Direksi adalah
hubungan check and balance dalam rangka mencapai
tujuan Perusahaan. Sehubungan dengan hal tersebut, sesuai
dengan fungsi masing-masing, Dewan Komisaris dan Direksi
memiliki komitmen yang tinggi untuk secara bersama-sama:

1. Merealisasikan tujuan Perusahaan berupa tercapainya
kelangsungan usaha Perusahaan dalam jangka panjang
yang tercermin pada:

a. Tercapainya Value of the Firm sebagaimana
diharapkan oleh Pemegang Saham;

b. Terlaksananya dengan baik internal kontrol dan
manajemen risiko;

c. Terlindunginya kepentingan Stakeholders secara

wajar;

Working Relationship with the Board of Directors

The working relationship of the Board of Commissioners

and the Board of Directors in accordance with the following

principles:

1. The Board of Commissioners is respecting the
responsibilities and authority of the Board of Directors in
managing the Company as stipulated in the legislation
and the Company’s Articles of Association.

2. The Board of Directors is respecting the responsibilities
and authorities of the Board of Commissioners for
overseeing and providing advice on policy and the
course of management of the Company.

3. Each working relationship between the Board of
Commissioners and the Board of Directors is a formal
institutional relationship, therefore it is always
founded by a standard mechanism or accountable
correspondence.

4. The Board of Commissioners of the Company is entitled
to obtain accurate and complete information in a timely
manner.

5. The Board of Commissioners is entitled to get a report
on all decisions and policies that are taken by the Board
of Directors in managing the Company.

6. The Board of Directors is responsible for the accuracy,
completeness, and timeliness of information delivery to

the Company’s Board of Commissioners.

The working relationship of the Board of Commissioners and
Board of Directors is the relationship ofcheck and balance in
order to achieve the Company’s objectives. In connection
with this matter, pursuant to their respective functions, the
Board of Commissioners and Board of Directors have a strong
commitment to jointly:

1. Realize the Company’s goal to achieve business

continuity in the long term, reflected in:

a.  The achievement of Value of the Firm as expected
by shareholders;

b. Effective and efficient implementation of internal
control and risk management;

c. The protection of the interests of stakeholders in a

reasonable manner;
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d. Terlaksananya suksesi kepemimpinan dan
kontinuitas manajemen di seluruh jajaran
organisasi Perusahaan;

e. Terpenuhinya pelaksanaan Good Corporate
Governance.

2.  Menyepakati hal-hal di bawah ini untuk mendukung
pencapaian visi dan misi serta strategi Perusahaan:

a. Sasaran usaha, strategi, rencana jangka panjang
maupun rencana kerja dan anggaran tahunan;

b. Kebijakan dalam memenuhiketentuan perundang-
undangan dan Anggaran Dasar Perusahaan;

c. Kebijakan dan metode penilaian kinerja
Perusahaan, unit-unit dalam organisasi
Perusahaan dan personalianya;

d. Struktur organisasi Perusahaan di tingkat eksekutif
yang mampu mendukung tercapainya sasaran
usaha Perusahaan.

Kualifikasi dan Kriteria Anggota Dewan Komisaris

Seluruh anggota Dewan Komisaris harus memenuhi

kualifikasi dan kriteria, yaitu:

«  Memiliki integritas, kompetensi dan reputasi keuangan
yang memadai.

« Tidak pernah dinyatakan pailit dan atau dinyatakan
bersalah menyebabkan suatu Perusahaan dinyatakan
pailit.

« Tidak pernah melakukan tindakan tercela dan tidak
pernah dihukum karena melakukan tindak pidana
kejahatan.

Dalam peraturan yang dimiliki Perusahaan, anggota Dewan
Komisaris tidak diperkenankan merangkap jabatan lain pada
Badan Usaha Swasta/Milik Negara/Milik Daerah lainnya yang
dapat menimbulkan benturan kepentingan baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan kepentingan
Perusahaan. Di samping itu, Perusahaan melarang adanya
hubungan darah keluarga antara sesama anggota Dewan
Komisaris dan sesama anggota Direksi atau antara anggota
Dewan Komisaris dengan anggota Direksi.

Pengangkatan/Pemberhentian dan Ketentuan Masa
Jabatan Dewan Komisaris

Dewan Komisaris diangkat dan/atau diberhentikan oleh
mekanisme RUPS. Sesuai RUPS 2015 yang diselenggarakan

Struktur Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Structure

d. Proper succession and management continuity

throughout the organization of the Company;

e. The fulfillment of the implementation of Good
Corporate Governance.

2. Agree on below issues to support the achievement of
the vision, mission, and strategy of the Company:

a. Business target, strategy, long-term plan, and
annual work plan and budget;

b. Policies to comply with legislation and the
Company’s Articles of Association;

c. Policies and assessment method on the
performance of the Company, units in the
organization, and its personnel;

d. The organizational structure of the Company at the
executive level that supports the achievement of
the Company’s business objectives.

Qualifications and Criteria of Members of the Board
of Commissioners
All members of the Board of Commissioners must meet the
following qualifications and criteria:
Has sufficient integrity, competencies and financial
reputation.
Never been declared bankrupt or were found guilty for

causing a company to go bankrupt.

Never been degrading and convicted of a felony.

In the Company’s regulations, the Board of Commissioners
may not concurrently hold other positions in other private/
State Owned/Regional Owned business entities that may
pose a conflict of interest, either directly or indirectly with
the Company. In addition, the Company prohibits family
relationship among members of the Board of Commissioners
and among members of the Board of Directors or between
members of the Board of Commissioners with members of
the Board of Directors.

Appointment/Dismissal and Conditions of Tenure of
the Board of Commissioners

The Board of Commissioners are appointed and/or dismissed
by the GMS mechanism. In accordance with 2015 GMS held
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pada 30 Maret 2015 dan telah disahkan melalui Akta No.
72 Tahun 2015 tentang Pernyataan Keputusan RUPS,
masa jabatan Direksi dan Dewan Komisaris diperpanjang,
dari sebelumnya 3 (tiga) tahun menjadi 5 (lima) tahun,
dan hanya dapat diangkat kembali untuk 1 (satu) masa
jabatan berikutnya, tanpa mengurangi hak RUPS untuk
memberhentikan sewaktu-waktu. Dalam Pedoman Dewan
Komisaris dan Direksi (Board Manual) yang telah diperbaharui
pada akhir tahun 2016, secara khusus dipaparkan, bahwa
pengangkatan anggota Dewan Komisaris untuk 1 (satu) masa
jabatan berikutnya hanya dapat dilakukan kepada anggota
Dewan Komisaris yang berkinerja baik, sesuai dengan
Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
No. 109 Tahun 2011 tentang Kepengurusan BUMD,Pasal 72
ayat (2).

Susunan, Komposisi dan Dasar Pengangkatan Dewan
Komisaris Tahun 2016

Dewan Komisaris terdiri dari 4 (empat) orang anggota,
yaitu 1 (satu) orang Komisaris Utama dan 3 (tiga) orang
Komisaris yang memiliki tugas dan tanggung jawab sesuai
bidang yang dikuasai. Keputusan Sirkuler Para Pemegang
Saham tertanggal 13 September 2016 telah mengeluarkan
keputusan berupa susunan Dewan Komisaris terakhir yang
berlaku hingga 31 Desember 2016. Susunan keanggotaan
Dewan Komisaris di sepanjang tahun 2016 dapat dilihat pada
tabel-tabel di bawah ini.

Susunan Keanggotan Dewan Komisaris
Periode 1 Januari - 23 Agustus 2016

Jabatan

Position

Akta No. 43

Dasar Pengangkatan
Basis of Appointment

on March 30, 2015 and has been ratified by Deed No. 72 of
2015 on GMS Resolutions, the tenure of the Board of Directors
and Board of Commissioners is extended from the previous 3
(three) years to 5 (five) years, and can only be reappointed
for 1 (one) more term, without prejudice to the right of the
GMS to dismiss anytime. In the Board Manual that has been
refurbished by the end of 2016, it is specifically described that
the appointment of members of the Board of Commissioners
for 1 (one) more term can only be applied to members of the
Board of Commissioners who are performing well, according
to the Governor of DKI Jakarta Province Regulation No. 109 of
2011 on BUMD Management, Article 72 paragraph (2).

Composition and Basis of Appointment of the Board
of Commissioners in 2016

The Board of Commissioners consists of 4 (four) members,
namely 1 (one) President Commissioner and 3 (three)
Commissioners whose duties and responsibilities are
according to each expertise. Circular Decision of Shareholders
dated September 13, 2016 has issued a decision in the
form of the composition of Commissioners which is valid
until December 31, 2016. The composition of the Board of
Commissioners throughout 2016 can be seen in the below
table.

Composition of the Board of Commissioners
Period January 1 - August 23,2016
Awal Masa Akhir

Jabatan Jabatan
Start End

Periode
Period

Tanggal 15 Juli 2013, Notaris

Komisaris Utama/

Aryanti Artisari, SH, MKn. Jo.
Akta No. 72 Tanggal 30

25 April 2013 24 April 2018  ke-I/pertama

Komisaris al30
Independen Maret 2015, Notaris Miki
Independen Erry Riyana Tanumiharja, SH.
President Commis-  Hardjapamekas Deed No. 43

sioner / Independent
Commissioner

April 25,2013 April 24,2018 st

dated July 15, 2013, Notary
Aryanti Artisari, SH, MKn. Jo.

Deed No. 72 dated March 30,
2015, Notary Miki Tanumiharja,

SH.
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Jabatan Nama Dasar Pengangkatan Al el Periode

- ) . Jabatan Jabatan )
Position Name Basis of Appointment Start End Period

Akta No. 43 Tanggal 15 Juli
2013, Notaris Aryanti Artisari,

SH, MKn. Jo.
Akta No. 72 Tanggal 30
Maret 2015, Notaris Miki

Komisaris Tanumiharja, SH. 25 April 2013 24 April 2018 ke-I/pertama

Commissioner Sarwo Handayani Deed No. 43 April 25,2013 April 24,2018 1st
dated July 15, 2013, Notary

Aryanti Artisari, SH, MKn. Jo.
Deed No. 72 dated March 30,
2015, Notary Miki Tanumiharja,
SH.

Akta No. 32 Tanggal 12
Agustus 2014, Notaris Handi
Putranto Wilamarta, SH.,
sebagai penganti dari Miki

Tanumiharja, SH. Jo.
Akta No. 72 Tanggal 30

Maret 2015, Notaris Miki 12 Agustus 11 Agustus
Kom|s§r|§ Hermanto Dwiatmoko Tanumiharja, SH. 2014 2019 ke-l/pertama
Commissioner Deed No. 32 dated August 12, August 12, August 11, Ist

2014, Notary Handi Putranto 2014 2019

Wilamarta, SH., in lieu of Miki
Tanumiharja, SH. Jo.

Deed No. 72 dated March 30,
2015, Notary Miki Tanumiharja,
SH.

Akta No. 1 Tanggal 19
Agustus 2015, Notaris Miki 10 Agustus
Komisaris " Tanumiharja, SH. 2015
- Rukijo
Commissioner

9 Agustus
2020 ke-I/pertama

Deed No. 1 dated August 19, August 10, Ist
2015, Notary Miki Tanumiharja, 2015 August 5, 2020
SH.
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Susunan Keanggotan Dewan Komisaris
Periode 24 Agustus - 31 Desember 2016

Composition of the Board of Commissioners
Period August 24 - December 31,2016
Awal Masa Akhir

Jabatan Nama Dasar Pengangkatan Periode

Jabatan Jabatan

Position Name Basis of Appointment Period

Akta No. 43
Tanggal 15 Juli 2013, Notaris

Aryanti Artisari, SH, MKn. Jo.

Start End

Komisaris Utama/ Akta No. 72 Tanggal 30

Komisaris Maret 2015, Notaris Miki

Independen Erry Riyana Tanumiharja, SH. 25 April 2013 24 April 2018  ke-I/pertama
Commissioner / Hardjapamekas Deed No. 43 April 25,2013 April 24,2018 st
Independent Commis- dated July 15,2013, Notary

sioner Aryanti Artisari, SH, MKn. Jo.

Deed No. 72 dated March 30,
2015, Notary Miki Tanumiharja,

SH.

Akta No. 1 Tanggal 19

Agustus 2015, Notaris Miki 10 Agustus

Komisaris " Tanumiharja, SH. 2015 9 Agustus ke-l/pertama
o Rukijo 2020
Commissioner Deed No. 1 dated August 19, August 10, AUGUSt 9. 2020 Ist
2015, Notary Miki Tanumiharja, 2015 gust=
SH.
Akta No. 48 Tangggal 13
September 201§, Notaris I.r. 24 Agustus 23 Agustus
- Nanette Cahyanie Handari Adi
Komisaris . . 2016 2021 ke-l/pertama
e Yusmada Faizal Warsito, SH.
Commissioner August 24, August 23, Ist
Deed No. 48 dated13, September 2016 2021

2016, Notary Ir. Nanette Cahy-
anie Handari Adi Warsito, SH.

Akta No. 48 Tangggal 13

September 2016,

Notaris Ir.

Nanette Cahyanie Handari Adi

Warsito, SH.

Komisaris

Commissioner
SH.

Deed No. 1 dated August 19,
Prasetyo Boeditjahjono 2015, Notary Miki Tanumiharja,

24 Agustus 23 Agustus

2016 2021 ke-l/pertama
August 24, August 23, Ist
2016 2021

Deed No. 1 dated August 19,
2015, Notary Miki Tanumiharja,

SH.

*Profil singkat masing-masing anggota Dewan Komisaris
dapat dilihat pada bagian Profil Dewan Komisaris, dalam

Laporan Dewan Komisaris.

Program Pengenalan Perusahaan

Anggota Dewan Komisaris yang diangkat untuk pertama
kalinya wajib diberikan Program Pengenalan mengenai
Perusahaan. Program Pengenalan meliputi pelaksanaan
Prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan; gambaran mengenai
Perusahaan berkaitan dengan tujuan, sifat, dan lingkup

* A brief profile of each member of the Board of Commissioners
can be viewed at the Board of Commissioners Profile section,

in the Board of Commissioners Report.

Company Introduction Program

Members of the Board of Commissioners appointed for the
first time shall be given Company’s introduction program.
The introduction program includes the implementation of
the Good Corporate Governance principles; an overview of
the Company related to its objectiv